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ABSTRAK 

Aktivitas mengemis di desa Pragaan Daya menyebabkan munculnya 

persoalan sosial dan ekonomi serta agama. Hal ini disebabkan karena orang 

menganggap bahwa pengemis merupakan orang yang terpinggirkan di masyarakat, 

orang dengan sumber daya ekonomi lemah dan orang yang merusak citra agama 

Islam yang melarang mengemis. Namun, realitas yang terjadi ada paradoks yang 

muncul seperti adanya pengemis yang diterima oleh masyarakat, rata-rata warga 

Pragaan Daya mempunyai sumber daya ekonomi yang cukup baik dan mereka tidak 

merasa tindakan mengemis merusak citra agama.  

Mengacu pada fenomena tersebut kemudian menarik untuk dikaji diantaranya 

seperti (1) tradisi mengemis yang sudah mengakar (2) cara mereka dalam 

memaknai tradisi pengemis dan (3) implikasi mengemis pada kondisi ekonomi 

dalam kehidupannya. Untuk menjawab pertanyaan tersebut akan dikaji dengan 

metode penelitian kualitatif dengan beberapa pendekatan seperti fenomonologi dan 

ekonomi syariah. Informan yang akan diteliti dipilih berdasarkan teknik Snowball 

Sampling, dengan sumber informan insider dan outsider. Untuk mempertajam 

analisa digunakan teori sosiologi dan antropologi yaitu teori budaya dari Clifford 

Geertz dan beberapa teori ekonomi tentang makna tradisi mengemis serta implikasi 

ekonomi dari mengemis. Teori-teori tersebut sebagai dasar dan penguat dalam 

mengkaji fenomena pengemis di Pragaan Daya. Beberapa teori tersebut selain dari 

Clifford Geertz ada teori lain seperti teori sosial dari Moslow dan teori ekonomi 

syariah dari al-Ghazȃlȋ.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mengemis untuk mencari 

nafkah yang dilakukan oleh masyarakat desa Pragaan Daya sudah terjadi sejak 

nenek moyang mereka, tetapi tidak terdapat dokumen tertulis terkait dengan sejarah 

ini. Mengakarnya praktek mengemis menciptakan dua macam pengemis di desa 

Pragaan Daya yaitu pengemis tradisional dan pengemis modern. Praktik mengemis 

yang sudah dilakukan sejak lama membangun pemaknaan yang berbeda dari warga 

diantaranya yaitu (1) sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidup, (2) bentuk 

kepasrahan atau menjalani takdir dan (3) rasa syukur dan bahagia. Implikasi 

ekonomi dari kegiatan mengemis ini bagi pengemis miskin hanya sebagai 

pemenuhan kebutuhan hidup, sedangkan bagi pengemis kaya mampu membangun 

bisnis dan investasi, menyumbang untuk kegiatan sosial dan untuk kebutuhan 

sekolah generasi penerus mereka. 

Implikasi teoretik dari penelitian ini adalah sebagai pembuktian bahwa tidak 

selalu teori tentang budaya bisa dijadikan pembenaran terhadap tradisi yang 

bertentangan dengan norma umum masyarakat dan bertentangan dengan ajaran 

Islam. Sehingga dari implikasi teori menguatkan teori-teori sebelumnya bahwa 

mengemis bisa menjadi kegiatan yang baik tetapi juga bisa menjadi kegiatan yang 

tidak baik untuk mencari nafkah. 

 

Kata Kunci: Tradisi Mengemis dan Ekonomi Syariah,  
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ABSTRACT 

Beggars become an alternative profession by Pragaan Daya residents who 

really has several shortcomings such as lack of finance, lack of insight and lack of 

motivation to do better. These reasons encourage some residents to carry out these 

activities without shame and carried out in a systematic and organized manner, even 

though there is no paguyuban that shelters them. From these activities, various 

social and economic and religious problems emerged. This is due to the activity of 

begging people will assume that beggars are marginalized people in society, people 

with weak economic resources and people who damage the image of the Islamic 

religion which prohibits begging. However, the reality is that there are paradoxes 

that arise, such as the existence of beggars who are accepted by the community, the 

average Pragaan Daya residents have fairly strong economic resources and they do 

not feel that the act of begging has damaged the image of religion. 

Referring to this phenomenon, it is interesting to study such as (1) the 

tradition of begging that has taken root (2) the way they interpret the tradition of 

begging and (3) the implications of begging on the economic conditions in their 

lives. To answer this question, qualitative research methods will be studied with 

several approaches such as phenomenology and syariah economics. The informants 

to be studied were selected based on the Snowball Sampling technique, with insider 

and outsider sources of informants. To sharpen the analysis used sociological and 

anthropological theories, namely cultural theory from Clifford Geertz and several 

economic theories about the meaning of the tradition of begging and the economic 

implications of begging. These theories serve as the basis and reinforcement in 

studying the phenomenon of beggars in Pragaan Daya. Some of these theories apart 

from Clifford Geertz there are other theories such as social theory from Moslow 

and Islamic economic theory from al-Ghazȃlȋ.  

The results of the study indicate that the activities of begging for a living 

carried out by the Pragaan Daya village community have occurred since their 

ancestors, but there are no written documents related to this history. The roots of 

the practice of begging have created two kinds of beggars in Pragaan Daya village, 

namely traditional beggars and modern beggars. The practice of begging that has 

been carried out for a long time builds different meanings from residents, including 

(1) as an effort to meet the needs of life, (2) a form of surrender or living destiny 

and (3) gratitude and happiness. The economic implications of this begging activity 

for poor beggars are only as a means of fulfilling the necessities of life, while for 

rich beggars they are able to build businesses and invest, donate to social activities 

and for the school needs of their next generation. 

The theoretical implication of this research is as proof that not always the 

theory of culture can be used as a justification for traditions that are contrary to the 

general norms of society and are contrary to Islamic teachings. So from the 

theoretical implications, it strengthens the previous theories that begging is not a 

good act and should be avoided. 

Keywords: Begging Tradition, and Shariah Economic 
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 تخلص سمال

دايا   براكان  لسكان  بديلة  مهنة  المتسول  نقص كان  كمثل  نقصان،  بعض  لديهم  الذين 

التمويل ، ونقص البصيرة ونقص الدافع لخير. هذه الأسباب تشجع بعض السكان على القيام  

هذه  من  يؤويهم.  خلطة  عدم  ذلك  ومع  ومنظمة،  بمنهجية  وكانت  خجل  دون  الأنشطة  بهذه 

. ويرجع ذلك الأنشطة ، ظهرت أنواع المشكلات من الْجتماعية والْقتصادية وكذلك الدينية

إلى نشاط التسول الذي يفترض شخص بأن المتسولين هم أناس مهمشون في المجتمع وذوي  

الموارد الْقتصادية الضعيفة وأشخاص يضرون بصورة الدين الإسلامي الذي يحرم التسول. 

ومع ذلك ، فإن الحقيقة هي أن هناك مفارقات كائنات، مثل وجود متسولين الذي يقبل المجتمع،  

سكان براكان دايا لديهم موارد الْقتصادية القوية ولْ يشعرون أن فعل التسول قد اكثر  وإن  

 أضر بصورة الدين.

( دراسة  للاهتمام  المثير  من  الظاهرة،  تلك  ) 1على  و  ترسخ  الذي  التسول  تقليد   )2 )

جابة  ( آثار التسول على الظروف الْقتصادية في حياتهم. للإ3كيفيتهم لتفسير تقليد التسول و )

على هذه الأسئلة ، سيتم دراسة طرق البحث النوعي بعدة مناهج مثل علم الظواهر واقتصاد  

تقنية   الذين سيتم دراستهم بناءً على  الثلجالشريعة. اختيار المخبرين  ، مع وجود عينات كرة 

السوسيولوجية  النظريات  استخدم  التحليل  لصقل  المخبرين.  من  وخارجية  داخلية  مصادر 

ولوجية ، أي النظرية الثقافية من كليفورد جيرز وبعض النظريات الْقتصادية حول  والأنثروب 

في  والتعزيز  الأساس  بمثابة  النظريات  هذه  للتسول.  الْقتصادية  والآثار  التسول  تقليد  معنى 

دراسة ظاهرة المتسولين في براكان دايا. بعض هذه النظريات بغيرها عن كليفورد جيرز و  

  سوزان لْنجر ، و  جرانوفيترريات أخرى مثل النظرية الْجتماعية من  ، هناك نظ  جاسرعودة

والنظرية الْقتصادية الإسلامية من الغزالي. من هذه الدراسة ، وجد أن نشاط التسول من أجل  

نفقة العيش الذي قام به مجتمع قرية براكان دايا قد حدث منذ أسلافهم، ولكن لْ أحد يعرف مع 

 اليقين متى بدأ النشاط. 

وقد أدت ممارسة التسول التي تم تنفيذها لساعة طويلة إلى بناء معانٍ مختلفة من سكان 

 ، الحياة  احتياجات  لقضاء  بمعنى جهد  يعني  التسول  ذلك  بما في  التسول،  دايا حول  براكان 

ويعني أن يعيش مصير الحياة ويكون معني كشكل الْمتنان إلى الله وكشكل سعادتهم. لم يكن  

ول أن يكون له تأثير جيد على المتسولين في براكان دايا لأن نتائج التسول كانت  معنى فعل التس 

كافية فقط لقضاء احتياجات الحياة ولْ يمكن لتحسين الظروف الْقتصادية. كمثل الْستفادة من 

دائمًا  يمكن  لْ  أنه  على  دليل  هو  البحث  لهذا  النظري  المعنى  الأعمال.  لريادة  التسول  نتائج 

ية الثقافة كمبرر لتقليد الذي يتعارض مع الأعراف العامة للمجتمع ويتعارض مع استخدام نظر

 الشريعة الإسلامية.

 

 

التسول بالتقليد ، والشرعية الاقتصادية : كلمات رئيسية   
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masalah demografi adalah masalah yang dihadapai oleh rata-rata negara di 

dunia, tidak terkecuali Indonesia. Kondisi ini dapat dipengaruhi antara lain oleh 

adanya ketimpangan jumlah penduduk dengan jumlah lapangan pekerjaan, 

penyebaran penduduk yang tidak merata, pendidikan yang masih rendah, dan lain-

lain1. Beberapa masalah tersebut memicu munculnya persoalan kemiskinan di 

beberapa wilayah di Indonesia, termasuk di dalamnya adalah provinsi Jawa Timur. 

Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah 

penduduk besar,2 salah satunya jumlah penduduk di pulau Madura.3 Sumenep 

merupakan salah satu kabupaten yang berada di pulau Madura dengan jumlah 

penduduk miskin yang paling banyak. Secara geografis Kabupaten Sumenep 

merupakan daerah yang terdiri dari wilayah darat (54,79%) dan kepulauan 

 
1 Berdasarkan data statistik Indonesia 2018 yang bersumber dari sensus penduduk (Sp) 2010 dan 

proyeksi penduduk Indonesia 2010-2035, Provinsi Banten, Jawa Barat dan Jawa Timur merupakan 

daerah dengan kepadatan penduduk lebih dari 1000 per km2.  Sedangkan Pulau Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Papua dan Papua Barat merupakan daerah dengan 

kepadatan penduduk per km2 kurang dari 30, 
2 Data yang terdapat di Kabupaten Sumenep dalam angka menunjukkan jumlah penduduk miskin 

terus mengalami penambahan dari tahun 2019-2020. Pada Tahun 2020 angka kemiskinan sebesar 

220.23 juta jiwa, pada tahun 2019 jumlah ini menjadi 211.98 ribu jiwa. 

https://sumenepkab.bps.go.id/publication.html  
3 jumlah penduduk miskin di jawa timur pada bulan maret 2020 mencapai 4.419.10 ribu jiwa atau 

sebanyak 11,09 persen. pada bulan september 2019 penduduk miskin berjumlah 4.056,00 ribu jiwa 

(10.20 persen). Jumlah ini bertambah sebanyak 363,1 ribu jiwa. 

(https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1136/persentase-penduduk-miskin-di-jawa-

timur-maret-2020-mencapai-11-09-persen-.html)  

BAB I

https://sumenepkab.bps.go.id/publication.html
https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1136/persentase-penduduk-miskin-di-jawa-timur-maret-2020-mencapai-11-09-persen-.html
https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1136/persentase-penduduk-miskin-di-jawa-timur-maret-2020-mencapai-11-09-persen-.html
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(45,21%). Sebesar 70% dari jumlah penduduk tiggal di daratan dan sisanya berada 

di pulau - pulau yang berada di daerah Sumenep.4  

Fenomena unik yang terjadi di kabupaten Sumenep adalah menjamurnya 

pengemis dari wilayah tersebut. Banyak pengemis yang mengaku dari Sumenep, 

khususnya dari desa Pragaan Daya, Sumenep5. Jumlah pengemis di desa tersebut 

diprediksi sebanyak 98% masyarakatnya bekerja sebagai pengemis. Sedangkan 

sisanya bekerja seperti umumnya yaitu pedagang, peternak, petani, guru, karyawan 

dll.6 Biasanya, aktivitas mengemis identik dengan aktivitas masyarakat miskin, 

tetapi kondisi ini tidak sebanding dengan penurunan tingkat kemiskinan yang 

terjadi di Kabupaten Sumenep. Padahal tahun 2018 tingkat kemiskinan ini 

mengalami penurunan sebesar 0,47 persen. Keunikan lain dari kabupaten Sumenep 

adalah adanya desa yang identik dengan praktik mengemis, dan tidak ditemukan 

fenomena yang sama di desa lain di Sumenep atau bahkan di luar kabupaten 

Sumenep. 

Aktivitas mengemis yang identik dengan orang yang lemah dan tidak berdaya 

seringkali dijadikan sebagai alasan untuk mengemis. Padahal menurut ajaran Islam 

mengemis merupakan tindakan yang dilarang. Larangan tersebut malah dilakukan 

oleh masyarakat Pragaan Daya sebagai sumber mencari nafkah dan juga profesi 

 
4 Sumenep Terdiri Dari 27 Kecamatan Dan 126 Pulau Dan 48 Pulau Diantaranya Terdapat Penduduk 

yang Tinggal. 
5 Berdasarkan Pragaan Daya Dalam Angka, Jumlah Penduduk Sebanyak 9.700. Jumlah Ini Terpadat 

Ketiga Setelah Prenduan Dan Karduluk Yaitu Sebesar 12.766 Jiwa Dan 11.049 Jiwa. 
6 Rina Hardiyantina And Sukardi Sukardi, “Studi Etnografi Perilaku Pengemis Masyarakat Desa 

Pragaan Daya Kabupaten Sumenep,” Jurnal Publisia: Jurnal Ilmu Administrasi Publik 1, No. 1 

(April 1, 2016), Https://Doi.Org/10.26905/Pjiap.V1i1.428. 
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yang menjanjikan untuk memenuhi semua kebutuhan hidup. Larangan meminta-

minta juga dijelaskan dalam sebuah hadis, yaitu:7 

بَةُ بْنُ سَعِيدٍ كِلََهُُاَ عَنْ حَََّادِ بْنِ زَيْدٍ قاَلَ يََْيََ أَخْ  بََنَََ حَََّادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ هَارُونَ دَّثَ نَا يََْيََ بْنُ يََْيََ وَقُ تَ ي ْ
ثَنِِ كِنَانةَُ بْنُ نُ عَيْمٍ الْعَدَوِيُّ عَنْ قبَِيصَةَ بْنِ مُُاَرقٍِ الِْْلََلِيِ قاَل تَََمَّلْتُ حَََ  الةًَ فأَتََ يْتُ رَسُولَ بْنِ ريََِبٍ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَسْألَهُُ فِيهَا ف َ  قَالَ أقَِمْ حَتََّّ تََتْيَِ نَا الصَّدَقَةُ فَ نَأْمُرَ لَكَ بِِاَ قاَلَ ثَُُّ قاَلَ يََ قبَِيصَةُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
يبَ هَا ثَُُّ يُُْسِكُ إِنَّ الْمَسْألَةََ لَا تََِلُّ إِلاَّ لَِِحَدِ ثَلََثةٍَ رَجُلٍ تَََمَّلَ حََاَلةًَ فَحَلَّتْ لَهُ الْمَسْألَةَُ حَتََّّ يُصِ 

صَابَ تْهُ جَائِحَةٌ اجْتَاحَتْ مَالهَُ فَحَلَّتْ لهَُ الْمَسْألَةَُ حَتََّّ يُصِيبَ قِوَامًا مِنْ عَيْشٍ أوَْ قاَلَ سِدَادًا وَرَجُلٌ أَ 
ةٌ فاَقَ   مِنْ عَيْشٍ وَرَجُلٌ أَصَابَ تْهُ فاَقَةٌ حَتََّّ يَ قُومَ ثَلََثةٌَ مِنْ ذَوِي الِْْجَا مِنْ قَ وْمِهِ لَقَدْ أَصَابَتْ فُلََنًَ 

ألَةَِ يََ فَحَلَّتْ لهَُ الْمَسْألَةَُ حَتََّّ يُصِيبَ قِوَامًا مِنْ عَيْشٍ أوَْ قاَلَ سِدَادًا مِنْ عَيْشٍ فَمَا سِوَاهُنَّ مِنْ الْمَسْ 
 قبَِيصَةُ سُحْتًا يََْكُلُهَا صَاحِبُ هَا سُحْتًا

 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id 

keduanya dari Hammad bin Zaid Yahya berkata telah mengabarkan kepada kami 

Hammad bin Zaid dari Harun bin Riyab telah menceritakan kepadaku Kinanah bin 

Nu'aim Al 'Adawi dari Qabishah bin Mukhariq Al Hilali ia berkata; Aku pernah 

menanggung hutang (untuk mendamaikan dua kabilah yang saling sengketa). Lalu 

aku datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, meminta bantuan beliau 

untuk membayarnya. Beliau menjawab: "Tunggulah sampai orang datang 

mengantarkan zakat, nanti kusuruh menyerahkannya kepadamu."Wahai Qabishah! 

Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal, kecuali bagi salah satu dari tiga 

orang: Seseorang yang menanggung beban (hutang orang lain, diyat/denda), ia 

boleh meminta-minta sampai ia melunasinya, kemudian berhenti. Dan seseorang 

yang ditimpa musibah yang menghabiskan hartanya, ia boleh meminta-minta 

sampai ia mendapatkan sandaran hidup. Dan seseorang yang ditimpa kesengsaraan 

hidup sehingga ada tiga orang yang berakal dari kaumnya mengatakan, “Si fulan 

telah ditimpa kesengsaraan hidup‟ ia boleh meminta-minta sampai mendapatkan 

sandaran hidup. Meminta-minta selain untuk ketiga hal itu, wahai Qabishah! adalah 

haram, dan orang yang memakannya adalah memakan yang haram”.  (HR. Muslim 

dan Abu Daud bin Khuzaimah bin Khaban) 

 

 
7 Syaikh Hajar Al Asqolani, Bulughul Marām, Terjemah (Riyadh: Darul Qubish, 773), 257. 
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Fenomena ini berbanding terbalik dengan kondisi saat ini di masyarakat desa 

Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. Fenomena tersebut 

bertentangan dengan citra masyarakat sumenep yang agamis dan mengaggap 

tangan diatas lebih baik dai tangan dibawah. Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi 

warga Pragaan Daya. Hal ini dikuatkan dengan observasi awal ditemukan banyak 

warga yang rumahnya bagus, banyak mushola dan banyak bangunan sekolah yang 

identik dengan kemajuan dan religiusitas suatu masyarakat. Tingginya tingkat 

religiusitas masyarakat Madura sudah dikenal sejak lama, hal ini dibuktikan juga 

dari penelitian bahwa pada tahun 1865 yang menyatakan bahwa minat dalam 

mempelajari agama semakin meningkat.8 Kondisi ini juga dibuktikan masyarakat 

Madura pada peristiwa Prajan dimana masyarakat yang pada waktu itu bersifat 

individualistis dan sukar dikerahkan menjadi agresif dan fanatik, hal ini dikenal 

sebagai symbol perlawanan rakyat dan perlawanan keagamaan kepada pemerintah 

colonial.9 

Berdasarkan observasi awal tersebut memunculkan kebingungan mengenai 

apa alasan warga Pragaan Daya melakukan tindakan yang melanggar norma sosial 

maupun ajaran Islam. Jika dikaitkan dengan penelitian tentang desa Pragaan Daya 

sebelumnya oleh Mahfudz maka terdapat anggapan bahwa mengemis adalah 

 
8 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura 1850-1940, Jogjakarta: 

Matabangsa, 2002), 331-336  
9 Ibid, 344-355 
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kegiatan yang tidak bertentangan dengan agama, hal ini menjadi doktrin yang telah 

turun menurun di desa tersebut.10  

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Nawafil 

dan kawan-kawan bahwa masyarakat Pragaan Daya secara ekonomi tergolong 

mampu.11 Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku dan kegiatan mengemis 

masyarakat Pragaan Daya tidak semata untuk ekonomi, tetapi ada faktor lain yang 

mendorong mereka menjadi pengemis. Tradisi mengemis yang mengakar di 

masyarakat Pragaan Daya dipertegas oleh penelitian yang dilakukan oleh Arzena 

Devita Sari.12  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arzena, menyatakan bahwa para 

pengemis saat ini sudah melembagakan kegiatan mengemis mereka. Maksud dari 

pelembagaan adalah para pengemis menjadikan kegiatan ini sebagai bisnis pribadi 

dan bekerjasama dengan pihak lain. Hubungan kerjasama yang dilakukan dengan 

kesepakatan yang saling menguntungkan. Kondisi ini juga senada dengan 

penelitian awal yang dilakukan peneliti, bahwa para pengemis melakukan kegiatan 

dengan terkoordinir secara baik. Padahal jika dilihat berdasarkan keyakinan mereka 

sebagai muslim tentu tidak berani menjadikan tindakan mengemis sebagai profesi.    

 
10 Misdar Mahfudz, “Konstruksi Budaya Mengemis Pada Masyarakat Desa Pragaan Daya 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Madura” (Surabaya, Universitas Airlangga, 2019), 34, 

Http://Repository.Unair.Ac.Id/80336/. 
11 Nawafil Nawafil, Suryanto Suryanto, And Eko April Ariyanto, “Psikososial Tradisi Menjadi 

Pengemis Di Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep,” Psisula: Prosiding 

Berkala Psikologi 1 (January 6, 2020): 4, Https://Doi.Org/10.30659/Psisula.V1i0.7710. 
12 Arzena Devita Sari, “Pelembagaan Perilaku Mengemis Di ‘Kampung Pengemis’ (Studi Deskriptif 

Pengemis Di Desa Pragaan Daya,” Komunitas 4, No. 2 (February 2015): 1–10. 
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Masyarakat Pragaan Daya mayoritas muslim tentu idealnya tidak 

membenarkan perilaku mengemis. Tetapi masih banyak ditemukan warga Pragaan 

Daya yang menjadi pengemis di lingkungan tersebut yang agamis. Padahal Islam 

mengajarkan tentang cara bekerja yang harus halal dan bertujuan baik. Agama 

Islam memberikan suatu pedoman tentang bekerja untuk memperoleh harta 

meliputi cara memperoleh harta, status kepemilikan harta dan pengelolaan harta 

tersebut.  

Harta adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan dialihkan, 

baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik yang terdaftar maupun yang 

tidak terdaftar, baik benda bergerak maupun benda yang tidak bergerak dan hak 

yang memiliki nilai ekonomis.13 Di sisi lain, Allah juga melarang umatnya untuk 

meninggalkan keturunan yang lemah.14 

فًا وَلۡيَخۡشَ ٱلَّذِينَ لَوۡ تَ ركَُواْ مِنۡ خَلۡفِهِمۡ ذُرييَِّة   يدًا سَدِ   قَ وۡلا  وَلۡيَ قُولُواْ  ٱللَََّّ   فَ لۡيَ ت َّقُواْ   عَلَيۡهِمۡ   خَافُواْ   ضِعََٰ  

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” (Q.S. An-Nisa:9) 

 

 Berdasarkan ayat diatas menujukkan bahwa ketika bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan meninggalkan keturunan dalam kondisi yang kuat harus 

dilakukan dengan baik dan sesuai dengan etika bisnis maupun etos kerja syariah. 

 
13 Muhamad Masrur, “Hukum Islam: Konsep Harta Dalam Al-Qur’an Dan Hadits,” Hukum Islam 

15, No. 2017 (1 Juni): 95–128. 
14 Muhtar Nasir, Al-Quran (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 1992), 72. 
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Keturunan yang lemah ini, bisa dimaknai dalam hal larangan meninggalkan 

keturunan yang lemah dalam hal ilmu, agama maupun ekonomi. Fenomena yang 

terjadi dalam pola pikir mayarakat Pragaan Daya bahwa apa yang mereka lakukan 

sudah sesuai dengan aturan agama sehingga kondisi tersebut menjadi tradisi yang 

sudah mengakar sampai dengan sekarang. 

Tradisi atau budaya yang sudah mengakar merupakan hasil dari personifikasi 

sebuah makna hukum yang tidak tertulis tetapi menjadi landasan norma atau aturan 

dalam masyarakat yang dianggap baik dan benar.15 Tradisi merupakan segala 

sesuatu yang berlangsung secara turun temurun.16 Hal ini terjadi karena adanya 

hubungan antar keluarga yang satu dengan yang lainnya atau antara satu golongan 

dengan golongan yang lainnya dan akhirnya bercampur atau membaur menjadi satu 

dan membentuk suatu kebiasaan. Bentuk dari tradisi berupa kepercayaan, adat atau 

kebiasaan, yang kemudian menjadi ajaran atau paham yang turun temurun antar 

generasi. Pewarisan tradisi ini disertai dengan mitos yang berkaitan dengan 

kebiasaan yang menjadi rutinitas yang selalu dilakukan oleh para pendahulu mereka 

yang tergabung dalam suatu bangsa.17 

Fenomena mengemis di desa Pragaan Daya jika dilihat dari aspek sejarah 

mungkin berawal dari penjajahan Belanda yang hanya mengeruk sumber ekonomi 

tanpa memikirkan kondisi ekonomi masyarakat. Tindakan tersebut menyebabkan 

 
15 Dendy Sugono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

NasionaL, 2008), 337. 
16 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), 5. 
17 Kholid Mawardi, “Pendekatan Antropologi Lapangan Edward Evans-Pritchard Dalam Kajian 

Islam,” Jurnal KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 6, no. 2 (2012): 11, 

https://doi.org/10.24090/komunika.v6i2.355. 
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masyarakat menjadi miskin ekonomi dan psikis. Mengakarnya budaya mengemis 

sampai dengan saat ini bisa juga dipengaruhi oleh konstruksi pemikiran ekonomi 

masyarakat Pragaan Daya saat berprilaku dalam kegiatan ekonomi. Pemikiran 

tersebut tentu saja dibangun atas dasar keyakinan yang ada di desa Pragaan Daya 

yaitu keyakinan pada ajaran Islam. Secara tersirat warga Pragaan Daya merasa 

bangga dan bahagia dengan kegiatan mengemis yang dilakukan.  

Sikap warga Pragaan Daya tentang perilaku mengemis perlu dikaji lebih 

dalam lagi mengingat hal tersebut berkaitan dengan profesi mengemis dan 

bagaimana cara mereka hidup dari mengemis. Ketika menyinggung cara hidup 

maka masalah yan mungkin timbul adalah bagaimana cara mereka mengemis di era 

yang sudah modern di saat realitas sosial saat ini sudah digital dan sangat mudah 

mengakses informasi yang berkaitan dengan modus-modus dalam mengemis. Hal 

ini menjadi semakin menarik jika dalam pelaksanaan penelitian ini dapat ditemukan 

skema financial planning yang dilakukan oleh pengemis. Sehingga dari langkah 

tersebut ada dampak secara ekonomi yang didapatkan oleh pengemis yang mungkin 

saja dari alasan tersebut adalah alasan terpenting yang mendasari pilihan mereka 

untuk menjadi pengemis. 

Perilaku warga Pragaan Daya dalam melakukan kegiatan ekonomi idealnya 

harus sesuai dengan etos kerja syariah dan juga tindakan yang rasional serta mulia. 

Hal tersebut dikarenakan masyarakat di desa tersebut mayoritas muslim. Tetapi 

pengemis dari desa Pragaan Daya menunjukkan kegiatan yang irrasional.  

Sehingga berdasarkan beberapa hal yang terjadi di desa Pragaan Daya mendorong 
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peneliti untuk melakukan penelitian terkait aktifitas mengemis dan bagaimana 

pengemis memaknai cara hidup mereka serta dampak apa saja yang bisa terjadi dari 

aktifitas tersebut. Maka dari itu, penelitian di desa Pragaan Daya ini akan diberi 

judul Tradisi Mengemis Masyarakat Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian  

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara data kemiskinan di Jawa Timur yang bisa 

menjadi penyebab kemiskinan dan mendorong aktifitas mengemis di 

Pragaan Daya.? 

2. Mengapa hanya desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep mayoritas penduduknya mempunyai aktivitas mengemis 

sedangkan daerah yang lainnya tidak? 

3. Bagaimanakah pandangan harta bagi masyarakat desa Pragaan Daya 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep yang mempunyai aktivitas 

mengemis? 

4. Adanya ketidaksinambungan antara religiusitas di desa Pragaan Daya 

dengan Praktik mengemis yang dilakukan oleh warga Pragaan Daya 

5. Persoalam mengemis memberikan dampak secara sosial agama dan 

ekonomi? 
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6. Bagaimana tradisi ekonomi yang tercipta dalam masyarakat desa Pragaan 

Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep.? 

7. Bagaiman bisa warga Pragaan Daya di kabupaten Sumenep merasakan 

kebahagiaan sebagai pengemis? 

8. Bagaimana pandangan masyarakat desa pragaan daya kecamatan pragaan 

kabupaten Sumenep terhadap pekerjaan? 

9. Bagaimana perkembangan metode mengemis masyarakat desa Pragaan 

Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep? 

10. Bagaimana kontribusi bisnis yang tercipta dari adanya aktivitas mengemis 

yang dilakukan oleh masyarakat desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep? 

11. Bagaimana manajemen keuangan yang diterapkan oleh masyarakat desa 

Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dalam mengelola 

keuangan dari hasil mengemis? 

12. Perlu mempertanyakan tingkat rasionalitas para pengemis di desa Pragaan 

Daya, supaya mengetahui sebenarnya perilaku tersebut dilakukan karena 

terpaksa atau pilihan hidup yang dianggap wajar sehingga dengan bangga 

menjadi pengemis. 

Identifikasi masalah yang dilakukan terhadap tradisi mengemis masyarakat 

desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep dalam perspketif 

ekonomi Syariah tidak dapat dijawab secara keseluruhan, sehingga diperlukan 
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pembatasan dalam penelitian ini secara rasional dan agar lebih focus serta mampu 

memberikan manfaat. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya mengkasi tradisi ekonomi yang ada di desa Pragaan Daya 

kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep 

2. Makna harta yang diperoleh dari kegiatan ekonomi dengan cara mengemis 

yang dilakukan oleh masyarakat desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan 

kabupaten Sumenep 

3. Kajian ekonomi Syariah yang dilihat dari bagaimana secara Syariah cara yang 

digunakan oleh masyarakatr desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten 

Sumenep dalam mencari nafkah 

4. Kajian ini menggunakan pisau analisa ekonomi syariah dan maqashid syariah.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktek mengemis di desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep? 

2. Bagaimana makna tradisi mengemis dalam perspektif ekonomi syariah dan 

di desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep?  

3. Bagaimana implikasi dari makna mengemis dari masyarakat desa Pragaan 

Daya kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep terhadap kehidupan ekonomi 

mereka? 
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Menganalisis praktek mengemis di desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep? 

2. Menganalisis makna tradisi mengemis dalam perspektif ekonomi Syariah di 

desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep? 

3. Menganalisis implikasi makna mengemis masyarakat Pragaan Daya 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep terhadap kehidupan ekonomi 

mereka? 

 

E. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan akan berguna dan bermanfaat dalam: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan menemukan suatu penjelasan 

tentang bagaimana tradisi mengemis dalam konteks perekonomian bagi masyarakat 

yang menjadikan mengemis sebagai aktivitas ekonomi, baik aktivitas ekonomi 

yang utama maupun sampingan, yang pada dasarnya secara ekonomi telah mapan 

dan sudah memiliki harta lebih dari cukup dan juga berada pada tingkat 

kesejahteraan yang bagus tetapi masih memilih untuk mengemis dan 

mengumpulkan harta. Dalam hal ini masyarakat desa Pragaan Daya Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep selain itu juga dapat menambah pengetahuan dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

perbendaharaan permasalahan yang terjadi di masyarakat yang dapat dibandingkan 

dengan teori yang telah ada dan menemukan permasalahan serta memberikan saran 

yang berkaitan dengan permasalahan ini. 

 

2. Praktis  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini secara praktis adalah: 

1. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

khususnya dinas terkait yang menangani masalah sosial terutama masalah pengemis 

dalam pengambilan dan penentuan kebijakan yang menjadikan para pengemis tidak 

menggantungkan atau mengandalkan lagi pekerjaan mengemis sebagai sarana 

untuk mendapatkan harta atau penghasilan. 

2. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat yang mempunyai 

kepentingan dengan masalah pengemis dan ikut serta dalam mengurangi jumlah 

pengemis serta bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dalam hal referensi. 

 

F. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang sejenis dengan penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, berikut ini diantara penelitian yang telah dilakukan dan 

penulis gunakan sebagai kajian penelitian terdahulu dalam penelelitian ini. Artikel 

yang ditulis oleh Hasim As’ari dan Moh. Mudzakkir yang dilakukan pada tahun 
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2015 dengan judul Pengemis dan Makam (Fenomena Pengemis di Makam Sunan 

Giri Kabupaten Gresik). Hasil dari penelitian ini adalah fungsi makam adalah 

tempat mencari dermawan dan tempat melakukan ritual, kegiatan mengemis 

dilakukan karena pendidikan yang rendah, sosial dan budaya, ekonomi dan 

keluarga (perpecahan rumah tangga, suami meninggal dunia, dan memiliki anak 

yang masih sekolah, sedangkan tujuan mengemis ada dua yaitu tujuan subsisten 

atau kontemporer atau jangka pendek (menginginkan kesembuhan suami, 

membayar hutang, memberikan uang saku sekolah) dan tujuan strategis atau jangka 

panjang (memberikan pendidikan tinggi bagi anak, usaha dagang, menabung untuk 

investasi). Sedangkan perbedaan antara penelitian ini adalah tahun penelitian, teori, 

objek penelitian dan populasi serta sampel penelitian.18 

Penelitian yang dilakukan oleh Arzena Devita Sari, penelitian ini ditulis pada 

tahun 2015. Judul dari penelitian ini adalah Hasil dari penelitian ini adalah 

Pelembagaan Perilaku Mengemis di “Kampung Pengemis” (Studi Deskriptif 

Pengemis di desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Perilaku mengemis masyarakat desa Pragaan Daya 

termasuk dalam kelompok hubungan kerjasama Mutual Benefit yaitu kerjasama 

dengan pihak-pihak tertentu dan antar pihak saling untung. Perilaku ini merupakan 

kapital sosial substansial yaitu kerjasama yang terjadi atas dasar komitmen usaha 

bersama, mempertahankan kesuksesan kerjasama yang saling menguntungkan 

 
18 Hasim Asari, “Pengemis Dan Makam (Fenomena Pengemis Di Makam Sunan Giri Kabupaten 

Gresik),” Jurnal Paradigma: Jurnal Online Mahasiswa S1 Sosiologi Unesa 3, No. 2 (2015): 17, 

Https://Www.Neliti.Com/Id/Publications/251383/Pengemis-Dan-Makam-Fenomena-Pengemis-

Di-Makam-Sunan-Giri-Kabupaten-Gresik. 
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tersebut dan kemudian melembagakan (teori kapital sosial/Norman T. Uphoff).19 

Perbedaan dengan penelitian ini ada pada aspek budaya dan tradisi ekonomi dalam 

pandangan ekonomi syariah. Sedangkan penelitian dari Arzena lebih pada 

hubungan sosial antara pengemis dan warga Pragaan Daya. 

Penelitian Umi Supraptiningsih yang dilakukan pada tahun 2016 dengan 

judul Karakteristik Pengemis Perempuan di Kecamatan Tlanakan Kabupaten 

Pamekasan. Hasil dari penelitian adalah faktor yang mendorong mengemis adalah 

kemiskinan dan budaya, masyarakat memahami bahwa kebutuhan hidup hanya 

makan dan minum. Para pengemis perempuan di Kecamatan Tlanakan siap untuk 

ditertibkan apabila terdapat peraturan daerah tentang itu tetapi dengan jaminan 

pekerjaan dengan penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Para pengemis juga mempunyai perasaan malu dalam melakukan kegiatan 

mengemis tetapi mereka harus tetap melakukannya karena beban hidup yang harus 

ditanggung.20 Perbedaan dengan penelitian ini adalah lebih pada pemaknaan 

tentang tradisi mengemis, bukan pada sikap mereka saat mengemis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Hardiyantina dan Sukardi yang 

dilakukan pada tahun 2016 dengan judul Studi Etnografi Perilaku Pengemis 

Masyarakat Desa Pragaan Daya Kabupaten Sumenep. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa aktivitas mengemis merupakan pekerjaan pokok yang dilakukan oleh 98% 

 
19 Arzena Devita Sari, “Pelembagaan Perilaku Mengemis Di ‘Kampung Pengemis’ Studi Deskriptif 

Pengemis Di Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep,” Thesis (Surabaya: 

Universitas Airlangga, 2015), 45. 
20 Umi Supraptiningsih, “Karakteristik Pengemis Perempuan Di Kecamatan Tlanakan Kabupaten 

Pamekasan,” Jurnal Nuansa 13, No. 2 (July 2016): 358–82. 
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masyarakat desa Pragaan Daya dan 2% sisanya bekerja sebagai pedagang. Metode 

mengemis masyarakat ini dengan konvensional (Home to Home, gendong bayi, 

membawa barang dan menanti di warung) dan juga non konvensional (kolektif).21 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini dilihat dari aspek pelaksanaan 

yang berbeda tahun dan berbeda objek penelitian.  

Penelitian yang dilakukan oleh MM. Khan, dkk pada tahun 2016 dengan judul 

Status and Social Evaluation towards Beggars in Bangladesh: Context of Sylhet 

City. Hasil dari penelitian yang dilakukan di Kota Sylhet dengan responden 

sebanyak 70 orang dari 5 area (masing-masing area diambil 14 pengemis) 

menunjukkan bahwa 60% pengemis beralasan karena pendapatan rendah, 62,86 % 

karena memiliki properti yang tidak memadai (tanah, deposito, uang) dan alasan 

lainnya adalah untuk menutupi biaya hidup.22 Perbedaan dengan penelitian ini ada 

pada tahun pelaksanaan sehingga hasilnya mungkin juga akan berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Taiwo Amos Oluwole pada tahun 2016 

dengan judul A Critical Analysis of the Causes and Implications of Street Begging 

Among People Living with Dissabilities in Ibadan Metropolis, Nigeria. Penelitian 

ini dilakukan terhadap 109 orang yang berada di kota Sango, Iwo Road, Sabo, 

Challenge dan Oja Oba. Hasil yang didapatkan adalah bahwa karakter sosial 

ekonomi orang yang melakukan kegiatan mengemis adalah perempuan, menikah, 

 
21 Rina Hardiyantina And Sukardi Sukardi, “Studi Etnografi Perilaku Pengemis Masyarakat Desa 

Pragaan Daya Kabupaten Sumenep,” Jurnal Publisia: Jurnal Ilmu Administrasi Publik) 1, No. 1 

(2016): 61. 
22 M. M. Khan Et Al., “Status and Social Evaluation Towards Beggars in Bangladesh: Context of 

Sylhet City,” International Journal of Social Science Studies 4, No. 6 (April 26, 2016): 52–64, 

Https://Doi.Org/10.11114/Ijsss.V4i6.1577. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

buta huruf dan remaja. Alasan para pengemis melakukan aktivitas meminta-minta 

adalah cacat fisik, kurangnya peluang ekonomi dan perceraian.23 Perbedaan dengan 

penelitian ini ada pada subjek dan objek penelitiannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabina Alkire and James Foster pada tahun 

2016 dengan judul Dimensional and Distributional Contributions to 

Multidimensional Poverty. Hasil dari penelitian ini adalah   terdapat tiga pendekatan 

dalam kemiskinan multidimensional, yaitu Subordinat Decomposability, 

Dimensional Breakdown, dan Ordinality. Penelitian ini dilakukan di Kamerun, 

Nigeria.24 Sehingga perbedaannya ada pada aspek tempat, subjek dan objek 

penelitiannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Manjur Alam dengan judul Street 

Begging and Measure for its Eradication: A Study in Chittagong Metropolitan 

Area, Bangladesh. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 dengan hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata umur para pengemis adalah 60 tahun, cacat fisik, 

tidak mempunyai rumah dan tidak mempunyai Pendidikan formal.25  

Penelitian Misdar Mahfudz yang dilakukan pada tahun 2018 dengan judul 

Konstruksi Budaya Mengemis pada Masyarakat Desa Pragaan Daya Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

 
23 Taiwo Amos Oluwole, “A Critical Analysis of The Causes And Implications Of Street Begging 

Among People Living With Disabilities In Ibadan Metropolis, Nigeria,” International Journal Of   

Advanced Research In Social Sciences, Environmental Studies & Technology 2, No. 1 (September 

2016):42–60.  
24 Sabina Alkire and James E Foster, Dimensional and Distributional Contributions to 

Multidimensional Poverty (Oxford: Oxford Poverty & Human Development Initiative, 2016), 26, 

http://www.ophi.org.uk/wp-content/uploads/OPHIWP100_2.pdf. 
25 Md. Arif Billah and Mohammad Manjur Alam, “Development Policies for Eradication of Street 

Begging in Bangladesh,” Global Journals Inc. (USA) 17, no. 6 (2017): 97. 
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mengemis yang terjadi di masyarakat Pragaan Daya dikarenakan memegang teguh 

kepercayaan bahwa mengemis adalah profesi yang mulia dan terbentuknya jaringan 

pengemis warga Madura di luar daerah Madura. Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian ini adalah tahun dan teori penelitian serta rumusan masalah.26 

Penelitian yang dilakukan oleh Emma Seery, dkk pada tahun 2019 dengan 

judul Hitting the Target (An Agenda for Aid in Times of Extreme Inequity). 

Penelitian ini membahas tentang mengentaskan kemiskinan dan mengurangi 

ketimpangan. Hasil dari penelitian ini adalah 10 syarat untuk para penyumbang 

dalam rangka mengentaskan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan adalah 

semua bantuan yang diberikan jelas untuk mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan dan untuk menutup kesenjangan 10% teratas dan 40% terbawah di 

negara-negara penerima bantuan, berhenti menerima bantuan kemitraan pubik-

swasta yang memiliki risiko dan belum terbukti dan malah meningkatkan 

ketimpangan, berhenti menggunakan bantuan untuk tujuan politik dan komersial 

secara nasional, menghindari bantuan modal yang dapat meningkatkan jumlah 

utang, memberikan bantuan yang berkualitas, menggunakan dana bantuan untuk 

memperkuat sistem negara dan meningkatkan anggaran, mengalokasikan bantuan 

ke sektor-sektor yang terbukti mampu mengurangi ketimpangan dan kesenjangan, 

meningkatkan pengeluaran bantuan untuk mobilisasi pendapatan domestik 

progresif, meningkatkan bantuan untuk mempromosikan warga yang aktif dan 

 
26 Mahfudz, “Konstruksi Budaya Mengemis Pada Masyarakat Desa Pragaan Daya Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep Madura,” Skripsi (Universitas Airlangga, 2017), 10. 
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memprioritaskan hak perempuan dan menghilangkan ketidaksetaraan gender.27 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitiannya, dimana 

penelitian Emma kemiskinan dengan keberpihakan negara pada orang miskin. 

Sedangkan penelitian ini focus pada pemaknaan pengemis dan mengemis dari sudut 

pandang ekonomi syariah. 

Berikut ini adalah ringkasan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini: 

No Nama / Tahun Judul Hasil Perbedaan 

1 Hasim As’ari dan 

Moh.Mudzakkir 

(2015) 

Pengemis dan Makam 

(Fenomena Pengemis 

di Makam Sunan Giri 

Kabupaten Gresik) 

• Fungsi makam sebagai tempat 

mencari dermawan dan tempat 

melakukan ritual 

• Kegiatan mengemis dilakukan 

karena pendidikan yang 

rendah, sosial dan budaya, 

ekonomi dan keluarga 

(perpecahan rumah tangga, 

suami meninggal dunia, dan 

memiliki anak yang masih 

sekolah 

• Tujuan mengemis adalah 

1. Tujuan 

subsisten/kontemporer/jangka 

pendek (menginginkan 

kesembuhan suami,membayar 

hutang, memberikan uang saku 

sekolah) 

2. Tujuan strategis/ jangka 

panjang (memberikan 

pendidikan tinggi bagi anak, 

usaha dagang, menabung untuk 

investasi)  

• Tahun penelitian 

• Teori  

• Objek penelitian 

• Populasi dan 

sampel penelitian  

2 Arzena Devita Sari 

(2015) 

Pelembagaan Perilaku 

Mengemis di 

“Kampung Pengemis” 

• Perilaku mengemis masyarakat 

desa Pragaan Daya termasuk 

dalam kelompok hubungan 

• Tahun penelitian 

• Teori  

 
27 Emma Seery Et Al., “Hitting the Target (An Agenda for Aid in Times of Extreme Inequality,” 

Oxfam Briefing Paper, April 2019, 18, https://doi.org/10.21201/2019.4207. 
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(Studi Deskriptif 

Pengemis di Desa 

Pragaan Daya 

Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep 

kerjasama mutual benefit yaitu 

kerjasama dengan pihak-pihak 

tertentu dan antar pihak saling 

untung 

• Perilaku ini merupakan kapital 

sosial substansial yaitu 

kerjasama yang terjadi atas 

dasar komitmen usaha 

bersama, mempertahankan 

kesuksesan kerjasama yang 

saling menguntungkan tersebut 

dan kemudian melembagakan 

(teori kapital sosial/Norman T. 

Uphoff) 

 

3 MM. Khan, dkk 

(2016) 

Status and Social 

Evaluation towards 

Beggars in 

Bangladesh: Context 

of Sylhet City 

60% pengemis beralasan karena 

pendapatan rendah, 62,86 % 

karena memiliki properti yang 

tidak memadai (tanah, deposito, 

uang) dan alasan lainnya adalah 

untuk menutupi biaya hidup 

di Kota Sylhet 

dengan responden 

sebanyak 70 orang 

dari 5 area 

(masing-masing 

area diambil 14 

pengemis) 

4 Sabina Alkire and 

James Foster (2016) 

Dimensional and 

Distributional 

Contributions to 

Multidimensional 

Poverty 

tiga pendekatan dalam 

kemiskinan multidimensional, 

yaitu Subordinat 

Decomposability, Dimensional 

Breakdown, dan Ordinality. 

Penelitian ini dilakukan di 

Kamerun, Nigeria.28  

 

• tempat, subjek dan 

objek 

penelitiannya. 

5 Taiwo Amos 

Oluwole (2016) 

A Critical Analysis of 

the Causes and 

Implications of Street 

Begging Among 

People Living with 

Dissabilities in Ibadan 

Metropolis, Nigeria 

• Penelitian ini dilakukan 

terhadap 109 orang yang 

berada di kota Sango, Iwo 

Road, Sabo, Challenge dan 

Oja Oba. Hasil yang 

didapatkan adalah bahwa 

karakter sosial ekonomi orang 

yang melakukan kegiatan 

• subjek dan objek 

penelitiannya. 

 
28 Sabina Alkire and James E Foster, Dimensional and Distributional Contributions to 

Multidimensional Poverty (Oxford: Oxford Poverty & Human Development Initiative, 2016), 26, 

http://www.ophi.org.uk/wp-content/uploads/OPHIWP100_2.pdf. 
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mengemis adalah perempuan, 

menikah, buta huruf dan 

remaja. Alasan para pengemis 

melakukan aktivitas 

meminta-minta adalah cacat 

fisik, kurangnya peluang 

ekonomi dan perceraian.  

6 Umi Supraptiningsih 

(2016) 

Karakteristik 

Pengemis Perempuan 

di Kecamatan 

Tlanakan Kabupaten 

Pamekasan 

• Faktor yan mendorong mengemis 

adalah kemiskinan, budaya 

• Masyarakat Tlanakan memahami 

bahwa kebutuhan hidup hanya 

makan dan minum.  

• Para pengemis perempuan di 

Kecamatan Tlanakan siap untuk 

ditertibkan apabila terdapat perda 

tentang itu tetapi dengan jaminan 

pekerjaan dengan penghasilan 

yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup 

• Teradapat perasaan malu dalam 

melakukan kegiatan mengemis 

tetapi mereka harus tetap 

melakukannya karena beban 

hidup yang harus ditanggung 

• Tahun penelitian 

• Teori  

• Objek penelitian 

• Populasi dan 

sampel penelitian 

• Rumusan masalah 

• Pendekatan 

penelitian 

 

7 Rina Hardiyantina 

dan Sukardi (2016) 

Studi Etnografi 

Perilaku Pengemis 

Masyarakat Desa 

Pragaan Daya 

Kabupaten Sumenep  

• 98 persen masyarakat desa 

Pragaan Daya bekerja 

sebagai pengemis dan 2 

persen sebagai pedagang 

• Mengemis merupakan 

pekerjaan pokok 

• Mengemis konvensional 

1. Home to home 

2.  Gendong bayi 

3. Membawa barang 

4. Menanti di warung 

• Mengemis non konvensional 

(kolektif) 

•  Tahun penelitian 

• Teori  

 

8 Misdar Mahfudz 

(2018) 

Konstruksi Budaya 

Mengemis pada 

Masyarakat Desa 

Pragaan Daya 

Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep 

• Budaya mengemis yang 

terjadi di masyarakat Pragaan 

Daya dikarenakan 

memegang teguh 

kepercayaan bahwa 

mengemis adalah profesi 

yang mulia 

• Tahun penelitian 

• Teori 

• Rumusan masalah 
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• Telah terbentuknya jaringan 

pengemis warga Madura di 

luar daerah Madura 

9 Emma Seery (2019) Hitting the Target (An 

Agenda for Aid in 

Times of Extreme 

Inequity) 

10 syarat untuk para penyumbang 

dalam rangka mengentaskan 

kemiskinan dan pengurangan 

ketimpangan adalah semua 

bantuan yang diberikan jelas 

untuk mengurangi kemiskinan 

dan ketimpangan dan untuk 

menutup kesenjangan 10% teratas 

dan 40% terbawah di negara-

negara penerima bantuan, 

berhenti menerima bantuan 

kemitraan pubik-swasta yang 

memiliki risiko dan belum 

terbukti dan malah meningkatkan 

ketimpangan, berhenti 

menggunakan bantuan untuk 

tujuan politik dan komersial 

secara nasional, menghindari 

bantuan modal yang dapat 

meningkatkan jumlah utang, 

memberikan bantuan yang 

berkualitas, menggunakan dana 

bantuan untuk memperkuat 

sistem negara dan meningkatkan 

anggaran, mengalokasikan 

bantuan ke sektor-sektor yang 

terbukti mampu mengurangi 

ketimpangan dan kesenjangan, 

meningkatkan pengeluaran 

bantuan untuk mobilisasi 

pendapatan domestik progresif, 

meningkatkan bantuan untuk 

mempromosikan warga yang aktif 

dan memprioritaskan hak 

perempuan dan menghilangkan 

ketidaksetaraan gender 

objek penelitian, 

dimana penelitian 

Emma kemiskinan 

dengan 

keberpihakan 

negara pada orang 

miskin. 

Berdasarkan ringkasan dari penelitian terdahulu terkait dengan pengemis dan 

juga kemiskinan, baik penelitian di desa Pragaan Daya maupun di tempat lainnya, 

penelitian ini merupakan penelitian baru yang mengambil kajian di bidang ekonomi 
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Syariah dalam melihat tradisi kegiatan ekonomi yang ada di masyarakat desa 

Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep.  

  

G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian disertasi ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang meneliti 

tentang tradisi ekonomi masyarakat Pragaan Daya. Penelitian kualitatif merupakan   

a research exploring and understanding the meaning individuals or groups 

ascribe to a social or human problem. The process of research involves 

emerging questions and procedures, data typically collected in the 

participant’s setting, data analysis inductively building from particulars to 

general themes, and the researcher making interpretations of the meaning 

of the data.29 

 

sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

campuran, yang terdiri dari pendekatan sosio-ekonomi dan sosio antropologi, 

ekonomi syariah dan maqāṣid syarī’ah. Pendekatan sosio-ekonomi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pendekatan dengan mengedepankan kajian pelaku 

ekonomi di dalam masyarakat. Menganalisis Tindakan ekonomi manusia dalam 

ruang lingkup sosial kemasyarakatan. Sehingga analisis dalam penelitian melihat 

dalam bentuk tindakan masyarakat Pragaan Daya saat melakukan kegiatan 

ekonomi serta reaksi manusia berdasarkan situasi dan kondisi yang ada. 

 
29 Cresswel, Research Design Qualitative, Quantitative And Mix Methods Approach (London: Sage 

Publication, 2009), 22 
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Pendekatan antropologi adalah pendekatan mengenai agama, mitos, tradisi, 

dan religi dianggap sebagai sistem pengetahuan tentang kerohanian, yang memuat 

kepercayaan kepada yang gaib, mistis, supernatural, dan menyangkut masalah 

kehidupan kini dan sesudah mati.30 Cara pandang antropologi ini berakibat pada 

nilai, makna dan fungsi agama, tradisi, mitos dan religi memiliki arti sama dalam 

kehidupan manusia, termasuk dalam kegiatan ekonomi yang berdasar pada kajian 

antropologi yang dijelaskan sebelumnya, yang salah satunya adalah aktifitas 

ekonomi yang identik dengan mitos dan agama. Hal ini digunakan untuk melihat 

seberapa dekat hubungan antara agama dan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat Pragaan Daya sehingga menjadi tradisi.  

Sedangkan pendekatan fenomenologi merupakan ilmu yang berhubungan 

atau ilmu yang mempelajari fenomena manusia tanpa bertanya terhadap penyebab, 

kenyataan yang sebenarnya dan juga penampilan. Prinsip dasar dalam penelitian 

fenomenologi adalah zuruck zu de sachen selbst (kembali kepada benda-benda itu 

sendiri).31 Dalam metode penelitian ini terdapat dua motif yaitu in order to 

(untuk/tujuan) dan Because (karena/sebab). Motif in order to (untuk/tujuan) 

berdasarkan pada keadaan pada masa yang akan datang dimana ada tindakan untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan motif because berlandaskan pada 

keadaan di masa yang lalu, motif ini menggambarkan masa lampau dari tafsiran 

masa kini.32 

 
30Sardjuningsih Sardjuningsih, “Islam Mitos Indonesia (Kajian Antropologi-Sosiologi),” Jurnal 

Kodifikasia 9, No. 1 (June 8, 2016): 61, Https://Doi.Org/10.21154/Kodifikasia.V9i1.461. 
31 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Perdana Media, 2008), 76. 
32 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 44. 
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Penulisan dengan metode fenomenologi bukan merupakan penelitian yang 

diawali dengan tujuan untuk menguji teori, tetapi lebih memahami peristiwa yang 

terjadi dengan cara observasi, wawancara mendalam dan analisis data.33 

Fenomenologi juga mendalami suatu fenomena atau peristiwa dari sudut pandang 

orang yang mengalami secara langsung dan berkaitan dengan masalah tersebut. 

Tujuan dari metode fenomenologi dalam penelitian adalah untuk mencari 

fenomena atau peristiwa manusia tanpa mempertanyakan penyebabnya, kenyataan 

atau realitas sebenarnya dan juga penampilannya. Menurut Husserl kehidupan 

merupakan dasar makna yang telah dilupakan oleh ilmu pengetahuan. Kehidupan 

yang dimaknai dengan bukan apa adanya tetapi berdasarkan pada penafsiran, teori 

dan juga refleksi filosofi tertentu yang diwarnai dengan suatu kepentingan, 

kebiasaan dan juga situasi kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, dalam rangka 

upaya untuk menemukan lagi dunia kehidupan maka fenomenologi membuat 

konsep zuruck zu de sachen selbst atau kembali kepada benda-benda itu sendiri. 

Metode fenomenologi menegaskan suatu konsep yang disebut dengan insider 

dan outsider. Perspektif muslim menjelaskan bahwa insider merupakan orang 

dalam (muslim) yang mengkaji Islam sedangkan outsider adalah orang luar (non-

muslim) yang ingin melakukan pengkajian tentang Islam.34 Dalam penelitian ini 

yang berperan sebagai insider adalah masyarakat desa Pragaan Daya yang 

melakukan aktivitas mengemis sedangkan outsider adalah pihak luar masyarakat 

 
33 Engkus Kuswarno, Metodologi Penulisan (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 34–36. 
34 Tholkhatul Choir and Ahwan Fanani, Islam Dalam Berbagai Pembacaan Kontemporer 

(yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 300. 
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desa Pragaan Daya, baik tokoh maupun masyarakat biasa. Penelitian dan penulisan 

ini berusaha menangkap tradisi yang mengakar di desa Pragaan Daya dengan 

menggunakan konsep insider dan outsider. Kata insider dalam kamus modern 

merupakan orang dalam, maksudnya adalah orang yang mengerti dengan benar 

terkait dengan seluk beluk di dalam suatu permasalahan tersebut. Sedangkan 

outsider merupakan orang luar.35   

Pembahasan tentang insider dan outsider muncul dilatarbelakangi oleh kajian 

tentang Sikh pada tahun 1980-an di India. Kemunculannya ditandai dengan adanya 

perdebatan terkait dengan masalah motivasi dan kontribusi para sarjana yang 

menulis agama Sikh.36 Berdasarkan kajian tersebut, pengalaman keagamaan yang 

terdapat pada diri insider ditampilkan dan selanjutnya direspon oleh para outsider. 

Respon yang dilakukan oleh Outsider tetap dengan mempertimbangkan batasan 

objektivitas dan subjektivitas yang didapatkan dari pengalaman keagamaan yang 

didasarkan pada sikap empati dan analisis kritis.37 Posisi seperti ini, insider dan 

outsider saling berbagi keseimbangan pandangan atau perspektif. Peran insider dan 

outsider dalam penelitian ini adalah sebagai pengkaji ilmiah dengan menggunakan 

metode dan beberapa pendekatan sehingga dihasilkan data empirik. 

Pendekatan ekonomi Syariah dan maqāṣid al-syarī’ah adalah pendekatan 

yang harus difahami sebagai tujuan dari seperangkat hukum Islam pada 

terbentuknya keadilan dan kemaslahatan masyarakat, bukan sederet aturan yang 

 
35 Partanto Pius and M Dahlan Al Barry, “Kamus Ilmiah Populer” (Surabaya: Arkola, 1994), 335. 
36 Kim Knott, Insider/Outsider Persvectives, The Routledge Companio of The Studi of Releigion 

(London & Newyork: Routledge Taylor & Farancis Group, 2005), 188. 
37 Ibid, 244. 
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mengantarkan pada kerusakan tatanan sosial.38 Pendekatan ini telah digunakan 

untuk melihat bagaimana islam memandang kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat Pragaan Daya yang menekuni profesi sebagai pengemis. 

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini berlokasi di desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep. Dari lokasi tersebut telah dicari data berupa hasil wawancara dengan 

informan dan hasil pengamatan oleh peneliti. Sehingga sumber data dalam 

penelitian ini dibagi dua yaitu informan kunci di luar pengemis dan informan kunci 

dari pengemis. Informan kunci di luar pengemis meliputi tokoh agama, tokoh 

masyarakat dan masyarakat Paragaan Daya yang tidak mengemis. Informan kunci 

dari pengemis adalah koordinator pengemis dan pengemis itu sendiri. Dari 

informan kunci tersebut akan dicari data dalam bentuk primer dan skunder. 

Informan kunci yang membawa peneliti ke desa Pragaan Daya adalah KTB. Beliau 

adalah orang pertama yang memberikan informasi dan mengarahkan penulis 

bagaimana masuk dan melakukan penelitian di desa Pragaan Daya.  

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang secara langsung dapat memberikan 

semua data yang dibutuhkan oleh peneliti.39 Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal atau bersumber langsung dari masyarakat desa Pragaan Daya 

 
38 Syukur Prihantoro, “Maqasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya 

Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem,” Jurnal At-Tafkir X, no. 1 (June 2017): 

235, https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/at/article/view/235. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013), 44. 
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Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep yang mempunyai kegiatan mengemis, 

baik sebagai kegiatan utama maupun kegiatan sampingan. Data primer yang telah 

didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 20 pengemis.   

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber atau informan yang memberikan data 

kepada peneliti secara tidak langsung.40 Sumber data sekunder merupakan data 

yang diperoleh secara tidak langsung yaitu berupa data tertulis yang berupa data 

kependudukan atau sejarah dari desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep yang berasal dari dinas terkait seperti Badan Pusat Statistik, dinas 

kependudukan, kelurahan, kecamatan dll. Selain data tertulis data sekunder juga 

dapat berupa informasi dari pihak lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Pihak 

terkait dalam penelitian ini yang telah memberikan informasi kepada peneliti adalah 

ulama dan tokoh masyarakat desa Pragaan Daya, tokoh masyarakat desa Duko, dan 

akademisi. 

 

3. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian.41 

Instrumen dalam penelitian ini adalah semua alat yang mendukung penelitian yang 

berupa instrument wawancara, kamera, recorder, dan data informan. Peneliti terjun 

ke tempat objek penelitian dengan membawa semua alat yang mendukung 

 
40 Sugiyono, 22. 
41Ibid, 305. 
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penelitian pada saat proses grand tour question, tahap focus dan selection, 

melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling utama dalam 

penelitian ini,42 yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Jenis wawancara yang digunakan, adalah wawancara terbuka dan 

bebas terpimpin. Proses pelakasanaan dalam wawancara ini adalah peneliti 

memberikan pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya untuk informan. 

Wawancara ini dilakukan kepada semua informan yang dianggap bisa memberikan 

informasi terkait penelitian. Penentuan jumlah informan menggunakan tehnik 

snowball sampling, hal ini bertujuan untuk mendapatkan informan baik insider 

maupun outsider sesuai dengan kebutuhan data. 

Teknik pengumpulan data yang kedua adalah observasi yaitu pengamatan 

langsung dari penulis dan yang terakhir adalah teknik dokumentasi. Pengamatan ini 

berkaitan dengan praktik mengemis dan lingkungan sosial desa Pragaan Daya. 

Sedangkan teknik ketiga yaitu dokumentasi yang diperoleh dari penelusuran 

informasi yang relevan dan bersumber dari dokumen formal maupun non formal 

yang menjadi obyek penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berkas 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2020), 308. 
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dokumentasi ini misalkan seperti arsip sejarah di Kecamatan Pragaan maupun di 

Kabupaten Sumenep. 

 

5. Teknik Analisa Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dalam desain 

seperti ini diharapkan penelitian ini dapat mengungkap fenomena sosial, sehingga 

maksud yang dituju guna memecahkan persoalan diatas dapat ditemukan. 

Sedangkan pola fikir yang digunakan adalah secara induktif, yaitu berangkat dari 

data yang bersifat khusus maupun peristiwa-peristiwa konkrit dari hasil riset, 

kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang bersifat umum.  

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti akan diawali dengan 

memaparkan data yang diperoleh di lapangan mulai dari awal munculnya tradisi 

mengemis sehingga muncul doktrin. Kemudian proses dalam mengemis, 

pemanfaatan hasil mengemis dan memahami alasan mereka kenapa masih 

melakukan aktifitas mengemis sampai saat ini, dilanjutkan dengan mengemukakan 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksud, guna mendapatkan 

suatu kesimpulan yang dapat digeneralisir. Oleh karena itu untuk mendapatkan 

kesimpulan yang baik maka teknik analisis data akan melalui tiga kali tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan yang penjelasannya 

sebagaimana berikut ini: 

a. Reduksi Data 
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Merupakan pemilihan dan pemusatan perhatian pada fokus masalah yang 

diteliti. Proses ini dilakukan saat proses awal pengumpulan data dan setelah semua 

tersusun akan dilakukan dengan klasifikasi dan penyaringan data. Data yang 

terkumpul terdiri dari data wawancara kepada informan insider dan outsider, baik 

dari pengemis maupun tokoh masyarakat. Informan insider terdiri dari para 

pengemis, warga dan juga tokoh masyarakat, sedangkan informan outsider terdiri 

dari tokoh masyarakat maupun masyarakat biasa yang ada di luar desa Pragaan 

Daya. 

b. Penyajian Data 

Dalam tahapan ini yang disajikan adalah mengenai informasi yang tersusun 

dan memberikan kemungkinan tentang adanya penarikan kesimpulan dari proses 

penelitian yang dilakukan. Data yang disajikan berupa hasil penelitian kepada 

masyarakat desa Pragaan Daya maupun masyarakat sekitar Pragaan Daya yang 

memiliki informasi terkait dengan desa Pragaan Daya terutama informasi yang 

berkaitan dengan pengemis. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terahir dari proses analisis data 

dalam penelitian. Data yang telah direduksi dan disusun dalam bentuk kajian 

kemudian ditarik kesimpulan sesuai fokus yang ada dalam sebuah penelitian. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah fokus pada bagaimana tradisi 

mengemis di desa Pragaan Daya, Bagaimana makna tradisi mengemis dari desa 

Pragaan Daya dan implikasi ekonomi dari tradisi mengemis di desa Pragaan Daya. 
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6. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Pemeriksaan keabsahan data merupakan tahapan penelitian yang sangat 

diperlukan dalam penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan pengecekan keabsahan 

tersebut dimaksudkan untuk memastikan kebenaran dan menentukan tingkat 

kepercayaan dari data yang telah dikumpulakan selama kegiatan penelitian.43 

Sehingga dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan pengecekan 

keabsahan data dengan tiga cara yaitu: 

a. Triangulasi 

Pengertian dari triangulasi sumber adalah proses pendukungan bukti terhadap 

temuan, analisis dan interpretasi data yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 

responden dengan cara pengecekan kembali kepada responden lain untuk mengecek 

keabsahan dan kebenaran temuan dari responden utama, dalam hal ini termasuk 

dokumen yang berkaitan dengan studi literatur melalui artikel jurnal dan buku 

referensi. Sehingga dalam penelitian ini, data dari responden utama akan dicek 

keabsahannya kepada pihak lain yang kedudukannya dalam penelitian ini sebagai 

responden lain serta mengecek keabsahan data dengan cara dikaji dengan artikel 

atau buku referensi yang mendukung penelitian dan digunakan sebagai penguat 

dalam penelitian ini.  

b. Focus group discussion 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 363. 
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FGD dilakukan dengan teman sejawat baik yang memahami masalah objek 

penelitian ataupun masalah metode penelitian dan juga terkait denga teori. FGD 

dilakukan dengan dosen IAIN Kediri, IAIN Tulungagung dan Instika Sumenep 

c. Perpanjangan waktu penelitian  

Perpanjangan waktu penelitian dilakukan untuk mendapatkan data yang 

lebih banyak dan juga data yang lebih valid, baik dari sumber yang sama maupun 

dari sumber baru yang didapatkan peneliti, baik yang berasal dari desa Pragaan 

Daya maupun dari desa lain yang memahami kondisi desa Pragaan Daya dan 

mempunyai informasi terkait dengan penelitian ini.  

 

H. Sistematika Pembahasan  

Disertasi ini ditulis berdasarkan sistematika pembahasan yang terdiri dari 

bagian depan penelitian, bagian substansi dan juga bagian belakang penelitian. 

Bagian depan disertasi terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

persetujuan promotor, halaman pengesahan tim penguji, pedoman transliterasi, 

motto, abstrak, pernyataan ucapan terimakasih, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

diagram. Selanjutnya bagian substansi dari disertasi ini akan diuraikan berdasarkan 

bab pendahuluan, bab landasan teoritik, bab hasil penelitian, bab pembahasan dan 

penutup. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari uraian latar belakang, 

identifikasi masalah dan batasan penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 
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pembahasan. Sitematika pembahasan pada bab pertama berfungsi untuk 

menjelaskan alasan kenapa penelitian ini dilakukan dan bagaimana cara supaya 

penelitian ini bisa dilakukan dengan baik. 

Bab kedua adalah landasan teori yang akan mengkaji tentang kemiskinan dan 

tradisi mengemis dalam perspektif sosiologi-antropologi, kemiskinan dan tradisi 

mengemis dalam pandangan ekonomi syariah dan Maqāṣid al-syarī’ah serta 

indikator kesejahteraan berdasarkan BPS dan IPI. Kajian tersebut digunakan 

sebagai pendukung penelitian secara teoritik dan dijadikan alat untuk mengkaji 

temuan-temuan penelitian. Kajian dari temuan tersebut akan dipaparkan pada 

pembahasan dan menjadi kesimpulan dalam penelitian ini. 

Bab ketiga merupakan temuan lapangan terkait dengan tradisi mengemis 

masyarakat desa Pragaan Daya yang menjelaskan beberapa poin. Pertama, Potret 

Pragaan Daya menjelaskan tentang letak geografis dan kondisi ekonomi, kondisi 

sosio demografis dan potret mengemis warga desa Pragaan Daya bagi Tokoh 

Masyarakat. Kedua, tradisi mengemis warga masyarakat desa Pragaan Daya. 

Ketiga, makna mengemis bagi masyarakat desa Pragaan Daya dan tingkat 

kesejahteraan ekonomi. Poin terakhir yang dibahas dalam bab tiga adalah implikasi 

ekonomi dari tradisi mengemis masyarakat desa Pragaan Daya. Tujuan 

dipaparkannya temuan penelitian supaya pembaca paham bahwa yang dibahas 

dalam penelitian ini semua berdasarkan fakta lapangan yang ditemukan. 

Bab keempat adalah tradisi mengemis masyarakat desa Pragaan Daya 

kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep dalam Perspektif Ekonomi Syariah. Poin 
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yang dijelaskan dalam bab empat sesuai dengan rumusan masalah yaitu praktek 

mengemis masyarakat desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep.  

Penjelasan kedua adalah terkait dengan makna tradisi mengemis masyarakat desa 

Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep dalam perspektif ekonomi 

Syariah dan maqāṣid syarī’ah. Poin terakhir yang dijelaskan dalam bab empat 

adalah implikasi tradisi mengemis di masyarakat desa Pragaan Daya kecamatan 

Pragaan kabupaten Sumenep terhadap kehidupan ekonomi. Bab kelima adalah 

penutup. Pada bagian penutup ini meliputi tentang kesimpulan, implikasi teoritik 

dan rekomendasi. Bagian penutup ini sekaligus menjadi kesimpulan akhir yang 

sudah dilakukan oleh peneliti 
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BAB II 

KEMISKINAN DAN TRADISI MENGEMIS DALAM PANDANGAN 

SOSIOLOGI-ANTROPOLOGI, SERTA KESEJAHTERAAN DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH  

Pembahasan terkait dengan tradisi mengemis yang terjadi di desa Pragaan 

Daya akan dibahas dengan menggunakan beberapa teori untuk mempertajam 

analisa. Teori-teori yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Diagram 2.1 Kerangka Konseptual   

 

A. Kemiskinan dan Tradisi Mengemis dalam Pandangan Sosiologi-

Antropologi 

 

1. Tradisi dan Budaya 

Tradisi merupakan adat istiadat yaitu suatu kebiasaan yang bersifat magis 

religius dari kehidupan suatu penduduk asli dari suatu daerah yang berkaitan 

dengan budaya, nilai-nilai, norma-norma, hukum dan juga aturan-aturan yang 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya serta menjadi suatu sistem atau 

peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala konsep atau rancangan 

sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan 

KERANGKA 
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SOSIOLOGI-
ANTROPOLOGO

TRADISI DAN 
BUDAYA ('URF)
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manusia dalam kehidupan sosial.44 Sedangkan dalam bidang sosiologi, tradisi 

diartikan sebagai suatu kepercayaan yang turun menurun dan dapat dipelihara.45 

Tradisi juga dapat dimaknai sebagai suatu kebiasaaan masyarakat yang berpijak 

pada adat istiadat, keyakinan, tata kemasyarakatan dan lain sebagainya yang 

diteruskan dan diserahkan kepada generasi penerus.  

Proses pelestarian tradisi ini seringkali tidak dipertanyakan khususnya 

dalam masyarakat tertutup, hal-hal yang sudah menjadi kebiasaan dan dianggap 

sebagai suatu yang benar akan diambil alih begitu saja. Apabila suatu tradisi 

diambil alih tanpa suatu pertanyaan akibatnya masa kini akan menjadi tertutup 

dan tanpa garis yang jelas terhadap hubungannya dengan masa depan, hal ini yang 

menjadi penyebab dimana masa depan menjadi terselubung. Tradisi yang diterima 

dengan begitu saja tanpa pertanyaan akhirnya menjadi tujuan dalam diri sendiri 

dari masyarakat setempat.46  

Pelaksanaan tradisi yang tidak sesuai dengan kesepakatan masyarakat 

setempat dalam satu sisi memang sulit untuk diterima. Tetapi pada sisi lain 

menjalankan tradisi yang bertentangan dengan lingkungan sekitar dapat dijadikan 

sebagai penggerak untuk memberikan wawasan terkait tradisi lain yang mungkin 

saja lebih baik dari sebelumnya. Seperti kisah masuknya Islam di Indonesia yang 

awalnya bertabrakan dengan tradisi masyarakat lokal. Menurut Roger Keesing 

 
44 Ariyono and Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika Pressindo, 1985), 4. 
45 Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1993), 459. 
46 Hasan Shadily, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, tt), 3608. 
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tradisi atau budaya dimaknai sebagai satu warisan yang dimiliki bersama oleh 

sekelompok manusia dalam suatu masyarakat tertentu.47 Sehingga adanya tradisi 

mengimis disuatu desa menunjukkan indikasi bahwa perilaku tersebut memang 

merupakan warisan budaya dan mampu membentuk masyarakat tertentu. Tradisi 

merupakan suatu persolan terkait dengan bagaimana hal tersebut dapat terbentuk.  

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa apapun 

yang dilakukan oleh masyarakat secara turun menurun dalam setiap aspek 

kehidupan sebagai upaya untuk meringankan hidup dapat dikatakan sebagai suatu 

tradisi yang menandakan bahwa hal tersebut merupakan bagian dari kebudayaan. 

Tradisi yang melahirkan suatu kebudayaan dapat dilihat dari wujud dalam tradisi 

yang lahir tersebut. Terdapat beberapa pertanyaan dalam ilmu antropologi yang 

digunakan untuk menjawab suatu tradisi yang tercipta dalam suatu masyarakat. 

Pertanyaan tersebut diantaranya adalah bagaimana suatu budaya dapat 

berkembang dalam suatu masyarakat, kekuatan apa yang dapat membentuk budaya 

tersebut, bagaimana caranya budaya dipelajari, bagaimana suatu sistem dan juga 

simbol masuk ke dalam pemikiran setiap individu dalam suatu masyarakat, dan 

seberapa unik dan berbeda dengan yang lain. 

Fenomena yang ada di masyarakat yang berhubungan dengan pertanyaan 

tersebut sering terjadi dalam fenomena kemiskisnan, lebih sepesifik adalah 

fenomena pada pengemis. Sikap pengemis yang dianggap buruk dan tidak 

 
47 Roger Keesing, “Teori-Teori Tentang Budaya” (Antropologi 02, 2005), 10. 
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mempunyai motivasi bekerja yang baik perlu dikaji bagaimana budaya dan tardisi 

tersebut bisa terbentuk, dan bagaimana bisa masyarakat menyepakati bahwa 

mengemis itu adalah hal buruk. Perbedaan sudut pandang terkait tradisi yang baik 

dan buruk lebih pada soal persepsi yang terbangun dalam lingkup sosial.  

Philip Kotler dalam teori persepsinya menyatakan bahwa Philip Kotler 

memberikan definisi persepsi sebagai proses seorang individu memilih, 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk 

menciptakan gambaran yang memiliki arti.48 Sehingga tradisi mengemis yang 

dianggap buruk merupakan proses transfer informasi yang terjadi antar manusia 

dan bisa dimungkinkan orang dengan profesi pengemis yang kebetulan mengalami 

situasi kemiskinan dimana tidak mendapatkan transfer informasi yang sama 

sehingga menjadi tertinggal dan tetap mempertahankan tradisi yang sudah 

dilaluinya secara turun temurun. Hal tersebut merupakan pemaknaan penting dari 

aspek antropologi. 

Antropologi menjadi salah satu ilmu sosial yang mempunyai fokus dan 

perhatian pada aspek manusia sebagai makhluk sosial atau human sosial dan sistem 

budaya atau kultural sistem. Selanjutnya konsep “kebudayaan” ditempatkan 

sebagai sentral kajian yang mengalami perkembangan secara terus menerus dan 

berkelanjutan. Teori-teori tentang kebudayaan yang pernah dikembangkan oleh 

para ahli terdahulu lebih membangun ide tentang “…matters that culture 

 
48 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi Dan Pengandalian, 

Edisi Kelima, Terjemahan (Jakarta: Erlangga, 1997), 164. 
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addresses”. Teori tersebut dikembangkan oleh tokoh antropologi seperti Boas, 

Durkheim, dan Taylor. Sedangkan teori liberal yang dipopulerkan oleh Descartes, 

Hobbes, dan Locke lebih fokus terhadap “…undergird the institutions and 

practices” dari negara-negara dengan paham liberal modern dan demokratis. 

Adanya teori kebudayaan tidak sama dengan konsep teori liberal, yang 

menjadikannya sebagai ilmu yang seragam atau a unified science. Teori 

kebudayaan atau culture theory menjadi suatu respon yang dimunculkan dan 

berinteraksi langsung dengan adanya temuan-temuan empiris dan masalah-masalah 

yang ditujukan oleh domain of systemic order it refers to. Kebudayaan atau cultural 

mengkaji dan membahasnya dalam sistem-sistem simbol yang bervariasi.49 

Teori kebudayan memberikan acuan bahwa budaya adalah sistem (dari pola-

pola tingkah laku yang diturunkan secara sosial) yang bekerja menghubungkan 

komunitas manusia dengan lingkungan ekologi mereka.50 Ketika pemaknaan 

tentang budaya adalah sebuah sistem maka akan mebentuk tradisi–tradisi khas yang 

memang cara kerjanya sudah dibangun untuk berjalannya sebuah rutinitas tertentu. 

Misalkan saja rutinitas untuk mengemis. Perilaku mengemis yang sudah menjadi 

tradisi di suatu daerah menjadi tidak relevan jika diartikan sebagai tindakan 

individu, melainkan menjadi tindakan yang sistematis yang dibangun sejak lama 

dari proses pemikiran yang membentuk budaya buruk, yaitu mengemis. Sehingga 

teori kebudayaan yang awalnya selalu mempunyai arti baik menjadi melenceng 

 
49 James Boggs, “The Culture Concept As Theory, In Context,” Jurnal Current Anthropology 45, 

No. 2 (April 2004): 187–209, Https://Doi.Org/10.1086/381048. 
50 Keesing, “Teori-Teori Tentang Budaya,” 8. 
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ketika budaya buruk disepakati untuk dilestarikan. Sehingga pemaknaan budaya 

dan tradisi harus dikembangkan menjadi pemaknaan budaya yang baru, seperti 

pemaknaan budaya menurut Boggs. 

Konsep baru terkait kebudayaan yang dikembangkan oleh Boggs lebih fokus 

dan menitikberatkan sebagai sebuah teori. Hal ini dikarenakan budaya 

mengabstraksikan dan merepresentasikan prinsip-prinsip yang mengatur sistem-

sistem simbol yang diorganisir dan dikumpulkan oleh sekelompok manusia atau 

suatu masyarakat (…the anthropological idea of culture is theory because it 

abstracts and represents the ordering principle (systems of simbols) of organized 

human collectives). Sistem yang dirujuk oleh teori kebudayaan berasal dari simbol-

simbol yang berbeda serta bervariasi, dan rujukan teori kebudayaan bukan berasal 

dari inherent properties yang dimiliki oleh masyarakat dimana secara variabel 

terhubung antara satu tradisi dengan yang lainnya. 

Kebudayaan mempunyai makna yang memberikan bentuk terhadap suatu hal 

yang nyata dalam sistem-sistem bahasa, pertukaran ekonomi, kekerabatan dan 

politik. Kondisi ini yang diperhatikan oleh ilmu antropologi.51 Menurut Harris 

Konsep budaya turun jadi pola tingkah laku yang terikat kepada kelompok-

kelompok tertentu, yaitu menjadi "adat istiadat" (customs) atau "cara kehidupan" 

(way of life) manusia.52 Sehingga budaya yang diamalkan oleh kelompok tertentu 

 
51 Ames P Boggs, “The Culture Concept As Theory, In Context,” Jurnal Current Anthropology 45, 

no. 2 (April 2004): 187–209. 
52 Muhammad Harris, “Monistic Determinism: Anti Service.,” Jurnal Southwestern Journal 

Anthropology 25, no. 2 (1969): 198–206. 
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merupakan sebuah cara hidup yang dipilih oleh kelompok masyarakat meskipun 

cara tersebut dianggap salah.   

Tokoh lain yang mengembangkan konsep dan teori tentang kebudayaan 

adalah Geertz. Konsep kebudayaan dalam pandangan Geertz lebih bersifat 

Semiotic. Geertz mengutip pernyataan Max Weber bahwa manusia adalah seekor 

binatang yang bergantung pada jaringan-jaringan yang dirajut atau dipintalnya 

sendiri. Berdasarkan hal itu, Geertz memaknai kebudayaan sebagai jaringan-

jaringan yang terbentuk itu dan analisis yang digunakan untuk menjelaskannya 

tidak menggunakan penelitian ilmiah untuk mencari hukum tetapi lebih kepada 

pendekatan interpretif untuk mencari makna yang tersembunyi. Apabila ingin 

memahami apa itu science, bukan melihat apa teori yang digunakan atau temuan-

temuan yang dihasilkan tetapi lebih kepada apa yang dilakukan oleh para peneliti 

atau praktisinya (what the practitioners of it do).53 

Geertz mempunyai pandangan bahwa kebudayaan merupakan dokumen yang 

bergerak dan bersifat publik, meskipun hal tersebut bersifat ide atau ideational. 

Menurut Geertz kebudayaan bukanlah entitas yang bersifat gaib. Perdebatan dan 

permasalahan yang kemudian muncul diantara para intelektual adalah apakah 

kebudayaan itu “subjektif” atau “objektif”. Selain permasalahan tekait subjektif dan 

objektif, permasalahan lain yang muncul adalah beragam istilah yang 

menyertainya. Berdasarkan hal tersebut, yang perlu diperhatikan adalah perilaku 

 
53 Clifford Geertz, The Impact of the Concept of Culture on the Concept of Man Dalam The 

Interpretation of Cultures (New York: Basic Book, 1973), 5. 
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manusia sebagai tindakan simbolis yang memunculkan simbol-simbol. Rosaldo 

menyatakan bahwa budaya secara luas mengacu pada bentuk-bentuk melalui apa 

orang memahami hidupnya, bukan sekedar mengacu pada opera atau seni dalam 

museum.54 Sehingga simbol-simbol budaya akan dimaknai oleh manusia dan 

dimanifestasikan sesuai pola hidup yang diinginkan. Sehingga dari symbol-simbol 

budaya akan terbentuk pola yang bisa memberikan makna bagi penganutnya. 

Geertz juga menegaskan bahwa kebudayaan merupakan struktur makna dari 

perilaku sebagai konspirasi sinyal, kebudayaan juga merupakan fenomena 

psikologis, karakteristik dari pikiran seseorang, personality, struktur kognitif, dan 

sebagainya.55 Selain itu, pemaknaan budaya juga disampaikan oleh E.B Taylor 

bahwa satu keseluruhan yang kompleks, yang mengandung pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain, serta 

kebiasaan manusia sebagai anggota masyarakat.56 Sehingga semua yang dianggap 

baik oleh masyarakat maka bisa dikatakan sebagai budaya, selama disepakati 

bersama.  

Geertz lebih melihat adanya perbedaan, variasi diantara manusia, dalam 

keyakinan dan nilai-nilai, dalam custom dan institusi, yang melewati batas-batas 

waktu dan berpindah-pindah.57 Sehingga, imajinasi tentang human nature yang 

 
54 Baran Stanley J, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media Dan Budaya, Terjemahan. S. Rouli 

Manalu (Jakarta: Erlangga, 2012), 169. 
55 Clifford Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The 

Interpretation Of Cultures (New York: Basic Book, 1973), 12. 
56 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 45. 
57 Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The Interpretation 

Of Cultures, 34. 
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berdiri sendiri dan terpisah dari dimensi waktu, tempat, dan kondisi menurut Geertz 

hanya merupakan sebuah bayangan untuk mempertanyakan di mana manusia 

berada, siapa dirinya, dan apa yang diyakininya, sebagai sesuatu yang tidak dapat 

dipisahkan dari dirinya. Padahal jika melihat fitrah manusia merupakan makhluk 

sosial yang memang harusnya bersosial sehingga jika dikaitkan dengan teori sosial 

Kognitif dari Albert Bandura maka manusia merupakan menganalisis proses yang 

mendasari penentuan nasib individu, altruisme, dan moral perilaku. Teori ini 

menekankan pada interaksi antara orang dan lingkungan mereka.58 Sehingga dari 

teori Geertz dan Bandura seharusnya tindakan-tindakan orang yang tidak sesuai 

dengan norma sosial harusnya tidak terjadi karena manusia secara alamiah harus 

bersosialisasi dan berinterkasi dengan pandangan hidup yang sama. 

Konsep budaya memiliki suatu pandangan yang bersifat uniformitarian 

tentang manusia.59 Budaya membantu untuk mengkategorikan dan 

mengklasifikasikan pengalaman. Budaya membantu mendefinisikan diri, dunia, 

dan tempat kita di dalamnya60 dengan segala kemampuannya, manusia sanggup 

menciptakan sesuatu, tetapi disaat yang lain mengubah atau memodifikasi 

sedemikian rupa sehingga sesuatu itu berubah wujud. Ada saat yang lain di mana 

manusia juga sanggup untuk menghancurkannya, memunculkan sesuatu yang 

benar-benar baru atau seolah-olah baru sama sekali. Manusia dipandang sebagai 

 
58 Sri Muliati Abdullah, “Social Cognitive Theory: A Bandura Thought Review Published in 1982-

2012,” Journal Psikodimensia 18, no. 1 (2019): 86. 
59 Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The Interpretation 

Of Cultures, 35. 
60 Stanley J, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media Dan Budaya, Terjemahan. S. Rouli Manalu, 

96. 
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makhluk yang memiliki kemampuan untuk memodifikasi perilakunya di tempat-

tempat yang berbeda sehingga apa yang terlihat belum tentu merupakan dirinya 

yang sebenarnya. Kondisi ini yang memunculkan konsep-konsep apa itu natural, 

universal, dan Constant di dalam diri manusia.61 

Beberapa konsep yang disebutkan sebelumnya Menurut Goodenough sifat 

kebudayaan tidak statis atau ajeg tetapi kebudayaan mempunyai sifat yang 

dinamis.62 Goodenough juga menambahkan bahwa sebuah teori harus mampu 

menjelaskan bagaimana suatu kebudayaan dan bahasa berubah-ubah atau bersifat 

dinamis dari waktu ke waktu. Hal ini tidak hanya dapat dipelajari berdasarkan 

perkembangan emosi dan kognitif individu atau seseorang tetapi juga mempelajari 

interaksi-interaksi sosial antaranggota masyarakat.63 

Pendapat Goodenough yang menyatakan mempertanyakan sifat dan teori 

budaya yang seakan belum ada teori sosial yang mampu menjelaskan tentang 

kehidupan sosial yang dinamis. Padahal dalam perspektif antropologi terdapat teori 

esensial dalam masyarakat yang diutarakan oleh Melville. Teori tersebut 

memberikan penjelasan bahwa budaya dapat memberi identitas. Identitas tersebut 

terwujud pada seni dan sejarah yang bisa dibanggakan, literatur yang dipelajari, dan 

 
61 Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The 

Interpretation Of Cultures, 37. 
62 Ward H. Goodenough, Toward a Working Theory of Culture Dalam Assessing Cultural 

Anthropology (New York: McGraw-Hill, 1994), 105. 
63  Ibid, 123. 
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pendidikan yang membentuk kepribadian manusia. serta diajarkan melalui cerita 

rakyat, dan suatu budaya sudah tertanam kuat di benak masyarakat.64. 

Salah satu kritik Goodenough yang berkaitan dengan pandangan mayoritas 

antropolog adalah keyakinan bahwa kebudayaan dan bahasa mempunyai hubungan 

atau bertalian dengan masyarakat atau komunitas secara keseluruhan. Sehingga ia 

menekankan bahwa lebih penting berpikir bahwa komunitas atau masyarakat 

memiliki kebudayaan dan bahasa yang selalu diperbarui dan selalu berubah-ubah 

sepanjang waktu (dalam istilah Goodenough adalah makeup) daripada kebudayaan 

dan bahasa yang seragam.65 Kebudayaan yang senantiasa diperbarui ini hendaknya 

tidak dilihat sebagai sesuatu yang menentukan perilaku masyarakat. Kebudayaan 

yang diperbarui dilihat sebagai pemahaman dan harapan. Harapan diartikan sebagai 

variasi dari kegiatan yang mereka lakukan yang menuntun perilaku dan interpretasi 

masyarakat tersebut. Namun, interpretasi yang dilakukan oleh masyarakat tidaklah 

mudah untuk dirubah, hal ini dikarenakan masyarakat mempunyai pandangan 

tersendiri mengenai budaya dan tradisi yang dipilih.  

Kluckhon dan Kelly berpendapat bahwa masyarakat akan bersifat rasional 

ketika memilih budaya tertentu, sehingga ada kemungkinan budaya itu bisa dinamis 

dan juga bisa statis. Kluckhon dan Kelly menyatakan kebudayaan adalah pola hidup 

yang tercipta dalam sejarah yang ekspisit, implisit, rasional, irasional, dan non 

rasional yang terdapat dalam setiap waktu sebagai pedoman yang potensial bagi 

 
64 Ellya Rosana, “Dinamisasi Kebudayaan dalam Realitas Sosial,” Jurnal Al-Adyan 7, no. 1 (June 

2017): 16. 
65 Ward H. Goodenough, Toward a Working Theory of Culture Dalam Assessing Cultural 

Anthropology, 117. 
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perilaku manusia.66 Sehingga ketika Goodenough menganggap budaya harus 

dinamis maka akan terbentur dengan realitas sosial yang sering menganggap 

budaya itu statis karena merupakan warisan dari leluhur yang harus dijaga. 

Teori kebudayaan yang dikutip Goodenough dari Geertz lebih menekankan 

pada interaksi manusia sebagai pembentuk dan pemelihara kebudayaan. Namun 

Goodenough juga mengatakan bahwa kebudayaan seharusnya tidak ditempatkan di 

luar masyarakatnya tetapi merupakan bagian dari masyarakat tersebut.67 

Kebudayaan menurut Goodenough merupakan kumpulan pemahaman dari 

individu-individu dari suatu anggota masyarakat, dimana setiap individu memiliki 

kecenderungan hubungan yang sesuai dengan pemahaman bersama dalam 

kelompoknya. Sehingga teori kebudayaan harus dapat menjelaskan proses-proses 

yang dapat mengurangi atau menambahkan perbedaan pemahaman dan hubungan 

tentang konsep kebudayaan diantara individu tersebut.68  

Geertz memberikan tiga garis besar yang perlu diperhatikan dalam konsep 

kebudayaan. Tiga garis besar tersebut adalah pertama, membuang pandangan 

secara berurutan yang berkaitan dengan hubungan antara evolusi fisik dan 

perkembangan kebudayaan untuk mendukung pandangan yang tumpang tindih atau 

interaktif. Kedua, perubahan biologis yang besar hingga menghasilkan manusia 

modern lepas dari nenek moyangnya berada pada sistem saraf pusat pada otak 

manusia. Ketiga, kenyataannya manusia dalam istilah secara fisik adalah makhluk 

 
66 Sunaryo, Sosiologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Bumi Medika, 2015), 40. 
67 Ward H. Goodenough, Toward a Working Theory of Culture Dalam Assessing Cultural 

Anthropology, 133. 
68 Ibid, 134. 
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yang masih belum lengkap (an incomplete) dan belum selesai (an unfinished) 

sehingga manusia harus terus belajar untuk bisa memfungsikan segalanya.69  

Ketiga garis besar menurut Geertz tersebut menjelaskan bahwa kebudayaan 

bisa digunakan manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya, dengan 

berbagai material hasil kebudayaan yang bentuknya beragam dan diproduksi oleh 

manusia sendiri. Termasuk dalam kebudayaan tersebut adalah simbol-simbol yang 

diproduksi, digunakan, dan direproduksi oleh manusia. Simbol-simbol tersebut 

tidak hanya dalam bentuk-bentuk ekspresi, instrumentalitis, atau hubungan-

hubungan dengan keberadaan manusia sebagai makhluk biologis, psikologis, 

maupun sosial. Hal tersebut sama dengan teori simbol dari Susane Langer yang 

mengaggap simbolisasi dalam budaya adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan 

dari kehidupan manusia.70 Sehingga baik Susane ataupun Geertz menarik 

kesimpulan tentang budaya bahwa tanpa adanya manusia tidak akan ada 

kebudayaan yang tercipta dan tanpa adanya kebudayaan tidak akan ada manusia.71 

Manusia mempunyai peran untuk mengubah dan memodifikasi kebudayaan, 

hal ini sebagai hasil dari interaksinya dengan pihak yang berada di luar kelompok 

budayanya. Pendapat lain tentang budaya disampaikan oleh Keesing, yang 

menyatakan bahwa setiap manusia dimanapun berada memiliki pengalaman yang 

berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Pengalaman yang berbeda tersebut 

 
69 Geertz, The Impact of the Concept of Culture on the Concept of Man Dalam The Interpretation of 

Cultures, 44. 
70 Susane Langer K, Philosophical Sketches (New York: The New American Library Of World 

Literature, Inc., 1964), 56. 
71 Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The 

Interpretation Of Cultures, 47. 
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dalam hal menyikapi dunia “di luar sana”; embodiedness ini menjadi model dalam 

konsepsi budaya dari orientasi ruang, agensi, persepsi, emosi, dan pikiran manusia. 

Pendapat tersebut yang membawa Keesing berpendapat bahwa kebudayaan tidak 

berasal dari elaborasi pengalaman yang menuju ke satu arah atau arah yang sama. 

Keesing menyimpulkan bahwa secara budaya, pencitraan dan pengalaman tiap 

manusia mempunyai variasi yang bermacam-macam, hal ini tergantung waktu dan 

tempatnya sebagai konteks.72   

Keesing menekankan salam critical theory-nya tentang pentingnya perhatian 

yang lebih luas pada bentuk-bentuk simbolis, komunikasi, dan makna. Hal tersebut 

dikarenakan manusai terjadang butuh perantara untuk memaknai sebuah budaya, 

seperti dengan simbol atau skema. Pendapat tersebut sesuai dengan teori simbolik 

Eamanuel Khan bahwa untuk menampilkan akal manusia perlu adanya perantara 

daram bentuk simbol dan atau skemasupaya pemaknaan budaya yang telah dibuat 

bisa lestari73. 

Analisis budaya harus memperhatikan semua struktur dan makna yang 

diciptakan dan dilestarikan dari aktivitas manusia sehingga apa yang dibutuhkan 

antropolog dan peneliti-peneliti ilmu sosial lainnya adalah konsep kebudayaan yang 

mengategorisasikan cara hidup modern yang kompleks dan komunitas pada skala 

kecil, di masa lalu dan masa kini. Kesimpulannya, Keesing mengajukan empat poin 

sebagai kritik, yaitu: 

 
72 Roger M Keesing, Theories of Culture Revisited Dalam Assessing Cultural Anthropology (New 

York: McGraw-Hill, 1994), 88. 
73 Bertens K, Filsafat Barat Abad XX: Inggris-Jerman (Jakarta: Gramedia, 1981), 266. 
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a. Pandangannya untuk menghindari reifikasi (anggapan bahwa gejala kultural 

sudah berubah menjadi benda yang mengutamakan segi ekonomis daripada 

estetis, sehingga berfungsi untuk kepentingan manusia) dalam produksi dan 

reproduksi kebudayaan. 

b. Konsepsi yang mengasumsikan bahwa tradisi budaya membawa kekuatan 

ideologis tertentu. 

c. Asumsi bahwa di dalam setiap komunitas atau masyarakat akan selalu ada 

tradisi-tradisi budaya yang subdominan dan parsial sebagaimana kekuatan 

hegemoni pada tradisi dominan. 

d. Tidak dapat diasumsikan bahwa kebudayaan merupakan unit yang terbatas 

sehingga adanya interpenetrasi, superimposition, dan campuran atau pastiche 

dapat lebih dipahami.74 

Islam sangat memperhatikan tradisi di masyarakat untuk dijadikan sebuah 

hukum atau aturan dengan batasan-batasan tertentu yang secara detail terangkum 

dalam kajian ushul fiqh. Kajian Ushul fiqih merupakan salah satu hal penting yang 

harus dipenuhi oleh siapapun yang ingin menjalankan atau melakukan mekanisme 

ijtihad dan istinbat hukum dalam Islam. Salah satu disiplin pengetahuan yang begitu 

signifikan dan memiliki peranan dalam kerangka metodologi hukum adalah al ‘urf 

dalam ushul fiqih sebagai acuan hukum yang diambil dari tradisi-tradisi sebuah 

masyarakat. Urf  merupakan salah satu sistem hukum yang dapat dijadikan landasan 

hukum dalam menetapkan berbagai permasalahan yang dihadapi umat. Meskipun 

 
74 Roger M Keesing, Theories of Culture Revisited Dalam Assessing Cultural Anthropology, 101. 
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demikian, patut diakui bahwa tidak semua ulama, khususnya imam mazhab 

menggunakan urf sebagai dasar dalam menetapkan hukum syar'i, yang secara 

tekstual dan konseptual tidak ditemukan dalilnya dalam Alquran dan Sunnah. 

Berdasarkan penejalasan tersebut “urf” dapat diartikan sebagai persamaan 

dalam kata-kata atau perbuatan yang dianggap baik, dibenarkan oleh akal dan oleh 

kebiasaan yang terjadi antara orang banyak dengan sikap saling pengertian di antara 

manusia atas perbedaan tingkatan di antara mereka, baik keumumannya maupun 

kekhususannya.75 Menurut syaikh Abdullah al-Lahji dalam dalam kitab Idhohul 

Fiqhiyyah li Thulabil madrasah as-Shawlatiyah menjelaskan  ‘urf dalam pengertian 

syara’ adalah kebiasaan yang dilakukan manusia untuk sesuatu hal.76  

Pengertian tersebut jika dikaitkan dengan kaidah ushul fiqh maka ‘Urf dapat 

didasarkan pada kaidah “al-‘Âdah Muḥakkamah” ( حَكَّمَة   الَْعَادةَ   م  ). Kaidah tersebut 

merupakan kadiah ushul fiqh ke 21 dalam kitab “mabadi’ awwaliyah”77 dan 

merupakan kaidah ke lima dalam kitab “Idhohul Qawaid Fiqhiyyah li thulabil 

madrasah as shawlatiyah”. 78. Kiadah al-‘Âdah Muḥakkamah   حَكَّمَة  didasarkan الَْعَادةَ   م 

pada hadis Rasullullah yang menjelaskan tentang semua hal baik yang dilakukan 

oleh muslim akan baik menurut Allah. Selain itu dalam penilaian al-Raghib kata 

 
75 Sidik, “Asepek hukum Urf dalam bermuamalah” Jurnal Hunafa Vol. 3 No.1 (Maret, 2006), 3 
76 Abdullah Al Lahji, Idhohul Qowaid Fiqhiyyah li thulabil madrasah as shawlatiyah, (Makkah: 

Mathba’ah Al Madani, 1388),  
77 Abdul hamid hakim, Mabadi’ Awwaliyah, (Jakarta: Sa’adiyah Putra),  
78 Abdullah Al Lahji, Idhohul Qowaid Fiqhiyyah li thulabil madrasah as shawlatiyah, (Makkah: 

Mathba’ah Al Madani, 1388), 
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‘urf yang seakar dengan kata ma’ruf merupakan nama bagi suatu perbuatan yang 

dinilai baik oleh akal dan agama79. 

Kaidah tersebut memberikan penegasan bahwa rutinitas yang dilakukan oleh 

umat muslim yang belum ada hukum syara’ maka bisa dijadikan sebagai hukum 

berdasarkan kesepakatan bersama selama hal tersebut baik. Redaksi dari hadist 

tersebut adalah sebagai berikut: 

سْلِمُونَ  رَءَاهُ  مَا
ُ
حَسَنٌ  اللِ  عِنْدَ  فَ هُوَ  حَسَنًا الم  

Sesuatu yang menurut muslim baik maka baik juga menurut Allah.  

Hadist tersebut riwayatnya hanya sampai pada sahabat Rasulullah yatu ibnu 

mas’ud. Sehingga hadis tersebut diistilahkan dengan sebutan hadist mauquf. 

Pengertian dari hadist mauquf adalah hadits yang sanadnya terhenti pada para 

sahabat nabi tanpa ada tanda-tanda baik secara perkataan maupun perbuatan yang 

menunjukkan derajat marfu'.80 Selain itu, terkait hadist tersebut syaikh as sakhowi 

menjelaskan tentang hadist tersebut sabagi berikut:81 

مَامُ  رَوَاهُ  اَلَْْسَنَةِ  الْمَقَاصِدِ  فِْ  الَسَّخَاوِىُ  اَلْْاَفِظُ  قاَلَ  مِنْ  السُّنَّةِ  كَتَابِ  فِ  اَحََْدُ  الَْاِ  
مَوْقُ وْفاً  مَسْعُودِ  ابِْنِ  عَنْ  وَائِلٌ  اَبِ  حَدِيثِ   

 
79 Fathurrahman Azhari, Qowaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan 

Kualitas Ummat (LPKU), 2015), 67 
80 Dwita Deslianti, Imam Muttaqin, “Aplikasi Kumpulan Hadits Nabi Muhammad Saw Berbasis 

Android Menggunakan Algoritma Merge Sort”, Jurnal Pseudocode, Vol.3 No.1, (Februari 2016), 

29 
81 Abdullah Al Lahji, Idhohul Qowaid Fiqhiyyah li thulabil madrasah as shawlatiyah, (Makkah: 

Mathba’ah Al Madani, 1388), 
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Syaikh As Sakhowi menjelaskan berdasarkan kutipan dari kitab Idhahul 

Qawaid Fiqhiyyah li thulabil madrasah as shawlatiyah diatas bahwa hadist yang 

dijadikan sebagai dasar kaidah al-‘Âdah Muḥakkamah   َحَكَّمَة   الَْعاَدة م   adalah hadist 

mauquf. Sehingga penerapan ‘Urf dalam kehidupan masyarakat mempunyai dasar 

untuk diterapkan di masayarakat sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibnu 

mas’ud. Berdasarkan hadist tersebut, Abdul Hamid Hakim juga memberikan 

pendapatnya mengenai ‘urf yang dianggap tidak masalah untuk dipakai 

dimasyarakat. Abdul Hamid Hakim menjelaskan dalam kitab mabadi’ awaliyyah 

kaidah ke 38 bahwa ‘Urf bisa dilakukan selama tidak bertentangan dengan syara’. 

Redaksi dari kaidah tersebut adalah sebagai berikut:82 

الْعُرْفِ  الَ  ِ فِيهِ  يُ رْجَعٌ  الٌّلغَةِ  فِ  وَلَا  فيَهِ  لهَُ  ضَابِطَ  وَلَا  مٌطْلَقًا رعُْ الَشَّ  بهِِ  وَرَدَ  مَا  

Sesuatu yang datang dalam hukum syara’ secara muthlaq dan tidak ada yang 

menjadi landasannya dan tidak juga dengan definisi bahasa maka semua ini 

dikembalikan kepada kebiasaan atau ‘urf yang berlaku. Sehingga kesepakatan 

dari pelaksanaan tradisi bisa dianggap sebagai ‘Urf dan dapat dipakai dalam 

memberikan kepastian hukum Islam bahwa tradisi yang dilakukan tidaklah 

bertentangan dengan ajaran Islam.  
 

Kaidah tentang ‘Urf nomor 38 menurut abdul hamid hakim dikuatkan dengan 

argumentasi dari ibnu sa’di tentang dibolehkannya sebuah ‘Urf dalam masyarakat. 

Ibnu sa’di dalam kitabnya yaitu qowaidul fiqhiyyah al mandzumatu wa syarhuha 

menjelaskan tentang adat dan Urf dalam bentuk “nadhoman”. Penjelasan tentang 

‘Urf dan Adat dalam kitab qawaidul fiqhiyyah al mandzumatu wa syarhuha oleh 

 
82  Abdul hamid hakim, Mabadi’ Awwaliyah, (Jakarta: Sa’adiyah Putra), 
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ibnu sa’di dijekaskan dalam nadhoman ke 22, 23, dan 28. Nadhoman tersebut akan 

dipaparkan sebagai berikut.83 

الْاِبَاحَةِ  صَارِفُ  يبَِئَ  حَتََّّ  - الْاِبَاحَةِ  عَادَتنَِا فِ  وَالْاَصْلُ   
مَذْكُوْرِ  شَرْعِنَا فِ  الَّذِيْ  غَيُْ  - لْامُُوْرِ  مِنَ  مَشْرُوْعًا وَليَْسَ   

يََُدَّ  لَْ  الشَّريِْفِ  الشٌّرعِْ  مِنَ  حُكْمٌ  - وَرَدَ  اِذَا  بهِِ  مَعْمُوْلٌ  وَالْعُرْفُ   

 

Nadhoman tersebut menurut ibnu sa’di menjelaskan tentang 

diperbolehkannya ‘Urf dalam aktivitas dimasayarakat yang harus diambil status 

hukumnya dan belum diatur dalam sumber hukum Islam primer, seperti Qur’an dan 

hadist. Terjemah dari nadhoman pada kaidah ke 22 yaitu “Hukum asal dalam 

permaslahatan adat kita adalah diperbolehkan (mubah), sehingga datang (dalil) 

yang memperbolehkan hal itu”. Terjemah dari kaidah ke 23 adalah “Dan tidak 

disyari'atkan dari perkara - perkara, yang tidak disebutkan dalam syari'at kita 

(Islam). selanjutnya adalah terjemah dari kaidah ke 28 yaitu Dan 'Urf (kebiasaan 

setempat) itu boleh digunakan, apabila ada, Hukum dari syari'at yang mulia yang 

tidak dibatasi. Sehingga Urf akan menjadi lebih bermafaat jika terdapat tradisi yang 

sudah dilakukan oleh masyarakat yang betuh penegasan hukum selama tidak 

bertentangan dengan Syariat Islam. 

Pada dasarnya, “urf” (tradisi) menurut Jasser Auda, dalam teori ushul fiqh 

dipengaruhi oleh realitas “dunia luar”. Mayoritas kalangan ushul fiqh Hanafiyah 

menjelaskan bahwa sebuah tradisi secara tidak langsung statusnya sama dengan 

 
83 Ibnu Sa’di, Qowaidul fiqhiyyah al mandzumatu wa syarhuha, (Najd: Muroqobah As Tsaqofiyah, 

1428/2007M) 
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sebuah penjelasan atau keputusan pasti.84  Para ulama ushul fiqih sepakat bahwa al-

‘Urf sahih yaitu al-‘Urf yang tidak bertentangan dengan syara’, baik yang 

menyangkut al Urf al-am dan al Urf al-khas, maupun yang berkaitan dengan al Urf 

al-lafzi dan al Urf al-amali, yang dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum 

syra’.85 Pada masalah dalil ‘urf, apabila ditafsirkan dengan kesepakatan perbuatan 

atau perkataan, maka disebut qaidah ushuliyyah. Tetapi apabila ditafsirkan dengan 

perbuatan atau perkataan yang berlaku umum dan berulang-ulang, maka disebut 

kaidah fiqhiyyah.86  

Salah satu contoh dari ‘Urf adalah cara berjual beli langsung dengan serah 

terima uang dan barang tanpa mengucapkan kalimat akad untuk barang dagangan 

tertentu. Maka dikatakan qaidah ushuliyyah apabila urf dipandang sebagai hal atau 

kepantasan yang telah secara luas dikenal di dalam masyarakat. Tetapi dikatakan 

qawaid fiqhiyyah apabila ditekankan kepada hal yang terjadi berulang-ulang.87 

Sehingga untuk menentukan sebuah status hukum menurut imam Qorofi, al-Urf 

dijadikan hukum pada saat setelah melakukan kajian mengenai kebiasaan 

masyarakat dimana kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam dan 

tidak menghilangkan aspek kemaslahatan masyarakat. Untuk memahami tingkat 

 
84 Alvan Fathony, “Maqashid Al-Syariah Sebagai Konsep Dasar Dalam Teori Pembentukan Hukum 

Islam di Indonesia”, Jurnal Islam Nusantara Vol. 2 No. 2 (2018), 278 
85 Firman Arifandi, Saat Tradisi Menadi Dalil (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 18 
86 Fathurrahman Azhari, Qowaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan 

Kualitas Ummat (LPKU), 2015), 78 
87 Abdul Mun’im Saleh, Hukum Manusia Sebagai Hukum Tuhan, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), 288 
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kesyariaatan hukum dan kemaslahatannya, urf dibagi menjadi tiga jenis yaitu ‘Urf 

berdasarkan objeknya, berdasarkan lingkupnya, dan berdasarkan sah atau tidaknya.  

Urf berdasarkan objeknya, dimana objek Urf biasanya adalah adat 

masyarakat. Sehingga untuk menentukan hukum kebiasaan tersebut dapat 

ditentukan berdasarkan perbuatan masyarakatnya (Al ‘Urf Amali) dan berdasarkan 

perkataannya atau lafalnya (Al Urf Qowli).  Berdasarkan lingkupnya Al Urf dibagi 

menjadi dua yaitu yang pertama adalah ‘Urf yang berlaku secara luas bagi 

masyarakat daerah (Al ‘Urf ‘Am). Kedua adalah ‘Urf   yang berlaku di daerah dan 

masyrakat tertentu (‘Urf Khos). Sedangkan yang ketiga adalah berdasarkan sah 

Tidaknya yang dapat dilihat berdasarkan dua kategori yaitu ‘Urf shahih yang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip nushus dan ‘Urf Fasid yang bertentangan 

dengan dalildali syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syari’at.88 

Secara garis besar, para ulama sepakat tentang menjadikan ‘Urf sebagai 

dalil dalam syari’at dimana ada beberapa kriteria dalam penggunaan Urf dalam 

pengambilan hukum. Kriteria tersebut yang pertama adalah ‘Urf Bisa Berdiri 

Sendiri Sebagai Dalil, seperti pemagaman madzhab Hanafiyah, Malikiyah, dan 

Ibnu Qayyim al Jauziyah dari Hanabilah. Kedua, Urf Bisa Menjadi Dalil Asalkan 

Sesuai Prinsip Nushus, seperti pemahaman pada madzhab Syafi’iyah. Perbedaan 

antara kedua pendapat tersebut terletak pada kekuatan ‘Urf sebagai dalil. Pendapat 

ulama madzhab Hanafiah sering menggunakan jalur istihsan yang menempatkan 

‘Urf pada posisi lebih kuat dari pada Qiyas khafi ataupun dari dalil berlafad umum. 

 
88 Firman Arifandi, Saat Tradisi Menadi Dalil (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 16 
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Sedangkan madzhab Syafi’iyah yang menempatkan ‘Urf sohih sebagai pijakan 

setelah Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Sebagai penguat dari perdebatan tentang 

‘Urf. Syaikh Syarkhasi dalam kitabnya "al-Mabsuth" berpendapat dalam hal tidak 

bertentangan dengan nash, maka ketetapan berdasar adat sama dengan ketetapan 

berdasar nash.  

Penerapan al-‘Urf dalam kegiatan ekonomi sudah pernah dilakukan oleh 

masyarakat Kabupaten Cilacap dalam pengambilan hukum berdasarkan tradisi pada 

saat transaksi jual beli ijon buah buahan. Hasil penelitian mengenai urf dalam 

transaksi tersebut adalah sah dan hukumnya mubah karena obyek dan transaksi jual 

beli tersebut sudah jelas keberadaannya. Mengenai keharusan berpindahnya obyek 

transaksi maka secara kepemilikan objek tersebut juga telah berpindah kepada 

pembeli, hanya kebiasaan yang terjadi adalah sang pembeli akan menunggu 

beberapa saat agar buah tersebut siap untuk dipetik. Maka pihak penjual sendiri 

memahami hal tersebut demikian juga pihak pembeli. Adapun resiko yang 

kemungkinan terjadi maka menjadi tanggung Jawab pemilik buah tersebut yaitu 

pembeli yang telah memiliki hak kepemilikan atas buah tersebut.89 Sehingga secara 

umum Al Urf dapat disepakati oleh ulama’ madzab, paling tidak ada alasan penguat 

yang bisa dijadikan dasar pengambilan hukum islam. 

Dasar penggunaan Al Urf yang pertama, adalah adanya tradisi di zaman 

rosul sebelum menjadi nabi yang tetap dilakukan di masa Muhammad sudah 

 
89 Misno. 2013. “Teori ‘Urf Dalam Sistem Hukum Islam Studi Jual Beli Ijon Pada Masyarakat 

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah” Al Mashlahah Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam Vol.1, 

No.2. (2013), 111 
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diangkat menjadi Rasul kedua, fakta bahwa para sahabat mendasarkan hukum-

hukum Islam yang ada dengan tradisi masyarakat sekitar. Ketiga, pada masa tabi’in 

yang hidup setelah sahabat juga memasukkan aspek tradisi dalam sumber hukum 

Islam. Misalkan, madzab Hanafi yang membangun fiqhnya atas dasar Al ‘Urf.90 

Karena pada dasarnya hukum Islam menerima adat yang baik (al-shahihah) selama 

adat tersebut membawa maslahat untuk diterapakan. Hukum yang didasarkan pada 

adat akan berubah seiring perubahan waktu dan tempat, sehingga fikih yang tadinya 

dibentuk berdasarkan adat istiadat yang baik akan berubah pada saat sebuat 

kebiasaan berubah akibat perubahan faktor yang mengikutnya, misalkan dalam hal 

muamalah yang berubah akibat perkembangan sistem muamalah di zaman 

modern.91  

Penggunaan ‘Urf atau kebiasaan masyarakat jika dianggap baik maka akan 

layak dijadkan sebagai sumber hukum yang sah dalam agama Islam karena Urf 

mengandung kemaslahatan yang dapat melegalisir hal-hal yang telah biasa 

dilakukan oleh manusia, dan bisa dijadikan sebagai hukum dalam Islam. Mushthafa 

Ahmad Zarqa menyimpulkan, bahwa‘urf bersumber dari adat kebanyakan kaum 

dalam bentuk perkataan atau perbuatan. Adapun ‘urf dilakukan oleh semua orang, 

tetapi cukup dilakukan oleh mayoritas kaum atau masyarakat. Dalam hal ini, ‘urf 

tidak hanya cukup dalam bentuk perbuatan, dapat pula berupa perkataan.92 Hal ini 

 
90 Muhammad Noor Hasanuddin. “‘Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Fiqh) Nusantara”, AL-FIKR 

Vol.20 No.1 (2016), 70 
91 Ramdan Fawzi, “Aplikasi kaidah fiqih ةداعلا ةمكحم Dalam Bidang Muamalah” Jurnal Amwaluna: 

Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah Vol. 2 No. 1 (2018), 153 
92 Fathurrahman Azhari, Qowaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan 

Kualitas Ummat (LPKU), 2015), 121 
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dikuatkan dengan pendapat dari Syaikh Khalid dalam kitab bahwa ‘urf berlaku 

lebih khusus dan terbatas dan khusus kepada suatu daerah.93 

 

2. Kemiskinan dan Tradisi Mengemis  

Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana jumlah barang yang dimiliki 

jumlahnya lebih sedikit dari yang dibutuhkan dalam memenuhi standart hidup. Kata 

pengemis berasal dari bahasa Jawa, tetapi bukan dari bahasa jawa kuno karena tidak 

terdapat dalam kamus bahasa jawa kuno yaitu old javanese english dictionary.94 

Menurut John Friedman kemiskinan merupakan kondisi tidak mampu dan 

ketidaksamaan dalam mengakumulasi basis kekuasaan sosial. Basis kekuasaan 

sosial terdiri dari pertama, modal produktif atas aset yang dimiliki (tanah, 

perumahan, peralatan dan kesehatan). Kedua, sumber keuangan yang dimiliki 

(pendapatan dan kredit yang memadai). Ketiga, keikutsertaan dalam organisasi 

sosial dan politik yang dapat dipergunakan untuk mencapai kepentingan bersama 

seperti koperasi. Keempat network atau jaringan sosial untuk memperoleh suatu 

pekerjaan, memperoleh barang-barang, ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai. Kelima adalah informasi-informasi yang didapatkannya dan berguna 

untuk kehidupan.95 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup 

memelihara dirinya berdasarkan dengan taraf kehidupan kelompok masyarakat dan 

 
93 Khalid bin Ibrahim, Syarah manzhumah al-qawaid alfiqhiyyah juz 1 (h.53 
94 Home, Old Javanese-English Dictionary (New Haven: Yale University Press, 1974), 27. 
95 Friedman, Empowerment the Politics of Alternative Development (USA: Blackwell, 1992.), 25. 
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juga tidak mampu memanfaatkan tenaga, mental ataupun fisiknya dalam kelompok 

masyarakat tersebut. kemiskinan juga dapat digambarkan sebagai kurangnya 

pendapatan yang diperoleh dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

pokok seperti sandang, papan, pangan.96 Suparlan mengartikan kemiskinan 

merupakan suatu keadaan standar hidup yang rendah, maksudnya adalah adanya 

suatu kekurangan harta atau materi pada sejumlah atau segolongan orang apabila 

dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat 

lingkungan masyarakat tersebut.97 

 Rendahnya standar kehidupan yang dimiliki oleh masyarakat dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap tingkat kesehatan, moral, dan juga harga diri. 

Tolak ukur kemiskinan masyarakat dapat dilihat dari tingkat pendapatan dan 

kebutuhan relatif perkeluarga. Tingkat pendapatan dapat diukur dengan 

menghitung waktu kerja selama sebulan. Jika tingkat pendapatannya tinggi maka 

bukan termasuk golongan miskin. Sebaliknya jika tingkat pendapatannya rendah 

maka dapat digolongkan miskin. Kebutuhan relatif perkeluarga berdasarkan pada 

kebutuhan minimal yang harus dipenuhi sebuah keluarga agar dapat 

melangsungkan kehidupannya secara sederhana tetapi memadai sebagai warga 

masyarakat yang layak. Tolak ukurnya adalah kebutuhan pokok yaitu pangan, 

sandang dan papan yang cukup dan memadai. 

 
96 Muhammad Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Refika Aditama, 2001), 228. 
97 Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaan, 11. 
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Tolok ukur kemiskinan yang sebelumnya disebutkan yaitu, pangan, sandang 

dan papan yang cukup dan memadai dalam perspektif lain tentu belum cukup. 

Terdapat teori relatif yang digunakan sebagai tolok ukur untuk melihat sejauh mana 

orang tersebut miskin. Teori tersebut menyatakan bahwa ukuran kemiskinan relatif 

sangat tergantung pada distribusi pendapatan atau pengeluaran penduduk.98 

Sehingga dengan pendekatan ini ukurannya adalah subjektifitas pengeluaran dan 

pendapatan. Jika orang tersebut merasa kurang maka orang tersebut masuk kategori 

miskin. Ukuran kemiskinan subjektif ini sering kali dianggap sebagai alasan 

manusia untuk mengeluh dan malas bekerja. Terkadang terdapat orang yang secara 

ekonomi mampu merasa miskin, tetapi ada juga orang yang tidak mampu secara 

ekonomi tetapi merasa tidak miskin sehingga dampaknya adalah malas dalam 

bekerja. 

Sikap malas bekerja menurut tokoh modernis menganggap kemiskinan yang 

terjadi di masyarakat berpengaruh pada rendahnya jiwa atau etika kewirausahaan 

dan budaya yang tidak terbiasa dengan kerja keras. Pada sudut pandang lain, aliran 

strukturalis mempunyai anggapan bahwa sumber dari kemiskinan adalah berasal 

dari adanya struktur yang tidak adil dan adanya eksploitasi terhadap masyarakat 

miskin dari para kelas sosial yang mempunyai kekuasaan.99 Kekecewaan terhadap 

ekonomi juga bisa menjadi pemicu kekecewaan terhadap seseorang atau 

pemerintah atas dasar ketidakadilan. Sehingga sering muncul stigma–stigma orang 

 
98 Tri Wahyu, “Kemiskinan dan Bagaimana Memeranginya,” Jurnal AKSES: Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis 4, no. 7 (April 2009): 56. 
99 Dwi Narwoko and Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2010), 178. 
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miskin didiskriminasikan. Padahal cara pandang tersebut belum tentu benar. 

Sehingga konsep kemiskinan mempunyai banyak tolok ukur yang bisa saja disalah 

gunakan. Seperti yang terjadi pada pegemis yang sebenarnya mempunyai kondisi 

fisik yang kuat, mampu bekerja dan mempunyai modal yang cukup untuk bekerja 

tetapi lebih memilih untuk meminta-minta dan selalu merasa miskin bahkan ingin 

dianggap miskin. Kondisi seperti itulah yang kemudian secara tidak langsung akan 

menimbulkan budaya ekonomi yang buruk dan membelenggu pelakunya untuk 

merasa tetap miskin. Hal tersebut secara teoretik menurut Suyanto disebut dengan 

kemiskinan absolut yang disebabkan oleh banyak faktor.100 

Menurut Hans Antlov terdapat empat faktor penyebab kemiskinan dan sering 

kali dalam bentuk kombinasi dua atau lebih dari faktor-faktor tersebut. Pertama, 

minimnya atau tidak adanya akses ke pasar atau lapangan kerja. Lapangan 

pekerjaan yang luas dapat mendukung pengentasan kemiskinan masyarakat, karena 

para pengangguran penyebab kemiskinan dapat terserap ke dunia kerja dan 

mendapatkan penghasilan sehingga mempunyai taraf hidup yang lebih baik dimana 

pada akhirnya berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.101 tetapi pendapat 

tersebut tidak berlaku untuk orang miskin absolut. Dimana orang tersebut memang 

miskin bukan karena tidak mempunyai kemampuan tetapi karena tradisi dan 

mentalnya yang memang bermasalah. 

 
100 Bagong Suyanto, Perangkap Kemiskinan: Problem & Startegi Pengentasannya (Surabaya: 

Airlangga University Press, 1995), 47. 
101 Abdul Waidl et al., “Mendahulukan Si Miskin; Buku Sumber Bagi Anggaran Pro Rakyat,” Jurnal 

Perkumpulan PRAKARSA, (Januari, 2008), 6. 
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Kedua, kemiskinan yang disebabkan oleh rusaknya lingkungan dan hilangnya 

habitat. Fenomena yang terjadi dewasa ini adalah semakin berkurangnya lahan 

pertanian, sehingga banyak petani yang kehilangan lahan dikarenakan dijual. 

Penjualan lahan pertanian ini tidak semata digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup tetapi untuk program perluasan pembangunan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Hal ini bisa menyebabkan terjadinya kemiskinan dikarenakan 

hilangnya atau berkurangnya lahan persawahan. Ketiga, kurang memadainya 

pelayanan sosial. Terbatasnya akses terhadap pelayanan kesehatan dan Pendidikan 

yang berkualitas dapat menjadi faktor meningkatnya jumlah masyarakat miskin. 

Hal ini masih berlaku juga dibeberapa wilayah di Indonesia.  

Keempat, minimnya keikutsertaan masyarakat miskin terhadap proses 

pengambilan kebijakan dalam pemerintahan. Amartya Sen berpendapat bahwa 

kemiskinan yang terjadi di masyarakat bukan hanya tentang kekurangan material, 

tetapi juga berkaitan dengan marjinalisasi, ekslusi, dan kurangnya 

pemberdayaan.102 Hal ini yang menjadi alasan bahwa pengentasan kemiskinan 

perlu mengacu pada aspek lain selain dari materi, termasuk di dalamnya adalah 

sosial dan politik.  

Ketidakberdayaan keluarga miskin juga tercermin dalam kasus adanya para 

pemimpin yang memfungsikan diri sebagai oknum yang menjaring bantuan yang 

sebenarnya diperuntukkan bagi orang miskin dan ketidakberdayaan sering pula 

mengakibatkan terjadinya bias bantuan terhadap masyarakat miskin kepada kelas 

 
102 Amartya Sen, Poverty and Famines (Oxford: Oxford University Press, 1982), 79. 
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di atasnya yang seharusnya tidak berhak memperoleh subsidi.103 James C. Scott 

menyatakan bahwa masyarakat miskin mempunyai tingkat rentan yang lebih tinggi 

daripada masyarakat yang mempunyai kelas diatasanya. Akibat kondisi seperti 

tersebut di atas, anggota-anggota masyarakat Indonesia berada dalam kondisi yang 

tidak setara untuk mendapatkan akses ke sumber-sumber ekonomi produktif.104 

Menurut James setiap kebijakan makro yang terkena pada keluarga miskin 

seperti ombak yang menerjang orang yang tenggelam dengan air sebatas hidung. 

Sekali ombak datang maka tenggelam pula orang tersebut. Oleh karenanya para 

kelompok miskin menggunakan prinsip “dahulukan selamat”.105 Masyarakat dapat 

digolongkan menjadi masyarakat dengan keterbatasan, tetapi terbatasnya 

masyarakat desa masih memiliki pilihan apabila dibandingkan dengan masyarakat 

kota. Sebagai contoh adalah apabila terjadi rawan pangan orang desa mempunyai 

pilihan untuk mengalihkan makanan pokoknya dari beras ke ketela. Sehingga dalam 

hal ini kemiskinan bukan hanya ketidakadilan untuk memperoleh pendapatan 

supaya mampu memenuhi kebutuhan konsumtifnya tetapi merupakan kondisi tidak 

adanya pemerataan kesempatan untuk mendapatkan hak-haknya.106 

Kondisi masyarakat yang miskin akan terus menerus dan mengakar kemduian 

menyebabkan kondisi semakin rentan serta sulit untuk keluar dari lingkaran 

 
103 Narwoko and Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan, 181. 
104 Amich Alhumami, “Menggugat Makna Kemiskinan,” Harian Kompas., 2009, 16 Oktober 

edition. 
105 Fx Sri Sadewo, Masalah-Masalah Kemiskinan Di Surabaya (Surabaya: Unesa university Press, 

2007), 150. 
106 Emmy Sukrun Nihayah and Martinus Legowo, “Eksploitasi Anak Jalanan (Studi Kasus Pada 

Anak Jalanan Di Surabaya),” Jurnal Paradigma 4, no. 1 (2016): 3. 
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kemiskinan tersebut. Keadaan keluarga miskin yang terjadi secara terus-menerus 

masih dapat menjaga kelangsungan hidupnya dengan mampu bertahan, terutama 

pada masa krisis (rentan). Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat miskin 

mempunyai beberapa mekanisme untuk bertahan hidup dalam masa yang sulit dan 

lebih sulit. Masyarakat miskin yang mempunyai jaringan atau pranata sosial yang 

baik menjadikan mereka dapat bertahan dan bangkit dari keterpurukan, tetapi 

terdapat pula keluarga miskin yang terus terjebak dalam kondisi miskin. 

Terperangkapnya masyarakat dalam kondisi miskin sulit untuk mendapatkan 

kesejahteraan yang lebih baik dan bahkan penuruanan kualitas kehidupan.107  

Mengurangi jumlah masyarakat miskin dapat dilakukan apabila terjadi 

Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat. Strategi yang dikembangkan untuk 

mengurangi jumlah kemiskinan adalah dengan cara memenuhi kebutuhan dasar 

setiap keluarga. Strategi yang diupayakan untuk mengentaskan kemiskinan dibagi 

menjadi dua pendekatan. Pertama, pendekatan aktif yaitu dengan cara menambah 

pemasukan dan kedua, pendekatan pasif yaitu dengan cara memperkecil 

pengeluaran. Langkah strategi adaptif yang pertama kali biasa dilakukan 

masyarakat miskin apabila pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

adalah dengan cara mengurangi pengeluaran atau konsumsi. Jumlah makanan yang 

dikonsumsi dikonsumsi dikurangi, masyarakat miskin hanya mengkonsumsi 

makanan sekedar untuk dapat beraktivitas fisik dimulai dari frekuensi makan dari 

tiga kali sehari menjadi dua kali sehari.  

 
107 Narwoko and Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan, 182. 
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Setelah mengurangi jumlah konsumsi makanan, langkah yang digunakan oleh 

masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan dan mendapatkan penghasilan 

adalah dengan cara menggerakkan semua anggota keluarga untuk bekerja. Masalah 

sosial baru akan muncul ketika proses ini dilakukan. Sering kali ditemukan masalah 

eksploitasi anak untuk hal yang tidak perlu. Misalkan mengajak anak untuk 

mengemis, atau bahkan memaksa anak – anak untuk mengemis. Menurut Terry E. 

Lawson dalam teori eksploitasi anak menyatakan bahwa eksploitasi anak merujuk 

pada sikap diskriminatif atau perlakuan sewenang-wenang terhadap anak yang 

dilakukan oleh keluarga ataupun masyarakat.108 Hal ini sering terjadi karena ada 

anggapan bahwa anak-anak memiliki nilai ekonomi yang positif untuk membantu 

orang tua mereka mendapatkan penghasilan tambahan. 

Sikap pasrah merupakan adaptasi psikologis bagi orang-orang miskin di 

manapun. Seringkali orang miskin menerapkan mental skeptis terhadap nasibnya. 

Sekeptisitas tersebut diakibatkan karena akses informasi kepada orang miskin 

terhambat. Hal ini menurut Amrtha Sen bahwa makna kemiskinan ditandakan 

tiadanya pendidikan, pengetahuan dan ketrampilan rendah serta tidak berdaya.109 

Irwanuddin dalam persoalan tersebut menambahkan bahwa sikap skeptis kaum 

miskin disebabkan oleh orang miskin tersebut dalam memandang kemiskinan itu 

sendiri. Oleh karena itu, program yang paling tepat dilakukan sekarang adalah 

 
108 Nihayah and Martinus Legowo, “Eksploitasi Anak Jalanan (Studi Kasus Pada Anak Jalanan Di 

Surabaya),” 4. 
109 Indro P.Y. Nur, “Kemiskinan Global Dalam Perspektif ‘Development as Freedom’ Amartya 

Sen Kasus: Indonesia,” 2014, 25. 
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sifatnya pemberdayaan masyarakat setempat.110 Sehingga terbatasnya atau 

minimnya kemampuan pemikiran para orang tua terhadap berbagai permasalahan 

kehidupan terutama masalah ekonomi akan menyebabkan persepsi menjadi orang 

yang miskin menurut mereka adalah sebuah takdir dari Allah yang harus mereka 

jalani.111 Sikap ini memberikan ruang tersendiri mengenai kegelisahan atas 

ketidakmampuannya dalam mengatasi masalah-masalah ekonominya.112 Oleh 

karena itu, untuk mengatasi persoalan kemiskinan dari sudut pandang ekonomi 

perlu dilakukan dengan startegi yang tepat. Berikut penjelasan mengenai kebutuhan 

dan strategi kaum miskin. 

Tabel 2.1 Kebutuhan dan Strategi Adaptasi Kaum Miskin113 

 Normal Miskin Baru Miskin Lama 

Fatalisme  Rendah  Rendah dan mulai 

beranjak naik. 

Tinggi 

Tabungan  Ada, namun dalam 

jumlah yang 

sedikit, cukup 

untuk mengatasi 

kebutuhan yang 

mendadak. 

Ada, dalam jumlah 

sedikit dan terus 

berkurang untuk 

kebutuhan 

konsumsi. Rumah 

dan seluruh 

isinya merupakan 

bagian dari 

tabungan. 

Tidak ada, apabila 

ada tabungan dalam 

bentuk barang yang 

mudah dijual. 

Pendapatan  Memadai untuk 

memenuhi 

kebutuhan hidup 

(layak?), terjadi 

pembagian kerja 

secara seksual, 

suami mencari 

Tidak memadai, 

sering terjadi 

pencari nafkah 

utama tidak 

bekerja, sakit atau 

meninggal, istri ikut 

mengambil 

Sangat tidak dapat 

memenuhi 

kebutuhan hidup 

layak. Seluruh 

anggota keluarga 

terlibat dalam 

mencari nafkah. 

 
19 Indraddin and Irwan, Strategi Dan Perubahan Sosial (yogyakarta: DeePublish, 2016), 20. 
20 Nihayah and Martinus Legowo, “Eksploitasi Anak Jalanan (Studi Kasus Pada Anak Jalanan Di 

Surabaya).”55 
21 Sri Sadewo, Masalah-Masalah Kemiskinan Di Surabaya, 184–85. 
22 Ibid, 185. 
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nafkah, istri 

merawat dan 

mendidik anak. Di 

kota, bila 

kebutuhan tidak 

bisa dipenuhi 

dengan 

mengandalkan hasil 

suami, maka isteri 

akan bekerja baik di 

rumah maupun 

sector formal 

tanggungjawab 

sebagai pencari 

nafkah. 

Anak anak turun ke 

jalan atau bekerja di 

pabrik-pabrik 

dengan resiko 

kesehatan yang 

tinggi. 

Pemukiman  Tinggal di 

perumahan tipe 

RSS atau kampung. 

Kondisi rumah 

higienis. 

Tinggal di 

perumahan tipe 

RSS atau kampung. 

Bila kemiskinan 

berlangsung lama, 

maka rumah akan di 

jual untuk 

memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Tinggal di 

perkampungan 

kumuh dengan 

status tanah tidak 

jelas dan rawan 

penggusuran. 

Kesehatan  Meski sedikit, dana 

diusahakan. Dalam 

kondisi 

tertentu 

mengandalkan 

jaminan kesehatan 

dari perusahaan, 

ASTEK atau 

ASKES. 

Tidak ada dana 

kesehatan, sangat 

bergantung pada 

JPS kesehatan bila 

terjadi penyakit 

yang kronik. 

Persoalannya tidak 

semua keluarga 

memiliki akses 

terhadap JPS, 

terutama karena 

masalah 

kependudukan. 

Tidak ada dana 

kesehatan, sangat 

bergantung pada 

JPS Kesehatan bila 

terjadi penyakit 

yang kronik. 

Makanan  3x sehari; Asupan 

gizi memadai. 

2-3x sehari; 

Asupan gizi mulai 

tidak pentig. 

1-2x sehari; asupan 

gizi tidak penting, 

yang penting 

kenyang. 

Sumber: Fx Sri Sadewo (2007: 186). 

Berdasarkan fenomena sosial ekonomi yang dijelaskan sebelumnya, 

menunjukkan bahwa mengemis atau meminta-minta menjadi salah satu pilihan bagi 
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masyarakat miskin yang ada di dunia ini, termasuk di Indonesia. Mengemis tidak 

hanya dilakukan oleh orang dewasa tetapi juga anak-anak untuk mendapatkan iba 

dan belas kasihan dari orang lain, sehingga memberikan uang kepada anak-anak 

ini. Awal mula peristiwa mengemis terjadi di zaman Kerajaan Surakarta 

Hadiningrat dipimpin Raja Paku Buwono X. Raja ini dikenal sangat dermawan dan 

suka membagikan sedekah untuk masyarakat miskin. Aktivitas ini sering dilakukan 

Raja Paku Buwono X pada hari jumat atau kamis sore. Pada hari itu, raja keluar 

dari istana untuk melihat-lihat keadaan rakyatnya. Dia berjalan dari istana menuju 

masjid agung, melewati alun-alun lor (alun-alun utara). Saat itulah, Raja Paku 

Buwono X memberikan sedekah kepada rakyat yang sudah berjajar sepanjang jalan 

berupa uang tanpa ada satupun yang terlewat. Kebiasaan yang terjadi pada hari 

kamis (dalam bahasa jawa adalah kemis) tersebut melahirkan istilah ngemis untuk 

orang-orang yang meminta sedekah dari Raja Paku Buwono X (kata ganti untuk 

sebutan pengguna/pengharap berkah di hari kemis). Pelakunya juga biasa disebut 

dengan pengemis (orang yang mengharapkan berkah pada hari kamis).114 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata mengemis berasal dari kata 

emis dan mempunyai dua pengertian yaitu meminta-minta sedekah dan meminta 

dengan merendah-rendah dan dengan penuh harapan. Sedangkan pengemis adalah 

orang yang meminta-minta. Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan J.S. Badudu 

dan Sutan Muhammad Zain juga menjelaskan arti kata mengemis berasal dari kata 

 
23 Dimas Dwi Irawan, Pengemis Undercover Rahasia Seputar Kehidupan Pengemis (Jakarta: Titik 

Media Publisher, 2013), 4.4. 
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dasar emis.  Jadi dapat disimpulkan bahwa pada awalnya pengemis adalah orang 

yang mengharapkan berkah dari rezeki di hari kamis atau dalam bahwa Jawa 

disebut kemis. Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan 

dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 

mengharapkan belas kasihan dari orang lain. Sejatinya pengemis adalah orang yang 

benar-benar dalam kondisi kesulitan dan mendesak karena tidak mempunyai 

penghasilan dan tidak mendapatkan bantuan dari lingkungan sekitar. Orang yang 

meminta-minta seharusnya juga orang yang tidak mempunyai suatu keahlian yang 

memadai dan bukan meminta-minta karena malas untuk bekerja. Menurut Lucy. D. 

Indrawati 115 dalam Identifikasi Masalah dan Kendala Penanganan Pengemis dan 

Gelandangan di Surabaya, Pengemis bisa dibedakan menjadi tiga jenis. Pertama, 

pengemis yang beroperasi di perempatan jalan atau diampu merah. Kedua pengemis 

yang mangkal di tempat-tempat umum tertentu, seperti plaza, terminal, pasar, 

sekitar masjid, pelabuhan, atau stasiun kereta api. Ketiga, pengemis yang biasa 

berkeliling dari rumah ke rumah atau keluar-masuk kampung.  

Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang memutuskan untuk melakukan 

kegiatan mengemis diantaranya adalah, pertama, faktor ekonomi. Keadaan 

ekonomi yang kurang atau tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup bahkan minus 

tetapi dihadapkan dengan biaya hidup yang tinggi membuat seseorang berpikir 

untuk mengambil jalan pintas dalam menghasilkan uang, sehingga orang memilih 

 
25 Pramudita Rah Mukti, “Strategi Pengemis Dalam Hidup Bermasyarakat Di Kota Surabaya” Jurnal 

Komunitas, 3, 1 (January 2014): 1–15. 
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untuk meminta-minta. Kedua, pendidikan. Pendidikan dan ketrampilan menjadi 

modal masyarakat untuk dapat bersaing dalam dunia kerja, Pendidikan dan tingkat 

ketrampilan yang rendah menjadikan masyarakat tersingkir dari lapangan kerja 

yang baik dan memadai. Ketiga, ketergantungan. Hal ini adalah timbul dari rasa 

malas yang dimiliki oleh masyarakat sehingga menggantungkan diri kepada orang 

lain dengan cara mengemis. Keempat, lingkungan. Lingkungan bisa menjadi 

pendorong seseorang untuk melakukan kegiatan mengemis, diantaranya adalah 

lingkungan dimana penduduknya adalah pengemis secara tidak langsung hal ini 

dapat mempengaruhi pola pikir seseorang untuk melakukan hal yang sama116. 

Sejarah dan fenomena berbeda terjadi pada warga desa Pragaan Daya, 

Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep, yang dikenal sebagai kampung 

pengemis. Menurut KH Maimun Mannan, pengemis di desanya sudah ada saat ia 

masih balita, sekitar 1940-an.117 Desa tersebut memang gersang dan sulit ditumbuhi 

tanaman pertanian. Beberapa kali warga mencoba bertanam padi, hanya menuai 

kerugian. Praktis tidak ada pekerjaan yang berhubungan dengan alam yang bisa 

digeluti warga, sehingga kemiskinan merajalela. Saking frustrasinya warga saat itu, 

para tokoh masyarakat memfatwakan sesuatu yang tidak lazim yakni ada anjuran 

“mau jadi penjahat atau pengemis”. Tanah yang gersang disebabkan oleh adanya 

 
116 Pandu Varian, “Gelandangan Dan Pengemis,” Blog, January 16, 2014, 

Http://Panduvarian.Blogspot.Com/2014/01/Gelandangan-Dan-Pengemis.Html. 
2 Miftah Faridl And Achmad Rivai, “Ini Asal Mula Menjamurnya Pengemis Dari Desa Pragaan 

Daya,” July 4, 2014, Https://Www.Tribunnews.Com/Regional/2014/07/04/Ini-Asal-Mula-

Menjamurnya-Pengemis-Dari-Desa-Pragaan-Daya?Page=2. 
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curah hujan yang rendah, dan semakin kearah timur curah hujannya semakin 

rendah, hal ini sudah terjadi sejak pertangan abad 19.118 

Sedikitnya curah hujan dan gersangnya tanah persawahan yang mayoritas 

adalah tanah tegal tidak didukung dengan adanya irigasi yang baik. Khususnya di 

wilayah Sumenep pada tahun 1868, masalah irigasi diatur oleh panembahan sebagai 

pemilik dan pemungut pajak penggunaan air. Panembahan hanya mengurusi 

masalah irigasi di wilayah kerajaannya sendiri tanpa memikirkan irigasi rakyat.119 

Pada prinsipnya pada masa itu yang menguasai air adalah pemerintah dan juga 

penguasa pribumi maupun penjajah dan rakyat biasa tidak mendapatkan akses yang 

baik untuk irigasi.      

Tindakan mengemis menurut KH Manan awalnya pengemis yang di desa 

Pragaan murni karena alasan kemanusian. Namun, menjadi keliru ketika 

memahami pengemis hanya dari sisi kemanusian diera saat ini. Sebenarnya banyak 

alternatif untuk menghindarkan manusia dari praktek mengemis. Perlu ditekankan 

lagi bahwa pengemis mempunyai pengertian yang berbeda dengan anak jalanan dan 

gelandangan. Pengemis cenderung mempunyai kemampuan lebih untuk melakukan 

pekerjaan selain meminta–minta. Permasalahan yang terjadi pada pengemis lebih 

relevan jika hanya merupakan masalah persepsi. Clifford dalam teori persepsi 

menyatakan bahwa karakteristik dari individu akan dihubungkan dengan perbedaan 

 
118 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura 1850-1940, Jogjakarta: 

Matabangsa, 2002), 8 
119 Ibid, 40 
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persepsi terhadap lingkungan. Hal tersebut, sudah jelas akan melibatkan beberapa 

faktor antara lain kemampuan perseptual dan pengalaman atau pengenalan terhadap 

kondisi lingkungan.120 

Pengemis yang tinggal di lingkungan tertentu akan mempengaruhi orang 

sekitarnya untuk melakukan hal yang sama, paling tidak itu menurut teori persepsi. 

Sehingga perlu ada perubahan pengenai persepsi tentang mengemis dari sudut 

pandang ekonomi. hal ini dikarenakan jika persepsi tentang ekonomi pengemis 

tetap sama maka tidak akan merubah apapun. Karena menurut Engkus Koswara 

pengemis mempunyai tiga tipologi yang semuanya mempunyai motivasi ekonomi 

sendiri-sendiri. Sehinga perdebatan mengenai pengemis bukan soal mengentaskan 

ekonomi manusia saja, tetapi juga merubah pikiran dan mental pengemis supaya 

lebih berdaya. Chambers menyatakan bahwa untuk mengurai permasalahan 

ekonomi tidak selalu harus membicarakan ekonominya, tetapi pencocokan 

dukungan eksternal yang ditawarkan oleh agen pembangunan pedesaan dengan 

karakteristik internal sistem pedesaan itu sendiri.121 Sehingga, agen pembangunan 

pedesaan harus belajar untuk menempatkan diri dan memahami sebenarnya 

bagaimana pikiran dari pengemis yang sudah menjadi tradisi di desa Pragaan. 

Selain itu, dari teori yang jelaskan oleh Chamber memberikan asumsi bahwa 

mengemis bukan hanya soal persepsi dan motivasi tetapi ada hal lain yang 

seharusnya diurai agar persoalan pengemis bisa terselesaikan.  

 
120 Stephen P Robbins, Prilaku Organisasi, Buku 1 (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 4. 
121 Chambers, Rural Development: Putting the Last First (London, 1985), 91. 
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Menghitung risiko, pilihan itupun ditimbang. Ketika memilih menjadi 

penjahat, maka akan berurusan dengan hukum. Oleh karena itu dipilihlah mengemis 

sebagai alternatif pekerjaan untuk menyambung hidup. Mengemis tidak memiliki 

risiko berarti. Satu-satunya yang harus dilawan warga hanya rasa malu. Menurut 

Maimun, fatwa tokoh agama saat itu murni karena kemanusiaan. Warga di sana 

hidup miskin, tanpa pendidikan dan akses ekonomi dan menjadi pengemis dianggap 

tidak membebani orang lain dan warga di sana yang awalnya miskin, mulai 

menumpuk pundi-pundinya. Masalah muncul ketika sudah mampu secara ekonomi, 

warga enggan meninggalkan pekerjaan mengemis. Pengemis di sana berevolusi, 

muncul metode mengemis yang lebih elegan, yaitu keliling dari rumah ke rumah 

berbekal proposal. Berawal pada 1990-an, pengemis proposal tumbuh lebih banyak 

melampaui jumlah pengemis tradisional.122 Sehingga untuk mereduksi tindakan 

meminta-minta yang dilakukan oleh pengemis harus dilakukan dengan proses yang 

cukup berliku. Karena pengemis juga manusia yang tidak akan mudah dipaksa 

karena mempunyai pikiran atau alasan dari tindakan yang diambil. Menurut Wilson 

terdapat tujuh tahapan dalam siklus pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:123 

1. Tahap pertama yaitu keinginan dari masyarakat sendiri untuk berubah menjadi 

lebih baik.  

 
122 Wawancara dengan Bapak Junaidi Ma’arif 
123 Wilson Terry, The Empowerment Mannual (London: Grower Publishing Company, 1996), 144. 
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2. Tahap kedua, masyarakat diharapkan mampu melepaskan halangan-halangan 

atau faktor-faktor yang bersifat resistensi terhadap kemajuan dalam dirinya dan 

komunitasnya.  

3. Tahap ketiga, masyarakat diharapkan sudah menerima kebebasan tambahan 

dan merasa memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan dirinya dan 

komunitasnya.  

4. Tahap keempat yaitu upaya untuk mengembangkan peran dan batas tanggung 

jawab yang lebih luas, hal ini juga terkait dengan minat dan motivasi untuk 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik.  

5. Tahap kelima ini hasil-hasil nyata dari pemberdayaan mulai kelihatan, dimana 

peningkatan rasa memiliki yang lebih besar menghasilkan keluaran kinerja 

yang lebih baik.  

6. Tahap keenam telah terjadi perubahan perilaku dan kesan terhadap dirinya, 

dimana keberhasilan dalam peningkatan kinerja mampu meningkatkan 

perasaan psikologis di atas posisi sebelumnya.  

7. Tahap ketujuh masyarakat yang telah berhasil dalam memberdayakan dirinya, 

merasa tertantang untuk upaya yang lebih besar guna mendapatkan hasil yang 

lebih baik.  

Siklus pemberdayaan ini menggambarkan proses mengenai upaya individu 

dan komunitas untuk mengikuti perjalanan kearah prestasi dan kepuasan individu 

dan pekerjaan yang lebih tinggi. Hal ini menjadi lebih realistis karena mencoba 

menyelesaikan persoalan secara bertahap dan memposisikan pengemis 
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semanusiawi mungkin. Tidak selalu hanya diberi pelatihan atau bantuan tunai. 

Apalagi harus dibenarkan tindakannya karena dianggap tidak ada cara lain selain 

menjadi pengemis. Karena pendapat dari KH Abdul Manan yang dahulu berfatwa 

dibolehkan atas dasar kemanusiaan sudah tidak relevan dengan zaman yang lebih 

modern dan harus lebih memanusiakan manusia. 

John Friedman menjelaskan bahwa pengemis bukan basis kekuatan sosial 

tetapi pengemis mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan sosial. 

Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah pengemis yang ada disuatu daerah bahkan 

ada pengemis yang sengaja digerakkan secara sistematis untuk tujuan tertentu, yang 

salah satunya adalah untuk memperkaya diri sendiri dan atau kelompok. Maka dari 

itu, ketika membicarakan pengemis maka harus dipahami terlebih dahulu tipologi 

dari pengemis. Menurut Engkus Koswara, tipologi pengemis ada tiga diantaranya 

adalah sebagai berikut:124 

1. Pengemis berpengalaman, yang maksudnya adalah manusia yang memang 

memilih untuk menjadi pengemis dan melakukan tindakan mengemis dalam 

waktu yang cukup lama. Orang tersebut didasarkan pada kebiasaan yang 

memang sudah dilakukan sejak lama, sehingga ada kesan tindakan orang 

tersebut merupakan sebuah tradisi mengemis. Pengemis jenis ini sering 

mempunyai alternatif kegiatan lain tetapi lebih memilih untuk menjadi 

pengemis. 

 
124 Linda Santoso, “Kehidupan Pengemis (Studi Kasus Pada Pengemis Di Panti Sosial Bina 
KaryaYogyakarta)” (Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017), 45. 
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2. Pengemis kontemporer adalah orang yang sengaja melakukan tindakan 

mengemis untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek. Pengemis jenis ini tidak 

memikirkan bagimana pemenuhan kebutuhan hidup untuk hari berikutnya, 

tetapi lebih pada untuk kebutuhan pada saat dia mengemis. Tindakan ini sering 

dilakukan oleh anak jalanan atau anak-anak yang mengatasnamakan anak 

“punk”, yang cenderung untuk memenuhi keinginan sesaat. 

3. Pengemis berencana adalah adalah tipe pengemis yang hanya untuk sampingan 

atau hanya untuk batu loncatan dalam merencanakan kehidupan yang lebih 

baik. Tipologi pengemis jenis ini mempunyai kemampuan manajemen 

keuangan yang lebih baik dari dua jenis sebelumnya. Karena orientasi dari 

pengemis jenis ini adalah untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik setelah 

mengemis. 

Berdasarkan tipologi tersebut memunculkan perdebatan akademik antara 

teori dari John Friedman yang mengaggap semua orang miskin tidak mempunyai 

basis kekuatan sosial merupakan pendapat yang perlu dibandingkan dengan pedapat 

lain, yang salah satunya menurut Engkus Koswara dengan teori tipologi 

pengemisnya. Sehingga yang lebih relevan dengan John Friedman adalah orang 

miskin yang tidak mempunyai tindakan sistematis seperti gelandangan dan anak 

jalanan. Tetapi untuk pengemis belum tentu dikatakan sebagai orang miskin karena 

tidak semua pengemis itu miskin. Selain itu, aktivitas dari pengemis menunjukkan 

tindakan yang berbeda dari gelandangan dan anak jalanan. Sehingga konteks basis 

keuatan sosial lebih kuat pengemis dari pada gelandangan dan anak jalanan. Untuk 
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membedakan pengertian tetntang gelandangan, anak jalanan dan pengemis akan 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.2. Perbedaan Pengemis, Gelandangan dan Anak Jalanan125 

No Kriteria Pengemis Gelandangan Anak Jalanan 

 Rentang usia Anak-anak (5- 

18 tahun) hingga 

dewasa (18-59 

tahun) 

Anak-anak (5-

18 tahun) 

hingga dewasa 

(18-59 tahun) 

Anak-anak (5-

18 tahun) 

 Tempat Tinggal Sebagian tetap, 

sebagian tidak 

tetap 

Tidak tetap Tidak tetap 

 Kehidupan sosial Sebagian 

membaur 

dengan 

penduduk 

sekitarnya, 

sebagian lainnya 

tidak 

Liar (terlepas 

dari norma 

kehidupan 

sosial) 

Liar (terlepas 

dari norma 

kehidupan 

sosial) 

 Aktivitas Meminta-minta 

(dengan atau 

tanpa alat 

bantu): berpura-

pura sakit, 

merintih, 

membaca ayat 

suci, 

menggunakan 

alat bantu tutup 

botol bekas atau 

bunyi-bunyian 

lainnya) 

Bervariasi: 

Mengumpulka

n barang bekas 

atau sisa 

makanan, 

mengemis/me

mintaminta 

Bervariasi: 

Mengamen, 

mengojek 

payung, 

mengelap 

mobil, 

membawa 

belanjaan 

pasar, dsb. 

 

Berdasarkan tabel 2.1 menunjukkan adanya perbedaan antara gelandangan, 

pengemis dan anak jalanan jika dilihat dari aspek rentang usia, tempat tinggal, 

kehidupan sosial dan aktivitasnya. Berdasarkan tabel 2.1 tersebut juga menjelaskan 

 
125 Santoso, 37. 
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relevansi teori John Friedman dan Engkus Koswara tentang basis kuasa sosial yang 

bisa dibandingkan dalam realitas sosial dimana pengemis lebih mempunyai kuasa 

sosial lebih kuat karena pengemis tidak hanya orang miskin, tetapi ada juga 

pengemis yang mempunyai finansial lebih jika melihat dari tipologi yang 

diutarakan oleh Engkus Koswara. Hal tersebut juga selaras dengan pendapat Karl 

Max tentang tindakan sosial yatu teori tindakan sosial instrumental. 

Teori sosial instrumental menurut Karl Marx menjelaskan tentang mengemis 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan memperhitungkan 

kesesuaian antara cara yang digunakan dengan yang dipikirkan.126 Pengemis dari 

sudut pandang teori sosial instrumental merupakan sebuah tindakan sosial yang 

dilakukan sekelompok orang dengan maksud tertentu dan sengaja dipilih cara yang 

menurut mereka sesuai, yaitu dengan cara mengemis. Dengan teori sosial 

instrumental ini menjadikan praktik mengemis menjadi relevan dilakukan oleh 

orang yang tidak selalu miskin tetapi orang yang secara sitematis mencari uang 

dengan cara meminta minta. Fenomena berdasarkan teori tindakan sosial 

instrumental selaras dengan pendapat dari Oscar Lewis tentang kemiskinan yang 

bukan hanya tentang finasial, tetapi juga ada kemiskinan kebudayaan dan kejiwaan 

dari manusia. 

Oscar Lewis mengatakan bahwa kemiskinan bukan hanya karena kekurangan 

dalam masalah ekonomi, tetapi juga melibatkan kekurangan dalam masalah 

 
126 Ahmad Muttaqin, “Pola Keberagamaan Masyarakat Marginal,” Jurnal Komunika 8, no. 2 (July 

2014): 129. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

kebudayaan dan kejiwaan atau psikologis dan memberikan motif tersendiri pada 

kebudayaan atau tradisi yang ada dan selanjutkan diwariskan dari satu generasi ke 

generasi penerus dan pada akhirnya terciptalah “budaya kemiskinan atau tradisi 

kemiskinan”.127 Budaya atau tradisi kemiskinan sebagai bagian dari kebudayaan 

masyarakat yang ditandai dengan adanya integritas yang rendah dalam 

berkehidupan sosial di masyarakat luas. Kondisi ini tumbuh sebagai akibat dari 

adanya kekurangan sumber-sumber ekonomi, ketakutan dan juga kurangnya 

kepercayaan kepada orang lain, upah yang rendah, serta pengangguran.  

Kondisi seperti ini yang mengakibatkan masyarakat kurang dapat 

berpartisipasi dalam situasi ekonomi yang lebih besar. Akibat selanjutnya adalah 

bahwa masyarakat merasa terpinggirkan dan merasa bahwa mereka tidak memiliki 

peran sosial sehingga hilang kepekaan terhadap solidaritas sosial yang 

mengakibatkan sikap eksklusif individualis. Menurut Thelma Mendoza ada tiga 

faktor yang menyebabkan sesorang tidak berfungsi sosial yaitu: pertama, 

kekurangan pribadi sehingga menyulitkan seseorang untuk mengatasi tuntutan 

lingkungannya Kedua, ketidakcukupan situasional dan kondisi lain yang berada di 

luar kemampuan seseorang, dan faktor yang ketiga adalah kecukupan personal dan 

kecukupan situasional.128   

Pendapat dari Mendoza dikuatkan dengan pernyataan dari Pierre Bordeau 

bahwa keberadaan kelompok marginal bukan merupakan sesuatu yang bersifat 

 
127 Parsudi Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaan (Jakarta: Yayasan Obor, 1993), 29–48. 
128 Thelma Lee Mendoza, Social Welfare and Social Work: An Introduction (Michigan: Central 

Book Suplpy, 2008), 4–5. 
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alamiah, tetapi merupakan produk sosial yang prosesnya berlangsung secara politis 

dan didasarkan atas relasi kuasa yang tidak berimbang. Berdasarkan pendapat 

tersebut menjadi relevan di masyarakat jika masih ditemukan pengemis yang 

miskin atau berpura-pura miskin karena adanya relasi-relasi sosial yang tidak 

berimbang. Sehingga dampak yang terjadi adalah dampak miskin psikologis seperti 

pendapat Lewis tentang kemiskinan psikoloogi. Ada kecenderungan ketika relasi 

sosial gagal untuk diwujudkan akhirnya kemiskinan yang awalnya hanya 

kemsikinan finansial bertambah menjadi kemiskinan kejiwaan dan psikologis yang 

menjadi dasar munculnya pengemis yang bisa bertahan cukup lama, secara turun 

temurun di lingkungan sosial masyarakat. 

Mengenai persoalan tersebut Mendoza berpendapat hampir mirip dengan 

Lewis bahwa, ketidakmampuan individu disebabkan karena faktor-faktor 

psikologis. Contoh dari faktor psikologis diantaranya adalah keadaan psikis yang 

miskin, sikap dan nilai-nilai yang keliru, miskin persepsi dan tidak realistis, 

kebodohan dan kurang keahlian. Sedangkan contoh dari situasi ketidakmampuan 

diantaranya adalah kurangnya sumber daya dan kurangnya kesempatan di 

masyarakat sebagai contoh adalah lapangan pekerjaan. Sehingga keberadaan 

budaya atau tradisi sangat ditentukan oleh konteks dimana masyarakat miskin 

menjadi bagian dari suatu sistem sosial.  

Tradisi menjadi pengemis atau gelandangan disebabkan oleh dua faktor yaitu, 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi sifat malas dan tidak mau bekerja, 

mental yang tidak kuat, cacat fisik ataupun psikis. Sedangkan faktor eksternal 
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diantaranya adalah sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, agama, lingkungan dan 

juga posisi geografis.129 Fenomena maraknya pengemis di berbagai daerah 

diindikasikan karena adanya permasalahan kesusahan dalam bidang akibat 

keterbatasan lapangan pekerjaan, sumber daya alam yang kurang menguntungkan 

dan lemahnya sumber daya manusia (SDM). Indikasi tersebut bisa benar bisa salah, 

mengingat tidak semua pengemis melakukan aktivitasnya karena ketidakmampuan 

bekerja, tetapi lebih kepada kenyamanan dalam mencari uang.  

Praktik mengemis yang dilakukan oleh beberapa orang merupakan masalah 

sosial yang telah menyimpang dari norma yang berlaku di masyarakat. Mayoritas 

orang yang melakukan kegiatan mengemis adalah mereka para orang yang sehat 

dan tidak mempunyai cacat fisik. Sehingga dari sudut pandang sosial pengemis 

merupakan salah satu bentuk kekeliruan mental yang berakibat pada tindakan yang 

menyimpang dalam masyarakat. Idealnya orang akan merasa malu jika melakukan 

tindakan mengemis, tetapi ada orang yang merasa biasa saja ketika akan mengemis. 

Fenomena tersebut dilandaskan pada teori psikologi Sigmun Freud yang 

menyatakan bahwa sebab-sebab kelainan mental adalah kebiasaan-kebiasaan 

belajar yang patologis dan keliru sehingga direfleksikan dengan ketidakmampuan 

memenuhi tuntutan hidup menurut pola umum (pola yang wajar).130 Sehingga 

pengemis yang melakukan tindakan selalu didasarkan kepada kesalahan 

 
129 Artijo Alkostar, Advokasi Anak Jalanan (Jakarta: Rajawali Pers, 1984), 120–21. 
130 Mubasyaroh, “Pengenalan Sejak Dini Penderita Mental Disorder,” Konseling Religi: Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam 4, no. 1 (June 2013): 127. 
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pemahaman yang mendorong untuk tidak melakukan tuntutan hidup dengan pola 

umum, dan itu berjalan secara turun temurun. 

Menurut buku standart pelayanan minimal pelayanan dan rehabilitasi sosial 

dan gelandangan ada empat faktor yang menyebabkan orang mengemis. Pertama, 

tingkat kemiskinan yang tinggi sehingga orang tidak mampu mencukupi kebutuhan 

hidup baik untuk diri sendiri maupun keluarga dengan layak. Kedua, rendahnya 

tingkat pendidikan seseorang sehingga sulit mendapatkan pekerjaan dan memilih 

untuk menjadi pengemis. Ketiga, kurangnya ketrampilan yang dimiliki dan bahkan 

tidak mempunyai keahlian sehingga tidak mampu bersaing dalam dunia kerja. 

Keempat, faktor sosial dan budaya, faktor sosial budaya ini dipengaruhi oleh, 

rendahnya harga diri, sikap pasrah pada nasib, kebebasan dan kesenangan hidup 

menggelandang.131 

Fenomena tersebut memunculkan kesan bahwa ada kelompok masyarakat 

yang rela dianggap rendah karena mengemis. Namun di sisi lain, pengemis merasa 

itu adalah salah satu pekerjaan dan tradisi yang sudah dilakukan dalam waktu yang 

lama dan menjadi salah satu sumber pendapatan yang menjanjikan. Sehingga 

asumsi bahwa orang miskin menurut Friedman yang tidak mempunyai basis 

kekuatan sosial menjadi tidak berlaku, karena pengemis mempunyai basis kekuatan 

sosial dan bisa mengakomodir banyak kepentingan dengan berbagai macam tujuan 

dalam lingkup sosial kemasyarakatan. 

 
131 Effendi and Tadjuddin Noer, Sumber daya Manusia, Peluang Kerja Dan Kemiskina (Yogyakarta: 

Tiara Kencana, 1993), 114. 
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B. Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam 

Peran agama Islam dalam mempengaruhi perekonomian dan kebudayaan 

berdampak positif, sehingga muncul alternatif ekonomi baru yang disebut ekonomi 

Islam. Munculnya ekonomi Islam memunculkan harapan terwujudnya ekonomi 

yang maslahah. Kemaslahatan tersebut menurut al-Ghazȃlȋ merupakan salah satu 

penguat untuk mewujudkan kesejahteraan.132 Bahkan imam al-Ghazȃlȋ sangat 

mengkritik mereka yang usahanya terbatas hanya untuk memenuhi sekedar 

penyambung hidup.133 Sehingga ekonomi yang berorientasi pada kemaslahatan 

dan selaras dengan nilai Islam disebut dengan ekonomi Islam. 

Pengertian dari ekonomi Islam menurut Abdul Manan adalah Islamic 

economics is a sosial science which studies the economics problems of a people 

imbued with the values of Islam.134 Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa 

sebuah keilmuan sosial yang didalamnya diajarkan tentang kegiatan ekonomi 

dengan dasar ajaran agama Islam. Pengertian lain dari ekonomi Islam menurut 

Umer Capra adalah sebuah ilmu yang membantu mewujudkan kesejahteraan 

manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya ekonomi yang jumlahnya 

terbatas. Ekonomi Islam menurut Umer Capra tidak akan memeberikan kebebasan 

individu kecuali dapat berperilaku seimbang dan berkelanjutan terhadap 

 
132 Sirajuddin, “Konsep Pemikiran Ekonomi Al-Ghazȃlȋ,” Jurnal Laa Maisyir 3, no. 1 (June 2016): 

46. 
133 Mohammad Faizal, “Studi Pemikiran Imam Al-Ghazȃlȋ Tentang Ekonomi Islam,” Jurnal Islamic 

Banking 1, no. 1 (Agustus 2015): 49 
134 Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam. Terjemahan. 

Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993., 3. 
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lingkungan.135 Pengertian ekonomi Islam menurut Khursid Akhmad merupakan 

suatu cara sistematis untuk memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia 

dari perspektif Islam.136 

Konsep ekonomi Islam menjadi sebuah alternatif bagi manusia dalam 

memenuhi kebutuhan. Hal ini dikarenakan sifat dasar manusia yang mempunyai 

hasrat yang tidak terbatas, sedangkan barang-barang yang akan memuaskan 

kebutuhannya itu sangat terbatas.137 Sehingga ekonomi Islam menjadi salah satu 

pilihan untuk merubah pandangan umat manusia mengenai ekonomi yang ideal 

sesuai dengan syariah Islam. Konsep ekonomi Islam di era modern sudah 

mengalami perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh 

jumlah muslim yang cukup besar dan menjadikan Indonesia berpotensi besar pada 

industri halal. Jumlah muslim di Indonesia pada tahun 2010 sebanyak 207.176.162 

dan muslim di Jawa Timur merupakan jumlah muslim terbanyak kedua yaitu 

sebesar 36.113.396 atau sebanyak 97% dari total penduduk di Jawa Timur. 

Sehinga dengan jumlah penduduk muslim yang besar menjadikan Jawa Timur 

salah satu potensi besar ekonomi shariah di Indonesia. 

Ibnu Khaldun menyatakan ekonomi Islam harus ada sebagai cara untuk 

mengatur ekonomi dengan corak sesuai dengan ajaran agama Islam.138 Corak baru 

 
135 Nasution, Budi Setyanto, and Nurul Huda, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: 

Prenandamedia Grup, 2015), 16 
136 Veithzal Rivai and Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2008), 17. 
137 Abdurrahman Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), 380 
138 Choirul Huda, “Pemikiran Ekonomi Bapak Ekonomi Islam; Ibnu Khaldun,” Jurnal Economica 

4, no. 1 (Mei 2013): 103. 
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ekonomi yang khas dengan nilai – nilai Islam tentu berbeda dengan sistem ekonomi 

yang sudah populer. Terdapat tiga sistem ekonomi populer yang digunakan selain 

ekonomi Islam. Ketiga sistem tersebut adalah sistem ekonomi kapitalis 

(konvensional), sosialis dan campuran.139 Sistem ekonomi yang digunakan di 

Indonesia adalah sistem ekonomi pancasila. Pengertan dari ekonomi Pancasila 

adalah sistem ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai budaya dan ideologi 

bangsa 

Indonesia.140 Sama halnya dengan ekonomi Islam yang sebenarnya sudah ada sejak 

zaman Rasulullah Muhammad. Ekonomi pancasila dan ekonomi Islam masuk 

dalam kategori sistem ekonomi campuran. Kegiatan ekonomi yang tercipta pada 

dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan baik secara individu 

maupun secara global.  

Kesejahteraan dalam kamus bahasa Indonesia, berasal dari kata sejahtera 

yang berarti aman, sentosa, makmur dan selamat.141 Menurut UU No. 11 tahun 

2009 tentang kesejahteraan sosial dijelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya. Tujuan kesejahteraan sosial adalah pertama, meningkatkan 

kesejahteraan, kualitas hidup, dan kelangsungan hidup. Kedua, mencapai 

 
139 Supriyanto, “Memahami Cara Bekerja Sistem Perekonomian,” Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi 

6, no. 2 (November 2009): 192. 
140 Mubyarto, “Menuju Sistem Ekonomi Pancasila: Reformasi Atau Revolusi,” Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis Indonesia 19, no. 1 (2004): 16 – 26 
141 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 887. 
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kemandirian hidup. Ketiga, meningkatkan ketahanan sosial masyarakat sehingga 

tidak terjadi masalah kesejahteraan sosial. Keempat, meningkatkan kemampuan, 

kepedulian dan tanggungjawab sosial dunia usaha. Kelima, meningkatkan 

kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteraan 

sosial secara melembaga dan berkelanjutan. Keenam, meningkatkan kualitas 

manajemen penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Berdasarkan keempat tujuan 

dari kesejahteraan sosial poinnya adalah manusia sebagai makhluk sosial. 

Menurut Ibnu Khaldun manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup sendiri.142 Manusia akan membutuhkan orang lain dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya termasuk didalamnya aktivitas ekonomi. Seorang pedagang 

membutuhkan mitra dagang, konsumen untuk membeli barang dagangannya dan 

produsen untuk memproduksi bahan baku sehingga siap dikonsumsi oleh 

konsumen. Interaksi antara pedagang, produsen dan konsumen ini diharapkan dapat 

mencapai tingkat kesejahteraan masing-masing, karena di dalamnya terdapat aliran 

modal dan keuangan. Makna kesejahteraan dalam Islam tentu berbeda dengan 

makna sejahtera seperti pada umumnya. Menurut Jones dan Klenow bahwa 

kesejahteraan dapat dilihat dari indeks kesejahteraan dan PDB perkapita karena 

mempunyai korelasi yang sangat tinggi.  

Adanya korelasi tersebut disebabkan karena konsumsi rata-rata di beberapa 

negara mempunyai perbedaan dan mempunyai korelasi yang kuat dengan 

 
142 Abdurrahman Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun (Beirut: Muassasah al-Kutub as- 

Tsaqafiyah, 1994), 45. 
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pendapatan.143 Sedangkan makna kesejahteraan dari perspektif Islam adalah 

kegiatan menuju kehidupan yang lebih baik dan maslahah yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Mashlahah merupakan sebuah konsep yang sangat kuat yang 

meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, baik ekonomi individu dan kolektif, dan 

sangat relevan dengan pencapaian kesejahteraan sosial dan masyarakat serta sesuai 

dengan tujuan syariah.144 Allah juga telah menjamin kesejahteraan bagi hambanya 

dan makhluk yang bernyawa. Hal ini sebagaimana tersebut dalam Surat Hud ayat 

6:145 

لَمُ مُسْتَ قَرَّهَا وَمُسْتَ وْدَعَهَاۚ  كُلٌّ فِ كِتََٰبٍ مُّبِيٍ وَمَا مِن دَابَّٓةٍ فِ ٱلَِْرْضِ إِلاَّ عَلَى ٱللََِّّ رزِْقُ هَا وَيَ عْ   
 

Dan tidak ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan Allah-lah yang 

memberi rezkinya” (Q.S. Hud :6).   

 

Tafsir dari ayat tersebut menurut Quraish Shihab adalah “....dan hendaklah 

mereka tahu bahwa kekuasaan, nikmat-nikmat dan ilmu Allah itu mencakup segala 

sesuatu”. Tak satu binatang pun yang melata di bumi ini kecuali Allah (dengan 

karunia-Nya) telah menjamin rezeki yang layak dan sesuai dengan habitat atau 

miliunya. Allah juga mengetahui di mana binatang itu menetap dan ke mana ia akan 

ditempatkan setelah kematiannya. Semua itu tercatat di sisi Allah dalam sebuah 

kitab yang menjelaskan hal ihwal makhluk-makhluk-Nya146 Jaminan yang 

 
143 Jones Charles I and Peter J. Klenow, “Beyond Gdp? Welfare Across Countries And Time,” 

(Laef Growth And Development Conference, Chicago, 2011), 9. 
144 Martini Dwi Puparini, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam (Perspektif Maqasid  

Asy-Syari’ah),” Islamic Economics Journal 1, no. 1 (June 2015): 45. 
145 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 332. 
146 Muhamad Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 33. 
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diberikan oleh Allah ini tidak diberikan kepada manusia yang hanya berserah diri 

dan tanpa usaha. Hal ini juga disebutkan dalam al-Quran surat Ar Ra’d ayat 11 

sebagaimana berikut ini:147 

وُا۟ مَا بِِنَفُسِهِمْ إ نَّ ٱللَََّّ لَا يُ غَييُِ مَا بقَِوْمٍ حَتَََّّٰ يُ غَييِ  
 
 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (Q.S. Ar-Ra’d: 11).  

 

Imam Jalaludin as-Suyuṭhi menafsirkan ayat tersebut bahwa (Baginya) 

manusia (ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran) para malaikat 

yang bertugas mengawasinya (di muka) di hadapannya (dan di belakangnya) dari 

belakangnya (mereka menjaganya atas perintah Allah) berdasarkan perintah Allah, 

dari gangguan jin dan makhluk-makhluk yang lainnya. (Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan sesuatu kaum) artinya Dia tidak mencabut dari mereka nikmat-

Nya (sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri) dari 

keadaan yang baik dengan melakukan perbuatan durhaka. (dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum) yakni menimpakan azab (maka tak 

ada yang dapat menolaknya) dari siksaan-siksaan tersebut dan pula dari hal-hal 

lainnya yang telah dipastikan Allah (dan sekali-kali tak ada bagi mereka) bagi 

orang-orang yang telah dikehendaki keburukan oleh Allah (selain Dia) selain Allah 

sendiri (seorang penolong pun) yang dapat mencegah datangnya azab Allah 

terhadap mereka.  

 
147 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 157. 
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Berdasarkan ayat tersebut mengajarkan tentang konsep sejahtera yang harus 

diupayakan dengan semaksimal mungkin karena yang bisa merubah nasib manusia 

hanya manusia itu sendirii. Dalam batang tubuh UUD ditegaskan bahwa fakir 

miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara.148 Sehingga muncul harapan 

orang yang kurang beruntung dirawat dan ditanggung oleh pemerintah, termasuk 

mensikapi fenomena sosial ekonomi seperti pengemis dan gelandangan. Namun, 

terdapat faktor non-ekonomi yang menghambat terselenggaranya kesejahteraan 

untuk fakir miskin berdasarkan UUD 1945. Faktor tersebut adalah salah satunya 

adalah rendahnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia (GNP). 

Pemerintah Indonesia dalam mengukur kesejahteraan menggunakan 

isntrumen Gross National Product (GNP). Selain GNP, alat yang sering digunakan 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat adalah pendapatan dan 

konsumsi. Permasalahan yang mungkin dihadapi ketika mengukur kesejahteraan 

dengan pendekatan pendapatan adalah penduduk Indonesia lebih banyak bekerja di 

sektor informal daripada sektor formal. Sedangkan data untuk sektor informal sulit 

untuk ditemukan. Masalah lain terkait dengan pengukuran kesejahteraan dengan 

menggunakan pendekatan pendapatan adalah tidak semua masyarakat berkenan 

menjawab pertanyaan terkait dengan besarnya pendapatan yang diperoleh.  

Pendekatan lain untuk mengukur kesejahteraan adalah tingkat konsumsi, 

penggunaan metode ini juga tidak terlepas dari permasalahan. Permasalahan yang 

 
148 Triyani Kathrilda Ambat, “Fungsi Negara Memelihara Anak-Anak Terlantar Menurut Undang-

Undang Dasar 1945,” Jurnal Lex Administratum, 1, no. 2 (March 2013): 43. 
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timbul adalah adanya kecenderungan masyarakat tidak memberitahukan berapa 

besarnya pengeluaran terkait dengan belanja barang mewah maupun barang ilegal. 

Namun sebagai orang Islam, tentu mempunyai pandangan yang berbeda dengan 

orang-orang yang berpegang pada ekonomi konvensional dalam hal kesejahteraan. 

Sehingga perlu adanya alternatif dalam mengukur kesejahteraan yaitu dengan 

ukuran kesejahteraan dalam perspektif Islam. salah satu cara mengukur 

kesejahteraan dari perspektif Islam adalah dengan ukuran indeks kemiskinan Islam. 

Indeks yang digunakan untuk melihat kesejahteraan dalam sudut pandang 

kemiskinan perspektif Islam disebut dengan Islamic Poverty Index (IPI) dan 

menekankan bahwa ukuran inilah yang bisa dijadikan ukuran yang holistik untuk 

mengukur kemiskinan dan kesejahteraan baik secara finansial maupun bukan.149 

Rumusan Islamic Poverty Index (IPI) telah dirumuskan oleh beberapa ulama 

ekonomi Islam. Rumusan tersebut menyangkut tentang aspek religion, physical self 

dan knowledge. Indikator IPI akan diaparkan pada tabel 2.3 berikut 

Tabel 2.3. Formula Islamic Poverty Index (IPI) 

Aspek Muhamad Saladin 

& Abdul Rasool 

Rosbi A. Rahman 

& Sanep Ahmad 

Islamic relief 

Worlwide  

Religion Tauhid Kepada 

Allah 

Berpegang teguh 

pada ajaran Islam 

dan tidak 

melanggar syariah 

termasuk dalam 

mencari rizki 

dengan cara halal 

Kemampuan untuk 

menjalankan 

ajaran Agama 

Islam kapanpun 

dan dimanapun 

 

 

 
149 Islamic Relief Worldwide, “Definitions Of Poverty: Islamic Relief” (United Kingdom: Islamic 

Relief Worldwide, 2008), 2. 
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Physical self Rumah, Kesehatan 

dan Transportasi 

Individu berusaha 

menjaga 

keselamatan diri 

dan keluarga, tidak 

membahayakan diri 

sendiri dan orang 

lain 

Makanan, pakaian 

tempat tinggal, 

kesehataan (akses 

air bersih). 

Knowledge. Kemampuan 

mengembangkan 

Skill dan 

kecerdasan masing-

masing Individu 

Menggunakan akal 

untuk menimba 

ilmu pengetahuan, 

kemahiran untuk 

kesejahteraan diri, 

keluarga dan 

masyarakat 

 

Tingkat buta huruf 

dan pendidikan 

primer 

Sumber: Saladin150 dan Rosbi151, Islamic Worldwide152 

Indikator dari IPI akan lebih ideal jika dikombinasikan dengan indikator lain 

yang bisa menemukan ukuran kesejahteraan yang ideal dari sudut pandang syariah 

dan konvensional. Selama ini, Indikator kemajuan pembangunan lebih banyak 

dilihat dari bidang ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi dan penurunan 

kemiskinan dinilai belum cukup untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan yang 

sebenarnya. Hal ni dikarenakan bahwa indikator ekonomi tersebut pada umumnya 

diukur secara obyektif dengan menggunakan pendekatan berbasis uang (monetary-

based indikators).153 Pemikiran konvensional terkait dengan kesejahteraan lebih 

banyak membahas terhadap terpenuhinya kebutuhan materi dibandingkan dengan 

 
150 Saladin Mohamed and Abdul Rasool, “Poverty Measurement In Malaysian Zakat Institutions: 

A Theoretical Survey,” Jurnal Ekonomi Malaysia 45 (2011): 123. 
151 Rosbi Abd Rahman and Sanep Ahmad, “Pengukuran Keberkesanan Agihan Zakat: Perspektif 

Maqasid Al-Syariah,” in The Tawhidi Epistemology: Zakat And Waqf Economy (Seventh 

International Conference, Bangi, 2010), 447. 
152 Islamic Relief Worldwide, “Definitions Of Poverty: Islamic Relief,” 11. 
153 Badan Pusat Statistik, Berita Resmi Statistik, 2021, 1. 
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kesejahteraan spiritual yang mendapatkan porsi pembahasan yang lebih kecil. 

Sehingga untuk mengurangi persepsi yang salah perlu ditambahkan indikator dari 

perspektif Islam.  

Fenomena ekonomi Syariah sangat erat hubungannya dengan maqāṣid al-

syarī’ah, dimana setiap perilaku ekonomi harus didasarkan pada hukum yang jelas 

sehingga menghasilkan hal yang baik.  Maqāṣid al-syarī’ah adalah segala sesuatu 

yang telah menjadi kebiasaan masyarakat dan dilakukan terus-menerus, baik berupa 

perkataan maupun perbuatan.154 Jasser Auda’ menjelaskan tentang Maqāṣid al-

syarī’ah sebagai seperangkat hukum Islam pada terbentuknya keadilan dan 

kemaslahatan masyarakat, bukan sederet aturan yang mengantarkan pada kerusakan 

tatanan sosial.155 Perangkat hukum tersebut tentunya harus digunakan untuk 

menilai fenomena supaya tidak bertentangan dengan ajaran Islam.  

Pertentangan fenomena yang terjadi di masyarakat Pragaan Daya terkait 

dengan kegiatan ekonomi dalam suatu daerah perlu dikaji secara Syariah dengan 

menggunakan indikator dan parameter yang sesuai. Kegiatan ekonomi dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidup maupun untuk investasi diharapkan didapatkan 

dengan cara yang baik sesuai dengan prinsip syariah. Kesyariahan yang dijalankan 

juga dapat melahirkan kesejahteraan baik secara lahir maupun batin, karena pada 

dasarnya kesejahteraan tidak hanya dilihat dari sisi harta saja tetapi juga agama.   

 
154 Umar Shihab, Hukum Islam Dan Trasformasi Pemikiran (Semarang: Toha Putra Group, 1996), 

30. 
155 Syukur Prihantoro, “Maqasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya 

Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem,” Jurnal At-Tafkir 10, no. 1 (June 2017): 

34. 
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Harta merupakan sesuatu yang diinginkan oleh manusia dan dapat disimpan 

untuk waktu yang lama dan diambil ketika dibutuhkan atau sesuatu yang dapat 

dikuasai, disimpan dan dimanfaatkan oleh manusia.156 Harta akan identik dengan 

kebutuhan manusia, karena harta adalah salah satu sarana untuk memenuhi 

kebutuhan manusia tersebut. Kebutuhan merupakan konstruksi dari kekuatan otak 

untuk mengorganisir berbagai proses seperti persepsi, berfikir, dan juga berbuat 

sesuatu untuk mengubah kondisi yang tidak memuaskan. Kebutuhan mempunyai 

sifat dapat dibangkitkan dari faktor internal, tetapi hal ini juga sering dapat 

dirangsang dari faktor eksternal atau lingkungan sekitar. Kebutuhan atau Need 

diiringi dengan perasaan atau emosi khusus, memiliki emosi khusus dan memiliki 

cara khusus dalam mengekspresikannya dalam mencapai permasalahan.157  

Beberapa ahli telah mengkaji kebutuhan manusia dari berbagai perspektif, 

khususnya dari kalangan psikolog. Kelompok Freudianisme dan Behaviorisme 

dengan tokoh diantaranya Sigmund Freud menjadi kalangan yang paling 

mendominasi dalam menganalisa kebutuhan manusia. Tetapi pada era ini, para 

psikolog hanya memahami manusia dari sisi kejiwaan, aliran ini menganggap 

seolah-olah manusia seperti mesin yang dapat dikendalikan sesuatu dengan kondisi 

yang terjadi. Analisa ini bertolak belakang dengan asumsi bahwa manusia memiliki 

tingkah laku yang harus dipahami sebagai hasil interaksi dan pertemuan berbagai 

 
156 Ibn Abidin, Hashiah Radd al Mukhtār Ālā Al-Dar al-Mukhtār SharhTanwȋr al-Absār, 4 (Mesir: 

Matbāh Mustafa al-Habibi, 1966), 501. 
157 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2007), 218. 
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dorongan mekanis dan psikis atau sebagaimana Behavior yang merupakan reaksi 

karena adanya rangsangan dari luar.158 

Pemahaman tersebut bertolak belakang dari fitrah diciptakannya manusia. 

Manusia diciptakan tidak hanya dipahami sebagai fisik saja tetapi harus sebagai 

manusia seutuhnya. Hal ini juga senada dengan al-Quran, dimana manusia 

diciptakan untuk beribadah.159 Ibadah disini tidak hanya berkaitan dengan 

hubungan dengan sang pencipta (Hablu Minallah) tetapi juga hubungan dengan 

sesama manusia (Hablu Minannas). Manusia merupakan makhluk yang 

mempunyai ciri unik dan spesial seperti asimilasi atau berkembang dan juga 

mengembangkan diri, berproduksi dan mengembangkan diri.160 Pandangan ini yang 

melahirkan aliran baru yang dikenal dengan aliran psikologis humanis dengan salah 

satu tokoh Abraham Moslow.161 

Abraham Moslow162 mempunyai pemikiran dengan implikasi pada wilayah 

filosofis tetapi juga sangat bermanfaat bagi ilmu manajeman. Pandangan Moslow 

 
158 Hendro Setiawan, Manusia Utuh, Sebuah Kajian Atas Pemikiran Abraham Moslow (Yogyakarta: 

Kanisius, 2014), 7. 
159 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan” (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, 2019), 120. 
160 Setiawan, Manusia Utuh, Sebuah Kajian Atas Pemikiran Abraham Moslow, 9. 
161 Ibid,7.  
162 Psikolog yang lahir di Brooklyn Newyork pada 1 April 1908 M dan menempuh pendidikan di 

Wisconsin University. Moslow merupakan pengagum karya-karya dari filosof Whitehead, 

Henri Bergson, Thomas Jefferson, Abraham Lincoln, Plato Dan Spinoa. Moslow 

melakukan penelitian disertasinya bersama Prof. Harry Harlow, penelitiannya 

terkait dengan ciri-ciri seksual serta sifat dari kera. Moslow juga bertemu dengan 

J.B Watson, sehingga Moslow juga mempelajari teori behavioris yang 

menitikberatkan bahwa perilaku manusia dapat direncanakan dan diltaih. Selain 

di Wiscosin, Moslow juga mengambil pendidikan di Columbia University, di 

kampus ini Moslow bertemu dengan Alfred North yang merupakan teman Freud. 

Di kampus ini Moslow banyak mempelajari terkait dengan psikologi yang 
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terkait dengan kebutuhan manusia dapat menjawab beberapa pertanyaan kuno 

terkait dengan filsafat manusia dengan pertanyaan apa dan siapa manusia itu 

sendiri. Moslow merupakan tokoh yang memandang bahwa manusia adalah bagian 

dari materi yang dapat berkembang cukup tinggi, buka bentuk “roh” yang harus 

membebaskan diri dari “penjara tubuh”, pandangan ini yang membuat Moslow 

bukanlah tergolong Materialis ataupun Platonic. Sehingga dalam hal ini, manusia 

harus memenuhi terlebih dahulu kebutuhan fisiknya, karena apabila tidak dapat 

menyebabakan kematian. Disamping itu, kebutuhan dengan sesama manusia juga 

merupakan hal yang penting untuk dipenuhi. Pandangan inilah yang ingin 

ditunjukkan oleh Moslow bagaimana manusia dengan berbagai kebutuhannya dapat 

mengaktualisasikan diri menjadi manusia yang utuh.163 

Perubahan pemikiran Moslow tentang Gestalt dan Freud berjalan setelah 

pengamatan terhadap anak pertamanya. Moslow menyangkal pemikiran 

Behaviorisme bahwa manusia dapat dibentuk menjadi apapun melalui latihan, 

dengan kata lain bahwa manusia seperti robot yang dapat diprogram sesuai dengan 

keinginan programer. Menurut Moslow pandangan bahwa manusia merupakan 

korban pasif sebagai akibat dari pengaruh lingkungan dan tidak adanya pengaruh 

agama. Hal tersebut bukanlah pemikiran yang realistis terhadap manusia karena 

 

merupakan pandangan Freud. Selanjutnya Moslow memperoleh gelar professor 

dari Brooklyn college. Di kampus ini Moslow bertemu dengan para antropolog 

diantaranya adalah Ruth Bendict dan penemu psikolog Gestalt yaitu Max 

Whairthemer. karena kekagumannya kepada dua tokoh tersebut, maka pemikiran 

Moslow juga secara tidak langsung terpengaruh terutama dalam hal aktualisasi 

diri. 
163 Setiawan, Manusia Utuh, Sebuah Kajian Atas Pemikiran Abraham Moslow. 
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tidak menyertakan nilai-nilai luhur sebagai manusia. Melalui psikologi 

humanistiknya Moslow mencoba mengkritik tentang psikologi behaviorisme, 

Moslow membawa pemikirannya dengan memandang manusia secara utuh. 

Moslow berpendapat bahwa manusia merupakan makhluk yang dapat mencapai 

perkembangan dan batas tertinggi dari kreativitasnya secara sadar dan bijak.  

Ciri-ciri dari teori Moslow bahwa kebutuhan manusia yang dibangun atas 

dasar hirarki dikenal dengan moslow’s needs hierarchy theory atau theory of human 

human motivation.164 Moslow membagi teori kebutuhan kedalam hierarki 

kebutuhan menjadi lima yaitu: pertama, kebutuhan fisik (physiological needs), 

kedua kebutuhan terhadap rasa aman (safety needs), ketiga kebutuhan terhadap 

kepemilikan dan cinta (the belongingness and love needs), keempat kebutuhan 

untuk dihargai (the esteem needs) dan kelima, kebutuhan untuk aktualisasi diri 

(selfactualization).165 

1. Kebutuhan Fisik (Physiological Needs) 

Kebutuhan fisik merupakan urutan dan prioritas pertama dan utama dalam 

teori hirarki kebutuhan Moslow. Kebutuhan fisik akan dipenuhi terlebih dahulu 

sebelum manusia memenuhi kebutuhan yang lainnya. Menurut Moslow, kebutuhan 

fisiologi meliputi delapan hal yaitu pertama, oksigen merupakan kebutuhan 

manusia akan kelangsungan proses metabolism sel tubuh, mempertahankan hidup, 

 
164 Supratinya, Madzab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Moslow (Yogyakarta: Kanisius, 

1971), 70. 
165 Albertine Minderop, Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori Dan Contoh Kasus (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor, 2015), 12. 
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dan aktivitas-aktivitas organ atau sel agar tetap terjaga. Kedua, makanan merupakan 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh yang akan diolah untuk menghasilkan energi 

yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas sehari-hari (dalam hal ini yang 

berfungsi adalah organ atau system pencernaan). Ketiga cairan adalah kebutuhan 

Sebagian besar dari tubuh manusia, karena tubuh manusia tersusun dari air sehingga 

cairan sangat penting untuk tubuh manusia.  

Keempat, eleminasi merupakan kebutuhan untuk mengeluarkan sisa-sisa 

makanan yang telah dikonsumsi. Kelima, istirahat dan tidur adalah proses yang 

dibutuhkan oleh manusia untuk merelaksasikan semua fungsi dan organ tubuh 

setelah digunakan untuk beraktivitas, hal ini juga digunakan untuk mengurangi 

tekanan secara emosional. Keenam, kebutuhan temperature adalah temperatur 

normal dan seimbang yang dibutuhkan manusia untuk melakukan aktivitas agar 

lancar.  

Ketujuh, kebutuhan tempat tinggal merupakan kebutuhan untuk tempat 

berteduh dan melindungi diri dan keluarga dari panas dan juga hujan serta dapat 

digunakan sebagai tempat untuk beristirahat. Kedelapan, kebutuhan seksual karena 

insting manusia adalah mendapatkan kepuasan dan kenikmatan, hal ini disesuaikan 

dengan umur, latar belakang, sosial budaya, etika dan juga nilai hidup.166    

2. Kebutuhan Terhadap Rasa Aman (Safety Needs),  

 
166 Mubarak and Chayatin, Ilmu Keperawatan Komunitas Pengantar Dan Teori (Jakarta: Salemba 

Medika, 2009), 20. 
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Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan yang berhubungan dengan 

keselamatan yang didapatkan manusia dari segala macam ancaman, hal ini juga 

berkaitan dengan ketenangan batin. Menurut Moslow, rumah merupakan tempat 

untuk memberikan rasa aman seseorang terhadap berbagai macam ancaman.167 

Keamanan fisik dibagi menjadi dua yaitu keamanan fisik dan fisiologis. Keamanan 

fisik berkaitan dengan keadaan tubuh dan kehidupan manusia. Sedangkan 

keamanan fisiologis berkaitan dengan psikis seseorang.    

3. Kebutuhan Terhadap Kepemilikan Dan Cinta (The Belongingness and Love 

Needs) 

Secara Nurani, manusia membutuhkan rasa cinta dan ingin memiliki. Rasa 

cinta dan memiliki ini yang mendorong manusia ingin mendapatkan sebuah 

pengakuan dari lingkungan, baik saudara teman maupun orang baru yang ada di 

sekelilingnya. Kepemilikan dan cinta merupakan kebutuhan manusia baik untuk 

memberi cinta tersebut maupun mendapatkan cinta.168 

4. Kebutuhan Untuk Dihargai Dan Penghargaan (The Esteem Needs) 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang ingin diakui 

keberadaannya. Dihargai merupakan kebutuhan manusia untuk diakui oleh orang 

lain terkait dengan ketenaran, prestasi, kemadirian, kompetensi, dll. Selian ingin 

dihargai oleh orang lain, fitrah manusia juga butuh untuk menghargai diri sendiri 

(Selfrespect) adalah kebutuhan yang memiliki kekuatan, penguasaan, kompetensi, 

 
167 Svetlana Pantelic, “Robert J. Shiller: Nobel Prize For 2013: Capital Market Efficiency,” Jurnal 

Bankarstvo 44, No. 3 (2015): 102–11, Https://Doi.Org/10.5937/Bankarstvo1503102p. 
168 Jess Feist and Gregory Feist, Teori Kepribadian (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 25. 
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kepercayaan diri, kebebasan dan juga kemandirian. Menurut Moslow, orang harus 

mempunyai hargai diri berasal dari kemampuan diri sendiri dan bukan berasal dari 

ketenaran eksternal di luar kontrol dan membuatnya tergantung pada orang lain.169   

5. Kebutuhan Untuk Aktualisasi Diri (Selfactualization)170 

Aktualisasi merupakan keinginan untuk memperoleh kepuasan dengan diri 

sendiri (selffulfillment), hal ini untuk menyadari semua potensi diri dan untuk 

menjadi apa saja yang diinginkan, menjadi kreatif serta mencapai puncak potensi. 

Kebutuhan aktualisasi diri ini merupakan kebutuhan untuk berkembang, ingin 

berubah dan juga keinginan untuk melakukan transformasi dan mempunyai hidup 

yang lebih bermakna. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan puncak 

dalam hirarki kebutuhan manusia. Pendapat Moslow menyatakan bahwa manusia 

dimotivasi untuk menjadi segala sesuatu yang diinginkan sesuai dengan 

kemampuannya. Kebutuhan aktualisasi yang tidak terpenuhi dalam diri seseorang 

dapat berakibat pada kondisi psikologi seseorang termasuk ketidaksenangan, 

frustasi dan juga kegelisahan, motivasi dalam bertumbuh dan berkembang.171 

Moslow memandang teori ini dengan ilmu umum, dalam maqāṣid al-syarī’ah 

juga terdapat tokoh yang mengembangkan dan menjelaskan terkait dengan 

kebutuhan manusia, yaitu Imam al-Ghazȃlȋ (505 H/1111 M). Pemikiran al-Ghazȃlȋ 

tentang kebutuhan hampir sama dengan pendapat Moslow. Persamaan pemikiran 

dua tokoh tersebut adalah pada prinsipnya manusia adalah makhluk yang 

 
169 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2007), 30. 
170 Abraham Moslow, Motivation and Personality (New York: Harper and Brothers Publisher, 

1954), 80. 
171 Jess Feist and Gregory Feist, Teori Kepribadian (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 33. 
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mempunyai potensi untuk bertumbuh dengan baik, al-Ghazȃlȋ menyebutnya 

sebagai insan kamil (manusia sempurna). Al-Ghazȃlȋ menjelaskan bahwa struktur 

jiwa manusia terdiri dari al-qalb, ar-ruh, an-nafs dan al-‘aql yang selanjutnya 

dikenal dengan konsep rabbaniyah. Sedangkan Moslow berpendapat bahwa 

manusia merupakan satu kesatuan yang utuh antara jiwa dan raga sehingga 

mempunyai potensi yang baik untuk mengembangkan diri dan mengaktualisakan 

diri.   

Pendekatan yang digunakan al-Ghazȃlȋ dalam mengkaji kebutuhan adalah 

konsep nafs rabbaniyah. Konsep ini dekat dengan motivasi, dimana motivasi 

meliputi dua hal yaitu: Syahwat (motivasi mendekat) dan al-ghadlab (motivasi 

untuk menjauh). Konsep motivasi ini yang mendasari pemikiran Al-Ghazȃlȋ pada 

landasan etika dan moral. Sedangakan Moslow menggunakan pendekatan 

naturalistik dan alamiah dengan didasarkan pada fakta dan data empirik. Hirarki 

kebutuhan yang dijelaskan oleh Moslow mempunyai lima tingkatan, sedangkan 

menurut al-Ghazȃlȋ mencakup lima hal yaitu, hifẓu dīn (pelestarian agama), hifẓu 

nafs (pelestarian jiwa), hifẓu mȃl (pelestarian harta), hifẓu aql (pelestarian akal), dan 

hifẓu nasl (pelestarian keturunan).172 Menurut al-Ghazȃlȋ kebutuhan inilah yang 

menjadi paling mendasar dan penting untuk dipenuhi dalam mencapai 

kemaslahatan.173 Puncak hirarki dari konsep al-Ghazȃlȋ adalah kesejahteraan yang 

 
172 Jasser Auda, Maqashid Untuk Pemula (Yogyakarta: Suka Press, 2013), 40. 
173 ibid, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid Syariah (Bandung: Mizan Pustaka, 2015), 

34. 
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arahnya adalah maslahah ‘am.174 Maslahah sendiri dapat dicapai dengan dua cara 

yaitu mewujudkan manfaat (jalb al-manafi) dan menghindari kerusakan 

(madarat).175  Konsep Moslow memandang bahwa puncak dari hirarki kebutuhan 

manusia adalah aktualisasi diri, konsep ini lebih mengarah pada individualistik dan 

materialistik. Puncak hirarki yang ada dalam pemikiran Moslow tidak menutup 

untuk ruang nilai spiritual dan panggilan untuk berperilaku baik. Konsep ini yang 

disebut Moslow bahwa manusia merupakan makhluk multidimensi. Seiring 

berjalannya waktu Moslow merevisi lima konsep hirarki yang telah 

dikembangkannya. Pada tahun 1970 Moslow menambahkan lima hirarki menjadi 

tujuh. Dua aspek tambahannya adalah keinginan untuk mengetahui dan memahami 

dan yang kedua adalah kebutuhan estetik.176  

Perubahan yang dilakukan oleh Moslow sama dengan salah satu ciri teori 

dalam maqāṣid al-syarī’ah yaitu bahwa suatu pemikiran itu bersifat dinamis dan 

dapat berkembang seiring berjalannya waktu. Penegasan al-Ghazȃlȋ ada pada 

pemisahan antara kebutuhan dan keinginan, sedangkan Moslow berpendapat bahwa 

keinginan merupakan landasan dari kebutuhan itu sendiri yang selanjutnya akan 

melahirkan motivasi. Konsep kebutuhan dasar yang dikembangkan al-Ghazȃlȋ 

dengan hirarki kebutuhan Moslow mempunyai perbedaan dimana al-Ghazȃlȋ 

mempunyai prioritas pertama adalah agama sedangkan Moslow adalah jiwa. 

 
174 Felicita Opwis, Maslaha and the Purpose of the Law, Islamic Discourse on Legal Change from 

the 4th to 8th I 14th Century (Leiden: Bostos, 2010), 70. 
175 Shiddiq Ghofar, “Teori Maqāṣid syarī’ah Dalam Hukum Islam,” Sultan Agung Xliv, No. 118 

(June 2009): 117–30.  
176 Supratinya, Madzab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Moslow, 78–79. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Moslow berpendapat bahwa apabila keselamatan jiwa tidak dapat dijaga, maka 

yang terjadi adalah kebutuhan lainnya tidak akan terpenuhi dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan kaidah ushul fiqh yang menyatakan bahwa kemadharatan dapat 

menghalalkan segala sesuatu yang sebelumnya dilarang.177 Sedangkan al-Ghazȃlȋ 

berpendapat bahwa apabila agama sudah baik, maka akan mengantarkan kepada 

kebaikan yang hakiki baik dunia maupun akherat. Prioritas agama ini didasarkan 

pada adanya tujuan syara yang utama dalam maqāṣid al-syarī’ah adalah agama, 

karena agama mempunyai perhatian yang baik terhadap batin dan juga lahiriyah 

manusia.  

Moslow berpendapat bahwa ketika kebutuhan dasar manusia belum 

terpenuhi, yang terjadi adalah tidak dapat terpenuhi juga dimana puncak kebutuhan 

manusia adalah aktualisasi diri. Pendapat ini bukan berarti Moslow memandang 

bahwa tujuan hidup manusia hanya materi atau fokus ekonomi saja. Hirarki 

kebutuhan yang dikembangkan oleh Moslow bahwa sesuai dengan kodratnya, 

manusia bertumbuh tidak dapat fokus pada satu arah saja tetapi juga membutuhkan 

koordinasi, relasi dan juga hubungan yang baik antar sesama. Hubungan atau relasi 

ini untuk memenuhi kebutuhan cinta dan penghargaan diri dalam kehidupan.178 

Dari hubungan tersebut akan memunculkan sebuah relasi yang memberikan 

kemanfaatan, atau dalam perspektif Islam disebut dengan maslahah.   

 
177 Tajuddin Assubki, al-Asbah Wa an-Nadhoir, terjemah (Surabaya: Al-Hidayah, tt), 34. 
178 Setiawan, Manusia Utuh, Sebuah Kajian Atas Pemikiran Abraham Moslow, 218. 
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Menurut al-Ghazȃlȋ yang menjadi tolak ukur dalam pencapaian Maslahah 

adalah sejalannya dengan tujuan syara’ tetapi disisi lain bertentangan dengan tujuan 

manusia, karena tidak jarang tujuan manusia berdasarkan pada keinginan hawa 

nafsu.179 Puncak pencapaian aktualisasi diri menurut al-Ghazȃlȋ adalah manusia 

yang dapat mentaati perintah Tuhannya dan selalu berbuat baik kepada sesama. 

Sedangkan pandangan Moslow terkait dengan puncak hirarki kebutuhan manusia 

adalah aktualisasi diri, dimana pada tahapan ini sifatnya adalah universal. Maksud 

dari sifat universal adalah bahwa manusia juga mampu berbuat baik dan 

menjunjung tinggi nilai kebaikan kepada sesama. Dalam tahap ini Moslow tidak 

memberikan muatan agama meskipun konsep yang diusung adalah psikologi 

humanistik yang mengandung nilai-nilai spiritual. Aktualisasi yang dikembangkan 

oleh al-Ghazȃlȋ dapat dicapai dengan jalan pengendalian diri (riyadah an-nafs), 

penyucian jiwa (tafakkur), kristalisasi (tahaqquq), peneladanan terhadap sifat Allah 

(takhalluq) dan pengasingan diri uzlah). Sedangkan aktualisasi diri dari Moslow 

dapat tercapai apabila semua kebutuhan dasar telah terpenuhi. 

Memaknai harta berdasarkan dua teori tersebut tentu akan menimbulkan 

penafsiran yang berbeda. Abraham Moslow yang memandang kebutuhan dengan 

tujuh stratanya dianggap relevan jika pada orang yang sudah memasuki jenjang 

karir yang jelas. Artinya tujuh hirarki kebutuhan Moslow hanya akan dirasakan oleh 

kebutuhan manusia yang diiringi dengan keinginan manusia. Sehingga ukuran 

 
179 Muhammad Harfin Zuhdi, “Formulasi Teori Mashlahah Dalam Paradigma Pemikiran Hukum 

Islam Kontemporer,” Istinbath: Jurnal Hukum Islam Iain Mataram 12, No. 2 (2013): 288–311. 
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puncak karir bukanlah sebuah harta, tetapi kekuasaan. Sama halnya dengan teori 

needs of power dari Mc Clelland yang mengaskan bahwa manusia mempunyai 

selera khusus berupa kekuasaan yang ingin membesarkan diri sendiri.180 Sehingga 

bagi pengikut teori hirarki Moslow atau penganut teori psikologi needs of power 

akan memaknai harta sebagai upaya untuk mendapatkan kekuasaan, untuk 

memperoleh kekuatan dalam menentukan apa yang diinginkan.  

Konsep teori psikologi needs of power yang diungkapkan memberikan kesan 

yang berbeda jika memaknai harta dari sudut pandang dari Imam al Ghazȃlȋ. Beliau 

menjelaskan bahwa harta merupakan salah satu faktor pendorong kesejahteraan. 

Untuk mencapai kesejahteraan maka Imam Ghazȃlȋ memberikan saran untuk 

melakukan beberapa hal yaitu pengendalian diri (riyadah an-nafs), penyucian jiwa 

(tafakkur), kristalisasi (tahaqquq), peneladanan terhadap sifat Allah (takhalluq) dan 

pengasingan diri (uzlah). Dimana indikaor tersebut bertolak belakang dengan 

pemaknaan harta atau kekayaan dari sudut pandang teori Moslow dan teori need of 

power. Sehingga makna harta menurut Imam Ghazȃlȋ lebih pada kekayaan yang 

dimiliki dan bisa dimanfaatkan untuk kesejahteraan umat.  

Perbedaan pemaknaan yang dikaji dari kedua teori tentang kesejahteraan 

Moslow dan maqāṣid al-syarī’ah Imam al Ghazȃlȋ menjadi acuan bahwa dalam 

masyarakat akan terjadi perbedaan pemaknaan yang berbeda, antara orang kaya dan 

miskin atau orang yang taat beragama dan tidak. Kedua teori tersebut jika 

digunakan sebagai indikator untuk memaknai harta di lingkungan sosial akan 

 
180 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial. (Bandung: Refika Aditama, 2010), 111. 
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muncul banyak asumsi dan argumentasi. Hal ini dikarenakan dalam ekonomi Islam 

uang adalah uang bukan kapital, uang bersifat flow concept dan kapital bersifat 

stock concept.181 Misalkan mencoba menggali makna harta dari orang yang 

orientasinya adalah akhirat maka kuantitas uang tidak menjadi penting karena bagi 

orang tersebut harta akan dianggap banyak ketika mampu bersyukur dan mengikuti 

perintah Allah. Berbeda dengan teori Abraham Moslow yang kesannya adalah 

untuk kepentingan dunia saja dan untuk urusan kekuasaan. Kedua urusan tersebut 

tidak akan mungkin bisa dijangkau oleh masyarakat yang kelas sosialnya rendah, 

khususnya pengemis yang miskin finansial ataupun yang miskin mental dan 

kejiwaan. 

Berdasarkan pemaparan teori di atas, dalam penelitian ini akan digunakan 

penggabungan teori antara Moslow dengan maqāṣid al-syarī’ah al-Ghazȃlȋ. Hal ini 

dilakukan dengan alasan untuk melihat hasil penelitian, apakah konsep hidup dalam 

masyarakat Pragaan Daya terkait dengan kebutuhan dan harta mengarah pada teori 

Moslow ataukah pada teori al-Ghazȃlȋ. Penggunaan teori tersebut sekaligus untuk 

melihat cara pengemis dalam memahami apa arti dari harta, karena pengemis yang 

secara kelas sosial sangat rendah tetapi terindikasi tidak mempunyai motivasi yang 

besar untuk bekerja. Sehingga makna harta dari sudut pandang pengemis akan 

memunculkan banyak asumsi dan argumentasi karena dikaji dari sudut pandang 

ukhrowi dan duniawi. Kedua hal yang seharusnya bertolak belakang jika digunakan 

 
181 Yahya Muchis, “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) Dan Perbankan Syariah Dalam 

Ekonomi Syariah,” Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan 1, no. 1 (July 2011): 65. 
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untuk memaknai harta dan kekayaan yang bisa menjadi perdebatan, khususnya dari 

kalangan akademisi. 

Kesejahteraan dalam perspektif al-Qur’an dan hadits atau dalam perspektif 

agama Islam merupakan kombinasi antara kesejahteraan materi dan spiritual, 

sehingga dapat dicapai kebahagiaan dunia dan akherat. Tokoh-tokoh dalam 

ekonomi syariah banyak yang menjelaskan bahwa konsep kesejahteraan manusia 

harus seimbang antara agama dan materi. Tokoh ekonomi syariah yang 

menjelaskan tentang kesejahteraan diantaranya adalah Umar Chapra, Imam 

Ghazȃlȋ, Muhammad Abdul Manan. Umar Chapra menggambarkan dengan jelas 

tentang adanya hubungan yang sangat erat antara syariat Islam dan kemaslahatan. 

Tujuan utama pencapaian kesejahteraan dalam ekonomi syariah adalah bagaimana 

mewujudkan tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 

(falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-thayyibah). 

Berdasarkan tujuan tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara konsep 

konvensional dan syariah dimana konsep kesejahteraan dalam konvensional 

bersifat sekuler dan materialistik.182  

Indikator kesejahteraan dalam ekonomi syariah salah satunya adalah 

pertumbuhan ekonomi yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai keadilan 

distributif. Keadilan dalam pertumbuhan ekonomi mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan yang baru, dimana selanjutnya dapat menciptakan lapangan kerja baru 

 
182 Umar Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi (Sebuah Tinjauan Islam, terjemah (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), 102. 
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sehingga berdampak pada meningkatnya pendapatan riil masyarakat. Ekonomi 

syariah memandang bahwa adanya tingkat pengangguran yang tinggi merupakan 

masalah yang harus menjadi perhatian dan diselesaikan, hal ini seperti konsep 

dalam ekonomi kapitalis. Konsep ekonomi liberal berpandangan lain terkait dengan 

pengangguran, menurut kaum liberal tingkat pengangguran yang tinggi bukan 

merupakan indikator kegagalan sistem ekonomi kapitalis yang didasarkan pada 

pasar bebas, kondisi ini dianggap sebagai proses transisional, dan dapat hilang 

dengan sendirinya apabila terjadi pertumbuhan ekonomi.183 Sehingga muncul 

alternatif bahwa ekonomi syariah adalah solusi pelaksanaan kegiatan ekonomi 

untuk kesejahteraan umat. 

Menurut Imam al-Ghazȃlȋ kegiatan ekonomi merupakan bagian dari 

kewajiban sosial masyarakat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, sehingga 

apabila tidak dilakukan maka akan terjadi kehancuran. al-Ghazȃlȋ merumuskan tiga 

alasan mengapa seseorang harus melakukan aktivitas ekonomi, pertama untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Kedua untuk menciptakan kesejahteraan diri sendiri 

dan keluarga dan ketiga untuk membantu orang lain yang sedang membutuhkan.184 

Tiga kriteria tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan seseorang dapat terpenuhi 

apabila kebutuhan dirinya, keluarganya dan lingkungannya terpenuhi dengan baik. 

Indikator dari kesejahteraan sendiri adalah terpenuhinya kebutuhan yang bersifat 

materi. Al-Ghazȃlȋ menyebut kesejahteraan dengan istilah al-Mashlahah, al-

 
183 Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam, Terjemah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), 136. 
184 Abu Hamid al-Ghazȃlȋ, Al Mustashfa Min ‘Ilmi Al Ushul, vol. 2 (Madinah: Universitas Islam 

Madinah, 1991), 482. 
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Mashlahah tidak dapat dipisahkan atau identik dengan unsur materi atau harta. 

Alasan dari al-Mashlahah yang identik dengan harta adalah karena salah satu unsur 

utama untuk memenuhi kebutuhan pokok (sandang, papan dan pangan) adalah 

harta.185  

Al-Ghazȃlȋ juga menegaskan bahwa harta hanyalah wasilah yang berfungsi 

sebagai perantara dalam memenuhi kebutuhan. Penegasan ini menunjukkan bahwa 

harta bukanlah tujuan akhir atau sasaran utama manusia di muka bumi ini. Harta 

yang dimiliki oleh umat muslim wajib dimanfaatkan untuk mengembangkan 

potensi diri dan meningkatkan jiwa kemanusiaan atau jiwa sosial. Hal ini 

diharapkan dapat terciptanya pembangunan manusia baik dari segi materiil maupun 

moril. Kosep ekonomi syariah memandang bahwa uang merupakan barang publik, 

sedangkan modal merupakan barang pribadi. Konsep ini menunjukkan bahwa uang 

adalah milik masyarakat sehingga harus digunakan untuk kegiatan yang produktif.  

Uang yang hanya disimpan dan tidak digunakan untuk kegiatan produktif 

akan berdampak pada lesunya kegiatan ekonomi secara global karena berkurangnya 

jumlah uang yang beredar. Hal ini dapat diibaratkan dengan tubuh yang kekurangan 

darah sehingga menjadi tdak sehat, hal inilah yang menyebabkan menimbun uang 

sangat dilarang dalam Islam dan konsep ekonomi syariah.186 Oleh karena itu, dalam 

Islam lebih mengenai uang sebagai Flow Concept dan buka Stock Concept. Maksud 

dari Flow Concep adalah prinsip bahwa uang harus mengalir dalam siklus 

 
185 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), 318. 
186 Ibid, Ekonomi Islam (Suatu Kajian Kontemporer) (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 21. 
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ekonomi187. Berdasarkan Flow Concept sebagai penegasan bahwa ada larangan 

dalam Islam pada tindakan menimbun uang. Larangan menimbun uang sadah 

pernah dilarang dizaman khalifah Umar Bin Khattab bahwa menimbun uang itu 

diharamkan, dikarenakan dampaknya terhadap harga, lalu berdampak pada Daya 

beli masyarakat188. 

Konsep uang yang bersifat Flow Concept selaras dengan teori dari Irving 

Fisher bahwa perputaran uang yang semakin cepat maka akan semakin besar 

income yang diperoleh. Hal ini berbeda dengan konsep konvensional yang 

menganggap semakin cepat uang beredar maka dampaknya akan terjadi inflasi. 

Berdasarkan teori konvensional dari Keynes tersebut menjadikan banyak pelaku 

ekonomi yang memilih untuk hanya menabung karena takut akan terjadi inflasi. 

Padahal dengan semakin banyak uang beredar maka produktivitas akan semakin 

baik dan memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. Berdasarkan dua sudut 

pandang tersebut menjadi penegasan bahwa dalam ekonomi Islam saat memandang 

inflasi dari sudut pandang yang berbeda. Dari sudut pandang syariah maka uang 

lebih baik untuk diputar baik digunakan untuk konsumsi atau untuk modal dalam 

membuka lapangan kerja baru. 

Konsep modal dalam ekonomi syariah adalah sebagai barang pribadi, tetapi 

barang pribadi ini juga harus digunakan untuk kegiatan yang produktif agar tidak 

tergerus habis. Modal yang dimiliki sesorang harus tetap dikeluarkan zakatnya, 

 
187 Puparini, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam (Perspektif Maqasid  Asy-Syari’ah),” 

46. 
188 Jaribah Bin Ahmad Al Haristi, Fikih Ekonomi Umar Bin Khattab (Jakarta: Khalifa, 2006), 111. 
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sehingga apabila modal tersebut Idle atau hanya dalam simpanan akan terus 

berkurang oleh zakat. Islam memberikan alternatif bagi orang yang tidak bisa 

menggunakan modal yang dimiliki yaitu dengan melakukan praktik Mudharabah 

atau Musyarakah (bisnis dengan bagi hasil). Alternatif lain yang diberikan oleh 

Islam untuk pemilik modal yang tidak mau menanggung risiko adalah dengan 

melakukan Qard (meminjamkan modalnya tanpa imbalan apapun).  

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa dalam 

ekonomi Islam mendorong untuk setiap pelaku ekonomi memanfaatkan uangnya 

untuk membangun perekonomian. Jika ekonomi sudah bisa dibangun maka 

kesejahteraan akan mudah untuk terwujud. Pernyataan tersebut didasarkan pada al-

Qur’an surat Quraisy ayat 3-4, yang membahas tentang kesejahteraan. Redaksional 

ayat tersebut adalah sebagai berikut189. 

ذَا ٱلْبَ يْتِ    ٣ ٱلَّذِىٓ أَطْعَمَهُم ميِن جُوعٍ وَءَامَنَ هُم ميِنْ خَوْفٍ    فَ لْيَ عْبُدُوا۟ رَبَّ هََٰ
 

Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka’bah) 

yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 

dan mengamankan mereka dari rasa takut”.  

 

Tafsiran dari ayat tersebut menurut Quraish Shihab bahwa semestinya mereka 

hanya beribadah kepada Tuhan pemilik rumah ini yang telah memungkinkan 

mereka melakukan dua perjalanan itu dan pada ayat selanjutnya ditafsirkan dalam 

penjelasan tentang Tuhan yang memberi makan ketika mereka merasa lapar, 

 
189 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 331. 
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padahal mereka tinggal di lembah yang tidak bertanaman, dan yang memberi 

mereka perlindungan dari rasa takut, sementara penduduk di sekitarnya saling 

merampok.190 Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa indikator kesejahteraan 

ada tiga, yaitu menyembah Tuhan, menghilangkan lapar, dan menghilangkan rasa 

takut.  

Berdasarkan ayat tersebut dapat dijadikan sebagai dasar indikator 

kesejahteraan. Indikator pertama dan utama untuk kesejahteraan adalah 

menyembah Tuhan, hal ini menunjukkan bahwa manusia mempunyai 

ketergantungan penuh kepada Tuhan. Ketergantungan tersebut dalam ekonomi 

Islam disebut dengan indikator Rububiyyah. Maksud dari Rububiyyah adalah 

orang-orang yang menegakkan atau mengamalkan isi al-Kitab (al-Qur’an).191 

Selain itu, Rububiyyah merupakan kesadaran akan eksistensi Tuhan, yaitu 

keyakinan bahwa dia-lah satu-satunya pencipta semua makhluk.192 Konsep 

Rububiyyah merupakan bentuk pengakuan manusia terhadap eksistensi Tuhan telah 

melahirkan kesadaran bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah 

SWT. Hal ini juga akan menjadikan manusia-manusia Rabbani yaitu orang-orang 

yang memiliki komitmen dalam pemeliharaan apa yang menjadi tanggung 

jawabnya.193  

 
190 Muhamad Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012),  233. 
191 Abd. Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera (Jakarta: Yayasan Kalimah, 1999), 38. 
192 fawazin and Salih Ibn Fauzan Ibnu Abdillah, Akidah Al-Tauhid (Makkah: Muassasah Al-

Haramain Al-Khaeriyah, 1418H), 26. 
193 Firdaus, “Konsep al-Rububiyah (Ketuhanan) dalam al-Quran,” Jurnal Diskursus Islam 3, no. 1 

(2015): 102. 
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Salah satu indikator kesejahteraan dalam ekonomi Islam adalah indikator 

ketauhidan dalam konsep tauhid Rububiyyah. Indikator ini merupakan representasi 

dari pembangunan mental. Kondisi ini menunjukkan bahwa apabila seluruh 

indikator kesejahteraan yang didasarkan pada aspek materi telah terpenuhi dapat 

menjamin kebahagiaan pemiliknya. Rumah mewah dan harta yang melimpah tidak 

dapat menjamin kebahagiaan pemiliknya apabila tidak diiringi atau diimbangi 

dengan kedekatan dengan pencipta-Nya dan bahkan lebih sering pemiliknya 

mengalami kegelisahan. 

Indikator kesejahteraan yang kedua menurut al-Quran adalah hilangnya rasa 

lapar atau terpenuhinya kebutuhan konsumsi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan. Aturan dalam Islam dalam melakukan konsumsi tidak boleh 

berlebihan dan hendaknya dilakukan secukupnya saja untuk menghilangkan rasa 

lapar. Konsep konsumsi dalam ekonomi syariah tidak dihalalkan manusia 

melakukan penimbunan kekayaan apalagi dengan cara yang tidak baik dan 

melanggar syariat Islam.194 Larangan melakukan konsumsi yang baik dan sesuai 

anjuran Islam adalah menghindari tindakan Ishraf dan Tabdzir.195 Kedua istilah 

tersebut menekankan pada larangan boros dan menghambur hamburkan uang untuk 

tindakan yang tidak bermanfaat. 

 
194 Muhyi Al Din Athiyyah, Al Kasysyaf al Iqtishadi Li Ayat al Qur’an al Karim (Riyadh: Al Dar al 

Ilmiyah Lil Kitab al Islami, 1992), 370. 
195 Dudung Abdurrahman, “Israf Dan Tabdzir: Konsepsi Etika-Relgius Dalam Alqur’an  Dan  

Perspektif Materialisme-Konsumerisme,” Mimbar 21, no. 1 (March 2005): 66. 
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Indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang merupakan 

representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Jika berbagai macam 

kriminalitas seperti perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan 

kejahatan-kejahatan lain banyak terjadi di tengah masyarakat. Hal itu menunjukkan 

bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian 

dalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat belum mendapatkan 

kesejahteraan. Mengenai rasa takut yang dirasakan oleh manusia, Allah 

memberikan penjelasannya pada surat An-Nisaa’ ayat 9 yang menjadi rujukan bagi 

kesejahteraan. Redaksional ayat tersebut adalah sebagai berikut: 

فًا خَافُوا۟ عَلَيْهِمْ فَ لْيَ ت َّقُوا۟ ٱللَََّّ وَلْيَ قُولُوا۟ قَ وْلًا وَلْيَخْشَ    سَدِيدًا ٱلَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا۟ مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرييَِّةً ضِعََٰ
 

dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”.196 

 

 Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kekhawatiran terhadap 

generasi yang lemah adalah representasi dari kemiskinan, kemiskinan merupakan 

lawan dari kesejahteraan. Ayat tersebut menganjurkan manusia untuk menghindari 

kemiskinan dengan cara bekerja keras, kerja keras yang dilakukan merupakan 

wujud ikhtiyar dan bertawakal kepada Allah. Hal ini juga sesuai dengan hadits 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi  

 
196 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 341. 
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هَا قاَلَتْ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلل صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِني اللَََّّ تَ عَال يَُِبي   إِذَا عَمِلَ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللُ عَن ْ
والبيهقي(  )رواه الطبَن   أَحَدكُُمْ عَمَلًَ أَنْ يُ تْقِنَهُ   

Sesungguhnya Allah menyukai seseorang yang melakukan amal perbuatan 

atau pekerjaan dengan tekun dan sungguh-sungguh (profesional)”.197  

 

Pada Hadis di atas, Rosullullah menganjurkan kepada manusia untuk 

memperhatikan generasi penerusnya (anak keturunannya) agar tidak terjatuh dalam 

kondisi kemiskinan, hal itu bisa dilakukan dengan mempersiapkan atau mendidik 

generasi penerusnya (anak keturunannya) dengan pendidikan yang berkualitas dan 

berorientasi pada kesejahteraan moral dan material, sehingga kelak menjadi sumber 

daya manusia yang terampil dan berakhlakul karimah, mengingat anak adalah asset 

yang termahal bagi orang tua.198  

Berdasarkan Hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan dapat 

diperoleh dengan membentuk mental yang hanya bergantung kepada Sang Khalik 

(bertaqwa kepada Allah SWT), dan juga berbicara dengan jujur dan benar. Al-

Quran sebagai kalam Allah juga menganjurkan untuk menyiapkan generasi penerus 

yang kuat ketaqwaan dan juga ekonominya. Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa 

Rasulullah melarang keinginan Sa’ad bin Abi Waqash untuk mewasiatkan seluruh 

hartanya kepada orang lain,199 Rasulullah SAW bersabda: 

 
197 Yusuf Qardhawi, Al Iman Wa al-Hayah (Beirut: Muassasah Risalah, 1995), 256. 
198 Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Fakhr Ar-Razi Asy-Syahir Bi Tafsir Al Kabir Wa 

Mafatih Al Ghaib (Beirut: Dar al Fikr, 1981), 206. 
199 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Depok: Gema Insani, 2011), 16. 
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ةِ الْوَدَاعِ مِنْ وَجَعٍ ، فِ حَجَّ   – صلى الل عليه وسلم    –عَنْ عَامِرِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ أبَيِهِ قاَلَ عَادَنِِ النَّبُِّ  
 يرَثُِنِِ أَشْفَيْتُ مِنْهُ عَلَى الْمَوْتِ ، فَ قُلْتُ يََ رَسُولَ اللََِّّ بَ لَغَ بِ مِنَ الْوَجَعِ مَا تَ رَى ، وَأنَََ ذُو مَالٍ وَلاَ 

أتََصَدَّقُ بِشَطْرهِِ قاَلَ » لَا « . قُ لْتُ إِلاَّ ابْ نَةٌ لِ وَاحِدَةٌ أفَأَتََصَدَّقُ بثُِ لثَُىْ مَالِ قاَلَ » لَا « . قُ لْتُ أفََ 
كَفَّفُونَ النَّاسَ ، فاَلث ُّلُثِ قاَلَ » وَالث ُّلُثُ كَثِيٌ ، إِنَّكَ أَنْ تَذَرَ وَرَثَ تَكَ أَغْنِيَاءَ خَيٌْ مِنْ أَنْ تَذَرَهُمْ عَالةًَ يَ تَ 

تَغِى بِِاَ وَجْهَ اللََِّّ إِلاَّ   أجُِرْتَ بِِاَ ، حَتََّّ اللُّقْمَةَ تََْعَلُهَا فِ فِ امْرأَتَِكَ « . قُ لْتُ يََ وَلَسْتَ تُ نْفِقُ نَ فَقَةً تَ ب ْ
تَغِى بهِِ وَجْهَ اللََِّّ   إِلاَّ ازْدَدْتَ  رَسُولَ اللََِّّ آأُخَلَّفُ بَ عْدَ أَصْحَابِ قاَلَ » إِنَّكَ لَنْ تُُلََّفَ فَ تَ عْمَلَ عَمَلًَ تَ ب ْ

تَفِعَ بِكَ أقَْ وَامٌ وَيُضَرَّ بِكَ آخَرُونَ ، اللَّهُمَّ أمَْضِ لَِصْحَابِ بهِِ دَرَجَةً وَرفِْ عَةً ، وَ  لعََلَّكَ تُُلََّفُ حَتََّّ يَ ن ْ
صلى الل عليه   –هِجْرَتََمُْ ، وَلاَ تَ رُدَّهُمْ عَلَى أعَْقَابِِِمْ . لَكِنِ الْبَائِسُ سَعْدُ ابْنُ خَوْلةََ رَثَى لهَُ رَسُولُ اللََِّّ  

نْ تُ وُفيَِ بِكََّةَ أَ   –وسلم    

dari 'Amir bin Sa'ad dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam menjengukku pada waktu Haji Wada', ketika itu saya menderita sakit 

yang hampir mengantarkanku kepada kematian, Saya berkata; "Wahai Rasulullah, 

engkau telah melihat kondisi sakitku dan aku memiliki harta yang melimpah 

sedangkan tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak perempuan. Maka 

apakah aku boleh menginfakkan dua pertiga hartaku?" Beliau menjawab; "Jangan" 

saya bertanya lagi; "Bagaimana kalau setengah hartaku?" Beliau menjawab; 

"Jangan" saya bertanya lagi; "Bagaimana jika sepertiga?" Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam menjawab; "Sepertiga. Ya sepertiga, tapi itu (masih tetap) banyak. 

sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih 

baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan kekurangan dengan 

menengadahkan tangannya kepada manusia. Tidaklah kamu memberi nafkah, 

dengan (nafkah tersebut) kamu mengharap ridha Allah Ta'ala kecuali akan diberi 

pahala, bahkan sampai suapan yang kamu angkat kepada mulut istrimu." Aku 

berkata; "Wahai Rasulullah, apakah saya akan dikembalikan lagi (ketempat asal 

hijrahku) setelah meninggalnya para sahabatku?" Beliau bersabda: "sekali-kali 

kamu tidak akan dikembalikan (ketempat asal hijrahmu) kemudian kamu beramal 
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dengan niat mencari wajah Allah, kecuali akan bertambah derajat dan keluhuranmu. 

Bisa jadi kamu dikembalikan lagi sehingga Allah memberikan manfaat denganmu 

bagi suatu kaum dan memberi mudharat kepada kaum yang lainnya. Ya Allah, 

teruskanlah bagi sahabat-sahabatku hijrah mereka dan jangan Engkau kembalikan 

lagi ke belakang. Akan tetapi Sa'd bin Khaulah adalah orang yang malang, " 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyayangkan Sa'd karena dia meninggal 

di Makkah.200 

 

 Berdasarkan hadis tersebut Rasulullah Muhammad memberikan himbauan 

bahwa kesejahteraan akan dirasakan oleh keluarganya dan penerusnya ketika 

menyiapkan sedikit dari hartanya untuk bekal beribadah kepada Allah. Sehingga 

kesejahteraan yang dimaksud dalam Islam selain soal memenuhi kebutuhan dengan 

sumber daya ekonomi adalah adanya keberlangsungan pejuangan dan ibadah oleh 

ahli waris untuk terus beribadah kepada Allah. Al-Qur’an juga menyinggung 

tentang kesejahteraan yang terdapat pada surat An Nahl ayat 97 sebagai berikut:201  

لِحًا ميِن ذكََرٍ أوَْ أنُثَىَٰ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّهُۥ حَيَ وَٰةً طيَيِبَةًۖ  وَلنََجْزيَِ ن َّهُمْ أَجْ  رَهُم بَِِحْسَنِ مَا مَنْ عَمِلَ صََٰ
 كَانوُا۟ يَ عْمَلُون

       Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.  

Tafsiran surat An Nahl ayat 97 dari Jalaluddin Al Mahalli menjelaskan bahwa 

barang siapa yang mengerjakan amal saleh baik laki-laki maupun perempuan dalam 

 
200 Zuhaili, Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, 8. 
201 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 133. 
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keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik. Menurut suatu pendapat dikatakan bahwa yang dimaksud adalah 

kehidupan di surga. Menurut pendapat yang lain dikatakan adalah kehidupan dunia, 

yaitu dengan mendapatkan rasa Qana`Ah atau menerima apa adanya atau ia 

mendapatkan rezeki yang halal dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.202 

Maksud dari kehidupan yang baik dari ayat di atas adalah upaya memperoleh 

rizki dengan cara yang halal dan baik. Pendapat lain mengatakan bahwa kehidupan 

yang baik adalah beribadah kepada Allah yang disertai dengan makan dari rizki 

yang bersifat halal dan memiliki sifat Qanaah.203 Selain dua pendapat tersebut, ada 

pendapat lain yang mengatakan bahwa setiap hari selalu mendapatkan rizki dari 

Allah SWT. Rizki merupakan segala sesuatu yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada hewan untuk diambil manfaatnya baik itu rizki halal maupun haram.204 

Berdasarkan surat An-Nahl ayat 97 di atas juga dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan juga dapat diperoleh siapa saja yang mau melakukan amal kebaikan. 

Hal tersebut tidak memandang dari jenis kelamin, bentuk fisik, warna kulit maupun 

suku bangsa. Hal ini seperti yang terjadi pada putra dan istri Nabi Nuh A.S. yang 

membangkang dan tidak mau mengikuti ajaran Nabi Luth A.S. Kisah Nabi Luth 

dan keluarganya membuktikan bahwa Allah memberikan kehidupan yang baik 

 
202 Al Mahalli and Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain.Terjemahan Bahrun Abu Bakar, 47. 
203 Syarif Ali bin Muhammad Al-Jurjani, Kitab At-Ta’rifat (Beirut: Dar al Kutub al-Ilmiyah, 

1983), 75. 
204 Ali bin Muhammad Al-Jurjani, Kitab At-Ta’rifat. 70. 
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kepada siapa saja apalagi bagi orang yang mau beriman dan Allah berjanji akan 

memberikan balasan berupa kehidupan yang baik di dunia dan pahala di akhirat. 

Kehidupan yang baik dapat diartikan sebagai kehidupan yang aman, nyaman, 

damai, tenteram, rizki yang lapang, dan terbebas dari berbagai macam beban dan 

kesulitan yang dihadapi. Hal ini sebagaimana yang tersebut dalam ayat 2-3 Surat 

at-Thalaq205  

بِعَْرُوفٍ أوَْ فاَرقُِوهُنَّ بِعَْرُوفٍ وَأَشْهِدُوا۟ ذَوَىْ عَدْلٍ ميِنكُمْ وَأقَِيمُوا۟  فإَِذَا بَ لَغْنَ أَجَلَهُنَّ فأََمْسِكُوهُنَّ 
دَةَ للََِّّ  لِكُمْ يوُعَظُ بهِِۦ مَن كَانَ يُ ؤْمِنُ بٱِللََِّّ وَٱلْيَ وْمِ ٱلْءَاخِرِۚ  وَمَن يَ تَّقِ ٱللَََّّ يََْعَل لَّهُۥ مَُْرَجًا   ۚٱلشَّهََٰ  ذََٰ

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya 

dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 

yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuan 

bagi tiap-tiap sesuatu”.  

 

Quraish Syihab dalam kitab tafsir Al Mishbah menafsirkan ayat tersebut 

bahwa apabila mereka telah mendekati akhir masa idahnya, rujukilah mereka 

dengan perlakuan yang baik atau lepaskan dengan tidak menyakiti. Persaksikanlah 

rujuk tersebut dengan dua orang saksi yang adil dari kalian. Tegakkanlah kesaksian 

itu secara benar dan tulus karena Allah. Perintah yang disampaikan kepada kalian 

itu adalah nasihat bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. 

Barangsiapa bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya, akan diberi jalan keluar dari segala macam kesulitan 

dan untuk surat keempat adalah akan disediakan baginya sebab-sebab memperoleh 

 
205 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 177. 
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rezeki yang tidak diperkirakan sebelumnya. Barangsiapa yang menyerahkan segala 

urusannya kepada Allah, maka dia akan mencukupi segala keperluannya. 

Sesungguhnya Allah akan melaksanakan kehendak-Nya. Segala sesuatu telah 

ditentukan waktu dan ukurannya masing-masing, yang tidak akan dilampaui, oleh 

Allah.206 

Surat Al Thalaq ayat 2-3 juga ditafsirkan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir yaitu 

barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar, dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 

Barang siapa yang bertakwa kepada Allah dalam semua apa yang diperintahkan 

kepadanya dan meninggalkan semua apa yang dilarang baginya, maka Allah akan 

menjadikan baginya jalan keluar dari urusannya dan memberinya rezeki dari arah 

yang tidak disangka-sangkanya yakni dari arah yang tidak terbesit dalam hatinya.207 

Sehingga semua manusia yang membutuhkan sumber daya ekonomi maka harus 

meminta kepada Allah karena akan diberikan dengan cara dan situasi yang tidak 

terduga. Penjelasan tersebut dikuatkan dengan tafsiran dari Imam Jalaludin bahwa 

Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar) dari malapetaka di dunia dan di akhirat.208 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada Yazid, kemudian 

menceritakan kepada Kahmas Ibnul Hasan, dan telah menceritakan kepada Abus 

Salil, dari Abu Zar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw membaca ayat: Barang 

 
206 Muhamad Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012),  44. 
207 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, terjemah (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’, 2007), 344. 
208 Al Mahalli and Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain.Terjemahan Bahrun Abu Bakar, 124. 
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siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 

keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.209 

Pembahasan tentang kesejahteraana juga dijelaskan oleh Allah dalam surat lain, 

yaitu Surat al-Hadid ayat 20. Redaksi dari ayat tersebut adalah sebagai berikut:210 

لِ وَ  نَكُمْ وَتَكَاثُ رٌ فِ ٱلَِْمْوََٰ  بَ ي ْ
نْ يَا لعَِبٌ وَلَْوٌْ وَزيِنَةٌ وَتَ فَاخُرٌٌۢ اَ ٱلْْيََ وَٰةُ ٱلدُّ ٱلَِْوْلََٰدِۖ  كَمَثَلِ غَيْثٍ ٱعْلَمُوٓا۟ أنََّّ

طََٰمًاۖ  وَفِ ٱلْءَاخِرةَِ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَمَغْفِرةٌَ ميِنَ أعَْجَبَ ٱلْكُفَّارَ نَ بَاتهُُۥ ثَُُّ يهَِيجُ فَتََىََٰهُ مُصْفَرًّا ثَُُّ يَكُونُ حُ 
نْ يَآ إِلاَّ مَتََٰعُ ٱلْغُرُورِ  نٌۚ  وَمَا ٱلْْيََ وَٰةُ ٱلدُّ  ٱللََِّّ وَرضِْوََٰ

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan 

suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta 

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang 

tanam-tanamannya mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu menjadi 

kering dan kamu lihat warnanya kuning Kemudian menjadi hancur. dan di 

akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-

Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”.  

 

Berkaitan dengan ayat tersebut, terdapat masyarakat yang suka berlomba-

lomba dalam hal kemewahan harta duniawi dan bersaing dalam hal jumlah anak.211 

Al-Mawardi menjelaskan bahwa Allah menganjurkan orang-orang yang beriman 

untuk berlomba dalam hal berbuat kebaikan dan ketaatan serta keimanan kepada 

Allah SWT,212 bukan untuk merebutkan kemewahan duniawi. Pelaku ekonomi 

syariah jika tujuannya adalah untuk bersaing kemewahan duniawi akan dapat 

menjerumuskan manusia kedalam kesombongan dan kebinasaan. Hal tersebut 

 
209 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, terjemah (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’, 2007), 55. 
210 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 104. 
211 Mohammad sodiq Ahmad, “Menggandakan Harta Benda Menurut Al-Qur’an dan Sunah Nabi,” 

Jurnal Riwayah: Jurnal Studi Hadis 2, no. 2 (2016): 294. 
212 Ali Bin Habib Al-Mawardi, An-Nukat Wa al-Uyun Tafsir al-Mawardi, vol. 4 (Kuwait: Wizarat 

al-Auqaf Wa as-Syu‘un al-Islamiyah, 1982), 192. 
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seperti yang terdapat dalam surat at-Takatsur ayat 1-2 yang intinya menjelaskan 

tentang bahaya kemegahan. Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut 

ُُ حَتَََّّٰ زُرْتُُُ ٱلْمَقَابِرَ   لْْىََٰكُمُ ٱلتَّكَاثرُأ  
 

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu sampai kamu masuk ke dalam 

kubur”.213  

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa aspek-aspek yang sering dijadikan indikator 

dalam kesejahteraan seperti pendapatan (besarnya kekayaan), kepadatan penduduk 

(jumlah anak), kondisi rumah, dan lain-lain yang tidak disertai dengan 

pembangunan mental dan moral yang berorientasi pada ketuhanan dapat 

menggiring manusia berlomba-lomba dalam hal kemewahan yang serba hedonis 

dan materialistik. Kondisi inilah yang menjadikan penanaman nilai tauhid 

(pembentukan moral dan mental) menjadi indikator penting dan utama bagi 

kesejahteraan. 

Indikator kesejahteraan selain dari surat at-Takasur ayat pertama dan kedua 

juga didukung dengan hadis Rasullullah Muhammad.214 Beliau menjelaskan 

tentang kekayaan bahwa istilah kekayaan selain adanya harta juga harus kaya jiwa. 

Imam Muslim meriwayatkan setidaknya dua hadis yang menunjukkan bahwa 

Rasulullah Muhammad pernah membimbing umatnya untuk memperbanyak kaya 

 
213 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 553. 
214 Muhammad Akram Khan, Ajaran Nabi Muhammad Saw. Tentang Ekonomi (Kumpulan Hadits-

Hadits Pilihan Tentang Ekonomi) (Jakarta: Bank Muamalat Indonesia, 1997), 20. 
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jiwa, selain hanya kaya akan harta. Redaksi kedua hadis tersebut adalah sebagai 

berikut:215 

 

Hadis pertama 

نَةَ عَنْ  فْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ ثَ نَا س    ُ ثَ نَا زهَُيُْ بْنُ حَرْبٍ وَابْنُ نَُّيٍَْ قاَلَا حَدَّ أَبِ الزينََِدِ عَنْ الَِْعْرجَِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ليَْسَ الْغِنَِ عَنْ كَثْ رةَِ الْعَرَضِ وَلَكِنَّ الْغِنَِ غِنَِ    الن َّفْسِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

Hadis kedua 

ثَنِِ عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ أَخْبََنَََ إِسْْعَِ  تَ وَائِييِ عَنْ يََْيََ بْنِ أَبِ كَثِيٍ حَدَّ احِبِ الدَّس  ْ امٍ ص  َ يلُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ عَنْ هِش  َ
ولُ اللََِّّ ص  َ  دُْريِيِ قاَلَ جَلَسَ رَس  ُ ْْ عِيدٍ ا ارٍ عَنْ أَبِ س  َ ُ عَنْ هِلََلِ بْنِ أَبِ مَيْمُونةََ عَنْ عَطاَءِ بْنِ يَس  َ لَّى اللََّّ

لَّمَ عَلَى ُُ عَلَيْكُمْ مِنْ زَهْرةَِ   عَلَيْهِ وَس          َ نَا حَوْلهَُ فَ قَالَ إِنَّ فَِّا أَخَافُ عَلَيْكُمْ بَ عْدِي مَا يُ فْتَ الْمِنْبََِ وَجَلَس          ْ
َْْيُْ بِالش َّريِ يََ رَسُ ولَ اللََِّّ قاَلَ فَس َكَتَ عَنْهُ رَسُ ولُ اللََِّّ  نْ يَا وَزيِنَتِهَا فَ قَالَ رَجُلٌ أوََ يََْتِ ا ُ عَلَيْهِ  صَ لَّ الدُّ ى اللََّّ
لَّمَ وَلَا يكَُليِمُكَ قاَلَ وَرأََ  ُ عَلَيْهِ وَس  َ لَّى اللََّّ ولَ اللََِّّ ص  َ أْنُكَ تُكَليِمُ رَس  ُ لَّمَ فَقِيلَ لهَُ مَا ش  َ زَلُ عَلَيْهِ وَس  َ يْ نَا أنََّهُ يُ ن ْ

ائِلَ وكََأنََّ  اءَ وَقاَلَ إِنَّ هَذَا الس      َّ ُُ عَنْهُ الرُّحَض      َ ريِ وَإِنَّ فَِّا فأَفَاَقَ يَُْس      َ َْْيُْ بِالش      َّ دَهُ فَ قَالَ إِنَّهُ لَا يََْتِ ا هُ حََِ
رََ هَا َتْ خَاص       ِ ََ اَ أَكَلَتْ حَتََّّ إِذَا امْتَ رِ فإَِكَّ َْْض       ِ تَ قْبَ لَتْ عَيَْ   يُ نْبِتُ الرَّبيِعُ يَ قْتُلُ أوَْ يلُِمُّ إِلاَّ آكِلَةَ ا اس       ْ

مْسِ فَ ثَ لَطَتْ وَبَالَتْ ثَُُّ  لِمِ هُوَ لِمَنْ أعَْطَى الش  َّ احِبُ الْمُس  ْ رٌ حُلْوٌ وَنعِْمَ ص  َ  رَتَ عَتْ وَإِنَّ هَذَا الْمَالَ خَض  ِ
لَّمَ وَإِنَّ  ُ عَلَيْهِ وَس   َ لَّى اللََّّ ولُ اللََِّّ ص   َ بِيلَ أوَْ كَمَا قاَلَ رَس   ُ كِيَ وَالْيَتِيمَ وَابْنَ الس   َّ هُ مَنْ يََْخُذُهُ بغَِيِْ مِنْهُ الْمِس   ْ

 هِ كَانَ كَالَّذِي يََْكُلُ وَلَا يَشْبَعُ وَيَكُونُ عَلَيْهِ شَهِيدًا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ حَقيِ 
 

Hadist Pertama 

 

Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Ibnu Numair keduanya 

berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Abu Zinad dari 

Al A'raj dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta dunia, akan tetapi 

kekayaan yang hakiki itu adalah kaya akan jiwa." 

 

 

 

 
215 Bukhori and Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail, Ensiklopedia Hadits; Shahih Al-Bukhari 1, 

Terjemahan. Masyhar Dan Muhammad Suhadi (Jakarta: Almahira, 2011), 40. 
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Hadis Kedua 

 

Telah menceritakan kepadaku Ali bin Hujr telah mengabarkan kepada kami Isma'il 

bin Ibrahim dari Hisyam, saudaranya Dastawa'i dari Yahya bin Abu Katsir dari 

Hilal bin Abu Maimunah dari Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk di atas mimbar, 

sedangkan kami duduk di sekeliling beliau. Kemudian beliau bersabda: "Yang aku 

khawatirkan terhadap kamu semua sepeninggalku kelak, ialah karunia Allah 

terhadap kalian berupa harta benda perhiasan dunia." Lalu seorang laki-laki 

bertanya, "Mungkinkah sesuatu yang baik mendatangkan keburukan, wahai 

Rasulullah?" Mendengar pertanyaan itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

terdiam. Kemudian dikatakanlah kepada sahabat yang bertanya tadi, "Bagaimana 

pendapatmu, kamu bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, namun 

beliau tidak menjawab pertanyaanmu?" Laki-laki itu menjawab, "Aku mengira, 

mungkin wahyu sedang diturunkan kepada beliau." Setelah sadar kembali, beliau 

menghapus keringat beliau, lalu bersabda: "Sesungguhnya penanya ini (adalah 

penanya yang cerdas) " -beliau mengucapkannya dengan sikap seperti memuji. 

Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya kebaikan itu tidak akan mendatangkan 

keburukan. Tetapi apa yang ditumbuhkan di musim hujan, kadang-kadang dapat 

membunuh atau menyakitkan. Kecuali bagi pemakan sayur-sayuran yang memakan 

hanya sampai kenyang, kemudian dia menghadap ke matahari, lalu buang air besar 

atau kecil, sesudah itu barulah ia makan kembali. Sesungguhnya harta benda dunia 

itu kelihatannya hijau dan manis. Tetapi sebaik-baik harta seorang muslim, ialah 

yang disedekahkannya kepada orang miskin atau kepada anak yatim atau ibnu sabil 

(seorang yang sedang melakukan perjalanan)." Atau seperti yang disabdakan oleh 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Siapa yang memperoleh harta dengan 

tidak halal, maka ia seperti seorang yang makan namun tidak pernah merasa 

kenyang (puas). Sedangkan harta itu akan menjadi saksi bagi keserakahannya kelak 

di hari kiamat." 

  

Kedua hadis tersebut menjelaskan bahwa pembangunan moral dan mental 

manusia lebih utama daripada fokus kepada bagaimana cara meningkatkan 

pendapatan. Pembangunan moral dan mental dapat membentuk manusia yang 

berkualitas yang selanjutnya dapat berdampak pada meningkatnya total output. 

Efek selanjutnya yang dapat ditimbulkan dari pembangunan moral dan mental 

adalah meningkatnya pendapatan masyarakat. Berdasarkan kedua hadis tersebut 

juga menjelaskan perbedaan antara kesejahteraan dalam perspektif syariah dan 
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konvensional. Terdapat pemaknaan kesejahteraan dari sudut pandang kebahagiaan, 

atau kejiwaan dan tidak sekedar harta. Secara teoretik kesejahteraan dapat 

dinotasikan secara sederhana seperti berikut: ↑SDM → ↑Q → ↑D → ↑Y216 yang 

maksudnya adalah setiap ada tambahan kekayaan jiwa akan menimbulkan efek 

pembangunan mental ini. 

Sehingga ketika kesejahteraan ditinjau dari sudut pandang Islam maka tidak 

selalu mengenai perbandingan soal harta, melainkan ada faktor mental dan 

kejiwaan yang mendorong umat muslim bisa lebih sejahtera. Dengan kesejahteraan 

tersebut umat muslim akan lebih mudah untuk bersyukur dan menerima bahwa 

semua pemberian dari Allah sudah diatur dan tidak mungkin Allah memberikan 

beban melebihi kemampuan umatnya, termasuk beban tentang ekonomi.  

 

C. Kesejahteraan Perspektif Ekonomi  

1. Pemerintah 

Pemerintah Indonesia memiliki beberapa kriteria dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan masyarakatnya, diantaranya adalah indikator-indikator kesejahteraan 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN). Indikator yang dikeluarkan oleh kedua Lembaga 

pemerintah tersebut memiliki kriteria yang berbeda dimana BPS memiliki delapan 

indikator sedangkan BKKBN memiliki 21 indikator keluarga sejahtera dan dibagi 

 
216 Amirus Shodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam,” Jurnal Equilibrium 3, no. 2 (Desember 

2015): 29. 
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dalam 5 tahapan keluarga sejahtera.217  Badan Pusat Statistik memberikan indikator 

untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada delapan yaitu pendapatan, konsumsi 

atau pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, 

kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, 

kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan, dan kemudahan 

mendapatkan fasilitas transportasi.218  

Kakisina menjelaskan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dapat 

dilakukan dengan meningkatkan pendapatan dan mengurangi kemiskinan. Faktor-

faktor yang mempunyai korelasi positif dengan tingkat pendapatan adalah tingkat 

pendidikan, jumlah beban tanggungan, biaya produksi, luas lahan yang dimiliki, 

luas lahan yang diusahakan, pendapatan dari tanaman sayur-sayuran, tanaman 

buah-buahan, dan pendapatan PNS.219 Indikator yang dikeluarkan oleh BKKBN 

maupun BPS merupakan indikator yang tidak semua masyarakat di daerah dapat 

memenuhinya. Kondisi ini sebenarnya juga menjadi pekerjaan rumah bagi semua 

lini pemerintah dan masyarakat bagaimana dapat membantu masyarakat yang tidak 

dapat memenuhi kriteria sejahtera sehingga berada di garis sejahtera.  

Berdasarkan indikator yang disebutkan oleh BPS dan Kakisina maka akan 

sulit menemukan orang sejahtera di Indonesia karena tidak banyak yang memenuhi 

 
217 http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK.aspx 
218 Eko Sugiharto, “Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Desa Benua Baru Ilir Berdasarkan 

Indikator Badan Pusat Statistik,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan 4, No. 2 

(November 2007): 32–36. 
219 Leunard Kakisina, “Analisis Tingkat Pendapatan Rumah Tangga Dan Kemiskinan Di Daerah 

Transmigrasi (Kasus Di Desa Waihatu, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat, 

Provinsi Maluku),” Jurnal Budidaya Pertanian 7, No. 2 (Desember 2011): 65–71. 
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Indikator tersebut. Padahal memaknai sejahtera yang diartikan dengan perasaan 

aman dan hidup bahagia menjadi tidak relevan dengan indkator tersebut. Sunarti 

mempunyai penjelasan yang lebih detail terkait dengan indikator yang digunakan 

untuk mengukur kesejahteraan. Indikator yang lebih spesifik untuk mengukur 

kesejahteraan rakyat adalah pertama, kependudukan, indikator ini meliputi jumlah 

dan laju pertumbuhan penduduk, sebaran dan kepadatan penduduk, migrasi dan 

fertilitas. Kedua, Kesehatan, indikator ini meliputi tingkat kesehatan masyarakat 

(angka kematian bayi, angka harapan hidup dan angka kesakitan), ketersediaan 

fasilitas kesehatan, serta tingkat kesehatan ibu dan balita.  

Ketiga, Pendidikan, indikator ini meliputi kemampuan baca tulis, tingkat 

partisipasi sekolah dan fasilitas pendidikan. Kempat, Ketenagakerjaan, indikator ini 

meliputi tingkat partisipasi angkatan kerja dan kesempatan kerja, lapangan 

pekerjaan dan status pekerjaan, jam kerja dan pekerjaan anak. Kelima, Pola 

konsumsi dan tingkat konsumsi rumah tangga, indikator ini meliputi distribusi 

pendapatan dan pengeluaran rumah tangga (makanan dan non makanan). Keenam, 

Perumahan dan Lingkungan, indikator ini meliputi kualitas rumah (tempat tinggal), 

fasilitas lingkungan yang ada di lingkungan tempat tinggal dan kebersihan 

lingkungan. Ketujuh, Sosial budaya, indikator ini meliputi akses untuk memperoleh 

informasi dan hiburan, dan kegiatan sosial budaya.220  

 
220 Euis Sunarti, “Indikator Keluarga Sejahtera: Sejarah Pengembangan, Evaluasi Dan 

Keberlanjutannya,” 2006, 28,. 
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Badan Pusat Statistik yang menyatakan bahwa ada beberapa indikator yang 

bisa digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan rumah tangga di antaranya 

adalah tingkat pendapatan keluarga, komposisi pengeluaran rumah tangga dengan 

membandingkan pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan, tingkat 

pendidikan keluarga, tingkat kesehatan keluarga, dan kondisi perumahan serta 

fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga. Secara grafis hal ini bisa digambarkan 

dalam persamaan berikut ini:221 

W = ƒ (I) || Dimana: W = Kesejahteraan || I = PDB perkapita || 

Indikator keluarga sejahtera yang dikeluarkan oleh BKKBN lebih banyak 

jumlahnya apabila dibandingkan dengan indikator yang dikeluarkan oleh BPS. 

BKKBN mempunyai 21 indikator keluarga sejahtera. Dua puluh satu indikator 

keluarga sejahtera dalam BKKBN dikelompokkan dalam lima tahapan. Pertama 

tahapan keluarga pra sejahtera (KPS), yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah 

satu dari indikator kebutuhan dasar keluarga (basic needs) yang terdiri dari enam 

indikator keluarga sejahtera I (KS1). Basic needs atau enam indikator tersebut 

adalah (1) pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih, (2) 

anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk digunakan di rumah, 

sekolah, bekerja atau bepergian, (3) rumah yang ditempati keluarga memiliki 

dinding, atap, dan lantai yang baik, (4) apabila terdapat anggota keluarga yang sakit 

dilakukan pengobatan ke sarana Kesehatan, (5) apabila pasangan usia subur ingin 

 
221 Charles I and Peter J. Klenow, “Beyond Gdp? Welfare Across Countries And Time,” 37. 
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KB maka dilakukan di sarana pelayanan kontrasepsi, dan (6) semua anak usia 7-15 

tahun yang ada dalam keluarga masih bersekolah.  

Kedua, Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I), yaitu keluarga yang mampu 

memenuhi enam kebutuhan dalam keluarga KS 1 tetapi tidak dapat memenuhi salah 

satu dari delapan (8) indikator keluarga sejahtera II (KS II) atau kebutuhan 

psikologis (psycological needs) keluarga. Delapan indikator tersebut adalah (1) 

pada umumnya anggota keluarga melakukan ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya, (2) anggota keluarga makan daging atau ikan atau telur minimal 

satu kali dalam seminggu, (3) minimal satu tahun sekali, keluarga memiliki satu 

stel pakaian baru, (4) memiliki rumah dengan luas lantai minimal 8m2 untuk setiap 

penghuni rumah, (5) selama tiga bulan terakhir, anggota keluarga dalam keadaan 

sehat sehingga mampu melaksanakan tugas dan kewajiban masing-masing dengan 

baik, (6) minimal ada satu anggota keluarga yang bekerja untuk mendapatkan 

penghasilan, (7) anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun mampu membaca 

tulisan latin, dan (8) pasangan yang memiliki usia subur dengan dua anak atau lebih 

menggunakan obat atau alat kontrasepsi.  

Ketiga, Tahapan Keluarga Sejahtera II (KS II), yaitu keluarga yang mampu 

memenuhi basic needs dan psycological needs tetapi tidak mampu memenuhi salah 

satu dari lima (5) indikator keluarga sejahtera III (KS III) atau developmental needs 

(kebutuhan pengembangan keluarga). Kebutuhan tersebut terdiri dari (1) keluarga 

berupaya meningkatkan pengetahuan tentang ilmu agama, (2) menabung dari 

sebagian penghasilan yang didapatkan baik berupa barang maupun uang, (3) 
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mempunyai kebiasaan makan bersama keluarga minimal satu minggu sekali dan 

dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga, (4) keluarga mengikuti 

kegiatan yang diadakan oleh lingkungan tempat tinggal, dan (5) keluarga 

memperoleh informasi dari surat kabar maupun media sosial.  

Keempat, Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III), yaitu keluarga yang 

mampu memenuhi basic needs, psycological needs dan developmental needs tetapi 

tidak mampu memenuhi salah satu dari dua (2) indikator keluarga sejahtera III plus 

atau aktualisasi diri keluarga (self esteem). Dua indikator tersebut adalah (1) 

keluarga memberikan sumbangan materiil untuk kegiatan sosial dengan suka rela, 

dan (2) terdapat anggota keluarga yang aktif dalam kepengurusan di organisasi atau 

perkumpulan masyarakat, sosial atau Yayasan. Dan Kelima, Tahapan Keluarga 

Sejahtera Plus III (III), yaitu keluarga yang mempunyai kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar (basic needs), kebutuhan psikologis (psycological 

needs), kebutuhan pengembangan (developmental needs) dan kebutuhan aktualisasi 

diri (esteem needs).222 

Jones dan Klenow, mengukur tingkat kesejahteraan dengan data konsumsi, 

waktu luang, perbedaan standar hidup, dan tingkat kematian. Data diambil dari 

beberapa Negara Eropa Barat dan Amerika Serikat. Pengambilan data di kedua 

negara tersebut dengan alasan adanya kecenderungan kesamaan dalam standar 

hidup, konsumsi rata-rata, dan tingkat harapan hidup. Hal ini berbeda dengan 

indikator versi syariah yang melihatnya dari sudut pandang Religiusitas, Phisycally 

 
222 http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK.aspx 
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dan knowledge223 dimana ketiga aspek tersebut diukur dengan memaskukkan nilai-

nilai Islam kedalam ukuran kesejahteraan. Sehingga kondisi yang terjadi di 

Amerika seperti yang dikatakan oleh Jones dan Klenow akan sangat berbeda 

dengan yang terjadi di negara-negara berkembang, seperti yang terjadi di negara-

negara Sub Sahara Afrika.224  

Indikator kesejahteraan menurut sunarti bisa dibilang lebih sesuai dengan 

indikator IPI karena memasukkan aspek yang mirip pada IPI meskipun dengan 

bahasa yang berbeda. Sehingga untuk mendorong kesejahteraan maka dibutuhkan 

aspek spiritual dan aspek materil. Menurut Martini yang menggambarkan suatu 

keadaan hidup yang sejahtera secara material-spiritual pada kehidupan di dunia dan 

akhirat dalam bingkai ajaran Islam adalah fallah.225 Konsep fallah menurut Hendrie 

Anto memaknai konsep fallah dengan sederhana yaitu kemuliaan dan kemenangan 

dalam hidup226 konsep fallah tersebut menjadi sebuah penegasan bahwa 

kesejahteraan harus sesuai didorong dan diupayakan dengan cara-cara islami. 

 

2. Asketisme  

Asketisme berasal dari bahasa Yunani yaitu askesis yang diartikan sebagai 

latihan spiritual yaitu kontrol terhadap jiwa dan akal yakni praktek mengurangi 

makan dan tidur,  membujang dan alienasi.227Asketis itu sendiri diartikan sebagai 

 
223 Islamic Relief Worldwide, “Definitions Of Poverty: Islamic Relief,” 12. 
224 Charles I and Peter J. Klenow, “Beyond Gdp? Welfare Across Countries And Time,” 36. 
225 Puparini, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam (Perspektif Maqasid Asy-Syari’ah),” 

26. 
226 Hendri Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (yogyakarta: Ekonesia, 2013), 7. 
227 Carl Olson, Religious Studies: the Key Concept (New York: Routledge, 2011), 194 
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melatih diri meningkatkan  nilai-nilai spiritual seperti halnya melatih fisik dengan 

memperbanyak senam dan atletik.  Ada dualisme pandangan asketisme yang 

terinspirasi dari agama Hellenistik Yahudi dan filsafat  Philo yang mengatakan 

asketisme bermakna melenyapkan dunia lahir ataupun penolakannya.  Asketisme 

sering berkoneksi dengan praktek monastik untuk membangkitkan sikapa  sikap 

seperti memelihara ucapan, menahan jiwa, kekurangan pangan, mengasingkan 

diri dan membatasi keperluan.228 Asketisme membuat pemikiran individu kembali 

kepada primitif  dengan tidak menghiraukan tujuan-tujuan jangka pendek. 

Konsentrasi asketik berusaha menciptakan kebaikan atau keutamaan kekuatan 

lahiriyah, emosi dan suasana hati. Maka  perubahan tersebut dipengaruhi dari 

akibat tindakan jiwa, ucapan dan akal.229 Asketisme membatasi jiwa, ucapan dan 

akal ke arah lebih satis meninggalkan cara berpikir dinamis  atau ide-ide 

pencerahan. 

Asketisme didefinisikan secara umum yakni penyangkalan diri secara 

tersistem terhadap keinginan-keinginan yang ideal ataupun dapat dipandang 

sebagai doktrin agama  di mana seseorang dapat mencapai keadaan spiritual yang 

lebih tinggi dengan ketat disiplin  diri dan penyangkalan diri. Ataupun asketisme 

dipahami sebagai pencapaian kesempurnaan  diri dalam artian menahan jiwa, 

ibadah, memelihara perkataan dari hawa nafsu yang  terlarang.230Asketisme 

lebih bersifat penyangkalan, pengingkaran dan pelenyapan idealisasi  kehidupan 

 
228 Juan E. Campo, Enciclopaidia of Islam (New York: Facts on File Inc., 2009), 65 
229 Randi Fredricks, Fasting: an Exceptional Human Experience (Bloomington: All Things 

Well Publications, 2013), 175. 
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yang berhenti pada kesederhanaan konsep kehidupan. 

Asketik lebih bersifat mengkoordinir keinginan yang tak akan terpenuhi 

bagaikan  adagium ‘Ignis probat ferrum, et tentatio justum’ (bagai api membakar 

besi sebagaimana  pula godaan membakar keinginan manusia).231 Sebagian 

orang theosofi dan mistik menganggap kehidupan duniawi tidaklah menjanjikan 

bagi kehidupan akhirat sehingga paradigma  berpikir digeser untuk beralih bersikap 

asketisme. Sebenarnya asketisme mengajak orang  untuk berdiri di atas kaki 

sendiri baik dengan cara memobilisasi, kepekaan, perasaan dan  sewaktu-waktu 

dapat menjadi korban dari putusan yang diambilnya dalam 

kehidupan.232Asketisme merupakan teori yang tergantung bagaimana digerakkan 

oleh penujuk jalan,  dapat  saja  asketisme  menjadi  positif   dan negatif.  Pada 

dasarnya nilai asketisme tidak terindikasi mal moral. 

Pemikiran asketisme modern terlihat lebih dominan dari implementasi gaya 

berpikir  Max Weber. Selama ini asketisme dikonotasikan sebagai sikap abstain 

dari kesenangan  dan penaklukan terhadap cita-cita penghematan. Weber 

menggunakan asketisme sebagai potensi transformatif terhadap ‘the monastic 

empowerment of the self’(pemberdayaan kekuatan  monastik pada diri). Karena 

Asketisme metode pelatihan diri untuk tujuan transendental.  Weber tertarik pada 

asketisme rasional yang berlawanan dengan ‘planless world flight’  

(menerbangkan dunia tanpa rencana) ataupun mendambaksan asketisme yang 

 
231 Geoffrey Galt Harpham, The Ascetic Imperative in Culture And Criticism (Chicago: The  

University of Chicago Press, 1993), 56. 
232 ibid 
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sensual (Gefuhlsaskese). Akhirnya Weber mencetuskan pengembangan asketik 

Protestan dan  kebangkitan monastik.233 Weber menarik asketisme dari 

diskursus keagamaan yang sifat  metafisi dikembangkan menjadi ide asketisme 

yang realistis. Indikator sukses seseorang dalam beragama tergantung dari 

suksesnya hidup di dunia. 

Dorongan asketisme selama ini berupaya abstain dalam persoalan duniawi 

sehingga  menahan dan mengekang diri dari berbagai pengaruh melalui dorongan 

diciptakan secara  sistematis dari dalam diri jiwa. Adakah asketisme merupakan 

bagian dari agama tetapi  juga masuk dalam bidang sosial bahkan ekonomi? 

Persepsi Weber menegaskan bahwa  asketisme merupakan ‘a rational method 

of living’ (cara hidup rasional). Di Barat, konsep  agama yang ditanam dalam 

bentuk spirit “beruf” dalam bahasa Weber ia menyebutkan dengan  kata ‘calling’ 

(panggilan jiwa) seperti yang dinyatakan Weber dalam bukunya Protestant  

Ethic yakni asketisme yang dilandasai “beruf” dan “calling” sekarang melangkah 

ke tempat  pamasaran (market-place) dan melakukan penetrasi dalam rutinitas 

kehidupan sehari-hari untuk menemukan pencerahan diri (enlightenment) dengan 

melenyapkan sikap anasir  dalam kehidupan. Kehidupan yang bermakna hanya 

dapat diraih oleh diri sendiri melalui  pencerahan yang dimulai dari kegiatan-

kegiatan sederhana menuju kepada penguasaan  pasar maupun pemasaran 

yang ada di sekitar tempat tinggal lambat laun menjadi perkembangan pesat. 

 
233 Kaelber, Lutz., Schools of Asceticism: Idilogy and Organization in   Medieval  Religious 

Communities  (Pennsylvania: Pennsylvania State University Press, 2003), 40. 
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Asketisme dipahami sebagai persepsi bertujuan merubah dunia menurut  

keyakinannya. Asketisme yang berkembangan di Barat merubah pola pikir agama 

menjadi  orientasi pasar sehingga panggilan hati (beruf) melalui orientasi 

tersebut dapat dicapai  secara mudah. Karena itu beruf dan calling tersebut 

bertujuan perbaikan nasib ketimbang  perbaikan kesalehan. Urgensinya gagasan 

Weber untuk mengklasifikasikan antara asketisme  dunia dalam (inner-

worldly/inner-weltliche askese) lebih identik dengan ajaran calvinisme  dan 

asketisme dunia lain (other-worldly/ausserweltliche askese) tidak bertujuan 

merubah  dunia. Pandangan ini sesuai dengan ajaran monastisisme. Asketis 

monastik terbagi pada dua  jenis yaitu setiap individu mencari keselamatan dan 

hirokratik organisasi untuk melatih kependetaan pada diri.234 Tindakan Weber 

telah mensponsori lahir berbagai ide-ide ekonomi  modern untuk mengalih 

perhatian agama yang statis kepada pencerahan ekonomi sosial. 

Asketisme monastik merupakan suatu cara membangkitkan melalui 

pengendalian serta menundukkan sensualitas, hingga diraihnya dengan proses 

kerja keras sebagai perbaikan panggilan agama melalui peningkatan praktek 

dalam kebajikan dan berpegang teguh perintah agama, bahkan sebagai sikap 

semangat juang (heroic)untuk membangkitkan  jiwa secara khusus.235 Ide puritan 

dalam agama Kriten Protestan digerakkan oleh panggilan jiwa (calling ) agar orang 

 
234 Richard Swedberg dan Ola Agevall, The Max Weber Dictionary: Key Words and Central 

Concepts (California: Stanford University Press, 2005), 10. 
235 Kaelber, Lutz., Schools of Asceticism: Idilogy and Organization in   Medieval  Religious 

Communities  (Pennsylvania: Pennsylvania State University Press, 2003), 40. 
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menjadi ‘acquire goods and earn a living’ (mendapatkan barang dan  mencari 

nafkah).236 Asketisme dalam agama mempengaruhi keputusan dalam 

menghadirkan atau memanifestasikannya agar menjadi paling efektif 

diharuskan masuk dalam  kelompok calling seperti yang dimaksudkan Weber.237 

Weber menyatakan konsisten individu  sesekali ada penyatuan antara mistisisme 

dengan etik yakni calling dalam makna menciptakan sebuah disiplin hidup.238 

Asketisme menurut Max Weber yaitu peka pada kepastian apa  yang 

dimilikinya sebagai perhatian untuk membentuk motivasi yang dapat 

mengorganisir  kehidupannya melalui metode yang ada dalam interpersonal.239 

Weber mengharapkan semua hak-hak dasar manusia menemukan justifikasi 

melalui keyakinan terhadap pencerahan (enlightenment) dengan aktifnya rasio 

individual karena setiap individu adalah sangat kompetensi mengetahui benar 

ketertarikannya sendiri terhadap  keinginan yang akan dicapai. Weber menyatakan 

terdapat dasar makna hidup yang dimiliki  pada setiap individu seperti Weber 

menyandarkan dasar makna hidup sama dengan karakteristik masyarakat modern 

yaitu ingin melepaskan diri dari ketertinggalan.240 Weber memberikan perhatian 

besar tentang apa yang diamatinya yaitu asketisme dalam elemen bisnis  modern 

yang dipersepsikannya harus dikembalikan ke dalam paham Puritanisme 

(kemurnian).  Dalam mencapai kesuksesan harus menolak tujuan lain ataupun 

 
236 Weber, The Protestant Ethics, 100. 
237 ibid 
238 Ibid, 40. 
239 Weber, The Protestant Ethics, 100 
240 Roland Robertson, The Sociological Interpretation Of Religion (New York: Knopf  

Doubleday Publishing Group, 1972), 35. 
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kepentingan lain, bahkan  mengabaikan anjuran agama yang sifatnya mengarah 

kepada ketertinggalan. Inilah bentuk  sekuler dari Puritanisme dengan 

menggiringkan asketisme ke dalam istilah lain yaitu panggilan  jiwa (calling ).241 

Agama mengajak kepada askese tetapi Weber mengajak kepada calling  yang 

diasumsikannya sebagai cara menumbuhkan motivasi melebihi dari anjuran 

agama itu sendiri. Kebahagiaan hidup bisa saja datang dari keduanya tetapi Weber 

lebih   menekankan  panggilan jiwa (calling) untuk merubah sikap pasif individu 

agar tumbuh ethos dalam  kinerjanya. Kemudian Weber menggeser kedudukan 

agama sebagai musuh rasionalitas  asketisme,242 seperti ungkapan Weber yang 

mengatakan “modern work in a calling is ascetic  in character is not a new one” 

(karya modern dalam suatu panggilan jiwa adalah asketik  dalam watak yang 

tidak baru).243 Akhirnya Weber menegaskan dalam pernyataan lainnya  yakni 

“unwillingness to work is symptomatic of lack of grace” (keengganan untuk 

bekerja  adalah gejala dari kurangnya karunia).244 Kesalahan memahami 

asketisme ditanggapi Weber  sebagai ketiadaan karunia Tuhan. Tuhan 

memberikan daya pencerahan dari mereka yang  mau melakukan upaya apapun 

demi sukses kehidupannya di dunia. 

Asketisme menurut Weber memainkan peranan “spirit of modern rational 

capitalism” (semangat kapitalisme rasional modern). Di mana konsep ini 

 
241 Max Weber, “Socialism,” dalam W.G. Runciman (ed.), Max Weber: Selections in 

Translation (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), 117 
242 Weber, The Protestant Ethic, 167. 
243 Max Weber, “Socialism,” dalam W.G. Runciman (ed.), Max Weber: Selections in 

Translation (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), 170. 
244 Weber, The Protestant Ethic, 159 
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membantu membangkitkan manuver manusia untuk menumbuhkan spirit kerja 

keras, memperhatikan apa yang dapat dijadikan usaha sebagai celah manifestasi 

asketik dengan terus menginvestasikan berulang kali demi keuntungan.245 

Keuntungan selalu dibarengi oleh sebuah usaha keras, tidak mungkin keuntungan 

datang tanpa kreatifitas. Asketik dalam format Weber tidak menunggu akan 

tetapi penjabaran kreatifitas yang memungkinkan dilakukan tekad bulat akan 

sebuah  kepastian mengenai tindakan melahirkan keuntungan. Maka keuntungan 

yang paling dekat  yakni menjangkau market-place dengan latar belakang 

menguasai produk atau mobilisasi  produk. Itulah kemudian dikenal sebagai 

tindakan ekonomi yang ditimbulkan dari spirit agama. Agama tanpa ekonomi 

nihil, tidak mungkin orang menunggu datangnya pencerahan  diri tanpa usaha. 

Dalam konsep Weber, orang memiliki calling yang tinggi dapat dicerminkan  dari 

keadaan ekonomi seseorang. 

Pentingnya rasionalitas menginterpretasi dunia melalui nilai-nilai yang 

didapat dari analisis historis mengevaluasinya sendiri sebagai pertimbangan untuk 

melahirkan gagasan pengalaman tak terbatas. Ini merupakan sebuah refleksi ide 

tentang theodesi penderitaan  (theodicy of suffering) sebagai akibat universal dari 

motif agama.246 Agama dapat memompa semangat manusia untuk tujuan yang 

yang diinginkannya sampai kehebatan manusia  menghadapi penderitaannya 

sekalipun. Spirit ini dijadikan Weber untuk membakar spirit manusia bahwa 

 
245 Richard Swedberg dan Ola Agevall, The Max Weber Dictionary, 10. 
246 Weber, The Social Psychology, 273–277. 
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kesuksesan harus dibakar dengan susah payah harus diraih walaupun  tubuh 

manusia terkadang tidak bisa menemukan itu namun tetap diupayakan 

sampai  tercapai. Inilah dasar theodesi penderitaan dalam memotivasi 

kehidupan sukses hanya  diraih dari tangan atau kreatifitas sendiri. Hal ini pula 

yang mengidentikkan pemikiran  Weber dalam tataran eksistensi kebebasan 

nilai yang didasari pada etiket dalam prilaku  kehidupan.247 Manusia mampu 

menentukan nilai kebebasan dari nilai universal tersebut  tergantung pada 

sebuah idiologi subjektif yang diambil dalam melihat peluang-peluang  yang 

tersedia pada lingkungan hidupnya. Weber secara etis mengagumi semua orang 

punya  kharisma dan bertanggungjawab menembus terpenjarai (iron cage) dirinya 

sebagai orang)  orang yang lebih dulu mengarahkan dirinya menjadi “new re-

enchantment in the future”  (kembali pesona baru masa depan).248 

Asketisme telah terbukti tidak begitu berkembang pada masyarakat 

tradisional. Masyarakat tradisional lebih dikenal sebagai masyarakat feodal 

sedangkan masyarakat sekarang digantikan oleh masyarakat yang terdiri atas 

kelas-kelas yang pada prinsipnya menjadikan masyarakat yang memiliki kelas-

kelas tersebut akan dihadapkan dalam kompetisi terbuka hingga lebih besar 

persamaan kesempatannya. Masyarakat tradisional  unit dasarnya adalah 

kelompok kecil disebut Gemeinschaft. Setelah adanya konsep modernisasi 

maka terbentuknya masyarakat besar yang impersonal disebut Gesellschaft.  

 
247 Max Weber, Economy and Society: an Outline of Interpretive Sociology, Vol. I (California: 

University of California Press., 1978), 111-112. 
248 Weber, “Socialism,” 351–369. 
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Sejarah tidak lazim berkembang dari Gemeinschaft (kelompok kecil) menuju ke 

Gesellschaft (masyarakat besar).249 Masyarakat kecil sering tidak sepadan 

tantangan yang dihadapkan seperti dalam masyarakat besar. Karena itu 

masyarakat kecil tidak semudah masyarakat besar dalam melakukan perubahan 

atas dirinya. Masyarakat besar lebih banyak pilihan aktifitas menuju perubahan 

dan pencerahan akibat banyak tersedia market-place. 

Dalam modernitas modus kehidupan manusia dirasionalkan atas dasar 

mekanik,  ketika asketisme dipahami sebagai upaya membangun kembali dunia 

sebagai ekspresi  diri  dalam kehidupan, kebutuhan dunia eksternal dijamin akan 

meningkatkan pemenuhan  kebutuhan yang pada akhirnya tak terhindarkan 

tenaga atas manusia (power over men)  untuk meraih sesuatu yang belum pernah 

dicapai dalam sejarah hidupnya.250 Kehidupan  secara mekanik dalam artian 

semakin tinggi aktifitas semakin tinggi pula tingkat pemenuhan  diri tercapai. Maka 

rasionalitas kehidupan memberikan motivasi agar ekspresi diri tetap  dinamis 

dengan melakukan improvisasi dalam memanfaatkan kehidupan dunia dalam  

untuk dicapai puncak kesuksesan. Asketisme dunia dalam menjadikan agama 

sebagai  motivasi penggerak agar pekerjaan yang dilakukan berimbas pada pahala. 

Spirit kerja tinggi bila dibangkitkan motif pahala pada diri dengan sendirinya akan 

membaguskan prasangka  agar kerja tanpa pamrih hanya untuk memperbaiki 

taraf hidup diri. 

 
249 Guenter Roth,”Introduction,” dalam Max Weber, Economy and Society, lxxiv. 
250 Max Weber, The Sociology of Religion, 117. 
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Setiap individu melakukan rasionalisasi tentang perilaku sehari-hari walau 

bagaiS  manapun diarahkan untuk pengaturan sistem kehidupan sipil untuk 

merancang pemenuhan diri sebagai cara hidup.251 Masyarakat sipil memiliki 

keinginan besar melalui rasionalisasinya  dipastikan menemukan cara hidup 

sendiri-sendiri tanpa harus bergantung pada kehidupan  orang lain. Prototip 

perkembangan ini adalah etika yang merupakan rasionalisasi sebagai  metodologi  

yang melakukan penetrasi terhadap prilaku dalam kehidupan sehari-hari melalui  

produksi dan reproduksi, di mana dorongan sudah ada dalam perintah agama 

yang  mengatur amal duniawi melalui kesadaran terhadap akuisisi uang 

(acquisition of money)  sebagai cerminan asketisme duniawi.252 Asketisme 

duniawi lebih dominan terhadap  kemampuan menguasai atau memperoleh 

uang. Walaupun demikian sesuatu yang tidak  rasional dipahami dalam dimensi 

dorongan konsistensi kemurnian religius yang membawa kepada kekecewaan 

dunia (disenchantment of the world).253 Banyak tawaran agama  tidak secara 

langsung menganjurkan cari uang akan tetapi cari amal untuk kebahagiaan.  

Hal ini dikritisi Weber sebagai cikal bakal memunculkan kekecewaan terhadap 

dunia karena  secara emperis tidak pernah orang-orang sebelumnya merasakan 

sukses dengan fokus  dalam amal semata. 

Asketisme Perspektif Islam  

 
251 Max Weber, Economy and Society: an Outline of Interpretive Sociology, Vol. I (California: 

University of California Press., 1978), 524 
252 Weber, The Protestant Ethic, 83 
253 Ibid, 221 
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Asketisme memiliki dua muatan nilai yakni qanu‘, iqna (merasa cukup 

dengan apa yang dimilikinya) dan tawassuth (keseimbangan kebutuhan). Istilah 

pertama dipahami sebagai keseimbangan dalam usahanya yang maksimal untuk 

memperbaiki masa depan  serta memuaskan diri dalam semua kebutuhan dasar 

manusia dalam batas kelayakan  standar hidup minimum. Sedangkan istilah 

kedua dimknai sebagai upaya menahan diri dari segala kebutuhan moderat 

yang banyak ditawari dalam kehidupan modern yang  sifatnya euphoria yang 

ekstrem pengaruh dunia material.254 Iqna‘ dan tawassuth tidak  memotivasi 

diri ke arah pencarian kelebihan hanya saja merasa tentram dan nyaman dalam 

kepemilikan yang sudah ada di hadapannya. Sesungguhpun manusia dalam dirinya 

merasa  tidak terpuaskan dengan apa yang dimilikinya menyebabkan Iqna‘ dan 

tawassuth hanya singgah sebentar lalu berpindah karena terbakar semangat 

dengan indahnya hidup dengan penguasaan materi lebih banyak. 

Istilah yang tepat mengenai asketisme dalam Islam yaitu dikenal denga kata 

‘zuhud’. Sedangkan istilah yang lama dikenal dengan pemutusan dengan hal-hal 

duniawi (tabattul). Sedangkan  istilah  klasik  mengenai asketik lebih identik dengan 

sebutan kesalehan (shalihât).255 Sayyed Hossein Nasr mengidentikkan kata 

asketisme sama dengan zuhud.256 Asketisme  lebih dikenal dalam mayoritas 

Muslim menyebutnya dengan istilah zuhud sedangkan  praktek asketisme 

 
254 James T. Robinson, Asceticism, Eschatology, oppotion to Philosophy: The Arabic Translation 

and Commentary of Salmon Ben Yerohan on Qohelet (Ecclesiates) (Leiden: Koninklijke Brill 

NV, 2012), 120. 
255 G. B. Gupts (ed.), Religious Asceticism (India: Global Vision Publishing House, 2003), 107. 
256 Seyyed Hossein Nasr, Sufi Essays (New York: George Allen & Unwin, 1972), 79. 
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adapula yang menyamakan dengan kerelaan (riyâdhah).257 Kata-kata  tersebut 

di atas merupakan elemen-elemen yang dapat disandarkan pada sikap asketisme 

dalam Islam. Namun dalam perjalanan sejarah Islam kata zuhud lebih masyhur 

disebutkan  terutama dalam diskursus kehidupan tokoh-tokoh sufi. Para sufi 

selalu meraih hidupnya dalam memaksimalkan pencapaian zuhud sebagai 

sebuah idealisasi kehidupan dalam menempatkan kepentingan manusia di 

hadapan Tuhan. 

Asketisme dalam Islam secara implisit dapat diyakinkan sebagai tindakan 

filterisasi terhadap keserakahan materialisme. Manusia tidak mampu 

menempatkan dalam posisi  ideal antara mencintai harta dengan kebutuhan 

memenuhi harta secukupnya. Pencarian dan penguasaan harta secara fantastis 

tidak membawa hikmah dalam kehidupan mengingat harta yang dimilikinya 

disinyalir merupakan bagian dari hak fakir miskin. Maka dari itu penguasaan 

harta berlebihan diiringi dengan kewajiban menunaikan perintah zakat  dan 

infaq selanjutnya melakukan revolusi nafkah terhadap kaum dhuafa diharapkan 

dapat menumbuhkan keseimbangan psikologi untuk meredamkan sikap 

keserakahan. Hal ini  dianjurkan al-Qur’an untuk introspeksi diri terhadap 

kelebihan harta bahkan percampuran  harta antara harta yang didapat dengan 

jalan benar maupun keliru seperti yang terungkap dalam al-Qur’an sebagai 

berikut: 

 
257 Muhammad ‘Ali Sabzari,Tuhfah Yi-Abbasi: The Golden Chain of Sufism in Shi’ite Islam,  

terj. Mohammad H. Faghfoory (Amerika: University Press of America, 2008), 122 
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اَثَ أَكْلًَ لَّمًّا ؕ  وَّتَُِب ُّوۡنَ الۡمَالَ حُبًّا جًََّا    وَتََْكُلُونَ ٱلتَُّ   
 

Dan kamu memakan harta pusaka dengan mencampuradukkan (yang halal dan 

yang batil) dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan 

(Q.S. Al-Fajar 19-20) 
 

Dalam interpretasi pada ayat di atas menjelaskan bahwa asketisme dalam 

Islam  memprioritaskan dalam koridor mencermati semua kepemilikannya 

dipastikan halal.  Sedangkan batas minimum dan maksimum standar kehidupan 

Muslim tidak ditentukan  dalam al-Qur’an secara konkrit berarti secara analogi 

ummat Muslim dibenarkan menguasai  harta yang banyak akan tetapi tidak dalam 

keadaan mencintai harta tersebut secara berlebihan. Hal ini dimaksudkan bahwa 

pada harta yang banyak terdapat kepedulian pada  zakat, infâq, shadaqah, hibah, 

waqâf, qurbân merupakan termasuk bahagian ibadah sosial.  Sementara itu 

waqâf, hibah dan shadaqah dapat diimplementasikan secara tak terbatas  nilai 

harganya bahkan tidak terikat. Sementara zakat, infâq dan qurbân memiliki 

nilai  harga standar serta terikat dengan posisi kelebihan seseorang. Karena itu 

penumpukkan  harta tidaklah relevan dalam kehidupan Musim mengingat 

penumpukkan itu sendiri  tidak mendatangkan banyak hikmah dan kemaslahatan. 

Di sini diperlukan jiwa besar untuk  menumbuhkan spirit kontribusi terhadap 

kesalehan sosial dengan mengalihkan hub al-mâl  (cinta harta) menuju kepada 

hub al-nâs (mencintai manusia). Hal ini meng-indikasikan  ibadah sosial 

sebanding dengan ibadah lainnya hanyasaja ibadah sosial lebih identik dengan  

kontributif dan partisipatif. 
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Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa asketisme dalam Islam selalu 

dipertahankan sejalan dengan syari‘at hingga anjuran yang mesti dilakukan adalah 

meninggalkan setiap sesuatu yang tidak bermanfaat untuk hari akhiratmu. 

Kemudian tetap konsisten dengan keyakinan yang tinggi dalam hati ditanamkan 

kerelaan penerimaan terhadap apa yang ada di sisinya yang diperoleh secara apa 

adanya.258 Akhirnya asketisme ditujukan sebagai upaya motivasi menghindari 

dari segala penguasaan materi dalam batas yang dilarang karena takut pada efek 

hukuman dunuiawi serta menghargai diri dengan sebesar-besarnya mengenai 

penguasaan yang  boleh dimiliki manusia agar tumbuh sikap kehati-hatian dalam 

setiap pertimbangannya  karena tersugesti dalam takut adanya pembalasan 

(azâb).259 

Asketisme dalam Dimensi Klasik 

 Asketisme dalam Islam sering dipraktekkan oleh para sufi pada abad 

klasik yang  dipopulerkan dengan diistilahkan dengan zuhud. Zuhud secara 

etimologi diartikan dengan  ‘penolakan (al-harab), eksaminasi (al-jarâb) dan 

memperindah (al-‘arâb) terhadap jiwa’.260 Al-jarâb dimaksudkan di sini 

mengecilkan kedudukan tidak agressif dalam upaya menguasai  duniawi lewat 

materi ataupun kedudukan dengan asumsi lebih mementingkan memperoleh  

kebaikan karena dipandang memiiki manfaat lebih daripada tujuan klimaks ujian 

 
258 Ibn Taimiyah, Majmu‘ah al-Fatawâ Syaikh al-Islâm, (Riyâdh: Matabi‘ Riyâdh, 1963), 361. 
259 Muhammad ‘Ali Sabzari,Tuhfah Yi-Abbasi: The Golden Chain of Sufism in Shi’ite Islam,  

terj. Mohammad H. Faghfoory (Amerika: University Press of America, 2008), 122. 
260 Muhammad Ibn Abi Bakar Ibn Qayyim al-Jawdzjiyah,Tahzîb Madârij al-Sâlikîn(Kairo: Dâr 

al-Salâm, 1991), 96. 
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(jarâb) itu sendiri.261 Zuhud identik dengan prilaku sufisme Islam yang 

mengingkari kesenangan  duniawi hingga merubah sikap hidup memilih di bawah 

bayang-bayang kelezatan Ilahiyah.  Orang yang lebih dekat dengan zuhud yaitu 

orang yang mengabaikan ‘madâhinât’ (prestise),  dalam artian tidak dapat 

dibedakan antara ridhâ manusia dengan ridhâ Tuhan.262 Ibn  Taimiyah 

mempersepsikan tingkat minimum asketisme dalam Islam bahwa setiap individu 

yang mengatur hidupnya untuk berbuat meraih kecintaan Allah dalam hati, akal dan 

jiwanya  sudah dapat dikategorikan sebagai zuhud.263 

Asketisme dalam Islam dibedakan dengan yang lain dengan sebutan mukmin 

muzahid,  di mana individu yang menghiasi diri dengan asketisme sehingga terus-

menerus mendorong  kepribadiannya dalam sugesti sedikat harta dan sedikit 

makan. Sedangkan zuhud menurut  syara‘ yaitu memenuhi kadar untuk 

menghilangkan kemudharatan dalam hidup yang diperolehnya dari segala 

yang halal dengan memastikan kehalalannya. Sementara zuhud  orang sufi yang 

arifin yakni meninggalkan segala sesuatu yang dipastikan syubhat artinya  tidak 

bergelimang makannya dengan yang diragukan kesucian (thaharah) serta 

halalnya,  menerima pemberian dari orang yang dipastikan benar cara 

memperolehnya, berusaha dengan cara tidak menghimpit orang lain serta tidak 

menimbun sebagai sikap khawatir  akan masa depan jatuh miskin. Sementara 

maqam zuhud tertinggi yaitu zuhud mutaqaribin  yaitu zuhud yang tidak 

 
261 Ibid 
262 Al-Ghazâlî, Adâb al-Shahâbat Wa al-Mu‘âsyirah (t.t.p.: t.p, t.t.), 79. 
263 Ibn Taimiyah, Majmu‘ah al-Fatawâ Syaikh al-Islâm, (Riyâdh: Matabi‘ Riyâdh, 1963), 135. 
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bergantung pada sesuatu selain Allah (mâ siwâ allâh) karena orang  zuhud 

mutaqaribin memiliki maksud sampai kepada Tuhan dan dekat (qurbah) dengan-

Nya.264 

Secara terminologi terdapat beberapa pengertian zuhud diantaranya zuhud 

diartikan dengan membawa pergi hati (safar al-qalb) dari pengaruh duniawi 

dengan mengambil fokus pada kecenderungan akhirat.265 Sedangkan essensi 

zuhud itu adalah kezuhudan hati (zuhud qalb) yakni zuhud dengan cara 

meninggalkan kreatifitas tangan atau anggota tubuh lainnya. Maka zuhud 

semacam ini lebih dominan hanya ingin mencari pencapaian kezuhudan hati 

(takhalli qalb’) mengabaikan pentingya interaksi sosial bahkan zuhud  ini hanya 

mendorong diri ke dalam pesona sikap kekososngan kreatifitas (khalwul yad).266 

Al-Tahanawi seperti dikutip dari Sofyan Suri mengatakan zuhud diartikan 

dengan  memendekkan harapan (qashr al-’amal’) dengan tidak makan yang 

bercampur (lauk)  pauk) dan tidak pula memakai pakaian megah atau mahal. 

Menurut Ahmad ibn Hambal  yaitu memendekkan harapan (qashr al-’amal) 

serta mawas diri terhadap barang yang  ada pada tangan manusia dengan 

melakukan mahabbah kepada Tuhan dengan tidak  terpengaruh duniawi.267 

Junaid berpendapat zuhud sebagai cerminan mengosongkan hati (khuluww 

 
264 Muhammad ‘Âli al-Tahânawi,Mawsu‘at Kasyfu Ishtilâhat al-Funûn wa al-‘Ulûm, tahqîq.  

‘Âli Dahruj, Juz. I (Beirût: Maktabah Libanûn Nasyîrûn, 1996), 914. 
265 Al-Jawdziyah, Tahzîb Madârij, 92. 
266 Ibid, 94. 
267 Muhammad ‘Âli al-Tahânawi,Mawsu‘at Kasyfu Ishtilâhat al-Funûn wa al-‘Ulûm, tahqîq.  

‘Âli Dahruj, Juz. I (Beirût: Maktabah Libanûn Nasyîrûn, 1996), 915. 
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al-qalb) dengan menjauhi dari keterpautan kreatifitas tangan.268 Zuhud  

terkadang juga dipahami sebagai mengerdilkan dunia (istisghâr al-dunya).269 

Hakikat zuhud  memusatkan hatinya dengan membuat penuh ingatan dengan 

orientasi ikhlas terhadap  Tuhan. Zuhud yang paling sederhana adalah 

meningkatkan pengetahuan dan praktek  mengenai hakikat iman dan 

musyahadah untuk akhirat.270 Karena itu akumulasi interpretasi  zuhud di dalam 

dunia terdapat beberapa persepsi di antaranya dipandang sebagai ‘thaib  al-

kasb (memperbagus usahanya), qashr al-’amal (memendekkan cita-cita), laisa 

bi akli  al-ghalith (tidak memakan makanan bercampur/lauk-pauk) dan la lubsi 

al-‘abayah (tidak  berpakaian jubah/kebesaran)’.271 

Al-Jarrah mengutip Ibnu Qayyim berpendapat bahwa zuhud terdapat 

klasifikasinya  yaitu pertama, zuhud pada katagori perbuatan haram merupakan 

perbuatan wajib dihindari  temasuk katagori kewajiban pokok (fardhu ‘ain). 

Kedua, zuhud pada katagori diragukan  kepastian halal (syubhat) dengan 

perhitungan tingkat syubhat maka mengamati secara  detail adalah wajib namun 

bila tidak dapat dipastikan maka hal tersebut menjadi disunatkan (mustahabban) 

untuk memastikannya kembali. Ketiga, zuhud pada perbuatan keutamaan 

(fadhail) yakni zuhud yang tidak menghendaki perdebatan(kalam) dan argumentasi 

 
268 Abu al-Qâsim Junaid Ibn Muhammad Su’ad al-Hakîm, Taj al- ‘Ârifin al-Junaid al-Baghdâdî 

(Beirût: Dâr al-Syurûq, 2004), 131. 
269 Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Arabî,Kitâb fi Ma‘nâ al-Zuhd wa al-Maqâlat wa Sifat alK 

Zâhidîn (Kairo: Dâr al-Kutub al-Mishriyah, 1998), 63. 
270 Abu al-Qâsim Junaid Ibn Muhammad Su’ad al-Hakîm, Taj al- ‘Ârifin al-Junaid al-Baghdâdî 

(Beirût: Dâr al-Syurûq, 2004), 142. 
271 Imâm Waki‘ Ibn al-Jarrah, Kitâb al-Zuhud, Juz. I (Saudî Arabia: Dâr al-Shami‘î, t.t.), 222. 
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(nadhar).  Zuhud secara umum yakni kezuhudan bagi dirinya dengan standar 

memudahkan dirinya  kepada Allah. Keeempat, zuhud jami yaitu zuhud terhadap 

sesuatu selain Allah (mâ siwâ  Allâh). Zuhud maksimal yaitu sikap yang 

menyembunyikan zuhud, seadangkan zuhud minimal yaitu adanya peningkatan 

sedikit demi sedikit.272 Sementara itu kata zuhud yang terdapat dalam al-Qur’an 

seperti yang ada dalam Q.S. Yûsuf di bawah ini: 

سٍ دَراَهِمَ مَعۡدُوۡدَةٍ وَشَرَوۡهُ بثَِمَنٌٍۢ     وكََانُ وۡا فِيۡهِ مِنَ الزيَٰهِدِيۡنَ ۚ بََۡ

Dan mereka menjualnya dengan harga rendah, yaitu beberapa dirham saja, 

sebab mereka tidak tertarik kepadanya (QS. Yusuf;20) 

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa kata al-zâhidin dimaksudkan bahwa zuhud 

dipahami  dengan batasan mengerdilkan dunia (qillat al-rughbah). Kebencian 

minimum itu sendiri  mengindikasikan tidak tertarik untuk membeli apa yang 

diinginkan untuk menampilkan  kelebihan seperti tersurat dalam ayat di atas. 

Dengan demikian zuhud tidak menumbuhkan  ketertarikan untuk membeli 

apapun yang diinginkan dari semua yang tersedia di dunia sekalipun benda 

material tersebut halal dimanfaatkan hanya saja dimanfaatkan sesuatu yang 

dibutuhkan hidup tetapi untuk berlebihan. Zuhud dengan sendiri berkonsentrasi 

pada yang halal karena meninggalkan perbuatah haram adalah diwajibkan 

(fardhu). Dengan  demikian zuhud berlaku pada orientasi menjaga haram. 

 
272 Ibid., 125. Lihat juga Ibn Qayyim al-Jawdziyah, al-Fawâ’id, tahqîq ‘Ishâmu al-Dîn alh 

Shabâbithy (Beirût: Dâr al-Nafa’is li al-Thaba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawdzi‘, 1994 M/1415 H), 

247.  
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Sedangkan halal adalah nikmat  Allah   maka Allah mencintai bagi orang yang 

memanfaatkannya serta bersyukur kepadaNya serta tidak digunakan untuk 

euphoria kehidupan.273 

Ada  beberapa corak pengkatagorian zuhud yang disandarkan pada prilaku 

asketisme  dalam Islam. Katagori pertama mengklasifikasikan zuhud terbagi dua 

yaitu zuhud wajib  (zuhud    farhu) dan zuhud sunat (zuhud nâfilat). Maka zuhud 

wajib diutamakan dalam memberantas sikap keangkuhan (al-fakhru), takabbur 

(kibru) dan kesombongan (‘uluww), riya,  mencari muka (sum‘ah) dan perasaan 

sempurna (tazayyin).274 Sementara zuhud sunat memiliki  beragam pilihan 

sehingga tergantung pada alternatif pilihan dalam ruang lingkup pekerjaan  baik 

dalam perintah agama. Ibnu Qayyim membagi zuhud menjadi 4 yaitu zuhud 

pada  haram itu adalah kewajiban pokok (fardhu ‘ain), zuhud pada masalah 

keraguan halal/boleh  (syubhat)  maka ditinjau dari sudut tingkatan syubhat 

sehingga syubhat dapat diklasifikasikan kepada ringan, sedang dan berat, 

sedangkan syubhat berat mesti dicoba keras menghindarinya. Selanjutnya zuhud 

pada perbuatan keutamaan (fudhul) tidak terjadi perdebatan  karena dipandang 

masih ruang lingkup katagori baik bahkan ingin menjadi lebih baik  sehingga 

tidak ada persoalan dan hambatan padanya. Asketisme dalam dimensi zuhud  

 
273 Ahmad ibn al-Husain Bayhaqî,Kitâb al-Zuhd al-Kabîr, tahqîq Syaikh Amîr Ahmad Haidâr  

(Beirût: Dâr Multazâm al-Thab’i wa al-Nasyr wa al-Tawdzi‘ Dâr al-Jinân wa Mu’assasat al-Kitâb  

al-Tsaqâfiyah, 1987M /1408 H), 189. 
274 Ahmad Ibn Hambal, Kitâb al-Zuhd (Beirût: Dâr al-Basyâ’ir al-Islâmiyah, 1999), 54. 
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diupayakan agar manusia didorong kuat untuk memperoleh kezuhudan dengan 

memd  permudah dirinya terhadap pencerahan Ilahiyah. 

Keadaan Zuhud otomatis membatasi diri secara kuat dari terjebak dalam 

perbuatan haram, seperti perbuatan Nabi juga menikah, mengendarai, memakai 

pakaian, memakan makanan akan tetapi Nabi mencegah diri dari yang haram.275 

Nabi memberikan contoh melakukan semua perbuatan makruf hanya saja 

perbuatan tersebut memberikan gambaran efek positif terhadap dorongan untuk 

tidak melakukan perbuatan haram sekecil apapun sehingga perbuatan makruf 

dengan sendirinya dapat mengurangi sebanyak mungkin melenyaps kan atau 

menghilangkan perbuatan haram itu dapat dicegah dalam jiwa seseorang. Sikap  

dan prilaku manusia dalam kepentingan zuhud maka setiap prioritas pekerjaan yang 

dilakukan selalu menjaga perintah (amar), menolak sekecil apapun perbuatan 

yang diharamkan  dan menjauhkannya.276 

Kategori kedua menempatkan zuhud terbagi pada tiga yaitu zuhud fardhu 

yaitu pertama, melenyapkan syirik mayor yaitu menghindari persekutuan 

Tuhan baik secara imajinasi maupun perbuatan yang mendangkalkan akidah. 

Kedua, dilanjutkaan dengan melenyapkan syirik minor yaitu setiap manusia 

ketika menjalankan amal ibadah baik berupa perkataan atau perbuatan yang 

ditujukan tidak selain kepada Tuhan. Dalam keyakinan  manusia bahwa setiap amal 

tidak diarahkan untuk mencari popularitas, sensasionalitas  atapun emosional 

 
275 Ahmad Farîd,Min A‘lam al-Salaf (t.t.p.: Dâr al-‘Aqîdah li al-Turats, t.t.), 78. 
276 Jamal Bana, Da‘wah al-Ihya al-Islâmi (Beirût: Dâr al-Fikr al-Islâm, 2005), 25. 
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lainnya mengingat praktek amal secara mudah dapat digerakkan untuk sebuah 

kepentingan lainnya. Asketisme dalam aktifitas zuhud diupayakan penghilangan 

riya pada amal ataupun mencari pegaruh (sum‘ah) pada amal yang sifatnya 

perkataan  ataupun ucapan. Ketiga, melenyapkan dorongan perbuatan yang 

mendatangkan maksiat. Sementara menjaga zuhud pada perbuatan haram 

merupakan otonomisasi yang harus  menjadi kesiapan semua orang. Kemudian 

asketisme dalam Islam sifatnya suplemen mengm  hendaki perlunya menghayati 

serta memperbanyak dua aspek yang perlu dihindari yaitu meninggalkan 

intensitas pekerjaan yang diragukan akan kebolehannya (syubhat) bahkan  

anjuran untuk tidak menguasai berlebihan dalam memiliki yang halal. Karena 

itu tidak  dikatakan zuhud kalau tidak mengurangi apapun yang dibolehkan 

(mubah) sekalipun  sesuatu itu sudah nyata akan kehalalan dan kebaikannya.277 

Landasan asketisme dalam Islam adalah harapan satu-satunya yaitu meraih 

kerelaan (ridhâ) Tuhan. Dalam memperoleh kerelaan Tuhan harus mengikuti 

aspek-aspek terpenting seperti pertama, zuhud diidentikkan dengan kemandirian 

pribadi maksudnya orang-orang yang dapat memastikan keyakinannya dengan 

mempercayai keras pada perintah Allah dan ridha dengan pengaturanNya 

(tadbir), dengan tidak memerlukan manusia lain, tidak ada baginya sesuatu dari 

perkara duniawi. Kedua, zuhud memiliki kesempurnaan keyakinan bahwa Allah 

 
277 Muhammad ‘Âli al-Tahânawi, Mawsu‘at Kasyfu Ishtilâhat al-Funûn wa al-‘Ulûm, tahqîq.  

‘Âli Dahruj, Juz. I (Beirût: Maktabah Libanûn Nasyîrûn, 1996), 914. 
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telah menjanjikan tidak mensia-siakan bagi orang-orang tidak melakukan  

maksiat dan taat kepada Allah.278 

Kategori ketiga memposisikan zuhud terbagi dua yaitu zuhud positif (ijâb) dan 

negatif (salab), yakni zuhud positif di mana individu hidup bersama masyarakat 

serta menyibukkannya mencari halal semata dalam persoalan kehidupannya tanpa 

mengharapkan katinggian kelas di dalam kehidupan bermasyarakat. Zuhud 

negatif lebih bersifat memutuskan citan cita (tabattul) sekaligus melemahkan 

pengharapan. Tidak ada upaya apapun untuk melihat masa depan sebagai sebuah 

harapan akan tetapi dilihatnya sebagai harapan semu yang  tak berdampak 

sehingga memunculkan sikap pasif dan mandeg. Zuhud positif dirasakan  

terabainya sikap berbagi antar sesama manusia (al-‘athiyah) bahkan lebih 

cenderung  memberdayakan kesucian jiwa dalam kesendiriannya.279 

Asketisme dalam Islam terdapat perbedaan pendapat mengenai zuhud 

dalam cara menzuhudkan diri, sebagian sufi mengatakan mengabaikan harta, 

sebagian lagi mengatakan mengurangi makan, minum, pakaian dan tempat, 

sebagian lagi mengatakan meninggalkan kelezatan duniawi dan syahwat yang 

dapat melalaikan jiwa manusia. Karena itu permasalahan zuhud sesuai dengan 

hadis yang diambil dari Ibn Majjah yaitu (Zuhud di dunia bukanlah 

 
278 ibid 
279 ‘Abd al-Sattar al-Sayyid Mutawallî, Adâb al-Zuhd Fi al-‘Ashr al-‘Abbâs: Nasy’atuhu wa 

Tathawwuruhu wa ’Asyhur Rijâlihi (Amman: al-Hai’at al-Mishriyah al-‘Ammat li al-Kitâb, 1984), 

317-320. 
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mengharamkan yang halal dan bukan pula melenyapkan harta).280 Zuhud dalam 

dunia menghapuskan kecenderungan pada duniawi yakni menggugurkan 

kemauan manusia dalam hati dan menguatkan mahabbah pada kebenaran serta 

mencari ridhâ di atas ridhâ lainnya. Zuhud pada harta dengan syarat  tidak menjadi 

senang dalam kelebihan hartanya. 

Essensi zuhud mempertahankan kezuhudannya pada apa yang dimilikinya. 

Adapun fakir (orang miskin harta) dalam pandanganzuhud memunculkan 

kekhilafan karena terdapat persepsi bahwa fakir selalu identik dengan tidak ada 

kepemilikan padanya. Pada orang fakir dimungkinkan tidak adanya sikap 

membenci (rughbah) kepada duniawi serta didapati pada  orang fakir masih 

mencari akal untuk menghasilkannya walaupun tidak berhasil. Kalau  demikian 

‘meninggalkan angan-angan (ta’ammul), tuntutan (thalab) dan kegemaran 

(raghbah) itu dinamakan zuhud’.281 Perbedaan antara zuhud dan fakir dinyatakan 

bahwa  fakir itu tidak otomatis setara dengan zuhud. Sama halnya pula bagi 

individu yang memiliki  cita-cita (‘azam) ingin batinnya membenci duniawi. 

Sedangkan zuhud tidak diharuskan  menjadikan diri dalam keadaan fakir, seperti 

orang memiliki sebab-sebab hal duniawinya akan tetapi tidak juga membencinya. 

Begitupula hal dengan ahli ibadah (‘abid) belum tentu dikatagorikan sebagai zuhud 

 
280 Muhammad Nashîr al-Dîn al-Banî,Dhaif Sunân Ibn Majjah (Riyâdh: Maktabah al-Ma‘arif li 

al-Nasyr wa al-Tawdzi‘, 1417 H/1997 M), 4175. 
281 Muhammad ‘Ali Hajj Yusûf, Syamsu al-Maghrib: Sirah Syaikh al-Akbar Muhy al-Din Ibn 

Arabi‘ Wa Madzhabihi, cet, 2 (Kairo: Darâsat wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 2006), 108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

sekalipun mengingkari duniawi.282 Karena itu tidaklah absah  kezuhudan 

seseorarng bila hatinya terikat syahwat (mu’allaq bi al-syahwat ).283 

Katagori keempat mengkhususkan zuhud dengan mengelompokkan 

kepada dua klasifikasi yaitu zuhud terukur (maqdur) yaitu zuhud yang 

meninggalkan tuntutan apapun yang tidak boleh ada di sisinya dan melenyapkan 

apapun yang ada di sisinya dengan meninggaly kan tuntutan pada batin (hati). 

Sedangkan zuhud yang kedua yaitu zuhud tidak terukur (ghairu maqdur) yakni 

meninggalkan dengan penolakan hati terhadap duniawi dengan  anggapan 

bahwa dunia ini hanyalah fatamorgana bangkai (kilabah) maka tidak dicintai 

padanya sekali-kali.284 Dunia ini disadari hanya sebuah duplikat bangkai sehingga 

apapun  yang dimiliki, dipakai dan dicari pada dasarnya akan habis dimakan usia. 

Sehingga kesan  hidup untuk menghiasi diri dari pelbagai sisi materi hanya untuk 

menyenangkan sesaat  selagi sesuatu itu masih utuh ketika dihadapkan dengan 

kelapukan, ketuaan, karatan dan kesirnaan, maka kemudian keyakinan itu datang 

mengakui bahwa semua persoalan hidup hanya mengurusi barang, umur dan 

meteri lainnya hanya selagi masih diperlukan. Setelah  semua menjadi bangkai 

maka tidak ada lagi yang berharga di mata manusia. 

Katagori kelima mengajak zuhud dalam posisi pilihan berat dalam 

kehidupan yaitu memisahkan diri dari sosial. Zuhud dalam pandangan sufi ini 

 
282 Muhammad ‘Âli al-Tahânawi, Mawsu‘at Kasyfu Ishtilâhat al-Funûn wa al-‘Ulûm, tahqîq.  

‘Âli Dahruj, Juz. I (Beirût: Maktabah Libanûn Nasyîrûn, 1996), 459. 
283 Imâm Waki‘ Ibn al-Jarrah, Kitâb al-Zuhud, Juz. I (Saudî Arabia: Dâr al-Shami‘î, t.t.), 125. 
284 Muhammad ‘Âli al-Tahânawi, Mawsu‘at Kasyfu Ishtilâhat al-Funûn wa al-‘Ulûm, tahqîq.  

‘Âli Dahruj, Juz. I (Beirût: Maktabah Libanûn Nasyîrûn, 1996), 914. 
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diidentikkan dengan mengasingkan diri (‘uzlah) dan menyendiri (halwat) 

memilih mengisolasi diri dalam mengutamakan kesempurnaan personal. 

Dalam pandangan Gulen seharusnya sufi melalui asketisme juga ikut 

mengadvokasi aktifitas kebersamaan, perhatian kolektif dan melakukan koreksi 

sosial.285 Kebaikan sosial tidak akan tercapai tanpa diikuti oleh kebaikan secara 

individual. Sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan sama-sama ditopang oleh 

asketisme yang dikendalikan secara seksama. Kejahatan sosial sering 

dimunculkan akibat kelemahan  asketisme dalam masyarakat itu sendiri. Karena 

itu nilai-nilai asketisme ditumbuhkan dalam  masyarakat sosial secara satu per satu 

sampai masyarakat berdikari dalam estetis dan etik. 

Al-Ghazȃlȋ menegaskan tidak ada manfaatnya bila ‘uzlah dilakukan oleh orang 

awam ataupun orang tanpa ilmu yang diistilahkannya dengan juhhal (dungu) 

hingga al-Ghazȃlȋ mempersepsikannya tidak bagus ibadah mereka dalam 

halwat. Hal ini akibat ketidak. mampuan mereka dalam halwat sehingga 

dalam halwat terkadang mengalami sakit, sebenarnya si juhhal belum tahu 

pengobatan yang tepat dalam pengalaman sakit kesendirian. Alhasil tidak layah 

uzlah bagi mereka yang tidak punya ilmu.286 ‘Uzlah dari masyarakat  dapat saja 

dilakukan di rumah ataupun bersabar dengan mengurangi keterlibatan aktif  

di dalam majlis publik ataupun perbincangan publik.287 Keadaan halwat diartikan 

 
285 M. Enes Ergene, Tradition Witnessing The Modern Age: An Analysis of The Gulen Movement 

(New Jersey: Tughra Books, 2008), 160 
286 Al-Ghazâlî, Ihyâ’ ‘Ulûm al-Dîn (Kairo: Dâr al-Kutub al-‘Arabîyah al-Kubrâ, 1961), 210. 
287 Ibid, 198 
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dengan  pengasingan sama pula dengan ‘sendiri (wahda), terasing (infirâd)dan 

terputus jalinan  (inqithâ‘)’.288 

Eksistensi zuhud bersifat pengutamaan seseorang dalam meninggalkan 

sesuatu  yang tidak diperlukannya di dunia dan penolakannya terhadap sesuatu 

yang menggangu perhelatan akhiratnya.289 Kezuhudan artinya memelihara 

tanggung jawab amanah yang  sampai kepadanya atau tinggal mencintai dunia 

(hub al-dunya), adakalanya zuhud dengan  cara memprioritaskan pada sesuatu 

selain daripada Allah (mâ siwâ Allâh). Ketercapaian  asketisme dalam Islam 

seperti zuhud dengan cara mengukur diri sampai kepada kesimpulan bahwa 

ketidakmampuan manusia mengjangkau zat hakikat (‘ainu al-haqîqah) 

sehingga  semestinya manusia mencari sikap zuhud sebagai eksistensi diri dalam 

menemukan zat  hakikat tersebut. Karena itu tidaklah zuhud melainkan pada 

perbuatan keutamaan (fadha’il).290 

Urgensitas zuhud secara implisit dapat diinterpretasikan dari nilai Qur’ani 

bahwa kehidupan dunia memiliki sifat-sifat yang pada dasarnya tidak membawa 

kepada ketakwaan dan ketaatan. Adapuni jalan untuk menuju ke arah itu 

diperlukan pendekatan lain yaitu zuhud agar kehidupan manusia tidak 

 
288 Alexander Knysh, Mystism: Ashort History (Netherland: Koninklijke Brill NV, 2010), 311. 
289 Muhammad Ibn ‘Abdillâh al-Jurdân al-Damyathî, al-Jawâhir al-Lu’lu’ah (Beirût: t.p. t.t), 

21. 
290 Muhammad ‘Ali Hajj Yusûf, Syamsu al-Maghrib: Sirah Syaikh al-Akbar Muhy al-Din Ibn 

Arabi‘ Wa Madzhabihi, cet, 2 (Kairo: Darâsat wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 2006), 36. 
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bergelimang dengan persoalan yang dilarang secara tidak tegas seperti ungkapan 

la‘ib, lahw, zînah dan tafakhur seperti dalam ungkapan al-Qur’an  di bawah ini: 

نَكُمْ وَتَكَاثُ رٌ فِ الْامَْوَالِ   بَ ي ْ
نْ يَا لعَِبٌ وَّلَْوٌْ وَّزيِْ نَةٌ وَّتَ فَاخُرٌٌۢ اَ الْْيََٰوةُ الدُّ  وَالْاَوْلَادِِۗ كَمَثَلِ غَيْثٍ اِعْلَمُوْٓا انََّّ

 وَّمَغْفِرةٌَ ميِنَ   فَتَََٰىهُ   يْجُ هِ يَ   ثَُُّ  ؕ  اعَْجَبَ الْكُفَّارَ نَ بَاتهُ
مُصْفَرًّا ثَُُّ يَكُوْنُ حُطاَمًاِۗ وَفِ الْاَٰخِرةَِ عَذَابٌ شَدِيْدٌٌۙ

نْ يَآ اِلاَّ مَتَاعُ الْغُرُوْرِ   اللَّيَِٰ وَرضِْوَانٌ ِۗوَمَا الْْيََٰوةُ الدُّ

Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 

sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba 

dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya 

mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu 

lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada 

azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan 

dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu. (QS. Hadid : 20) 

Maksud pada ayat di atas bahwa untuk menghindari la‘ib, lahw, zînah dan 

tafakhur diperlukan zuhud syar‘î   yang diimplementasi dalam terapan zuhud 

terpuji (Mahmud).   Zuhud   Mahmud yang membedakan dengan yang lain yaitu 

kegemaran pada syari‘at. Dengan sendirinya seseorang akan cenderung pada 

kegemaran pada yang terpuji. Hal ini dapat  membedakan antara keserupaan 

dengan prilaku zuhud dengan sebab malas, bosan dan batal menjauhi perintah-

perintah syari‘at. Sebagaimana ungkapan al-Ghazȃlȋ Wa nahy al-nafsa ‘an al-

hawâ fa inna al-jannata hiya al-ma’wâ. Hawâ adalah lafazh plural artinya 

bahagian-bahagian unsur duniawi.291 

Adapun zuhud pada eksoterik yaitu meninggalkan kelebihan materi dan 

immateri yang tidak membantu menuju jalan ketaatan kepada Allah baik makan, 

 
291 Muhammad Ruhani Ghazâlî, Tafsîr Imâm al-Ghazâlî (t.t.p.: Mu’assasat al-Buhuts wa al-

Darâsah al-‘Alâmiyah, 2010), 235. 
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minum, pakaian, harta dan lain-lain sama ibaratnya makan yang bukan makan 

atau pakai yang bukan pakaian.292 Zun Nun mengatakan sifat zuhud tidak 

pernah menuntut kemampuannya menjadi terealisasi. Sa’id al-Kharrazî 

mengatakan orang zuhud adalah orang menghilangkan pengaruh duniawi pada 

dirinya serta membuangnya sikap kecenderungan dunia dalam hatinya. Ibnu 

Masyruq mengatakan orang zuhud yaitu orang yang tidak memiliki sesuatu 

beserta Allah. Orang zuhud memakan makanan apa yang ada padanya, memakai 

apa yang bisa tertutup, sedangkan tempatnya menurut apa adanya. Zuhud  

pada akhirnya dapat dirasakan sebagai cerminan tajarrud, tajallud dan tabarrî 

yakni hilang  rasa pada duniawi (tajarrud min al-dunya), konsentrasi utuh pada 

perintah Allah (tajallud li ’amrillâh) dan tidak terkontaminasi dari selain Allah 

(tabarrî min mâ siwâ Allâh).293 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
292 Ibn Taimiyah, Majmu‘ah al-Fatawâ Syaikh al-Islâm, (Riyâdh: Matabi‘ Riyâdh, 1963), 361. 
293 Abu al-Hasan al-Sirjanî, Kitâb al-Bayâd wa al-Sawâd: min Khashâ‘is Hikâm al-‘Ibâd fi 

Na‘t al-Murîd wa al-Murâd (t.t.p: t.p, t.t), 97-98. 
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BAB III 

HASIL TEMUAN LAPANGAN TRADISI MENGEMIS MASYARAKAT 

PRAGAAN DAYA  

 

 

Penelitian lapangan yang peneliti lakukan di desa Pragaan Daya Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep mendapatkan berbagai informasi, baik terkait dengan 

sasaran objek penelitian maupun informasi umum terkait dengan desa Pragaan 

Daya. Berikut ini penjelasan tentang berbagai informasi yang penulis dapatkan 

selama melakukan penelitian: 

 

A. Potret desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep  

 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang timbul di beberapa daerah.  

Kemiskinan dapat disebabkan oleh kondisi ekonomi, geografis dan juga 

demografis. Data-data terkait dengan kondisi ekonomi, geografis dan juga 

demografis dapat menunjukkan bagaimana keterkaitan antara kondisi tersebut 

dengan kondisi kemiskinan yang terjadi. Dampak dari kemiskinan yang dialami 

oleh masyarakat bisa saja kompleks diantaranya keresahan sosial akibat tindakan 

yang dilakukan oleh masyarakat yang tergolong miskin. Keresahan sosial yang 

terjadi diantaranya adalah timbulnya kejahatan seperti pencurian, penjambretan, 

adanya gelandangan dan juga pengemis. Kemiskinan merupakan masalah yang 

harus diselesaikan secara bersama-sama antara pemerintah dan masyarakat. 

Sehingga dalam bab ini akan dibahas tentang temuan penulis yang didapatkan dari 

penelitian lapangan yang berkaitan dengan masyarakat Pragaan Daya. 
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Berdirinya desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan dirintis oleh Ju’ Jatri yang 

berdomisili di dusun Blumbang. Sebelum menjadi sebuah desa yang seperti 

sekarang, desa Pragaan Daya merupakah hutan belantara. Selama tahun 1880-1910 

(30 Tahun), Bapak Jatri berusaha mengubah hutan menjadi sebuah perkampungan. 

Selanjutnya masa transisi perjuangan terjadi, dan perjuangan Bapak Jatri 

dilanjutkan oleh Bapak kalebun Sabun Alias Pak Gadhang yang bertempat tinggal 

di dusun Batu Jaran Blok Sabuh. Pemerintahan Pak Gadhang terjadi dari tahun 1910 

sampai dengan 1920, tetapi selama kurun waktu 10 tahun ini desa Pragaan Daya 

tidak mengalami banyak perubahan.  

Pemerintahan selanjutnya digantikan oleh keturunan atau cucu dari Bapak 

Jatri Yaitu Bapak Thaha yang berasal dari dusun Blumbang. Bapak Thaha 

memerintah selama kurun waktu 22 tahun yaitu dari tahun 1920 sampai dengan 

tahun 1942. Pada masa pemerintahan Bapak Thaha, desa Pragaan Daya mengalami 

perubahan dalam penataan lingkungan hidup. Bapak Thaha mengambil pohon buah 

siwalan dan pohon buah mangga dari Bali untuk ditanam di desanya. Pada masa 

pemerintahan Bapak Thaha ini, beliau berhadapan dengan politik praktis dari 

Belanda, sehingga beliau hanya sebagai pelengkap sStruktur kepengurusan desa. 

Pada tahun 1942 pemerintahan Bapak Thaha digantikan oleh Bapak H. 

Muhtar, beliau berasal dari Batu Jaran. Pada masa pemerintahan beliau, desa 

Pragaan Daya banyak mengalami perubahan dari sarana dan prasarana desa dan 

juga tata administrasi tanah desa, seperti pembukaan jalan desa Pragaan Daya dan 
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pengadaan pagar balai desa. Pemerintahan Bapak H. Muhtar berlangsung dari tahun 

1942 sampai dengan tahun 1971.  

Pada tahun 1971 sampai dengan tahun 1998 pemerintahan desa Pragaan Daya 

dipimpin oleh Bapak Abd Mughni dari dusun Batujaran. Terpilihnya Bapak Abd. 

Mughni dengan cara demokrasi yaitu dipilih langsung oleh rakyat, dan ini adalah 

pertama kali rakyat desa Pragaan Daya melaksanakan sistem demokrasi dalam 

memilih pemimpin. Sarana yang berhasil dbangun pada pemerintahan Bapak Abd 

Mughni diantaranya adalah, SDN Pragaan Daya I, II Dan III, tetapi yang masih 

beroperasi sampai sekarang adalah SDN Pragaan Daya I. Selain berhasil 

membangun sekolah dasar, pemerintahan ini juga berhasil membangun jalan padat 

karya dari dusun Batujaran sampai dengan dusun Dan-Dan tembus di desa Guluk-

Guluk dan desa Prenduan.  

Pada Tahun 1998 terjadi gejolak politik dan terjadi pergantian pimpinan, pada 

tahun ini kepala desa yang terpilih adalah H. Sufyan, Beliau juga berasal dari desa 

Batujaran dan masih ada ikatan saudara dengan Bapak Thaha. Pembangunan pada 

masa pemerintahan Bapak Abd. Mughni yang dilanjutkan oleh H. Sufyan adalah 

membangun infrastuktur berupa pengerasan jalan desa dan pengaspalan, Selain itu 

H. Sufyan juga membangun jalan lingkar atau jalan tembus antar dusun yang dapat 

memperlancar perekonomian. Pemerintahan H. Sufyan berlangsung antara tahun 

2007 sampai dengan tahun 2012. Selanjutnya pada tahun 2013 sampai dengan 

sekarang dipimpin ole Bapak Imrah,”.294 

 
294 Wawancara dengan KTB, SYN, ASW, ZNL  
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1. Letak Geografis dan Kondisi Ekonomi 

 

Letak geografis merupakan letak dari suatu daerah dilihat berdasarkan dari 

kenyataannya di bumi atau posisi daerah tersebut pada bola bumi dibandingkan 

dengan posisi daerah lainnya. Letak geografis juga ditentukan oleh segi astronomis, 

geologis, fisiologis dan sosial budaya. Sedangkan kondisi ekonomi merupakan 

keadaan yang menunjukkan kemampuan finansial atau keuangan suatu masyarakat 

atau keluarga. Selain itu kondisi ekonomi juga menunjukkan materi yang dimiliki 

oleh suatu masyarakat sehingga dinyatakan baik, cukup atau kurang. Hal ini 

meliputi aspek sosial, aspek sosial budaya, dan juga aspek desa yang berkaitan 

dengan peluang kerja maupun kondisi kelembagaan yang ada di desa tersebut.295  

 Pragaan Kabupaten Sumenep. Letak geografis dari desa Pragaan Daya berada di 

7°21'-7°31' lintang selatan dan 110°10'-111°40' bujur timur. Berikut ini adalah gambaran 

peta digital desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep296 

 
295 Basrowi and Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Dan Tingkat Pendidikan 

Masyarakat Desa Srigading, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur”, Jurnal 

Ekonomi Dan Pendidikan, Vol. 7, Nomor. 1 (April 2010), 33. 
296 
https://www.google.com/maps/place/Pragaan+Daya,+Pragaan,+Kabupaten+Sumenep,+Jawa+Tim

ur/@-

7.0873117,113.6461754,5825m/data=!3m2!1e3!4b1!4m5!3m4!1s0x2dd9d932735c1a6f:0xd5e276

5bee3d36c!8m2!3d-7.0827829!4d113.6621236  

https://www.google.com/maps/place/Pragaan+Daya,+Pragaan,+Kabupaten+Sumenep,+Jawa+Timur/@-7.0873117,113.6461754,5825m/data=!3m2!1e3!4b1!4m5!3m4!1s0x2dd9d932735c1a6f:0xd5e2765bee3d36c!8m2!3d-7.0827829!4d113.6621236
https://www.google.com/maps/place/Pragaan+Daya,+Pragaan,+Kabupaten+Sumenep,+Jawa+Timur/@-7.0873117,113.6461754,5825m/data=!3m2!1e3!4b1!4m5!3m4!1s0x2dd9d932735c1a6f:0xd5e2765bee3d36c!8m2!3d-7.0827829!4d113.6621236
https://www.google.com/maps/place/Pragaan+Daya,+Pragaan,+Kabupaten+Sumenep,+Jawa+Timur/@-7.0873117,113.6461754,5825m/data=!3m2!1e3!4b1!4m5!3m4!1s0x2dd9d932735c1a6f:0xd5e2765bee3d36c!8m2!3d-7.0827829!4d113.6621236
https://www.google.com/maps/place/Pragaan+Daya,+Pragaan,+Kabupaten+Sumenep,+Jawa+Timur/@-7.0873117,113.6461754,5825m/data=!3m2!1e3!4b1!4m5!3m4!1s0x2dd9d932735c1a6f:0xd5e2765bee3d36c!8m2!3d-7.0827829!4d113.6621236
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Sedangkan kondisi topografi dari desa Pragaan Daya berada pada dataran rendah 

yaitu sekitar 450 m di atas permukaan air laut. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat 

Statistik) Kecamatan Pragaan dalam angka tahun 2019. Desa Pragaan Daya merupakan 

dataran rendah dengan luas wilayah 4,15 km2 atau seluas 7,2 % dari luas wilayah 

Kecamatan Pragaan. Kondisi tanah di daerah Pragaan Daya sendiri  seluas 415,1 Ha 

merupakan tanah kering. Dari luas 415,1 Ha tersebut, seluas 188,59 Ha atau sebesar 

45,43% digunakan untuk lahan pertanian, dan sisanya seluas 188,59 Ha merupakan tanah 

tegal/kebun/ladang/huma. Sisa lahan pertanian seluas 205,8 Ha merupakan bangunan dan 

halaman sekitar dan seluas 20,71 digunakan untuk kuburan, jalan, sungai dan lainnya.297 

Kondisi tanah yang merupakan tanah kering yang terdapat di Kecamatan 

Pragaan dalam angka tahun 2019 senada dengan yang disampaikan oleh sekretaris 

desa (SekDes) desa Pragaan Daya. Kondisi tanah di desa Pragaan Daya yang 

 
297 Badan Pusat Statistik (BPS), “Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2019” (Sumenep: 

Pemerintah Kabupaten Sumenep, 2020), 14. 

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-

pragaan-dalam-angka-2019.html  

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
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merupakan tanah gersang tidak mendukung untuk kegiatan pertanian selama 

setahun penuh. Mayoritas warga dari Pragaan Daya mempunyai mata pencaharian 

sebagai petani dan peternak. Para petani menanam jagung, tetapi ketika musim 

kemarau tiba para petani hanya mengandalkan pendapatan dari tabungan selama 

panen sebelumnya, hal ini dikarenakan selama musim kemarau lahan tidak bisa 

ditanami secara maksimal. Kondisi air pada musim kemarau di Pragaan Daya hanya 

cukup untuk keperluan rumah tangga yaitu mandi dan mencuci serta minum. Hal 

ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Zainul:298  

“Masyarakat petani sini dalam satu tahun hanya menanam jagung, ini 

dikarenakan sulitnya air untuk pengairan pada musim kemarau. Saking 

gersangnya meskipun sudah dilakukan pengeboran sampai 100meter, air 

hanya cukup untuk minum dan mandi. Kalau musim kemarau jagung tetap 

ditanam tapi ya dibiarkan setumbuh-tumbuhnya, sepanen-panennya. 

Makanya masyarakat sini kebanyakan menjadi peternak, ya beternak ayam 

baik ayam petelur maupun pedaging, sapi pedaging dan kambing untuk 

mendapatkan penghasilan”. 

 

Keterangan yang disampaikan Bapak Zainul menunjukkan bahwa kondisi 

alam dan tanah sangat berpengaruh terhadap jumlah lapangan pekerjaan dan juga 

pendapatan dari hasil tanaman pangan. Meskipun kondisi tanah di Pragaan Daya 

merupakan tanah gersang, masih banyak warga yang masih mengandalkan 

pendapatan dari hasil alam ini. Hal ini seperti data yang terdapat di BPS:299 

 

 

 
298 “Bapak Zainul Merupakan Kasi Pemerintahan Tetapi Saat Wawancara (Rabu, 16 Desember 

2020) Menjadi Pelaksana Tugas Sekretaris Desa Pragaan Daya,”. 
299 Badan Pusat Statistik (BPS), “Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2019,” 4]. 

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamata
n-pragaan-dalam-angka-2019.html  

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
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Diagram 3.1: Data Rumah Tangga yang Bekerja di Bidang Pertanian 

 

  Sumber: Kecamatan Pragaan dalam Angka 2019 

Diagram 3.1 menunjukkan bahwa mayoritas petani mengelolan lahannya 

untuk ditanami tanaman pangan. Tanaman pangan menjadi utama karena selain 

dapat dijual juga dapat dikonsumsi sendiri oleh para petani, 90% masyarakat 

Pragaan Daya mengelola lahannya untuk tanaman pangan, prosentase ini sama 

dengan 2.703 rumah tangga merupakan petani tanaman pangan. Sedangkan sisanya 

sebanyak 6% atau sejumlah 198 rumah tangga menjadi peternak sebagai sumber 

pendapatannya. Sebanyak 3%  atau 81 rumah tangga mengelola lahan perkebunan 

sebagai sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 1% atau 25 

rumah tangga memilih di bidang kehutanan untuk mendapatkan penghasilan.    

Selain terdapat lapangan pekerjaan di bidang pertanian, desa Pragaan Daya juga 

90%

3%1%
6% 0%

PERTANIAN

Tanaman Pangan Perkebunan Kehutanan Peternakan Perikanan
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mempunyai lapangan pekerjaan dibidang non pertanian. Berikut ini adalah data 

yang terdapat di BPS (Kecamatan Pragaan dalam Angka Tahun 2019):300 

Diagram 3.2: Data Rumah Tangga yang Bekerja di Bidang Non Pertanian 

 

Sumber: Kecamatan Pragaan dalam Angka 2019 

Berdasarkan diagram 3.2 di atas dapat diketahui bahwa sektor non pertanian 

yang menjadi lapangan usaha di desa Pragaan Daya terdiri dari perdagangan, 

angkutan, industri, penggalian, pertukangan dan jasa. Mayoritas masyarakat yang 

berada di sektor non pertanian ada di bidang industri yaitu sebanyak 58% atau 

sebanyak 1.240 rumah tangga. Urutan kedua sektor non pertanian yang 

menyediakan lapangan usaha paling banyak adalah sektor penggalian yaitu 

sebanyak 480 rumah tangga atau sekitar 23%. Sektor selanjutnya adalah 

pertukangan sebanyak 138 rumah tangga dan perdagangan sebesar 6% atau 120 

 
300 Pemerintah Kabupaten Sumenep, 20. 
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2%

58%

23%
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rumah tangga. Jumlah paling sedikit di sektor non pertanian adalah bidang jasa 

sebanyak 115 rumah tangga atau sebesar 5% dan sektor angkutan sebanyak 46 

rumah tangga atau dengan prosentase 2%. Bapak Zainul juga menjelaskan 

bahwa:301 

“kurang lebih dua bulan terakhir sedang dikembangkan produk kripik 

jantung pisang, kripik ini merupakan hasil pengembangan dari perkebunan 

pisang mbak, mulai dikembangkan oleh masyarakat kurang lebih setahun 

terakhir. Pisangnya Namanya pisang menurun. Pembuatan kripik jantung 

pisang ini merupakan hasil bantuan inovasi dari mahasiswa yang melakukan 

KKN di desa sini, ini juga lagi diurus untuk ijin-ijinnya sama pengembangan 

pemasaran, mau dimasukan kayak ke indomart alfamart gitu, tetapi sebelum 

dibantu sama adek-adek mahasiswa ini, ibu-ibu PKK disini sudah 

berinisiatif, jadi idenya ya memang dari ibu-ibu di Pragaan Daya ini, lalu 

baru dibantu sama peserta KKN ini. Ya Alhamdulillah mbak dapat bantuan 

mahasiswa buat pengembangannya, ya semoga bisa bekembang sampai nanti 

dengan baik”. 

 

 Berdasarkan keterangan Bapak Zainul tersebut, diketahui bahwa saat ini 

sedang dilakukan pengembangan inovasi produk kripik jantung pisang. Kripik ini 

merupakan inovasi yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK (Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga) dari desa Pragaan Daya. Ibu-ibu PKK berfikir bagaimana memanfaatkan 

jantung pisang agar lebih bernilai ekonomi. Kondisi ini menghasilkan ide dan 

inisiatif untuk memanfaatkan jantung pisang agar lebih bernilai ekonomi dengan 

cara mengolah dan membuat kripik. Pengembangan produk kripik jantung pisang 

ini dibantu oleh para mahasiswa yang melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata) dari 

Institut Dirosat Islamiyah al-Amien (IDIA) Sumenep. Produk ini baru 

dikembangkan selama kurang lebih dua bulan terakhir ini sehingga masih berskala 

 
301 Bapak Zainul, Hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Rabu Tanggal 16 Desember 2020 Pada 

Pukul 10.00-14.30 Wib,”. 
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rumah tangga tetapi untuk pemasarannya sedang proses untuk masuk ke pasar 

modern. Sedangkan ijin-ijinnya juga sedang dilakukan pengurusan ke dinas-dinas 

terkait.  

Berdasarkan keterangan yang penulis dapatkan dari wawancara dengan 

Bapak Zainul,302 Bapak Suyono303 dan Bapak Muhawi,304 Desa Pragaan Daya 

merupakan desa yang mempunyai BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) yang 

produktif, hal ini terbukti dari beberapa produk andalan yang dapat dihasilkan dari 

desa ini, diantaranya adalah sandal, gula semut dan juga kripik jantung pisang serta 

krupuk ikan. Produk sandal yang dihasilkan oleh penduduk Pragaan Daya berbahan 

baku karet dan kulit, sedangkan pemasaran dilakukan ke Pulau Bali dan Jawa. 

Produk ini juga telah mendapatkan kunjungan dari Wakil Gubernur Jawa Timur 

periode 2009-2019 yaitu Bapak Saifullah Yusuf. Produk sandal dan sepatu ini juga 

telah mendapatkan penghargaan dari Bupati Sumenep terkait dengan perannya 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan 

yang baru dalam bidang usaha mikro. Berikut ini adalah pernyataan dari Bapak 

Suyono:305 

“ya alhamdulillah mbak, kami juga punya BUMDES, sudah banyak meskipu 

masih kecil-kecil, ya yang penting dapat menghidupkan masyarakat dan juga 

desa. Ada pembuatan sandal, ya dari kulit dari karet mbak. dikirimnya ke 

Jawa, Bali juga. Produk ini juga sudah dapat kunjungan dari Wakil 

Gubernur dulu gus ipul dan juga sudah dapat penghargaan mbak dari pak 

 
302 Plt. Sekretaris Desa Pragaan Daya Dan Saat Wawancara Dilakukan (16 Desember 2020 Menjabat 

Sebagai Plt Sekretaris Desa Pragaan Daya) 
303 Kepala Urusan Umum Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep, 
304 Kepala Dusun Kepala Dusun Gunung Puteh Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep,”. 
305 Suyono, Hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Rabu Tanggal 16 Desember 2020 Pada Pukul 

10.00-14.30 Wib,” N.D. 
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Bupati sumenep langsung. Karna kan bisa membuka lapangan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar makanya dapat 

penghargaan mbak. Selain sandal ada juga mbak gula semut. Ya yang 

terbaru ya yang seperti dikatakan pak Zainul tadi, kripik jantung pisang 

mbak. masih ada juga mbak krupuk ikan juga ada beberapa yang dihasilkan 

sama masyarakat sini.   

 

Berdasarkan keterangan Bapak Suyono tersebut, produk lain yang menjadi 

sumber penghasilan warga Pragaan Daya adalah gula semut. Gula semut 

merupakan gula yang yang dikembangkan oleh masyarakat Pragaan Daya dengan 

memanfaatkan pohon siwalan yang tumbuh di perkebunan warga. Sebagian lahan 

di desa Pragaan Daya masih terdapat tanaman atau pohon siwalan, sehingga warga 

tidak kesulitan untuk mencari bahan baku gula semut. Sedangkan produk krupuk 

ikan merupakan hasil industri yang masih dilakukan secara manual, meskipun 

bukan penghasil ikan tetapi warga dapat menghasilkan produk krupuk ikan dengan 

mendatangkan bahan baku ikan dari wilayah lain yang terdekat dengan desa 

Pragaan Daya.  

Produk-produk yang dihasilkan oleh warga desa Pragaan Daya juga telah 

mendapatkan perhatian dari dinas koperasi Kabupten Sumenep, wujud perhatian 

tersebut berupa bantuan alat untuk industri sandal dan sepatu. Bantuan alat yang 

didapatkan oleh badan usaha milik desa Pragaan Daya masih terbatas, sehingga 

kuantitas dari produk-produk yang dihasilkan belum bisa maksimal. Semua industri 

yang ada masih berupa industri rumah tangga yang diproses secara sederhana dan 

manual. Kondisi ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Zainul:306  

 
306 Zainul, hasil wawancara dilakukan pada hari rabu tanggal 16 Desember 2020 Pada Pukul 10.00-

14.30 Wib.” 
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“ada beberapa produk yang dihasilkan oleh warga mbak, tetapi ya masih 

bersifat tradisional semuanya. Untuk skalanya ya masih industri rumah 

tangga karena bantuan dari dinas koperasi maupun pemerintah juga masih 

terbatas, belum ke semua industri yang ada, jadi ya hasilnya belum maksimal, 

karyawannya juga cuma warga sekitarnya saja, tetapi alhamdulillah 

pemasaran sudah luas dan bisa membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat, dapat menambah pemasukan dan jadi sumber ekonomi juga 

untuk warga.” 

 

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat desa Pragaan Daya akan 

berpengaruh juga dengan desa atau daerah tetangganya, pengaruh ini bisa secara 

langsung maupun tidak langsung. Secara administratif, desa Pragaan Daya terletak 

di wilayah Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dengan posisi dibatasi oleh 

wilayah desa-desa:307 

Utara : Kecamatan Guluk-guluk 

Barat : Desa Jaddung 

Selatan : Desa Pragaan Laok 

Timur : Desa Prenduan. 

 

Jarak tempuh desa Pragaan Daya ke ibu kota kecamatan (Pragaan) adalah 4 

km, yang dapat ditempuh dalam waktu sekitar 7 menit. Sedangkan jarak tempuh ke 

ibu kota kabupaten (Sumenep) adalah 33 km, yang dapat ditempuh dalam waktu 

sekitar 30 menit (0,5 jam). Sedangkan lokasi desa Pragaan Daya apabila dilihat dari 

jarak kantor kepala desa menuju ke fasilitas umum berada di 1,48 Km dari kantor 

 
307 Badan Pusat Statistik (BPS), “Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2019,” 11. 
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kecamatan, 1,6 km dari puskesmas dan 3,08 km dari kantor polisi. Di desa Pragaan 

Daya terdapat 15 mobil pick up dan 3 mini bus atau colt dan sejenisnya. 

Kondisi alam di Pragaan Daya yang pegunungan dan juga kondisi daratan 

yang gersang, membuat para pemuda berinisiatif untuk melakukan migrasi ke 

perkotaan, diantaranya adalah kota Surabaya, Jakarta dan kota besar lainnya. Para 

pemuda ini diantaranya bermigrasi ke luar kota untuk mencari pekerjaan seperti 

penjaga toko, melanjutkan sekolah dan juga berdagang. Para pemuda yang menjadi 

toko pertamanya untuk mengumpulkan modal dan selanjutnya membuka toko 

sendiri. Berdasarkan keterangan Bapak Zainul, para pemuda yang telah lulus 

sekolah tidak hanya ke luar kota tetapi juga mencari nafkah ke luar negeri, 

mayoritas adalah ke negara Saudi Arabia dan juga ke negara Malaysia.   Keterangan 

yang penulis dapatkan dari perangkat desa Pragaan Daya ini senada dengan data 

yang terdapat pada laporan Badan Pusat Statistik. Menurut data Badan Pusat 

Statistik jumlah penduduk Pragaan Daya berjumlah 9.700 orang dan terdapat 2.939 

kepala keluarga.308 Berikut ini adalah diagram terkait dengan jumlah penduduk desa 

Pragaan Daya menurut jenis kelaminnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
308 Pemerintah Kabupaten Sumenep, “Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2020,” 20. 
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Diagram 3.3: Jumlah Penduduk Desa Pragaan Daya menurut Jenis Kelamin 

 

  

Sumber: Kecamatan Pragaan dalam Angka 2019 

 

2. Kondisi Sosio-Demografis Masyarakat Desa Pragaan Daya309 

Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong kondisi sosial demografis 

merupakan ciri yang menggambarkan perbedaan masyarakat berdasarkan usia, 

pekerjaan, jenis kelamin, agama, pendidikan, suku bangsa, pendapatan, jenis 

 
309 Berdasarkan Data BPS Dalam Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2020 Jumlah Penduduk 

Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Pada Tahun 2017 Sebanyak 9.700 Orang Dan Semuanya 

Adalah Warga Negara Indonesia. Dari Jumlah Tersebut Sebanyak 4.708 Orang Berjenis Kelamin 

Laki-Laki Dan Sisanya Sebanyak 4.992 Berjenis Kelamin Perempuan.( 
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-

pragaan-dalam-angka-2019.html)  Di Desa Pragaan Daya Terdapat Sebanyak 6 

Dusun/Lingkungan. Secara keseluruhan Madura merupakan pulau yang padat penduduk, pada 

tahun 1892, memprelihatkan data yang jelas terkait dengan kepandatan penduduk dan pada tahun 

1936, Pulau Madura mengalami over populasi sehingga berakibat pada tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Rendahnya tingkat kesejahteraan dikarenakana lahan pertanian yang tidak seimbang 

dengan jumlah populasi. (Kuntowijoyo 83-96)  

Laki Laki (4708)
49%

Perempuan 
(4992)

51%

Jumlah Penduduk Desa Pragaan Daya 
Menurut Jenis Kelamin

Laki Laki (4708)
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https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
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keluarga, status pernikahan, lokasi geografis dan kelas sosial.310 Hal ini 

menunjukkan bahwa sosio demografis merupakan kondisi masyarakat secara 

keseluruhan baik terkait dengan diri sendiri maupun terkait dengan lingkungan. 

Desa Pragaan Daya merupakan desa terpadat ketiga di kecamatan Pragaan 

dengan jumlah total penduduk sebanyak 9700 jiwa setelah desa Karduluk dengan 

jumlah penduduk sebanyak 11.049 jiwa dan desa Prenduan dengan jumlah 

penduduk sebanyak 12.766 jiwa. Desa Pragaan Daya merupakan desa dengan 

penduduk semuanya beragama Islam dan dengan status kewarganegaraan 

Indonesia. Penduduk Desa Pragaan Daya sama seperti penduduk lainnya yaitu 

melakukan mobilitas atau pindah tempat, selain terdapat penduduk yang pindah 

tempat juga ada penduduk yang datang. Selain kedatangan dan juga perpindahan, 

terdapat juga kasus kematian atau kelahiran baru. Hal ini yang dapat mempengaruhi 

jumlah penduduk yang ada di suatu desa, termasuk juga desa Pragaan Daya.311 

berikut ini adalah diagram yang menunjukkan kondisi perubahan jumlah penduduk 

desa Pragaan Daya dengan berbagai penyebab (kelahiran, kematian, kedatangan 

dan juga adanya peristiwa perpindahan penduduk):312 

 

 

 

 

 

 
310 IdaAyu Putu Niya Pradnya Santi, Hubungan Karakteristik Sosial Demografi Konsumen Dengan 

Respon Terhadap Stimuli Komunikasi Pemasaran (Produk Bancassurance AIA-BCA), E-Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 1, 02 (2012) 12. 
311 Pemerintah Kabupaten Sumenep, “Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2019,” 21. 

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-

pragaan-dalam-angka-2019.html  
312 Ibid 25. 

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
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Diagram 3.4: Perubahan Jumlah Penduduk  

  
Sumber: Data BPS (Kecamatan Pragaan dalam Angka Tahun 2020) 

 

Banyaknya jumlah penduduk di desa Pragaan Daya didukung dengan jumlah 

fasilitas yang memadai. Kondisi ini dapat mendukung upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu sumber daya manusia yang sangat memadai. 

Kualitas dan mutu sumber daya manusia yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan pembangunan, kesejahteraan dan juga kemakmuran bagi masyarakat 

desa Pragaan Daya. Peningkatan kualitas dan mutu sumber daya manusia 

masyarakat desa Pragaan Daya juga diharapkan mampu menciptakan lapangan 

kerja baru sehingga masyarakat tidak perlu pergi jauh untuk dapat bekerja dengan 

baik.  Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Zainul:313 

“di Desa Pragaan Daya ini, jumlah sekolahan paling banyak se Sumenep, 

dan di Pragaan Daya ini sendiri saat sekolahan tidak ada yang SD (umum), 

semuanya MI, Mts, Aliyah dan Pondok. Dulu ada SD (umum) tapi sekarang 

 
313 Zainul, Hasil wawancara dilakukan Pada Hari Rabu Tanggal 16 Desember 2020 Pada Pukul 

10.00-14.30 
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sudah tidak ada lagi, ya karena tidak ada muridnya. Saya dulu juga pernah 

sekolah di SD tapi tidak tahu ada lobi-lobi apa sama ibu saya di pindah ke 

MI. Pragaan Daya ini keluar juga sudah pondok besar. Banyak disini 

pondok-pondok. Kami berharap sekolahan yang banyak ini juga mampu 

menghasilkan generasi yang bermutu mbak, biar bisa mbangun desa 

sehingga desanya maju, punya lapangan kerja sendiri, biar masyarakatnya 

tidak perlu jauh-jauh merantau cari uang”  

 

Informasi yang disampaikan oleh Bapak Zainul yang menyatakan bahwa 

jumlah sekolahan yang ada di desa Pragaan Daya merupakan sekolah yang berbasis 

agama senada dengan data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik. Data yang 

terdapat dalam laporan Badan Pusat Statistik (BPS) masih terdapat beberapa 

sekolahan umum, tetapi jumlah muridnya tidak sebanyak di sekolah agama. Pada 

saat wawancara dilakukan sekolahan umum yang ada di desa Pragaan Daya sudah 

tidak ada muridnya sama sekali dan hanya sekolahan agama yang aktif dan 

mempunyai murid atau siswa. Berikut ini adalah data yang dikeluarkan oleh Badan 

Pusat Statistik terkait dengan jumlah sekolahan di desa Pragaan Daya mulai dari 

tingkat RA (TK) sampai dengan MA (SMU)314. 

Diagram 3.5: Jumlah Sekolah di Desa Pragaan Daya 

 
314 Pemerintah Kabupaten Sumenep, “Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2019,” 33. 

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-

pragaan-dalam-angka-2019.html  

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
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Sumber: Data BPS (Pragaan Sumenep dalam Angka Tahun 2020) 

Banyaknya jumlah sekolah yang ada di desa Pragaan Daya menunjukkan 

bahwa pemerintah desa Pragaan Daya juga memperhatikan tingkat pendidikan bagi 

masyarakatnya. Hal ini akan berdampak pada proses berfikir dan diharapkan 

sumber daya manusia yang ada di Pragaan Daya menjadi lebih baik dan mampu 

membuka lapangan pekerjaan baru ataupun memperoleh pekerjaan yang lebih baik. 

Berdasarkan informasi dari Bapak Zainul saat ini sudah ada satu warga Pragaan 

Daya yang mampu menyelesaiakan pendidikan S3 dan memperoleh gelar Doktor 

dari UIN Sunan Ampel Surabaya dan telah kembali ke desa untuk ikut membangun 

sumber daya manusia warga Pragaan Daya agar lebih bermutu dan berkualitas, 

sehingga dapat bersaing dengan warga desa atau wilayah tetangga. 
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Hal ini juga termasuk jumlah lulusan dari sekolahan yang berbasis agama, 

menunjukkan jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan lulusan dari sekolah 

umum. Berikut ini adalah data lulusan dari Badan Pusat Statistik:315 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.6: Data Jumlah Siswa di desa Pragaan Daya 

 

 
315 Badan Pusat Statistik (BPS), “Kecamatan Pragaan Dalam Angka Tahun 2019,” 12. 

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-

pragaan-dalam-angka-2019.html  
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https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2019/09/26/3a60b23e10f0c9142c4c3618/kecamatan-pragaan-dalam-angka-2019.html
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Sumber: Data BPS (Kecamatan Pragaan dalam Angka Tahun 2020) 

Banyaknya jumlah sekolahan yang berbasis agama berbanding lurus dengan 

kondisi sosial masyarakat yang mempunyai ikatan yang kuat. Masyarakat Pragaan 

Daya merupakan masyarakat yang mempunyai ikatan emosi yang kuat antara satu 

warga dengan warga lainnya. Hal ini terbukti dengan adanya kepedulian antar 

sesame warga yang diwujudkan dengan cara saling gotong royong ketika ada 

kegiatan masyarakat, gotong royong ini tidak hanya berupa tenaga tetapi juga dana. 

Kegiatan gotong royong ini tidak hanya untuk kegiatan yang bersifat umum atau 

kenegaraan tetapi juga kegiatan yang berbasis agama. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Zainul:316 

“Masyarakat Pragaan Daya ini kalau untuk masalah atau kegiatan agama 

sangat mendukung dan kompak. Hal ini terbukti dari setiap diadakannya 

kegiatan agama, mereka selalu guyub mbak. Seperti nanti malam aka nada 

penutupan kegiatan KKN, ini juga akan diadakan pengajian di balai desa 

dengan mengundang kyai dari pondok al amien. Disini ibu-ibu juga ada 

kegiatan pengajian rutin tiap hari jumat setelah, terus tahlilan, dan masih 

banyak lagi. Oiya setiap maulid nabi juga pasti ada acara yang 

mendatangkan Bapak kyai dari luar. shalawat nariyah setiap malam jumat 

diadain sama pak kalebun ditaruh disini (balai desa) dan pasti dihadiri sama 

kyai nya al amin, tapi kalau ini dananya dari Bapak kepala desa. Ada fatayan 

NU, bahkan kalau ada acara pengkaderan seperti IPNU-IPPNU itu sering di 

taruh di sini.”  

 

Pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Zainul juga dilengkapi oleh 

pernyataan dari Bapak Muhawi. 317 

“Kalau acara swaDaya masyarakat ini kadang dilakuin per dusun, jadi desa 

kemaren itu memprogramkan kegiatan untuk masyarakat per dusun namanya 

rokan dusun atau selametan. Masyarakat dengan kesadarannya, apapun 

latar belakang dan profesinya ya memberikan sumbangan dan 

 
316 Zainul, Wawancara Dilakukan Pada Hari Rabu Tanggal 16 Desember 2020 Pada Pukul 10.00-

14.30 
317 “Ibid 
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mengalokasikan untuk kegiatan itu. Acara rokan dusun atau selametan dusun 

ini mengundang para kyai dan juga tokoh. Enam dusun (Batujaran, 

Rembang, Nong Pote, Blumbang, Bulu, dan dusun Dan Dan) ini bergiliran 

tetapi sering acaranya di bulan sembilan atau bulan suro. Acaranya kirim 

doa, fatihah, tahlil bersama, jadi ya setiap warga yang punya leluhur yang 

sudah meninggal dicatat disetorkan, kemudian nanti di doakan bersama. 

Semua yang disetorin didoain jadi yang mimpin dan bacain gantian. 

Acaranya sudah dimulai sesudah ashar sampai selesai. Makanya masyarakat 

sukarela membantu dan gotong royong untuk acara rokan dusun ini yaaa kan 

karena berdoa untuk para leluhurnya. Jadi ini juga menjadi ajang untuk 

mempererat tali silaturahmi antar warga karena ya yang datang kan dari 

semua dusun. Warga itu lebih semangat nyumbang kalau ada kegiatan 

keagamaan daripada acara memperingati hari-hari besar nasional.” 

 

              

Keterangan yang diberikan oleh Bapak Zainul dan Bapak Muhawi 

membuktikan bahwa hubungan sosial dan juga keagamaan masyarakat desa 

Pragaan Daya sangat erat, apalagi yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan. 

Masyarakat Pragaan Daya mempunyai banyak kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan baik dalam tingkat RT (Rukun Tetangga) maupun sampai tingkat 

desa. Warga Pragaan Daya dari latar belakang apapun baik petani, peternak, 

pegawai maupun pedagang mempunyai antusiasme yang tinggi untuk bersama-

sama mengadakan acara keagamaan tersebut.  

Kualitas atau kondisi religiusitas masyarakat Pragaan Daya tidak lepas dari 

kondisi pendidikan yang ada di lingkungan masyarakat. Sudah dijelaskan di atas 

bahwa jumlah sekolah di Pragaan Daya merupakan yang paling banyak diantara 

daerah yang berada di wilayah Sumenep. Pendidikan yang berbasis agama dan 

kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah yang berbasis 

agama menjadi modal dan pendukung jiwa masyarakat yang religius. Selain 

sekolah formal, desa Pragaan Daya juga dikelilingi oleh beberapa pondok. Pondok-
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pondok yang ada di sekitar desa Pragaan Daya juga mempunyai emosional yang 

dekat dengan warga. Salah satu contohnya adalah setiap malam jumat ketika 

diselenggarakan rutinan sholawat nariyah di balai desa, perwakilan kyai dari 

pondok al-Amin selalu ikut dalam acara tersebut. Keterlibatan pondok pesantren di 

sekitar desa Pragaan Daya merupakan wujud dukungan dari para ulama agar warga 

desa Pragaan Daya mempunyai jiwa yang agamis. 

Pernyataan dari Bapak Zainul dan Bapak Muhawi juga senada dengan yang 

disampaikan oleh Bapak K.  Junaidi Ma’ruf:318 

“Sosial masyarakat di Pragaan Daya sangatlah baik dan bagus mbak, 

terutama diantaranya ketika ada yang ingin bangun rumah, rata-rata 

masyarakat sekitar ikut membantu dengan tanpa ongkos, kemudian ketika 

ada orang sakit, meskipun hanya satu orang yang sakit yang menjenguk 

sampai- bisa lebih dari 3 mobil, apa lagi salah satu temannya ada yang 

terkena musibah maka semua tetangga datang, dan juga masyarakat 

Pragaan Daya ini sangaktlah hormat dan ta’dzim kepada kiai. Ini 

meruapakan kelebihan yang dimiliki oleh masyarakat di sana. Sosial 

kemasyarakatn seperti ini memang sudah terjadi dari dulu sampai sekarang” 

Berdasarkan keterangan Bapak Ma’ruf tersebut dapat dijelaskan bahwa 

kondisi sosial masyarakat desa Pragaan Daya mempunyai hubungan sosial dan 

kepedulian yang sangat tinggi terhadap sesama. Hal ini dibuktikan dengan saling 

gotong-royong ketika ada tetangga yang sedang membangun rumah. Bantuan 

tenaga yang diberikan warga dilakukan secara cuma-cuma dan tanpa ongkos. Hal 

ini menunjukkan bahwa bantuan yang diberikan merupakan tulus dan tanpa pamrih. 

Selain gotong royong yang dilakukan, masyarakat Pragaan Daya juga merupakan 

 
318 Ma’ruf, hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Senin Tanggal 28 Desember 2020 Pada Pukul 

13.00-16.30 
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masyarakat yang mempunyai rasa simpati dan empati yang tinggi. Rasa simpati dan 

empati ditunjukkan ketika ada tetangga atau saudara mereka yang terkena musibah, 

mereka akan datang menjenguk dengan beramai-ramai. Menurut keterangan dari 

Bapak Ma’ruf, masyarakat Pragaan Daya juga merupakan masyarakat yang sangat 

menghormati kyai dan Ta’dzim kepada para kyai. Kondisi ini memang 

sudah terjadi dari zaman dahulu. Bapak Ma’ruf juga memberikan keterangan 

tambahan terkait dengan tingkat keagamaan dari masyarakat desa Pragaan Daya, 

beliau mengatakan bahwa:319    

“Tentang keagamaan alhamdulillah mbak, menurut pengamatan kami sudah 

banyak perubahan, kalau sekitar tahun 80-an banyak orang membuka aurat, 

banyak yang tidak puasa, banyak warung makan buka. Tetapi sekarang 

alhamdulillah mereka sudah bagus, karena banyak sekarang mushollah 

surau, dan berkembangnya masjid yang dulu tidak sholat sekarang sholat, 

yang dulunya tidak berjemaah sekarang ikut berjemaah, sampai-sampai 

sekarang ketika waktu subuh sampai pagi banyak orang-orang mengaji al-

qur’an di Musholla dan masjid. Jadi Pragaan Daya sekarang dengan yang 

dulu berbeda jauh dalam hal keagamaan. Kalau masalah kegiatan 

keagamaannya Alhamdulillah baik, tetapi itu secara dzahirnya tidak tau 

kalau bathinnya seperti apa.” 

 

Berdasarkan keterangan tersebut, didapatkan pernyataan bahwa kondisi 

religiusitas masyarakat Pragaan Daya saat ini sudah berkembang menjadi lebih baik 

apabila dibandingkan dengan tahun 1980-an. Saat ini di desa Pragaan Daya sudah 

banyak dibangun masjid ataupun mushola. Masyarakat juga sudah menghidupkan 

tempat ibadah dengan berjamaah baik di mushola maupun masjid. Selain sholat 

berjamaah masyarakat Pragaan Daya mempunyai cara menghidupkan masjid dan 

 
319 Ma’ruf, Hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Senin Tanggal 28 Desember 2020 Pada Pukul 

13.00-16.30 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

mushola dengan cara mengaji atau tadarus dari setelah subuh sampai. Hal ini 

biasanya sampai dengan jam 07.00 atau jam 08.00. Kondisi keagamaan yang 

disampaikan oleh Bapak Ma’ruf senada dengan yang peneliti lihat pada waktu 

melakukan survey pada tanggal 6 Mei 2020. Pada saat peneliti keliling kampung 

Pragaan Daya, terdapat beberapa acara pengajian di rumah penduduk. Hal ini juga 

dihadiri oleh banyak orang dan masyarakat kompak dalam melakukan kegiatan 

tersebut. 

3. Potret Mengemis Warga Pragaan Daya berdasarkan Pendapat 

Masyarakat  

Citra pengemis di desa Pragaan daya yang sudah mengakar dari zaman dahulu 

memunculkan persepsi tersendiri bagi informan-informan penting di luar desa 

Pragaan Daya. Informan tersebut menjadi bagian penting dalam memotret aktivitas 

mengemis warga desa Pragaan Daya karena mampu memberikan gambaran dari 

luar sudut pandang pengemis di Pragaan Daya. Sehingga para informan tersebut 

termasuk bagian dari informan outsider dalam penelitian ini. Salah satu informan 

tersebut memberikan pandangan terkait tindakan mengemis melalui hasil 

wawancara berikut ini: 

Warga desa Pragaan Daya masih banyak yang beraktifitas sebagai pengemis. 

Mereka melakukan kegiatan tersebut sudah sejak lama dan dilakukan secara 

sistemik. Saya memandang tindakan mengemis mereka sebagai profesi dan 

bukan sebagai dampak dari ketidak mampuna. Alasan saya berpendapat 

seperti itu karena banyak pengemis yang masih muda dan mereka tidak ingin 

menunjukkan jati diri mereka. Kesan yang muncul mereka menutupi profesi 

mereka supaya tidak diketahui banyak orang. Padahal jika mereka benar–

benar tidak mampu harusnya mereka mengakui supaya medapatkan 
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perlindungan dari pemerintah daerah. Namun faktanya mereka tetap 

berprofesi seperti iu hingga sekarang.320 

 

Cara mengemis yang sistematik dan sudah terkoordinir secara baik ini 

diperkuat dengan pendapat dari HZN yang merupakan mahasiswa dan santri di 

pondok yang dekat dengan desa Pragaan Daya, HZN mengatakan bahwa: 

“Orang ke Pragaan Daya kalau tidak punya link susah mbak mendapatkan 

informasi terkait dengan pengemis, saya saja pernah juga penelitian dan minta 

data ke kelurahan tidak dianggap mbak, dikira saya mencari data pengemis, 

setelah saya jelaskan baru diberikan datanya. Kalau mbaknya mau cari 

informasi terkait pengemis modern atau pengemis yang kaya ada terkumpul 

di kampung mbak, rumahnya bagus-bagus kayak vila, tapi ya begitu mereka 

tertutup kalau ada orang yang mau mencari informasi terkait pengemis. 

Apalagi kalau mencari koordinatornya mbak ya menutupi semua, pernah ada 

orang yang mau meneliti trus langsung datang ke pengemis kaya langsung 

diamuk dan diusir mbak,”321 

Hasil wawancara lain terkait potret mengemis di desa Pragaan Daya juga 

disampaikan oleh informan lain. Beliau menceritakan tentang profesi mengemis 

warga Pragaan Daya, dan itu sudah berjalan cukup lama. Hasil wawancara tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Saya tahu mereka mengemis sudah sejak lama karena saya tinggal di dusun 

sebelah. Mereka melakukan aktifitas mengemis karena salah satunya merasa 

nyaman dengan mengemis. Mereka mendapatkan uang dan mereka tidak 

perlu jam kerja pasti. Sehingga mengemis menjadi pilihan pekerjaan yang 

menjanjikan bagi mereka. Bagi saya mereka mengemis bukan karena tidak 

mampu tetapi karena tidak mempunyai motivasi kerja dan sudah nyaman 

dengan profesi mereka.322 

 

 
320 HRS hasil wawancara tanggal 16 Juni 2021 
321 HZN hasil wawancara tanggal 16 Juni 2021 
322 MNF hasil wawancara tanggal 16 Juni 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Hasil wawancara dengan pendapat serupa juga disampaikan oleh informan 

outsider lain. Beliau memberikan penegasan tentang potret mengemis di desa 

Pragaan Daya yang dilakukan dengan cara tradisional dan modern. Berikut hasil 

wawancara dengan beliau: 

Saya tidak berani cerita banyak, karena mitosnya hal tersebut tabu dan cukup 

dirahasiakan. Entah ini informasi benar atau tidak, tetapi pengemis yang 

jumlahnya banyak di desa Pragaan daya masih berkembang hingga saat ini. 

Bagi saya tindakan mengemis mereka hanya sebuah kedok untuk 

memperoleh dana besar tanpa susah payah bekerja. Cukup bekerja meminta 

minta secara tradisional atau modern. Kalau cara modern mereka sudah 

menggunakan proposal dan biasanya tersebar keluar daerah sumenep. Tetapi 

kalau masih di wilayah Sumenep bisanya masih tradisional.323 

KHA juga memberikan informasi kepada peneliti bahwa terdapat cara kotor 

yang dilakukan oleh pengemis modern dengan cara berbohong atau menipu sasaran 

yang berada di luar wilayah Pragaan Daya, berikut pengakuan KHA yang 

merupakan warga Probolinggo: 

“di rumah saya pernah didatangi pengemis yang mengaku dari Pragaan Daya 

mbak, dia datang lengkap dengan proposal pembangunan masjid yang ada di 

Pragaan Daya, setelah saya lihat dan saya baca ternyata proposal itu mengatas 

namakan pembangunan masjid, dan di proposal itu tercantum masjid yang 

dibangun adalah pondok dimana dulu saya pernah mondok. Ya dalam hati saya 

koq saya alumni tidak tahu ada pembangunan pondok, ya saya langsung telpon 

mbak ke pondok saya apa ada pembangunan masjid, ternyata tidak ada mbak, 

dan pengurus pondok bilang bahwa tidak ada pembuatan proposal untuk 

pengajuan bantuan ke masyarakat sama sekali. Lha cara seperti itu kan ya 

membohongi bukan cuma masyarakat tapi ya lembaga yang namanya 

dipinjam, kan merugikan mbak seperti itu bagi lembaga yang dicatut namanya. 

Di proposal itu juga lengkap mbak ada stempelnya, nomer telponnya, ada kop 

surat, logo… persis, bisa dibilang sempurna proposalnya”.324  

 

 
323 SFK hasil wawancara tanggal 16 Juni 2021 
324 KHA, wawancara dilakukan pada tanggal 26 Juni 2021  
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Hasil wawacara lain dengan informan insider dari elemen birokrasi sangat 

bertentangan dengan yang dipandang dari informan outsider. Informan insider 

menolak semua anggapan bahwa di desa Pragaan Daya terdapat aktor pengemis. 

Beliau dengan tegas menyatakan bahwa pengemis hanya mengaku dari Pragaan 

Daya, padahal bukan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:  

Saya tegaskan di desa Pragaan Daya tidak ada pengemis, yang ada orang luar 

yang mengaku warga Pragaan Daya saat mengemis. Saya sudah sejak kecil 

tinggal di wilayah ini hingga sekarang menjadi perangkat desa. Tidak pernah 

ada. Bahkan warga desa Pragaan daya aktif pada kegiatan keagamaan jadi 

menurut saya karena taat beragama saya kira mereka tahu kalau mengemis 

itu tidak baik menurut agama.325 

Beberapa hasil wawancara tersebut merupakan potret pengemis di desa 

Pragaan Daya yang akan dipaparkan lebih detail pada bagian selanjutnya. Informasi 

yang telah dipaparkan hanya dari informan kunci selain pengemis. Sehingga 

informasi terkait praktik mengemis di desa Pragaan Daya akan dikuatkan dengan 

informasi dari pengemis pada bagian pemaparan selanjutnya.  

B. Praktek Mengemis Warga Masyarakat Desa Pragaan Daya kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep  

 

Warga desa Pragaan Daya secara umum tidak tahu kapan mulainya tradisi 

mengemis yang mengakar sampai saat ini yang tidak diketahui dengan jelas dan 

pasti. Tidak terdapat sumber yang tertulis terkait dengan kapan dimulainya kegiatan 

mengemis di Pragaan Daya sehingga menjamur sampai saat ini, kecuali pada 

 
325 Bapak ASM hasil wawancara tanggal 16 Juni 2021 
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dokumen sejarah bahwa tradisi mengemis sudah ada sejak zaman Majapahit di 

Jawa, namun praktik di kabupaten Sumenep belum ada data pasti terkait awal tradisi 

tersebut. Informasi secara lisan disampaikan oleh sesepuh desa Pragaan Daya 

terkait dengan asal mula praktek mengemis di desa Pragaan Daya sehingga muncul 

sampai dengan saat ini. Berikut ini adalah penjelasan bapak Samad terkait dengan 

sejarah bagaimana desa Pragaan Daya menjadi terkenal dengan sebutan desa 

pengemis dan menjadi tradisi yang mengakar: 

“Sejarah itu tidak jelas mbak, tidak ada yang tahu. Saya juga hanya 

mendengarkan cerita saja, karena hal ini sudah terjadi dari tahun 1930-an 

itu yang saya tahu ceritanya, itu juga kata leluhur saya. Tahun segitu kan 

saya juga belum lahir mbak, jaman dulu kan penduduk sini miskin terus ada 

penjajahan Belanda juga. Masyarakat dulu kan miskin mbak, mereka hanya 

berfikir bagaimana mempertahankan hidup tetapi disisi lain sumber daya 

alam dan ekonomi dikuasai sama Belanda. Makanya orang sini hanya 

berfikir bagaimana mendapatkan penghasilan, akhirnya timbul pikiran buat 

meminta-minta atau mengemis. Pemikiran ini juga berdampak pada psikis 

masyarakat mbak. jaman dulu masyarakat desa sini cari batu ataupun cari 

kayu bakar untukm dijual. Hasilnya tidak banyak kalau cuma seperti itu, ada 

juga yang tani tapi juga begitu tanahnya tandus. Akhirnya jaman dulu pada 

memutuskan buat ngemis. Mungkin itulah yang mengakibatkan banyaknya 

penemis pada jaman dulu disini yang akhirnya menjadi turun-temurun dan 

menjadi terkenal dengan desa pengemis mbak.” 

 

Berdasarkan gambaran dari bapak Samad, terdapat informasi bahwa sejarah 

mengemis di desa Pragaan Daya didapatkan secara lisan dari generasi-generasi 

sebelumnya. Beberapa alasan menjadi dasar warga Pragaan Daya melakukan 

kegiatan mengemis adalah salah satunya alasan ekonomi. Alasan tersebut menjadi 

alasan utama para pengemis di daerah Pragaan Daya.  

Alasan yang paling mendominasi adalah tidak mempunyai pekerjaan 

sehingga para pengemis ini harus bertahan hidup dengan menggunakan cara 
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mengemis. Mayoritas narasumber yang peneliti temui menyatakan bahwa alasan 

mereka adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sebanyak delapan pengemis 

menyatakan bahwa mengemis dilakukan untuk kehidupan sehari-hari. Berikut ini 

adalah alasan-alasan para pengemis dalam melakukan tindakan mengemis: 

Diagram 3.7: Alasan Mengemis 

 

Sumber: data wawancara  

Berdasarkan diagram di atas menunjukkan bahwa alasan utama para 

pengemis melakukan kegiatannya adalah karena untuk mencukupi kehidupan 

sehari-hari. Jumlah sampel tahap pertama dalam penelitian pada ini sebanyak lima 

belas orang yang mempunyai kegiatan mengemis. Sebanyak delapan orang atau 

sebesar 53% menyatakan bahwa mereka melakukan kegiatan ini untuk mencukupi 

kebutuhan makan dan keperluan hidup. Alasan kedua yang mendominasi para 

pengemis melakukan kegiatan mengemis karena mereka merasa bahwa tidak ada 

lagi lapangan pekerjaan yang dapat mereka masuki untuk mendapatkan 

penghasilan. Sebanyak tiga orang atau 20% yang menyatakan bahwa lapangan 

53%

20%

6%

7%
7%

7%

Alasan Mengemis

Kehidupan Sehari-hari Tidak ada Pekerjaan

Cacat Takdir

Cara bersyukur dan Rasa Bahagia Pasrah



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

pekerjaan yang tidak bisa menampung mereka menjadi alasan kuat sehingga 

mereka melakukan kegiatan mengemis untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. 

Tahap kedua peneliti mencari sampel untuk melengkapi hasil penelitian, dalam hal 

ini terdapat lima pengemis dan 3 koordinator pengemis.  

Alasan pasrah, takdir dan juga cara bersyukur serta rasa bahagia yang 

dirasakan menjadi alasan mereka melakukan mengemis. Alasan mengemis 

merupakan cara bersyukur dan adanya rasa bahagia yang dirasakan merupakan 

alasan yang dikemukakan oleh Bapak Asmad yang sudah lupa berapa usianya saat 

ini. Bapak Asmad merupakan pengemis yang mempunyai pendidikan sampai 

dengan lulusan Madrasah Aliyah. Bapak Asmad merupakan salah satu pengemis 

yang mempunyai pendidikan formal dan berbasis agama tingkat atas. Tingkat 

pendidikan dari pengemis lainnya juga beragam, ada yang hanya lulusan sekolah 

dasar tetapi ada juga yang tidak sampai tamat sekolah. Berikut ini adalah data 

tingkat pendidikan para pengemis yang berhasil peneliti kumpulkan dengan total 

informan sebanyak 15 orang: 

Diagram 3.8: Tingkat Pendidikan Pengemis 
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Sumber: Data Wawancara  

Berdasarkan diagram di atas menunjukkan bahwa mayoritas pengemis yang 

penulis temui mempunyai pendidikan sampai dengan lulus sekolah dasar. Sebanyak 

lima pengemis atau sebesar 33% pengemis mengaku bahwa mereka tamat sekolah 

dasar (bapak Yazid, ibu Kiyah, Ibu Buani, bapak Sakir, ibu Enjum). Posisi kedua 

paling banyak adalah para pengemis yang penulis temui manyatakan bahwa mereka 

tidak sekolah, sebanyak empat orang atau 27% menyatakan bahwa mereka 

bersekolah tetapi tidak sampai lulus dengan berbagai alasan. Alasan para pengemis 

ini tidak sampai lulus sekolah dasar diantaranya adalah karena kondisi ekonomi dan 

juga sakit.  Para pengemis yang tidak pernah mengenyam pendidikan adalah Bapak 

Sura’i, Bapak Ahmad, ibu Sahama dan ibu Kama. Ada satu pengemis yang 

mengenyam pendidikan tingkat dasar tetapi tidak sampai lulus adalah ibu Ruqi’ah. 

Tidak Sekolah
27%

Tidak Tamat SD
13%

Tamat SD
33%

Pendidikan
Tidak Tamat MI

7%

Tamat MA
13%

Madrasah
7%

PENDIDIKAN
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Ibu Ruqi’ah menyatakan beliau sekolah di MI (Madrasah Ibtidaiyah) tetapi tidak 

sampai lulus.   

Terdapat dua orang pengemis yang peneliti temui menyatakan bahwa mereka 

lulus MA dan dua orang menyatakan tidak lulus sekolah dasar. Para pengemis yang 

menyatakan lulus dari Madrasah Aliyah adalah Bapak Asmad dan Bapak Jupri. 

Sedangkan dua orang yang menyatakan bahwa mereka tidak lulus sekolah dasar 

adalah Bapak Agus dan ibu Sani. Bapak Miskar yang juga mempunyai kegiatan 

mengemis untuk mencari nafkah dan mendapatkan penghasilan menyatakan bahwa 

beliau mengenyam pendidikan di madrasah. Bapak Miskar mengaku bahwa pada 

masa beliau sekolah belum ada sekolah untuk tingkat SD, SMP maupun SMA.  

Berdasarkan penelitian lapangan yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

cara mengemis yang digunakan oleh masyarakat Pragaan Daya. Metode atau cara 

yang dilakukan diantaranya adalah mendatangi rumah, ataupun ke pasar dan juga 

ke tempat-tempat yang ramai seperti taman dan juga toko-toko yang ada di pinggir 

jalan. Terdapat satu orang yaitu ibu Kama yang tidak pernah menentukan daerah 

tujuan untuk mengemis. Ibu Kama tidak menentukan daerah tujuannya karena 

beliau berangkat mengemis dengan koordinator, sehingga daerah tujuan mengemis 

ditentukan oleh koordinator tersebut. Ibu Kama mengaku bahwa:326 

“Kaule taminta neka sabben are buk, mangkat tak kadibi’en, abereng 

rombongan, bennyak oreng, orengga enggi ategente, senorok rombongan 

enggi geneka se mangkat. Sabben are tak oneng mangkat ka kakdimmah, 

kaule noro’ buntek. Tape enggih gun edaerah sumenep buk, enggih ebegi ben 

koordinator epon, gun kauleh kare mangkat, tak mekkereh tempat ben 

 
326  Ibu Kama. Wawancara Dilakukan Pada Hari Rabu, Tanggal 17 Juni 2020 Jam 10.00-12.00 Wib, 
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nompak’ah apa se magkatah ben se molea. Mon ka angguy koordinator enggi 

bede begiyennah buk, se penting adek adek se rugi buk, kaule taminta enggih 

ampon abit tape enggih tak oneng taon sanapah la loppaeh, pokok’en ampon 

abit, kaule enggi tak andik rencana bile se ambueh edelem sa areh, laggunah 

ta’menta’ah enggih tak oneng gi’en, se penting kaule norok rombongan. 

Kaule ta’ andik lakeh andik anak settong tape la mateh mangkanah kauleh 

tamintah. Carana tamintah enggih gun mintah biasa buk ben ngibeh tobung 

se angguy tamintah ka oreng genekah. Kauleh jugen enggih tak ta’minta’ah 

sapek bile, ta’andi’ sempenan, anak ben lakeh enggih ampon ta’andi’, adek 

se abentoh nyareh nafkah, se kaule bisa alakoni enggih gun taminta ka 

angguy odi’. Kaule ta’ asakolah, ta’ oneng ponapah, enggih se paleng 

gempang enggih taminta.” 

(“Saya ngemis ini setiap hari mbak, berangkatnya tidak sendiri mbak, ada 

rombongan, banyak orang, oranngnya siapa saja juga ganti-ganti. Siapa 

yang mau ikut rombongan ya berangkat. jadi ya setiap hari tidak tahu 

kemana, saya ngikut saja. Tapi ya hanya sekitar Sumenep sini saja mbak. ya 

kalau sama koordinator gini ya bagi-bagi mbak, kan kita sudah diantar mbak, 

jadi ya dibagi sama koordinatornya, wong saya tinggal berangkat saja, gak 

mikir tempat sama kendaraan pulang sama pergi. Kalau untuk bagian 

koordinator berapa ya ada mbak, ya pokoknya gak ada yang dirugikan mbak. 

Saya ngemis sudah lama tapi sudah berapa tahun ya lupa, pokonya sudah 

lama, saya juga tidak pernah punya rencana berapa lama ngemis sehari, 

besok ngemis apa tidak juga tidak tahu, yang penting saya ikut rombongan. 

Saya janda punya anak satu tapi sudah mati jadinya ya ngemis saja. Cara 

ngemis saya ya cuma minta saja mbak sambal bawa mangkok saya sodorin 

ke orang-orang gitu. Saya juga tidak tahu sampai kapan mau ngemis, 

tabungan saja tidak punya, anak sama suami juga tidak punya, tidak ada 

yang bantu saya cari nafkah, yang saya bisa lakukan ya ngemis ini buat 

hidup. Saya ini tidak sekolah, tidak punya ketrampilan, ya sudah paling 

gampang ngemis ini.”) 

Berdasarkan keterangan dari ibu Kama yang merupakan pengemis dari 

desa Pragaan Daya, cara mengemis yang dilakukan dengan cara meminta 

saja dengan membawa mangkuk kepada orang-orang di daerah yang dituju. Ibu 

Kama mengikuti rombongan untuk menuju daerah mengemis, sehingga tidak 

pernah memikirkan daerah mana yang akan didatangi. Ibu Kama menjadi satu-
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satunya informan yang penulis temui yang mempunyai koordinator pengemis. 

Menurut ibu Kama sendiri, siapa saja yang mengemis ikut rombongan berbeda-

beda setiap harinya, dan tujuannya juga berbeda-beda setiap harinya. 

Ibu Kama mengakui bahwa ada porsi dari hasil mengemis yang diberikan 

kepada koordinator setiap harinya, tetapi ibu Kama tidak mau mengakui berapa 

jumlahnya. Menurut ibu Kama, hal ini merupakan bentuk terima kasih karena 

sudah 

tidak repot memikirkan tempat tujuan mengemis, bagaimana berangkatnya dan 

bagaimana pulangnya. Ibu Kama berpendapat bahwa, pembagian dengan 

koordinator bukan menjadi masalah karena kedua belah pihak tidak ada yang 

dirugikan. Ibu Kama bukan satu-satunya pengemis yang tidak mengetahui kapan 

harus berhenti mengemis. Pengemis lain juga menyatakan bahwa mereka tidak 

tahu 

sampai kapan mencari nafkah dengan cara mengemis ini. Kondisi ini sudah 

menjadi 

rutinitas yang sulit ditinggalkan dan para pengemis ini sudah tidak mau lagi 

berfikir 

atau berusaha mencari sumber pendapatan yang lainnya. 

Rutinitas mengemis yang dilakukan bersama-sama ternyata sudah dilakukan 

oleh warga Pragaan Daya sejak lama. Hal ini berdasarkan dengan hasil 

wawancara dengan koordinator pengemis. Pada dasarnya orang yang menjadi 

koordinator bukanlah koordinator secara formal. Tetapi dilakukan secara informal 
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sehingga orang tersebut tidak merasa sebagai koordinator. Hasil wawancara 

dengan orang tersebut adalah sebagai berikut 

Saya itu bukan koordinator, tetapi sering mengarahkan orang-orang saat 

bekerja. Saya merasa masih muda, sehingga perlu untuk memberikan 

kemudahan orang bekerja. Saya rela melakukan aktivitas tersebut karena 

sebenarnya tidak tega kalau misalnya mereka bekerja dengan cara jalan 

terlalu jauh dan kebetulan banyak yang sudah tua. Jadi saya menjemput 

mereka saat sore hari. Selain itu, saya melakukan hal tersebut supaya mereka 

tidak perlu menginap di jalan, tetapi bisa pulang ke rumah. Itulah alasan saya 

kenapa mau membantu mereka bekerja. Jadi kalau saya disebut koordinator 

terlalu berlebihan.327 

Upaya memberikan fasilitas kepada pengemis diakui oleh beliau sebagai 

upaya memberikan kemudahan bekerja bagi mereka. Selain itu, langkah tersebut 

dilakukan karena beliau juga pernah menjadi pengemis dan dilakukan sampai 

sekarang meskipun sudah jarang. Hal ini berdasarkan hasil wawancara sebagai 

berikut 

Saya sudah cukup lama mengemis, saya mengakui saya tidak punya skill 

selain mengemis. Karena kondisi akhirnya saya tetap melakukan kegiatan itu, 

bersama orang-orang lain dari sini. Begitu juga kebanyakan pengemis disini, 

melakukan pekerjaan tersebut karena terdesak kebutuhan dan tidak punya 

skill. Selain itu, pekerjaan mengemis sudah dianggap cukup. Alasan tersebut 

juga mendorong saya untuk mempermudah pekerjaan mereka dengan cara 

mengatarkan ke tempat mengemis dengan imbalan tertentu. Imbalannya 

tidak banyak tetapi saya anggap sebagai rasa terima kasih mereka karena 

sudah mengantar jemput mereka.328  

 

Alasan melakukan tindakan mengemis sesuai hasil wawancara adalah 

karena alasan ekonomi. sebagai orang yang sering mengantar jemput pengemis, 

 
327 Koordinator 1, hasil wawancara tanggal 17 Juni 2021 
328 Koordinator 1, hasil wawancara tanggal 17 Juni 2021 
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beliau memberikan penjelasan kenapa desa Pragaan Daya masih banyak yang 

tertarik menjadi pengemis. Berikut hasil wawancara terkait hal tersebut. 

Sebenarnya saya bukan menawari mereka mengemis. Tetapi mereka tertarik 

dengan keuntungan dari mengemis sehingga ikut mengemis. Hal itu didukung 

dengan tidak adanya skill dan keyakinan mereka bahwa mengemis itu 

diperbolehkan karena sudah banyak orang yang melakukannya. Sehingga 

terkadang menyampaikan kepada saya kalau ingin ikut mengemis. Ya karena 

kondisi akhirnya mereka ikut. Namun ada juga orang megemis secara 

pribadi. Terkadang diantarkan oleh anak atau sanak keluarga mereka. Jadi 

mereka ikut mengemis bukan karena saya ajak bergabung.329 

 

 

Pengemis yang ada di desa Pragaan Daya dilakukan tanpa ada paksaan. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara lain berkaitan dengan keuntungan yang 

diperoleh oleh koordinator saat mengkoordinir pengemis akan diungkap 

berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut 

Saya tidak mematok bagi hasil, mbak. Saya cuman bilang kepada pengemis 

yang saya bantu kalau bisa ya saya dikasih sedikit semampunya. Tujuan saya 

untuk mengganti bensin antar jemput. Saya tidak mematok bagi hasil karena 

saya tahu berapa pendapatan mereka. Sehingga tidak tega jika harus 

memaksa nominal tertentu. Setiap pengemis tidak sama pendapatannya, 

kalau saya paksakan saya merasa kasihan. Akhirnya saya menerima 

berapapun pemberiannya. Bahkan tidak semua pengemis mau memberikan 

sedikit hasil mengemisnya kepada saya.330 

Hasil yang diberikan oleh pengemis kepada koordinator berdasarkan hasil 

wawancara nominalnya tidak pasti. Namun, beliau tidak mau memberikan 

penjelasan berapa besaran nominal yang diperoleh oleh pengemis dan berapa 

yang beliau dapatkan dari para pengemis. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

sebagai berikut 

 
329 Koordinator 1, hasil wawancara tanggal 17 Juni 2021 
330 Koordinator 2, hasil wawancara tanggal 17 Juni 2021 
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Kalau nominal ya umum mbak tidak banyak tidak sedikit, ya sepertinya bagi 

mereka yang penting cukup untuk makan. Saya tidak enak kalau 

memberitahukan besaran nominal pendapaan mereka, saya khawatir 

menyinggung perasaan mereka. Tetapi kalau pendapatan saya dari 

sumbangan mereka bagi saya cukup sedikit mbak dan tidak pantas juga kalau 

saya ceritakan. Karena kegiatan mengemis ini tidak pasti sehingga pelakunya 

akan selalu bimbang sampai kapan mereka harus mengemis karena tuntutan 

kebutuhan dan minimnya keahlian yang dimiliki.331 

Pemenuhan kebutuhan hidup menjadi alasan bagi para pengemis untuk tetap 

melakukan kegiatan ini dan tidak tahu kapan akan berhenti. Sebanyak tujuh orang 

dari para pengemis yang menjadi informan menyatakan bahwa mereka tidak 

mengetahui kapan akan berhenti mengemis dan juga tidak mempunyai rencana 

untuk berhenti dari mengemis. Sisanya sebanyak delapan orang menyatakan 

bahwa mereka akan berhenti ketika mereka sudah tidak mampu lagi atau tidak 

kuat. Pengemis yang menyatakan akan berhenti ketika sakit atau tidak kuat lagi 

diantaranya adalah Bapak Agus, Bapak Sura’i, Bapak Jupri, Bapak Asmad, Bapak 

Miskar, Ibu Buani, Ibu Sani, Ibu Ruqi’ah. Selain para informan menyatakan bahwa 

mereka tidak mengetahui kapan akan berhenti mengemis, terdapat juga tiga orang 

pengemis yang menyatakan bahwa mereka mempunyai rencana regenerasi untuk 

anak mereka, diantaranya adalah ibu Kiyah, ibu Buani dan ibu Kama. Ibu Kiyah 

juga menyatakan bahwa saat ini sudah melakukan regenerasi, karena di 

keluarganya yang mengemis tidak hanya ibu Kiyah saja tetapi juga dengan dua 

anaknya. Hal ini seperti pernyataan dari ibu Kiyah:332 

 
331 Koordinator 2, hasil wawancara tanggal 17 Juni 2021 
332 Ibu Kiyah, Hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Rabu, Tanggal 17 Juni 2020 Jam 10.00-12.00 

Wib.” 
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“Kaule taminta tak kadibe’en buk, bede due’ ana kauleh se norok taminta 

kea, enggih kadiponapah mon kaule kadibi’ tak cokop ka angguy ngakan, 

kaule taminta ka angguy kaule dibi’, ana kaule taminta ka angguy 

keluarganah, tape kaule ben anak apolong sa roma. Enggih genekah buto 

bennyak oreng se tamintah makle cokop gebey ngakan kabbih, kaule ambueh 

taminta enggih tak nyaman se menta’ah ka anak, tang anak gi’ kakorangan.  

Anak alakoah tak bisa jugen, ade’ kalakoan se bisa e lakoneh. Enggih 

genekah kaule tamenta cokop sa keluarga’an. Sabben are enggi ampon tak 

todus pole se ta’ minta’ah, ampon biasa, polanah nyare pesse ka angguy 

ngakan, gun bisa engak neka enggih ekalakoni. Mon e gigirih enggi neng 

enneng beih, kaule jugen tak pernah e tangkep buk ben satpol PP.” 

(“saya ngemis tidak sendiri mbak, ada dua anak saya yang ikut ngemis juga, 

ya bagaimana lagi kalau hanya saya sendiri tidak cukup buat makan, saya 

ngemis ya buat saya sendiri, anak saya ngemis buat keluarganya sendiri, tapi 

kami hidup satu rumah. Makanya butuh banyak orang yang ngemis biar bisa 

makan semua, saya mau berhenti ngemis ya gak enak mau minta anak, anak 

juga masih kurang. Anak-anak mau kerja juga tidak bisa, tidak ada kerjaan 

yang bisa dilakukan. Makanya saya ngemis cukup sama keluarga saja. Setiap 

hari saya juga sudah tidak malu lagi ngemis, biasa saja, Namanya nyari uang 

buat makan, bisanya ini ya dijalani saja. Kalau dimarahi ya diam saja, saya 

juga tidak pernah ketangkap mbak sama satpol PP.”) 

 

 Informasi tentang kapan berhenti melakukan mengemis sempat disinggung 

oleh orang yang biasanya mengkordinir saat mengemis. Beliau memberikan 

informasi bahwa benar berhenti mengemis oleh warga Pragaan Daya tidak tentu, 

terkadang ada yang karena sakit, atau terkadang karena adanya aturan larangan 

masuk bagi pengemis dibeberapa wilayah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Jumlah pengemis yang ikut saya sebenarnya banyak mbak, cuman sering 

berganti-ganti. Sekarang masih ada lima orang yang sering saya antar. Tetapi 

dari dulu hingga sekarang pengemisnya tidak sama. Ada yang beralasan 

capek dan ingin dirumah, ada yang beralasan sakit dan ada juga alasan takut 

tertangkap petugas. Jadi sering kali mereka berhenti karena sesuatu yang 
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mendesak, baru setelah itu terkadang mereka mengemis lagi, meskipun tidak 

bareng dengan saya.333 

Jumlah pegemis yang tidak selalu sama seringkali disebabkan karena masing- 

masing pengemis mempunyai rencana hidup yang berbeda. Selain itu, perbedaan 

rutinitas sehari-hari yang menyebabkan kegiatan mengemisnya bisa tertunda 

sementara. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang pengemis yang 

ikut dengan orang yang bisa disebut koordinator pengemis. Hasil wawancara 

pertama dengan ibu DYH sebagaimana berikut ini 

Aktifitas saya sehari hari ya bekerja mbak, kadang mengemis kadang juga 

dirumah. Karena tidak punya pekerjaan tetap. Saya kalau mengemis 

berangkat jam enam pagi sampai dijemput. Terkadang sampai jam 10 malam 

baru pulang karena jarak yang cukup jauh. Saya dirumah masih merawat 

anak, sehingga pagi setelah subuh saya sudah memasak. Setelah itu 

berangkat. Ketika tidak mengemis saya biasanya ikut kegiatan warga seperti 

pengajian rutinan, yasinan atau hanya sekedar main ke tetangga. Makanan 

yang saya masak biasanya hanya untuk anak dan saya cuman sarapan. Karena 

saya makan di jalanan tergantung tempat mencari uang.334 

 

Hasil wawancara selanjutnya dari bapak BJN yang juga ikut koordinator saat 

bekerja mencari uang. Bapak tersebut menceritakan aktivitas kesehariannya di 

rumah dan saat mengemis. Hasil wawancara tersebut adalah sebagaimana berikut 

ini 

Saya hampir setiap hari ikut mengemis mbak, terkadang di wilayah alun-alun 

Sumenep atau di daerah Surabaya tetapi jarang. Saya setiap hari mendapatkan 

keuntungan cukup lumayan untuk keluarga, sudah bisa makan, sudah bisa 

membeli keperluan sehari-hari. Saya dengan keluarga biasanya ikut acra di 

masyarakat meskipun saya pengemis. Terkadang masih ikut acara keagaam. 

Keseharian saya saya menjadi pengemis paling sering jam lima sore sudah 

 
333 Koordinator 3, hasil wawancara tanggal 17 Juni 2021 
334 DYH, hasil wawancara tanggap 18 Juni 2021 
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dirumah. Sehingga malam sudah bisa beristirahat, kemudian pagi berangkat 

kerja lagi bersama yang lainnya.335 

Wawancara selanjutnya dari bapak AMN yang juga ikut mengemis bersama 

orang-orang desa Pragaan Daya. Beliau juga menceritakan aktivitas kesehariannya. 

Hal itu berdasarkan hasil wawancara berikut ini 

Saya kalau brangkat mengemis sejak jam 6 pagi mbak. Saya meminta minta 

di sekitaran wilayah pamekasan. Jadi sore saya bisa pulang sekitar jam lima. 

Kalau malam saya masih sempatkan untuk melakukan kegiatan dengan 

masyarakat, seperti ronda, ngopi atau hanya sekedar mengunungi teman. Jika 

kebetulan saya tidak mengemis ya cuman diam dirumah dan terkadang ada 

yang meminta tolong membantu menjadi kuli bangunan kadang saya ikut.336 

 

Hasil wawancara selanjutnya dari Ibu NM yang sudah lama menjadi 

pengemis. Pengemis tersebut juga menceritakan hal serupa dengan pengemis yang 

telah diwawancarai sebelumnya. Hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut 

Saya sudah cukup lama mngemis, tetapi baru sekarang ikut rombongan 

orang-orang. Saya lebih suka mengemis karena bisa memperoleh uang untuk 

makan. Saya benar orang tidak mampu mbak jadi saya hanya bisa mengemis. 

Saya ikut berangkat jam enam pagi supaya sore bisa pulang. Setelah itu saya 

capek jadi langsung tidur. Kalau ada makanan ya saya makan dulu dengan 

anak dan bapaknya anak. Yang paling berat saya lakukan ya mau berpindah 

pekerjaan tetapi saya sudah cukup tua jadi saya bersyukur saja dengan takdir 

Allah.337 

 

Hasil wawancara selanjutnya dari Ibu KR yang juga melakukan aktifitas 

mengemisnya bersama rombongan. Pengemis tersebut juga menceritakan tentang 

aktifitas saat mengemis dan saat menjadi ibu bagi anaknya di rumah. Hasil 

wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 

 
335  BJN, hasil wawancara tanggap 18 Juni 2021 
336 NM, hasil wawancara tanggal 18 Juni 2021 
337 KR, hasil wawancara tanggal 18 Juni 2021 
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Saya ikut mengemis dengan orang-orang sini mbak, aktivitas saya tidak 

banyak berbeda. Mungkin karena saya dianggap masih muda jadi saya kalau 

pagi masih menyempatkan masak untuk orang rumah. Saya meskipun bukan 

orang mampu dan tidak punya uang jadi seadanya kalau makan, yang penting 

cukup untuk orang serumah. Kalau malam ya seperti ummnya orang sini, 

hanya kumpul di masjid sholat jamaah kalau tidak capek. Tetapi kadang 

setelah maghrib sudah tidur dan menjelang subuh bangun untuk sholat 

isya’.338 

 

C. Makna Mengemis bagi Masyarakat Desa Pragaan Daya dan 

Kesejahteraan Ekonomi. 

Praktik mengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya dilakukan oleh orang-

orang yang sudah berusia lanjut dengan cara mendatangi pasar atau tempat 

keramaian lainnya aseperti taman kota. Rata-rata pengemis yang melakukan 

kegiatan mengemis berusia 50 tahun dan bahkan ada yang tidak tahu atau lupa 

berapa umurnya. Kondisi ini dikarenakan para pengemis tersebut berasal dari 

keluarga yang tidak mampu dengan tingkat pendidikan yang rendah bahkan tidak 

berpendidikan. Selain di daerah sekitar Pragaan Daya, pengemis yang berasal dari 

desa ini juga ada yang pergi sampai ke Bayuwangi selama satu tahun dan tinggal di 

rumah kosong. Hal ini dilakukan oleh ibu Suhama, berikut ini adalah keterangan 

yang beliau sampaikan kepada penulis:339 

“Toman buk engko' taminta sampek ka Banyuwangi, rakera taon 2010an. Ye. 

korang lebbi sa taon e ka’dissa’. Ye. mon tèdung lengalleh, nyare bengkoh sè 

ade’ orènggah otabe bengkoh kosong. ye kadheng tèdung è eyemper. ye poko' 

è tempat sè bhisa tedung. bile mandi ye sabedenah tempat, ye è pom, ye è 

tempat umum. engko' ta’ andi’ lakeh andi' duwe' ana', ye kodhu abiya’i 

sakola’an ben odi'na ana' engko'. engko' lambe’ ' jhughen toman de' Kamal 

bhengkalan, tapèh samangen e bengkoh, taminta è sekitaran dinna', ana' 

engko' marè sakola’ennah mangkanah engko' molè bhei, kan ta' makaloar 

 
338 YT, hasil wawancara tanggal 18 Juni 2021 
339 “Wawancara Dilakukan Pada Hari Selasa, 14 Juli 2020 Pukul 11.00-13.30 Wib,”. 
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pèssè kangguy sakola’ennah ana’. Ye kadheng coma aberri’ pèssè ghebey 

kompoy bhei, ana' engko' sela marè akabin. Ben ana' jhughen ta' ollè èntar 

ka jheuna, èbengkoh bhisa aladin kompoy mon ta’ taminta. lambe' mon 

engko' taminta jheu, ana' engko' e titip aghi ka taretan ghebey arabet.” 

 

(“Pernah mbak saya ngemis sampai di Banyuwangi, kira-kira tahun 

2010anlah. Ya kurang lebih satu tahun disana. Ya… kalau tidur pindah-

pindah, cari rumah yang gak ada orangnya atau rumah kosong gitu. Ya 

kadang tidur di emperan juga. Ya pokoknya di tempat yang bisa merem. 

Kalau mandi ya sedapatnya tempat, ya di pom, ya di tempat umumlah. Saya 

itu janda punya dua anak, ya harus membiayai sekolah sama hidup anak 

saya. Saya dulu juga pernah ke Kamal Bangkalan, tapi sekarang sudah di 

rumah aja, ngemis di sekeliling sini aja, anak saya sudah selesai sekolahnya 

makanya saya pulang saja, kan sudah tidak ngeluarin uang untuk biaya 

sekolah mereka. Ya kadang cuma kasih uang buat cucu aja, anak saya kan 

sudah nikah. sama anak juga sudah tidak boleh pergi jauh, dirumah bisa 

sambal momong cucu kalau gak ngemis. Dulu kalau saya tinggal ngemis 

jauh, anak saya titipkan ke keluarga buat ngerawat.”)    

 

Tingkat Pendidikan yang dimiliki para pengemis yang berasal dari Pragaan 

Daya ini beragam yaitu ada yang sampai lulus Madrasah Aliyah, tidak sekolah, 

tamat sekolah dasar dan juga ada yang tidak sampai lulus sekolah dasar. Hal ini 

seperti yang diakui oleh bapak Agus. Beliau hidup sebatang kara karena istrinya 

telah meninggal sepuluh tahun yang lalu dan tidak mempunyai anak. Bapak Agus 

mengemis sampai ke daerah Pakong Pamekasan dan Kalianget Sumenep, tetapi 

tidak setiap hari. Sama dengan pengemis yang lainnya bapak Agus juga 

menyampaikan bahwa kegiatan mengemis yang dilakukan tidak bergantung kepada 

koordinator, kegiatan mengemis yang dilakukan merupakan inisiatif sendiri. Untuk 

pergi ke tempat mengemis bapak Agus diantarkan oleh keponakan dengan 
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memberikan upah sebesar Rp. 15.000. Bapak Agus juga salah satu pengemis yang 

sudah tua dan sakit, seperti pemaparan beliau kepada penulis:340 

“engko' lambe' asakolah buk tapèh polana sake’ dheddhih engko' ta’ sampe’ 

lulus asakolah, engko' kea loppa sake’ apah lambe' jrowa mak sampe’ engko' 

ta' alanjutin asakolah. engko' satea arèya ye segghut sake’, dheddhih mon 

ta’minta’ah ye eyaterragi ponakan. engko' abele je’ entara kadimmah, 

degghi' è yateraghi, engko' ta' sabben arèh taminta, palèng samènggu tello 

kalè ye polana la towah bân ke’ sake’an pole. engko' abele towah ye ta' taoh 

omorrah engko' brempah, è bengkoh tade’ catetan bile engko' lahèr, mon 

KTP ye engko' e tinggel è bengkoh. engko' jrowa taminta  ta’ lajjhu saare 

benteng, coma satengnga arèh bhei, mon la lesso  ben olle pèssè yeh molè, 

engko’ taminta kadibi’, dheddhih ye saollenah  bhei asalaghi bhisa ngakan 

engko' kea  ta' andi' tangghungan ana' sè kodhu e biyayai  ben pole  ta' andi' 

tangghungan binèh, dheddhih ye poko'na bhisa ngakan bhei cokop, bengkoh 

la andi’ makkè ta' bheghus, bennè dâri geddhung, bengkoh engko' jrowa 

coma berungbungan ben tabing, poko'na engko' bhisa tèdung ta’  kapanasan  

ben ta’  kaojhenan. Beriye bhei engko' la Alhamdulillaah ben la bhisa 

alongpolong trètan engko' buk.” 

 

(“Saya dulu sekolah mbak tapi karena sakit jadi saya gak sampai lulus 

sekolah, saya juga lupa sakit apa dulu itu koq sampai saya tidak nglanjutin 

sekolah. Saya sekarang ini juga sering sakit, jadi kalau mau ngemis ya 

dianterin keponakan. Saya bilang aja mau kemana, nanti diantarkan, saya 

juga tidak setiap hari ngemis, paling seminggu tiga kali ya karena sudah tua 

dan sakit-sakitan ini. Saya bilang tua ini juga tidak tahu umur saya berapa, 

di rumah juga tidak ada catatan kapan saya lahir, kalau KTP ya saya tinggal 

di rumah. Saya itu ngemis gak seharian, cuma setengah hari saja, kalau 

sudah capek dan dapat uang ya pulang, saya kan ngemis sendiri, jadi ya 

sedapatnya saja asalkan bisa makan saya juga tidak punya tanggungan anak 

yang harus dibiayai juga tidak punya tanggungan istri, jadi ya pokoknya bisa 

makan saja cukup, rumah juga sudah ada meskipun tidak bagus, bukan dari 

tembok, rumah saya itu hanya kayu dan tabing, pokoknya saya bisa tidur gak 

kepanasan sama gak kehujanan. Begini saja saya sudah alhamdulillaah dan 

sudah bisa nampung saudara saya mbak.”)     

 

 
340 Bapak Agus. Hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Selasa, 14 Agustus 2020 Pukul 11.00-13.30 

Wib, 
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Berdasarkan keterangan bapak Agus juga dapat diketahui bahwa untuk 

menuju ke lokasi mengemis dengan diantarkan oleh keluarganya. Selain itu dalam 

mengemis beliau tidak melakukannya setiap hari. Meskipun kegiatan mengemis 

tidak dilakukan setiap hari, bapak Agus sudah merasa cukup dengan hidupnya 

karena sudah mampu menampung saudaranya di rumahnya yang sederhana dan 

hanya terbuat dari kayu serta tabing (anyaman bambu). Bapak Agus merupakan 

salah satu pengemis yang tidak menamatkan sekolah dasar, tetapi terdapat juga 

pengemis yang mempunyai tingkat pendidikan cukup tinggi, yaitu menamatkan 

sekolah Madrasah Aliyah. Salah satu pengemis yang lulus tingkat Madrasah Aliyah 

adalah Bapak Asmad dan Bapak Jupri. 

Bapak Asmad adalah salah satu pengemis yang mempunyai kesempatan 

mengenyam pendidikan sampai lulus Madrasah Aliyah. Bapak Asmad memulai 

mengemis setelah menikah. Hal ini dikarenakan ketika menikah belum mempunyai 

pekerjaan dan mencari pekerjaan tidak mendapatkannya. Pilihan terakhir dari bapak 

Asmad adalah mengemis untuk mencari nafkah dan mencukupi kebutuhan 

keluarganya. Mengemis dilakukan oleh bapak Asmad dikarenakan beliau tidak 

mempunyai ketrampilan bekerja atau membuka usaha, selain itu adalah 

keterbatasan modal. Daerah paling jauh yang didatangi bapak Asmad untuk 

mengemis adalah desa Blutoh. Bapak Asmad menggunakan angkutan umum untuk 

menuju tempat mengemis. Hal ini dikarenakan bapak Asmad tidak mempunyai 

kendaraan pribadi. Biaya yang dikeluarkan untuk mengemis ke luar daerah sebesar 

Rp. 10.000- Rp.15.000. Bapak Asmad saat ini masih menanggung biaya dua anak 
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untuk sekolah di sekolah agama. Berikut ini adalah keterangan yang disampaikan 

oleh Bapak Asmad kepada peneliti:341 

 

“Lakar engko' arèya asakolah buk, lulusan Aliyah tapèh engko' ta' andi' 

ketrampilan buk apapole modal pasteh ta' andi', engko' arèya deri keluarga 

sè biyasah, keluarga ta' mampo. engko' lambe' mare asakolah langsung 

akabin, ghita' andi' lakoh, nyare lakoh tak olle, terro mokka’ah usaha tak 

andi' modal, terroh ngenjemmah tako' tak bhisa majer. Kan todus buk marè 

andi' binèh tapèh ta' alakoh, ngampong rèng towah. Ahèrrah engko' taminta 

sampek sateyah. Terroh ambueh ye degghi' engko' alakoh apah pole, edimma 

se ngakan keluargana engko'. ana' engko' ghi' kodhu abiya’aghi. engko' 

taminta ta' sabben arèh buk, samènggu duwe' kalè sampe’ tello' kalè, ben 

coma satengnga arèh. engko' taminta kadibe’en, mangkat ben molè ye naè' 

kendaraan umum, ye mon abareng oreng se taminta laènna jrowa gu tatapas 

bhei ketemu è jhelen, mon jhenjhian ta' toman, alakoh bhi’ dibhi’ ebeng.” 

 

(“Memang saya ini sekolah mbak, lulusan Aliyah tapi saya tidak punya 

ketrampilan mbak apalagi modal jelas tidak punya, saya ini dari keluarga 

yang biasa, keluarga tidak mampu. Saya dulu selesai sekolah trus nikah, 

belum punya kerjaan, cari kerjaan gak dapat, mau buka usaha gak punya 

modal, mau pinjem takut gak bisa bayar. Kan malu mbak sudah punya istri 

tapi tidak kerja, numpang orang tua. Akhirnya saya ngemis sampai sekarang 

ini. Mau berhenti ya nanti saya kerja apa lagi, bagaimana makan keluarga 

saya. Anak saya juga masih harus dibiayai. Saya ngemis tidak tiap hari mbak, 

seminggu dua kali sampai tiga kali, dan cuma setengah hari. Saya ngemis 

sendiri, berangkat sama pulang ya naik kendaraan umum, ya kalau bareng 

sama pengemis lainnya itu kebetulan saja ketemu di jalan, kalau janjian tidak 

pernah, kerja sendiri-sendiri.”) 

 

  Berdasarkan keterangan dari bapak Agus dan bapak Asmad, bahwa mereka 

menuju tempat untuk mengemis dengan cara sendiri-sendiri dan menggunakan 

angkutan atau kendaraan umum serta diantar atau dijemput oleh keponakan atau 

keluarga.  Cara lain yang digunakan para pengemis Pragaan Daya untuk menuju ke 

 
341 Bapak Asmad, Wawancara Dilakukan Pada Hari Selasa, 14 September 2020 Pukul 13.00-14.30 

Wib 
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tempat mereka melakukan kegiatan mengemis adalah dengan diantarkan anaknya. 

Pengemis yang diantarkan dan dijemput oleh anaknya menuju tempat mengemis 

adalah bapak Jupri.  Jam kerja dari masing-masing pengemis yang penulis temui 

adalah ada yang sehari penuh atau hanya setengah hari dan kemudian pulang. Para 

pengemis ini melakukan kegiatannya tidak lagi ke tempat yang jauh. Hal ini seperti 

juga yang dikatakan oleh Bapak Jupri:342 

“Engko' la loppaeh buk brempah omor engko', engko' arèya orèng konah, 

rebbhi’ tanggel brempah, taon brempah ben bulen apah la ta' taoh, ta' apal. 

engko' lambe' jrowa dheddhih alako kuli tapèh polana tang binèh engko' la 

adek omor ben abe' engko' segghut ke’-kase’an, engko' sate dheddhih reng 

taminta bhei. ye odi' sabedenah bhei buk tade’ pèlèan pole. engko' taminta ye 

coma è sakitar dinna’ bhei buk, engko' korang sèhat, ajhelen la malarat, 

mangkana engko' ambu bhei dheddhih tokang, abe' engko' la ta' kellar mon 

dheddhih tokang, sè palèng ngempang ye arèya olle pèssè. engko' mon 

taminta biyasana naè' bècâ' trus molèna èkonè’e ana' engko' naè' sapèda 

motor, kadheng kea mangkat bhâreng molè naè' bècâ'. engko' arèya la towah 

ye alanjut aghi odi' bhei. ana' engko' coma sèttong alakoh ye coma tokang, 

pèssèna coma cokop ghebey odi'na dhibi’, ye engko' kea ta’ marepot aghi ka 

ana' buk. bhisana taminta.” 

 

“Saya sudah tidak ingat mbak berapa umur saya, saya ini orang kuno, lahir 

tanggal berapa, tahun berapa sama bulan apa juga tidak tahu, tidak hapal. 

Saya dulu itu jadi kuli bangunan tapi karena istri saya sudah meninggal dan 

badan saya sering sakit-sakitan, saya sekarang jadi pengemis saja. Ya hidup 

seadanya saja mbak gak ada pilihan lagi. Saya ngemis ya cuma di dekat-

dekat saja mbak, saya juga kurang sehat, jalan juga sudah susah, makanya 

juga saya berhenti saja jadi kuli, badan saya sudah tidak kuat lagi kalau mau 

jadi kuli bangunan, yang paling gampang ya ini aja dapat uang. Saya kalau 

ngemis biasanya naik becak berangkatnya trus pulangnya dijemput anak 

saya naik sepeda motor, kadang juga berangkat sama pulang naik becak 

juga. Saya ini sudah tua ya tinggal melanjutkan hidup saja. Anak saya cuma 

satu kerjaannya ya cuma kuli, uangnya cuma cukup buat hidupnya sendiri, 

ya saya juga gak mau ngrepotin anak mbak. Bisanya ngemis ini.” 
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Berdasarkan pengakuan bapak Jupri tersebut, beliau melakukan kegiatan 

mengemis dikarenakan adanya keterbatasan fisik, dimana beliau sudah mengalami 

sulit untuk berjalan. Ketika masih sehat, bapak Jupri tidak melakukan kegiatan 

mengemis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, beliau menjadi kuli bangunan. 

Lokasi tempat mengemis juga tidak jauh dari tempat tinggalnya dan untuk menuju 

lokasi mengemis, bapak Jupri naik becak atau diantar jemput oleh anaknya. Para 

pengemis yang penulis temui di desa Pragaan Daya melakukan kegiatan mengemis 

dengan menggunakan kendaraan umum dan tidak ada yang dikoordinir oleh ketua 

atau koordinator pengemis. Kegiatan mengemis dilakukan sendiri-sendiri untuk 

menunju ke lokasi. Lokasi yang dipilih adalah lokasi yang sesuai dengan keinginan 

mereka sendiri, tidak ada yang mengarahkan.   

Masyarakat Pragaan Daya adalah masyarakat yang menganut agama Islam, 

termasuk semua pengemis yang peneliti temui beragama Islam. Semua pengemis 

juga mengetahui dalam ajaran Islam bahwa tangan di atas lebih baik daripada 

tangan dibawah, tetapi para pengemis desa Pragaan Daya ini tidak memahami 

bagaimana makna sebenarnya dalam kalimat tersebut. Bapak Asmad berpendapat 

bahwa kegiatan mengemis yang mereka jalani merupakan cara untuk mensyukuri 

apa yang mereka miliki, sehingga mereka lebih dekat dengan Allah dan bisa hidup 
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bahagia. Berikut ini adalah pernyataan bapak Asmad terkait dengan bagaimana 

memaknai mengemis yang dilakukannya sebagai pekerjaan utamanya selama ini:343 

“Sengkok reh ngemis gun coman nyukopen kebutoan mbak, sengkok toman 

usaha nyareh kelakoan tapeh ye tak olle. Mekeh sengkok lok andik kelakoan 

tapeh kan alloh gik nyemberik rejekeh dek sengkok lebet oreng laen. Artenah 

ariah abukteagin mun saonggunah alloh jiah lok tedung, paggun bedeh 

rejekeh makeh klaben ngemis. Mangkanah sengkoh teros asokkor polanah 

alloh gik nyamberik rejekeh dek ke sengkok ben gik iso ngingonin keluaga. 

Sengkok aromasah bunga. Kadeng sengkok aromasah todus mun tepak 

ngemis tepeh dek remmah pole, tang rejekeh deri riah. Sengkok ajeling gik 

bennyak oreng se tak iso ngakan, ye engkok gik eberik rejekeh deri ngemis 

makeh senajen kadeng todus tepak ngemis, tapeh sengkok tetep asokkor gik 

iso nyukopen abek ben sekluarga.” 

 

“Saya ini ngemis cuma untuk memenuhi kebutuhan mbak, saya sudah pernah 

berusaha mencari pekerjaan tapi ya tidak dapat. Meskipun saya tidak punya 

pekerjaan tapi kan saya masih dikasih rejeki Allah dari orang lain. Ini kan 

berarti kalau Allah itu tidak tidur, tetap ada rejeki buat saya meskipun 

dengan ngemis. Dengan begini saya selalu bersyukur karena ya masih dapat 

rejeki dari Allah, bisa kasih makan untuk keluarga saya juga. Dengan begini 

saya juga merasa bahagia. Ya saya kadang juga merasa malu pas ngemis 

tapi ya bagaimana lagi, rejeki saya juga dari sini, saya melihat masih banyak 

orang yang tidak bisa makan, lha saya masih dikasih rejeki, ya meskipun 

kadang juga malu kalau pas ngemis, tapi saya berusaha tetap bersyukur 

masih bisa melanjutkan hidup sama keluarga.” 

 

Berdasarkan alasan yang disampaikan oleh bapak Asmad tersebut, alasan 

mengemis tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan makan, tetapi dengan 

mengemis bapak Asmad dapat merasakan kebahagiaan maupun rasa syukur kepada 

Allah. Melalui mengemis ini bapak Asmad mendapatkan uang untuk memenuhi 

kebutuhan makan keluarganya, dengan terpenuhinya kebutuhan makan tersebut 

bapak Asmad bisa merasakan kebahagiaan. Bahagia yang dirasakan tersebut 
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mampu membuat bapak Asmad untuk terus bersyukur dengan hidup yang 

dijalaninya.  

 Alasan atau motivasi dalam melakukan kegiatan mengemis juga 

disampaikan oleh bapak Sura’i, bagaimana beliau menyikapi hidup menjadi 

pengemis kurang lebih selama lima belas tahun terakhir. Beliau mengatakan bahwa 

mengemis menjadi cara mencari nafkah yang harus dijalani selama ini, dengan 

mengemis beliau tetap bisa makan meskipun juga merasa malu untuk menjalaninya. 

Berikut adalah pernyataan Bapak Sura’i, mengapa menjadi pengemis untuk 

mencari nafkah dan tidak mencari jalan lain yang lebih baik dan lebih diakui 

sebagai pekerjaan:344 

“Sengkok reh ngemis gun comak ajelenin takdir alloh mbak, takdir se koduh 

ejelenin, ye nolak ah dek remmah mun le takder. Ye jelenin bein. Polanah 

ariah caranah Alloh nakderagi ke sengkok nyereh nafkah ben nyukopen 

kebutoan kluarga. Sengkok yakin alloh nyemberik rejekeh dek ke sengkok 

lebet rejekenah oreng laen, mangkanah sengkok koduh ngalak klaben cara 

ngemis. Sengkok ngemis diyeh reh ye bedeh resikonah, sengkok toman eteguk 

satpol pp mbak. Tapeh dek remmah pole ariah tang takder, ye engkok ngemis 

pole mbak. Sengkok ambueh ngemis degik ding le tak kuat ajelen. Jereng riah 

tang takdir ye sengkok koduh ajelenin mumpong sengkok gik kuat mbak. 

Sengkok odik kedibik seng penting cokop gebei ngakan mbak, mangkanah 

ngemis bein le cokop.” 

 

“Saya ini ngemis cuma mengikuti jalan Allah mbak, takdir yang harus saya 

lakukan, ya mau menolak seperti apa kalau sudah takdir, ya saya jalani saja, 

karena ini cara yang Allah gariskan buat saya untuk mencari nafkah dan 

menghidupi keluarga. Saya yakin aja Allah mengirimkan rejeki saya melalui 

rejeki orang lain, ya berarti saya harus mengambilnya dengan cara ngemis. 

Saya ngemis gini juga ada resikonya, saya pernah ditangkap sama satpol PP 

mbak, tapi ya bagaimana lagi ini takdir ya saya balik lagi ngemis mbak. saya 

akan berhenti kalau nanti saya sudah tidak kuat jalan lagi, wong ini sudah 

takdir saya, ya harus dijalani selama saya masih kuat mbak. saya ini hidup 
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sendiri, ya yang penting bisa makan ya cukup mbak, makanya ngemis juga 

sudah cukup.”   

 

Bapak Sura’i mempunyai pemikiran bahwa kegiatan mengemis yang 

dilakukannya semata-mata mengikuti takdir yang telah Allah gariskan untuknya. 

Bapak Sura’i juga berfikir bahwa rejekinya dititipkan melalui orang lain, sehingga 

beliau harus menjemputnya dengan cara mengemis. Selama kurang lebih lima belas 

tahun melakukan kegiatan mengemis bapak Sura’i belum pernah mendapatkan 

perlakuan yang tidak menyenangkan dari orang lain, tetapi tidak semua orang mau 

memberikan sebagian rejekinya. Ketika mengalami penolakan Bapak Sura’i hanya 

berfikir bahwa rejekinya tidak berada di orang tersebut. Selama menjalani kegiatan 

mengemis untuk mendapatkan nafkah Bapak Sura’i pernah tertangkap razia, tetapi 

setelah dilepaskan beliau kembali ke kegiatan semula yaitu mengemis. Motivasi 

yang mendorong bapak Sura’i kembali mengemis adalah takdir yang harus dijalani 

dan tidak boleh ditolak.  

Para pengemis dari desa Pragaan Daya tidak ada yang menggunakan proposal 

untuk mendapatkan sumbangan atau rejeki dari hasil mengemis, untuk menuju 

lokasi mengemis mereka juga tidak pernah membuat janji antara yang satu dengan 

yang lainnya, apabila mereka bertemu dengan pengemis lainnya adalah tidak 

sengaja. Sehingga mereka juga tidak memahami bagaimana cara membuatkan 

proposal bahkan mendapatkan ijin untuk membuat proposal.  

Para pengemis Pragaan Daya yang peneliti temui meyakini bahwa rejeki 

mereka berasal dari rejeki yang orang lain dapatkan tidak pernah berpikir untuk 

berhenti mengemis kecuali mereka sudah benar-benar tidak kuat untuk melakukan 
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kegiatan mengemis. Semangat mencari rejeki dengan cara mengemis sangat kuat 

tertanam dalam diri orang-orang Pragaan Daya ini. Meskipun para pengemis ini 

tidak mempunyai rencana untuk berhenti bahkan ketika tertangkap Satpol PP 

mereka tidak pernah mempunyai pemikiran melakukan regenerasi untuk anaknya. 

Para pengemis Pragaan Daya ini berfikir bahwa kehidupan anak dan keturunannya 

harus lebih baik dibandingkan dengan kehidupan mereka. Para pengemis ini tidak 

mau anak dan keturunannya dipandang sebelah mata apabila menjadi pengemis 

juga. Para pengemis ini juga tidak mau anak keturunannya merasakan 

ketidaknyamanan ketika mencari nafkah dengan cara mengemis. Para pengemis ini 

merasakan ketidaknyamanan ketika melakukan kegiatan mengemis karena mereka 

mempunyai pemahaman bahwa mengemis adalah kegiatan yang dipandang hina 

oleh masyarakat.  

Para pengemis Pragaan Daya yang selama ini melakukan kegiatan mengemis 

mengaku belum memahami terkait dengan peraturan pemerintah tentang 

gelandangan dan pengemis. Para pengemis ini juga mengaku tidak mengetahui 

hukuman apa yang akan diterima apabila tertangkap razia. Mereka mengaku tidak 

pernah mendapatkan pendidikan dan pemahaman terkait dengan sanksi yang akan 

diterima bagi para pengemis yang tertangkap. Meskipun tidak tertangkap razia 

Satpol PP, dari beberapa pengemis juga pernah mengalami perlakuan yang tidak 

menyenangkan dari orang yang dimintai sedekah. Hal ini seperti dialami oleh bapak 

Ahmad, bapak Asmad dan juga ibu Suhaima. Bahkan ibu Suhama sering 

mendapatkan perkataan yang tidak menyenangkan, tetapi mereka membiarkan dan 
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meninggalkannya. Perlakuan atau perkataan yang tidak menyenangkan tersebut 

mereka anggap angin lalu dan hanya sebagai cobaan dalam mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.   

 

D. Implikasi Tradisi Mengemis di Masyarakat Desa Pragaan Daya 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep terhadap Kehidupan Ekonomi  

Mengemis merupakan cara bagi masyarakat Pragaan Daya untuk 

mendapatkan uang, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Pendapatan dari 

masing-masing pengemis Pragaan Daya berbeda-beda antara pengemis yang satu 

dengan pengemis yang lainnya. Berdasarkan pengakuan ibu Suhaima, beliau 

mendapatkan uang rata-rata Rp. 120.000 per hari ketika mengemis. Ibu Suhaima 

melakukan kegiatan mengemis setiap hari dengan waktu dari pagi sampai sore hari. 

Berikut ini pernyataan dari ibu Suhaima:345 

“Sengkok ngemis benareh mbak deri gilagguh sampek sorop mbak, polanah 

tang anak le rajah deddih sengkok bebas, sengkok kan lok andik anak kennik 

seperloh eyoros pole mbak, sengkok prei mun lessoh. Benarah ngemis 

polanah sengkok butoh pesse gebei kebutoan tang odik ben duek anak. 

Sengkok le tak andik lakeh. Ye sengkok sekoduh nyereh engon anak. Sengkok 

sak areh olle pesse ye rakerah Rp.120.000. kadeng ye bedeh se nyamberik 

kolopen, beres jegung ye toman. Sengkok olle apah bein ye Alhamdulillah. 

Sengkok ye toman olle perlakoan tak nyaman mbak, ekocak en tak nyaman, 

tepeh ye dek remmah pole, sengkok kan koduh alanjutagin odik, koduh tetep 

asokkor makeh karo ngemis. Alhamdulillah sengkok lak andik bungkoh dibik 

senajen konah ben setian le remmek, tapeh tangdik dibik mbak. Terro mecek 

ah bungkoh ken lok andik pesse mbak. Pessenah cokop gun coman gebei 

ngakan benarenah, sengkok jugen lok iso nabung mbak, mangkanah 

belambek deddih pengemis mbak, mukka’ah usaha pessenah tadek. Ye wes 

sampek setiah tetep ngemis bein. Sepenteng iso nerosagin odi’. Kan ngemis 
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jiah lok ngicok mbak, Alhamdulillah mbak makeh sengkok gun coman ngemis 

andik kartu gebei atambeh mun sakek. Deddih sengkok lok usa majer mun 

atambeh” 

 

“Saya ngemis setiap hari mbak, ya dari pagi sampai sore hari mbak, karena 

anak saya sudah besar ya saya bebas, saya kan sudah tidak punya anak kecil 

lagi yang perlu diurusi mbak. Saya libur kalau capek saja. Setiap hari ngemis 

karena ya saya butuh uang buat biaya hidup saya sendiri sama dua anak 

saya. Saya sudah tidak punya suami, ya saya yang menghidupi mereka. Saya 

sehari itu dapat uang ya kira-kira Rp. 120.000. selain uang saya juga pernah 

dikasih sayuran, beras, jagung juga pernah. Apapun yang saya dapatkan ya 

Alhamdulillah. Saya juga pernah dapat perlakuan tidak enak mbak, kata-kata 

yang gak enak, tapi ya bagaimana lagi, saya kan juga harus melanjutkan 

hidup, harus tetap bersyukur meskipun ngemis. Alhamdulillah saya sudah 

punya rumah sendiri meskipun sudah lama, kuno dan sekarang sudah rapuh, 

tapi ya sudah milik sendiri mbak. mau benerin rumah tapi gak punya uang 

mbak. uangnya cuma cukup buat hidup sehari-hari saja. Saya juga tidak bisa 

nabung mbak, makanya dari dulu ya jadi pengemis mbak, mau buka usaha 

modal ya tidak kumpul-kumpul, ya sudah mbak sampai sekarang tetap ngemis 

saja. Yang penting bisa nglanjutin hidup, ngemis itu kan gak nyuri juga mbak. 

alhamdulillah mbak meskipun saya tidak bisa nabung dan rumah saya jelak, 

saya punya itu kartu untuk berobat kalau sakit. Jadi saya tidak perlu bayar 

kalau mau berobat.” 

 

Berdasarkan keterangan dari ibu Suhaima meskipun mengemis setiap hari 

dari pagi sampai sore hari tapi beliau tidak mempunyai apa-apa kecuali rumah kuno 

yang ditempati bersama dengan kedua anaknya. Pendapatannya dari hasil 

mengemis hanya cukup digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Prinsip ibu 

Suhaima dan keluarga adalah yang penting kenyang, meskipun sehari-hari hanya 

makan dengan nasi dan lauk tahu. Kondisi rumah yang dimiliki oleh ibu Suhaima 

yang sudah kuno sudah dilengkapi dengan fasilitas listrik dan saluran air. Ibu 

Suhaima tidak hanya tinggal sendiri di rumahnya, tetapi bersama dua anak, satu 

menantu dan satu cucu. Mayoritas pengemis yang berasal dari desa Pragaan Daya 

ini tidak memiliki fasilitas BPJS Kesehatan, tetapi ibu Suhaima mendapatkannya, 
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sehingga beliau tidak merasa khawatir ketika sakit karena dapat berobat tanpa harus 

membayar. Minimnya pendapatan yang diperoleh ibu Suhaima dari hasil mengemis 

menyebabkan beliau sudah tidak pernah lagi membeli baju atau pakaian, ibu 

Suhaima hanya membelikan baju untuk anaknya saja.  

 Ibu Suhaima adalah pengemis Pragaan Daya yang mendapatkan hasil paling 

banyak diantara pengemis lainnya yang peneliti temui. Pengemis lain yang 

mendapatkan penghasilan dari mengemis antara Rp. 50.000 sampai dengan Rp. 

60.000 adalah bapak Agus dan bapak Asmad. Bapak Agus dan bapak Asmad adalah 

pengemis yang berasal dari Pragaan Daya yang tidak memiliki pengalaman kerja 

sama sekali. Bapak Agus dan bapak Asmad mempunyai tujuan atau tempat yang 

berbeda untuk melakukan kegiatan mengemis. Bapak Agus mengemis di daerah 

Pakong Pamekasan dan Kalianget Pamekasan. Hal ini seperti pengakuan dari bapak 

Agus berikut ini:346 

“Sengkok ngemis paleng olleh 50.000 sampek 60.000 mbak, ajiah sengkok 

ngemis sampek ke pamekasan. E disah pakong bik kalianget. Sengkok mun 

ngemis ye se terronah sengkok. Ollenah ngemis riah bik sengkok gebei 

ngakan bik nyamberik ke penakan se ngateragi, alhamdulillah mbak iso 

ngakan makeh sebedenah, biasanah sengkok ngakan dukaleh sak areh bik 

jukok sebedenah seng penteng kenyang. Sengkok andik bungkoh tapeh ye 

sebedenah sengpenteng kening gebei tedung, sengkok ngemis belambek tak 

iso nabung, mangkanah deri lambek tang kelakoan paggun ngemis lok 

ategenteh apapole usaha laen mbak. Apah sek gebei modal, ngakan deri hasel 

ngemis bein kadeng korang, alhamdulillah sengkok andik bpjs, deddih mun 

sakek lok usa majer, kere apreksah eberik obet lok usa majer” 

 

“Saya ngemis dapatnya ya paling limapuluh ribu sampai enam puluh ribu 

mbak. itu sudah saya lakukan sampai ke pamekasan sana. Di desa pakong 

 
346 Bapak Agus. Hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Selasa, 14 Agustus 2020 Pukul 11.00-13.30 

Wib 
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sama kalianget. Milih kemananya saya mau ngemis ya sepinginnya saya saja. 

Penghasilan saya dari ngemis ini, cuma saya buat makan sama ngasih 

ponakan yang nganterin saya itu. Alhamdulillah mbak bisa makan meskipun 

cuma seadanya, seringnya saya itu makan sehari dua kali sama nasi sama 

lauk seadanya yang penting kenyang. Saya punya rumah tapi ya seadanya 

yang penting bisa buat tidur, saya ngemis dari dulu juga gak bisa nabung, 

makanya kerjaannya sampai sekarang ya ngemis aja tidak ganti-ganti 

ataupun punya usaha lain mbak. apa mau buat modal, makan dari hasil 

ngemis saja kadang masih kurang. Alhamdulillah say aini juga punya bpjs 

jadi kalau sakit gak khawatir biaya lagi, kan tinggal periksa dikasih obat tapi 

gak bayar.”) 

 

Berdasarkan keterangan bapak Agus yang memiliki penghasilan dari 

mengemis antara Rp. 50.000 sampai dengan Rp. 60.000 tidak cukup digunakan 

untuk menabung, apalagi untuk modal usaha. Rumah yang dimiliki hanya terbuat 

dari kayu dan anyaman bambu. Fasilitas MCK (Mandi Cuci Kakus) yang dimiliki 

bapak Agus juga seadanya. Selama mengemis bapak Agus belum pernah bisa 

membuka usaha sendiri karena tidak punya modal. Hal ini juga sama dengan yang 

dialami oleh bapak Asmad. Berikut ini adalah penjelasan beliau:347 

“Kebede’en tang bungkoh jeh bucor mbak mun ojen, ebecek ah lok andik 

pesse, ngemis gun cokop gebei ngakan sak areh dukaleh bik nasek jegung, 

campur tahu tempe, ye sebedenah mun tadek tempe ye kropok mbak, 

sengpenteng tabuk kenyang iso ngemis pole. Pesse sebriyek en tak kerah 

cokop mbek gebei nabung, sengkok mun sakek bein karo melleh obet e 

berung, sengpenting lok arassah sakek iso alakoh pole. Klambih sek yanggui 

riah ollenah eberik oreng mbak, sengkok lok toman melleh klambih. Tak 

andik pesse lok cokop mbak gebei meleh klambih. Pokok engh hasel ngemis 

cokop gebei ngakan tok.” 

 

“Kondisi rumah saya itu bocor mbak kalau hujan, mau benerin tidak ada 

uangnya, ngemis juga Cuma cukup buat makan sehari dua kali sama nasi 

campur jagung sama tahu atau tempe, ya seadanya gak ada tempe atau tahu 

ya krupuk mbak, yang penting perut kenyang dan tetap bisa ngemis. Uang 

segitu mana cukup mbak buat nabung, saya kalau sakit saja cukup beli obat 

 
347 Bapak Agus, Hasil Wawancara Dilakukan Pada Hari Selasa, 14 September 2020 Pukul 13.00-

14.30 Wib 
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di warung, yang penting gak ngrasain sakit lagi trus bisa kerja lagi. Baju 

yang saya pakai ini juga dikasih sama orang mbak, saya tidak pernah beli 

baju. Gak punya uang, gak cukup mbak buat beli baju. Pokoknya hasil ngemis 

saya ya buat makan sudah.”.    

 

Bapak Asmad juga mengalami hal yang sama. Beliau tidak memiliki 

tabungan sama sekali untuk bisa membuka usaha. Pendapatan yang diperoleh dari 

hasil mengemis juga hanya cukup untuk digunakan membeli makanan. Prinsip 

hidup para pengemis ini semua sama yaitu yang penting kenyang. Para pengemis 

ini tidak memikirkan kandungan gizi yang ada dalam makanan. Apabila kenyang 

mereka tetap bisa mencari nafkah atau mengemis lagi. Bapak Asmad juga 

menempati rumah yang sudah lama dengan kondisi bocor karena tidak ada uang 

untuk memperbaiki rumah yang ditempati bersama dengan keluarganya.  

Terdapat beberapa pengemis lain yang mempunyai pendapatan lebih rendah 

dibandingkan dengan bapak Agus dan bapak Asmad. Bapak Yazid dan bapak Jupri 

mempunyai pendapatan antara Rp. 40.000 sampai dengan Rp. 50.000. Bapak 

Ahmad mempunyai pendapatan sebesar Rp. 30.000 sampai dengan Rp. 40.000, 

sedangkan bapak Sura’i mempunyai pendapatan yang paling rendah diantaranya 

pengemis lainnya yang peneliti temui. Pendapatan bapak Sura’i dari hasil 

mengemis antara Rp. 20.000 sampai dengan Rp. 30.000 per hari.  

Bapak Sura’i adalah pengemis yang memiliki pendapatan yang paling sedikit 

diantara yang lainnya, meskipun beliau mengemis setiap hari dari pagi sampai sore 

hari. Meskipun dengan penghasilan yang sangat minim untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, beliau mengaku tidak pernah merasa bosan dengan kegiatan mengemis 
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yang beliau jalani selama ini. Bapak Sura’i mengaku bahwa pendapatannya hanya 

cukup untuk makan saja, bahkan kadang juga tidak cukup. Apabila tidak 

mendapatkan hasil dari usaha mengemisnya, bapak Sura’i hanya makan sekali 

dalam sehari. Rumah yang ditempati oleh bapak Sura’i adalah rumah miliknya 

sendiri yang terbuat dari kayu tanpa adanya ventilasi yang baik. Bapak Sura’i 

termasuk pengemis yang tidak pernah bersekolah sama sekali. 
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BAB IV 

TRADISI MENGEMIS MASYARAKAT DESA PRAGAAN DAYA 

KECAMATAN PRAGAAN KABUPATEN SUMENEP DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

 

 

Setelah dipaparkan dalam bab dua terkait dengan teori dan pendekatan dan 

bab tiga terkait dengan paparan data yang penulis temukan di lapangan, maka pada 

bab IV ini akan disampaikan terkait dengan analisa tentang permasalahan yang 

timbul di desa Pragaan Daya terkait dengan rumusan masalah yang ada di bab 1. 

Analisa dalam bab ini adalah analisa holistik dengan menerapkan teori-teori 

tersebut dalam menilai data. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing dari 

rumusan masalah yang telah disampaikan pada bab awal:  

 

A. Praktek Mengemis di Masyarakat Desa Pragaan Daya Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep 

 

Praktek mengemis yang terjadi di desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan 

kabupaten Sumenep sudah terjadi sejak sebelum kemerdekaan. Dokumen tertulis 

yang resmi terkait sejarah bagaimana kegiatan mengemis di desa Pragaan Daya 

sampai dikenal menjadi tradisi yang turun temurun tidak dapat ditemukan sampai 

dengan saat ini. Informasi terkait dengan desa Pragaan Daya yang disebut sebagai 

kampung pengemis hanya bisa diperoleh dari para informan, baik yang ada di desa 

tersebut (insider) maupun informan dari sekitar desa Pragaan Daya (outsider). 

Menurut informan yang merupakan sesepuh desa Pragaan Daya, kegiatan 
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mengemis yang dilakukan oleh masyarakat ini sudah terjadi sejak sebelum 

kemerdekaan. Sejak zaman penjajahan Belanda sudah ada kegiatan mengemis yang 

dilakukan oleh penduduk desa Pragaan Daya. Informan outsider juga mengatakan 

bahwa kegiatan mengemis ini telah terjadi sebelum zaman kemerdekaan.  

Awal mula munculnya kegiatan mengemis diketahui karena faktor 

keterbatasan sumber daya ekonomi dan belum adanya perhatian pemerintah untuk 

membantu dalam kegiatan ekonomi. Disisi lain masyarakat pada jaman dahulu juga 

tidak mengenyam pendidikan dan tidak memiliki ketrampilan yang memadai untuk 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan atau menciptakan kegiatan ekonomi sendiri. 

Sejak dahulu Madura secara keseluruhan merupakan wilayah yang gersang, 

termasuk juga wilayah Pragaan Daya, pertanian yang mengandalkan irigasi juga 

tidak dapat diandalkan oleh masyarakat. Khususnya di wilayah Sumenep pada 

tahun 1868, masalah irigasi diatur oleh panembahan sebagai pemilik dan pemungut 

pajak penggunaan air. sehingga masyarakat petani juga mengalami gagal panen.   

Kondisi alam dan kondisi pemerintah yang belum mendukung menjadikan 

masyarakat desa Pragaan Daya menjadi pengemis pada waktu itu, dan hal ini 

diperbolehkan karena untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan pokok. Awal 

mula adanya pengemis di daerah Pragaan Daya ini memang murni karena alasan 

ekonomi, kondisi alam yang disertasi dengan tingkat pendidikan yang rendah dan 

juga akses politik yang terbatas semakin memperburuk kondisi. Mengemis menjadi 

salah satu cara pada waktu itu untuk mendapatkan sumber pendapatan dengan 

meminta-minta kepada orang kaya yang ada di daerah Pragaan Daya. Hal inilah 
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yang dikatakan Hans Antlov, bahwa kemiskinan disebabkan oleh kombinasi faktor 

(lebih dari satu factor yang menyebabkan kemiskinan).348 Beberapa factor yang 

menyebabkan masyarakat Pragaan Daya pada waktu itu tidak dapat terserap ke 

lapangan kerja adalah pemerintah, alam dan juga pendidikan. Kondisi-kondisi 

tersebut yang menjadi alasan para tokoh agama memperbolehkan masyarakat 

Pragaan Daya meminta-minta untuk memenuhi kebutuhan primer.   

Seiring berjalannya waktu, kehidupan masyarakat Pragaan Daya semakin 

berkembang dan semakin meningkat kualitasnya, baik dari segi agama maupun 

pendidikan. Pada tahun 1980an, telah banyak berdiri tempat ibadah dan tingkat 

religiusitas semakin membaik, hal ini ditandai dengan semakin aktifnya masyarakat 

dalam kegiatan agama yang diselenggarakan di desa, baik yang diselenggarakan 

oleh masyarakat sendiri, tokoh agama maupun diselenggarakan oleh pemerintah 

desa. Semakin baiknya tingkat pendidikan dan agama masyarakat Pragaan Daya 

tidak sejalan dengan jumlah pengemis yang semakin berkurang. Pada tahun 1990an 

terdapat inovasi cara mengemis oleh para kaum muda dengan menggunakan 

proposal dan menuju ke daerah yang lebih jauh. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih banyak.   

Kondisi ini terjadi karena para pengemis hanya ingin melanjutkan apa yang 

telah dilakukan oleh orang tuanya dalam mendapatkan uang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya terutama kebutuhan makan. Membudayanya tradisi mengemis 

 
348 Abdul Waidl et al., “Mendahulukan Si Miskin; Buku Sumber Bagi Anggaran Pro Rakyat,” Jurnal 

Perkumpulan PRAKARSA, (Januari, 2008), 6. 
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sejak tahun 1930-an ini juga didasari oleh nilai yang ditanamkan oleh leluhur 

mereka. Keluarga dan lingkungan merupakan tempat yang paling cepat untuk 

menanamkan suatu pemikiran, pemahaman atau ideologi tentang sesuatu hal. 

Sosialisasi terkait dengan mengemis pertama muncul dari keluarga mereka sendiri. 

Dimana masyarakat Pragaan Daya pada waktu itu merupakan kaum miskin yang 

dijajah dan tidak mempunyai akses yang baik untuk memanfaatkan sumber daya 

alam, disisi lain tingkat pendidikan juga masih rendah sehingga muncul berbagai 

macam alasan yang seakan menjadi alasan diperbolehkan untuk mengemis. 

Tradisi yang terjadi secara turun-menurun disebabkan oleh faktor sumber 

daya alam atau lapangan pekerjaan yang terbatas. Terbatasnya faktor sumber daya 

alam dan keadaan miskin serta tidak mampu bekerja menjadi faktor masih adanya 

pengemis sampai dengan saat ini. Kondisi ini memaksa para pengemis ini tetap 

melakukan kegiatan mengemis sampai dengan saat ini, seperti halnya yang 

dilakukan oleh nenek moyang mereka dalam mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Kemiskinan yang disertai dengan cacat fisik dan usia yang sudah 

tua serta tidak adanya akses ke lapangan pekerjaan semakin menyulitkan para 

pengemis ini untuk mendapatkan nafkah selain dengan cara mengemis. Kelompok 

miskin ini merupakan kelompok yang terjebak dalam kemiskinan, kondisi ini 

dikarenakan adanya banyak faktor yang tidak dapat mengentaskan mereka dari 

kondisi ini dan menuju ke kehidupan dengan kualitas yang lebih baik. Skeptisitas 

dapat juga menjadi faktor kenapa masyarakat ini terjebak dalam kemiskinan. 
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Kemiskinan tidak dialami oleh semua pengemis yang ada di desa Pragaan 

Daya saat ini, kondisi mulai berubah mulai tahun 1980an. Pada tahun ini mulai 

terjadi inovasi cara mengemis yang dilakukan oleh golongan muda. Inovasi yang 

dilakukan adalah dengan cara membuat proposal bantuan, proposal bantuan 

tersebut berupa proposal bantuan pembangunan tempat ibadah, sekolahan, 

banatuan biaya pendidikan maupun santunan untuk anak yatim. Selain inovasi 

terkait cara mengemis, pada tahun ini daerah tujuan untuk mengemis juga 

mengalami perubahan. Pada awal adanya kegiatan mengemis tahu 1930an 

masyarakat hanya mengemis di daerah sekitar Pragaan Daya, tetapi pada tahun 

1980an tujuan mengemis menjadi lebih jauh yaitu ke wilayah seluruh Indonesia. 

Para pengemis juga rela merantau untuk menghemat biaya transportasi, rata-rata 

waktu yang diperlukan adalah 2 sampai dengan 3 tahun. Perkembangan terkait 

dengan cara, tujuan dan juga waktu yang ditempuh sama dengan konsep yang 

dilahirkan oleh Goodenough yang menyatakan bahwa kebudayaan memiliki sifat 

yang dinamis.  

Perubahan cara megemis yang terjadi di desa Pragaan Daya mulai dengan 

tahun 1980an ini melahirkan kelas social baru dimana, muncul istilah pengemis 

kaya. Pengemis kaya merupakan pengemis yang memiliki rumah bagus, mobil 

bagus, tanah investasi dll. Pengemis kaya lahir dari cara mengemis yang lebih 

modern yaitu dengan menggunakan proposal. Pengemis dari golongan kaya juga 

merupakan mereka yang memiliki pendidikan yang lebih baik, minimal setingkat 

SMA dan dengan latar belakang pendidikan agama atau madrasah.    
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Perasaan miskin secara ekonomi yang terjadi pada pengemis desa Pragaan 

Daya telah menjadi doktrin sehingga melahirkan mindset bahwa para pengemis 

pantas untuk disantuni dan mengemis merupakan perbuatan yang baik. Masyarakat 

Pragaan Daya menyatakan bahwa mengemis adalah tindakan yang baik 

dikarenakan menurut mereka mengemis merupakan cara untuk menolong orang-

orang kaya menyucikan harta dengan cara bersedakah kepada para pengemis 

tersebut. Doktrin yang sudah mengakar bagi warga Pragaan Daya sesuai dengan 

teori dari John Friedman bahwa kemiskinan merupakan kondisi tidak mampu dan 

ketidaksamaan dalam mengakumulasi basis kekuasaan sosial.349  

Terkait perilaku mengemis yang dilakukan oleh warga Pragaan Daya yang 

mempunyai beragam alasan menurut Koswara tentu harus diklasifikasikan supaya 

lebih jelas terkait tradisi mengemis yang dilakukan oleh warga. Praktek mengemis 

di Pragaan Daya terdapat dua kategori yaitu pengemis kontemporer350 yaitu mereka 

yang mengemis untuk memenuhi kebutuhan hidup jangka pendek, dimana kegiatan 

ini dilakukan oleh orang miskin dan tua, cacat, dan juga lemah fisik serta tingkat 

Pendidikan rendah sehingga cenderung tidak memiliki ketrampilan untuk dapat 

bekerja. Kelompok kedua adalah pengemis berpengalaman351 yaitu mereka yang 

 
349 Erwan Agus Purwanto, “Mengkaji Usaha Mikro Kecil Menengah (Ukm) Untuk Pembuatan 

Kebijakan Anti Kemiskinan Di Indonesi,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Politik 10, no. 3 (March 

2007): 301. 
350 Santoso, “Kehidupan Pengemis (Studi Kasus Pada Pengemis Di Panti Sosial Bina 

KaryaYogyakarta),” 60. 
351 Santoso, “Kehidupan Pengemis (Studi Kasus Pada Pengemis Di Panti Sosial Bina 

KaryaYogyakarta),” 60. 
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melakukan praktik mengemis dikarenakan mengkuti dokrin yang ditanamkan oleh 

pendahulu mereka.  

Menurut Koswara pengemis yang sudah berpengalaman akan susah untuk 

beralih profesi karena menganggap itu sudah menjadi takdir dan merupakan bentuk 

melestarikan tradisi leluhur dahulu. Tetapi ada sebagian kecil pengemis yang 

sengaja merencanakan mengemis untuk mencari modal bekerja. Jenis pengemis 

yang ini masuk kategori pengemis berencana. Sehingga warga Pragaan Daya yang 

tradisi sebagaian masyarakatnya mengemis menunjukkan motivasi yang berbeda, 

tergantung dari pilihan yang miliki oleh masing-masing pengemis. Sehingga di desa 

Pragaan Daya muncul budaya yang seakan membenarkan tindakan mengemis untuk 

semua kondisi. 

Budaya mengemis yang terjadi di masyarakat Pragaan Daya termasuk dalam 

budaya ekonomi. Dimana masyarakat mempunyai pemikiran bahwa mereka adalah 

masyarakat miskin yang tidak berkuasa terhadap sumber daya alam. Masyarakat 

mempunyai pemikiran bahwa yang dapat dilakukan oleh mereka untuk bertahan 

hidup dan mencari nafkah adalah mengemis atau meminta-minta. Hal ini menjadi 

pemikiran bersama dan terorganisir secara menyeluruh. Boggs menyatakan bahwa 

budaya merupakan sebuah teori yang mengabstraksikan dan merepresentasikan 

prinsip-prinsip yang mengatur sistem-sistem simbol yang diorganisir dan 

dikumpulkan oleh sekelompok manusia atau suatu masyarakat.352 Boggs juga 

menyatakan bahwa yang termasuk didalamnya adalah ekonomi, bahasa, 

 
352 Boggs, “The Culture Concept as Theory, in Context,” 137. 
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kekerabatan maupun politik. Hal ini juga yang terjadi pada masyarakat Pragaan 

Daya dimana masyarakat mempunyai prinsip yang telah terorganisir dan disepakati 

bersama oleh sekelompok warga yang ada disana. 

Fenomena yang terjadi dalam masyarakat Pragaan Daya sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Boggs terkait dengan budaya. Kebiasaan yang terorganisir menjadi 

bersifat turun temurun. Hal ini karena adanya pengaruh keluarga maupun 

lingkungan yang kuat. Sama dengan pendapat dari Koswara tentang tipologi 

pengemis dimana warga Pragaan Daya sebagian besar yang berprofesi pengemis 

merupakan pengemis yang berpengalaman. Kebiasaan dan doktrin untuk 

melakukan kegiatan mengemis dalam rangka mencari nafkah di Pragaan Daya 

mempunyai cara yang terus berkembang. Hal ini seperti hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Misdar Mahfudz yang menyatakan bahwa semakin lama metode 

mengemis mengalami perkembangan.  

Metode mengemis berkembang seiring dengan regenerasi yang terjadi. 

Generasi yang lebih muda berfikir dan menggunakan metode yang dapat 

menghasilkan uang lebih baik dari kegiatan mengemis yang dilakukan. Selain cara 

atau metode mengemis, para pemuda yang melakukan kegiatan mengemis 

mempunyai tujuan yang berbeda dari pendahulu mereka. Para pengemis yang 

mempunyai usia lebih muda, kegiatan mengemis mempunyai tujuan untuk 

memenuhi gaya hidup dan bukan hanya untuk sekedar membeli makan seperti para 

pendahulu mereka.  
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Karl Marx. Dengan teori sosial instrumental menyatakan bahwa tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang dengan memperhitungkan kesesuaian antara cara 

yang digunakan dengan yang dipikirkan. Sehingga inovasi dan perkembangan cara 

mengemis yang dilakukan oleh warga Pragaan Daya merupakan bentuk tindakan 

seseorang yang memperhatikan situasi yang terjadi dan memikirkan cara apa yang 

sesuai untuk digunakan. Karena perkembangan inilah kemudian aktivitas 

mengemis dianggap sangat menggiurkan dan dianggap sebagai pekerjaan yang 

boleh dilakukan meskipun bagi sebagian orang mengemis merupakan tindakan 

yang kurang baik dan dianggap kebiasaan yang harus dihindari 

Kebiasaan masyarakat Pragaan Daya dalam metode mancari nafkah dengan 

cara mengemis ini juga senada dengan pandangan yang dikembangkan oleh 

Goodenough bahwa sifat kebudayaan tidak statis atau ajeg tetapi kebudayaan 

mempunyai sifat yang dinamis.353 Kebudayaan menurut Goodenough merupakan 

kumpulan pemahaman dari individu-individu dari suatu anggota masyarakat, 

dimana setiap individu memiliki kecenderungan hubungan yang sesuai dengan 

pemahaman bersama dalam kelompoknya.354 Sehingga teori kebudayaan harus 

dapat menjelaskan proses-proses yang dapat mengurangi atau menambahkan 

perbedaan pemahaman dan hubungan diantara individu tersebut.   

Teori kebudayaan Goodenough ini juga sejalan dengan yang terjadi di 

Pragaan Daya. Masyarakat Pragaan Daya mempunyai kecenderungan terkait 

 
353 Ward Goodenough, 1994, Toward a Working Theory of Culture Dalam Assessing Cultural 

Anthropology, Robert Borofsky, Ed., McGraw-Hill, Inc, New York.,” 188. 
354 Goodenough, Toward a Working Theory of Culture Dalam Assessing Cultural Anthropology, 

90. 
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dengan pemahaman yang sama atau sesuai antara yang satu dengan yang lainnya 

terkait bagaimana mencari nafkah untuk bertahan hidup. Masyarakat Pragaan Daya 

mempunyai pemahaman bahwa hal yang bisa dilakukan oleh masyarakat miskin 

untuk mencari nafkah hanya dengan mengemis. Masyarakat berpandangan bahwa 

rakyat miskin yaitu tidak berpendidikan dan juga tidak mempunyai ketrampilan. 

Masyarakat miskin tidak mempunyai akses yang baik untuk memanfaatkan sumber 

daya alam dengan maksimal. Selain itu, dengan adanya perasaan atau mindset 

bahwa tidak ada kemampuan untuk bekerja menjadikan warga Pragaan Daya 

menjadi semakin ekslusif. Sikap tersebut menurut Mendoza disebabkan karena 

faktor yang menyebabkan sesorang tidak berfungsi sosial yaitu kekurangan pribadi 

sehingga menyulitkan seseorang untuk mengatasi tuntutan lingkungannya, ketidak 

cukupan situasional dan kondisi lain yang berada di luar kemampuan seseorang, 

dan kecukupan personal dan kecukupan situasional.355 

Geertz berpendapat bahwa kebudayaan digunakan manusia untuk dapat 

beradaptasi dengan lingkungannya, dengan berbagai material hasil kebudayaan 

yang bentuknya beragam dan diproduksi oleh manusia sendiri. Termasuk dalam 

kebudayaan tersebut adalah simbol-simbol yang diproduksi, digunakan, dan 

direproduksi oleh manusia. Simbol-simbol tersebut tidak hanya dalam bentuk-

bentuk ekspresi, instrumentalitis, atau hubungan-hubungan dengan keberadaan 

manusia sebagai makhluk biologis, psikologis, maupun sosial. Menurut Harris 

konsep budaya turun jadi pola tingkah laku yang terikat kepada kelompok-

 
355 Lee Mendoza, Social Welfare and Social Work: An Introduction, 45. 
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kelompok tertentu, yaitu menjadi "adat istiadat" (Customs) atau "cara kehidupan" 

(way of life) manusia. 

Taylor menjelaskan tentang budaya yaitu satu keseluruhan yang kompleks, 

yang mengandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-

istiadat, dan kemampuan lain, serta kebiasaan manusia sebagai anggota 

masyarakat.356 Sehingga semua yang dianggap baik oleh masyarakat maka bisa 

dikatakan sebagai budaya, selama disepakati bersama sehingga budaya yang 

diamalkan oleh kelompok tertentu merupakan sebuah cara hidup yang dipilih oleh 

kelompok masyarakat meskipun cara tersebut dianggap salah. Susane Langer 

menjelaskan tentang simbolisasi dalam budaya mengagap budaya merupakan 

sebuah alat untuk mencapai tujuan dari kehidupan manusia.357 Karena anggapan 

tersebut menjadikan warga Pragaan Daya yang merasa tidak punya kemampuan 

akan menggap budaya mengemis sebagai alat mencapai tujuan hidupnya.  

Kegiatan mengemis yang dilakukan oleh masyarakat Pragaan Daya 

merupakan salah satu cara mereka untuk beradaptasi kepada lingkungan ataupun 

keluarga mereka. Adaptasi dalam kegiatan sosial dan ekonomi untuk mendapatkan 

uang dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Secara psikologis masyarakat juga 

terpengaruh dengan adanya doktrin cara bekerja dan pandangan terkait dengan 

bagaimana mengemis dan makna mengemis. Cara yang digunakan untuk mengemis 

 
356 Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi, 67. 
357 Langer K, Philosophical Sketches, 133. 
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secara simbolis menandakan adanya sikap untuk bertahan dari ketidak mampuan 

ekonomi warga Pragaan Daya. 

Fenomena yang terjadi di Pragaan Daya juga senada dengan teori yang 

disampaikan Geetrz dimana kebudayaan terjadi karena adanya simbol yang 

diciptakan sendiri oleh manusia sebagai makhluk yang harus bertahan di 

lingkungannya, baik secara biologis, psikologis maupun sosial. Namun yang 

menjadi masalah dari perilaku mengemis sebenarnya tidak hanya pada alasan 

material saja. Perilaku mengemis yang terjadi di desa Pragaan Daya yang 

dikategorikan oleh Koswara sebagai pengemis pengalaman dan pengemis 

berencana mempunyai sumber masalah lain. Sumber masalah tersebut adalah pada 

psikologis pengemis yang dari Pragaan Daya. Oscar Lewis mengatakan bahwa 

kemiskinan bukan hanya karena kekurangan dalam masalah ekonomi, tetapi juga 

melibatkan kekurangan dalam masalah kebudayaan dan kejiwaan atau psikologis 

dan memberikan motif tersendiri pada kebudayaan atau tradisi yang ada dan 

selanjutkan diwariskan dari satu generasi ke generasi penerus dan pada akhirnya 

terciptalah “budaya kemiskinan atau tradisi kemiskinan”.358 Budaya kemiskinan 

tersebut di desa Pragaan Daya disikapi dengan menerima doktrin mengemis yang 

sudah bertahan sejak zaman dahulu. 

Doktrin yang dilakukan oleh para leluhurnya masyarakat Pragaan Daya 

adalah mereka merupakan keluarga miskin dan yang bisa dilakukan untuk bertahan 

hidup hanyalah mengemis. Kegiatan mengemis yang dilakukan oleh masyarakat 

 
358 Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaan, 29–48. 
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Pragaan Daya mayoritas berlatar belakang karena alasan kemiskinan. Kemiskinan 

merupakan kondisi tidak mampu dan ketidaksamaan dalam mengakumulasi basis 

kekuasaan sosial. Basis kekuasaan sosial terdiri dari pertama, modal produktif atas 

asset yang dimiliki (tanah, perumahan, peralatan dan kesehatan). Kedua, sumber 

keuangan yang dimiliki (pendapatan dan kredit yang memadai). Ketiga, 

keikutsertaan dalam organisasi sosial dan politik yang dapat dipergunakan untuk 

mencapai kepentingan bersama seperti koperasi. Keempat network atau jaringan 

sosial untuk memperoleh suatu pekerjaan, memperoleh barang-barang, ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Dan kelima, informasi-informasi 

yang didapatkannya dan berguna untuk kehidupan.359  

Friedman memberikan pandangannya terkait dengan kemiskinan yang 

merupakan kondisi yang ditimbulkan karena tidak mempunyai kekuasaan sosial.360 

Masyarakat Pragaan Daya dapat dikatakan miskin sesuai dengan konsep yang 

Friedman kemukakan. Kondisi masyarakat pada masa penjajahan menjadi alasan 

mereka melakukan kegiatan mengemis untuk memperoleh nafkah. Pada masa 

penjajahan kondisi msyarakat tidak jauh dari keterbatasan modal dan tidak adanya 

sumber daya produksi yang dikuasai. Selain hal tersebut, tingkat pendidikan yang 

rendah menjadikan masyarakat sulit untuk dapat mengakses informasi yang 

dibutuhkan serta kekuatan politik yang tidak berpihak pada masyarakat kecil. 

Kebiasaan yang bekerja tanpa modal tetapi menghasilkan keuntungan ini 

 
359 Friedman, Empowerment the Politics of Alternative Development (Cambrudge USA: Blackwell 

Publisher, 1992), 244. 
360 modal produktif, sumber keuangan, keikutsertaan dalam organisasi sosial dan politik, jaringan 

sosial dan informasi yang didapatkan untuk menunjang kehidupan 
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menjadikan doktrin secara psikologis secara tidak langsung yaitu tumbuhnya sifat 

malas.  

Oscar Lewis mengatakan faktor kejiwaan atau psikologis juga menjadi salah 

satu penyebab adanya tradisi kemiskinan karena sifat ini diturunkan dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya.361 Hal ini senada dengan yang disampaikan 

Mendoza bahwa psikis juga dapat menjadi faktor timbulnya kemiskinan. Budaya 

kemiskinan yang terjadi di masyarakat Pragaan Daya ini yang menjadikannya 

sebagai tempat yang subur untuk menumbuhkan masyaraktnya sebagai pengemis. 

Selain itu Pierre Bordeau juga menjelaskan bahwa keberadaan kelompok marginal 

bukan merupakan sesuatu yang bersifat alamiah, tetapi merupakan produk sosial 

yang prosesnya berlangsung secara politis dan didasarkan atas relasi kuasa yang 

tidak berimbang.362 

Peran pemerintah dan juga masyarakat untuk memberantas budaya mengemis 

ataupun budaya miskin sangat penting. Perlu dicarikan solusi yang tepat untuk 

mengikis budaya yang sudah mengakar tersebut. Faktor internal dan eksternal yang 

mengakar harus diberantas secara bersamaan. Solusi yang tepat dapat 

menghilangkan budaya mengemis maupun budaya kemiskinan tersebut. Faktor 

internal yang terdiri dari sifat malas untuk bekerja, cacat fisik maupun cacat psikis. 

Sedangkan faktor eksternal adalah sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, agama, 

lingkungan dan juga posisi geografis. Pemerintah desa Pragaan Daya juga telah 

 
361Parsudi Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaa (Jakarta: Yayasan Obor, 1993), 29–48. 
362 Muttaqin, “Pola Keberagamaan Masyarakat Marginal,” 24. 
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berusaha untuk menghilangkan predikat mengemis bagi warganya. Usaha yang 

dilakukan dengan cara memberikan solusi untuk penyebab-penyebab baik internal 

maupun eksternal. 

Sigmun Freud dalam teori psikologi menyatakan bahwa sebab-sebab mental 

disorder adalah kebiasaan-kebiasaan belajar yang patologis dan keliru sehingga 

diefleksikan dengan ketidakmampuan memenuhi tuntutan hidup menurut pola 

umum (pola yang wajar).363 Sehingga untuk menanggulangi hal tersebut perlu 

adanya pendidikan dan doktrin agama. Doktrin agama yang baik dapat dilakukan 

di dunia pendidikan bagi generasi muda agar tidak menjadi pemalas dan pengemis 

lagi. Kegiatan agama yang rutin dilakukan di desa Pragaan Daya juga menjadi salah 

satu cara agar tingkat ketakwaan menjadi semakin baik. Hal ini juga dapat menjadi 

sarana untuk menumbuhkan semangat bekerja sehingga hilang jiwa miskin dan jiwa 

malas. Pemerintah desa juga telah menghidupkan BUMDES (Badan Usaha Milik 

Desa) untuk membuka lapangan pekerjaan dan menjadikan solusi bagi para petani 

yang menghadapi musim kemarau karena kondisi tanah di Pragaan Daya yang 

tandus dan kering.    

  Industri rumah tangga yang tumbuh di desa Pragaan Daya juga dapat 

digunakan sebagai wadah bagi masyarakat yang mempunyai cacat fisik untuk dapat 

bekerja secara baik dan ringan tetapi tetap dapat mencukupi kebutuhan 

ekonominya. Penyediaan lapangan kerja dan peningkatan ketrampilan bagi 

masayarakat yang mempunyai cacat fisik dapat dilakukan agar masyarakat ini tidak 

 
363 Mubasyaroh, “Pengenalan Sejak Dini Penderita Mental Disorder,” 127. 
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lagi menggantungkan hidup kepada orang lain dengan cara mengemis. Ketrampilan 

yang telah diasah harus terus mendapatkan pendampingan dari masyarakat maupun 

warga agar dapat terus berkembang. Pemerintah maupun warga juga berperan untuk 

membantu pendistribusian hasil industri rumah tangga yang dihasilkan masyarakat 

yang cacat fisik maupun psikis agar mereka tetap semangat untuk mengembangkan 

usaha yang telah dirintis. Pendampingan selain bertujuan untuk menjaga 

konsistensi dan pengembangan usaha juga bertujuan untuk menjaga konsistensi 

doktrin bahwa budaya mengemis ataupun budaya miskin tidak baik untuk 

dilakukan lagi.  

Informasi tentang pengemis di Pragaan Daya akan dikaji dari sudut 

pandang insider dan outsider. Sudut pandang insider menyatakan bahwa tradisi 

mengemis sudah tidak ada dan hanya tinggal para orang tua yang melakukan 

kegiatan mengemis, tetapi informan outsider menyatakan bahwa tradisi tersebut 

masih mengakar sampai dengan saat ini dan masih sulit untuk dihilangkan, bahkan 

cara mengemis yang dilakukan mengalami kemajuan. Hal ini berdasarkan 

pengamatan dari informan outsider yang juga berusaha untuk membantu mengikis 

dan menghilangkan tradisi mengemis dari desa Pragaan Daya ini. Menurut Bapak 

Junaidi yang menjadi tokoh di Pragaan Daya, beliau mengatakan bahwa telah ada 

bantuan secara ekonomi untuk mengikis budaya mengemis ini. Selain memberikan 

santunan juga diadakan kumpulan para pemodal untuk membantu permodalan dan 

juga BMT (Baitul Mal wa Tanwil) untuk mengatasi kesulitan ekonomi agar para 

pengemis ini tidak kembali meminta-minta untuk mendapatkan nafkah. Bapak 
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Junaidi mengatakan bahwa usaha yang telah dilakukan sampai saat ini belum 

berhasil sehingga hanya dipasrahkan kepada Allah.  

Berdasarkan beberapa pemaparan dari para informan yang bertindak sebagai 

pengamat outsider menyatakan bahwa budaya mengemis itu sudah berlangsung 

sejak lama dan tidak diketahui bagaimana awal mulanya terjadi. Jika dikaji secara 

teoretis maka ada empat faktor yang menyebabkan orang mengemis. Pertama, 

tingkat kemiskinan yang tinggi sehingga orang tidak mampu mencukupi kebutuhan 

hidup baik untuk diri sendiri maupun keluarga dengan layak. Kedua, rendahnya 

tingkat pendidikan seseorang sehingga sulit mendapatkan pekerjaan dan memilih 

untuk menjadi pengemis. Ketiga, kurangnya ketrampilan yang dimiliki dan bahkan 

tidak mempunyai keahlian sehingga tidak mampu bersaing dalam dunia kerja. 

Keempat, faktor sosial dan budaya, faktor sosial budaya ini dipengaruhi oleh, 

rendahnya harga diri, sikap pasrah pada nasib, kebebasan dan kesenangan hidup 

menggelandang.364 

Para pengemis pergi ke luar daerah secara kelompok atau rombongan dan 

meraka akan tinggal di suatu tempat yang sudah ditentukan oleh koordinatornya. 

Para pengemis ini tidak perlu memikirkan kendaraan untuk sampai ke tempat 

tujuan, karena semua sudah disiapkan oleh koordinatornya. Informasi tentang 

pengemis yang sistematis dalam bekerja menunjukkan bahwa teori dari john 

friedman menjadi tidak relevan untuk pengemis di desa Pragaan Daya.  

 
364 Effendi and Noer, Sumber daya Manusia, Peluang Kerja Dan Kemiskina, 114. 
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Pengemis dari desa Pragaan Daya bukanlah seperti gelandangan atau anak 

jalanan. Tetapi mereka lebih pada orang yang memilih mengemis sebagai profesi, 

bukan sebagai ketidakmampuan dalam bekerja. Mereka dalam bekerja bergerak 

secara sistematis dan mempunyai pola yang khas, yaitu berangkan beberapa hari 

dan ada koordinator yang mengaturnya. Menurut Kluckhon dan Kelly masyarakat 

akan bersifat rasional ketika memilih budaya tertentu, sehingga ada kemungkinan 

budaya itu bisa dinamis dan juga bisa statis. Kluckhon dan Kelly menyatakan 

kebudayaan adalah pola hidup yang tercipta dalam sejarah yang ekspisit, implisit, 

rasional, irasional, dan non rasional yang terdapat dalam setiap waktu sebagai 

pedoman yang potensial bagi perilaku manusia.365 Sehingga pengemis desa Pragaan 

dari sudut pandang outsider merupakan gerakan masyarakat yang mempunyai 

kekuatan sosial yang kuat dan menjadikan doktrin mengemis seakan menjadi 

sebuah keharusan dan menjadi tujuan dari sebagian warga Pragaan Daya. 

Tujuan mengemis dari para pengemis ini sudah berubah, pada zaman dahulu 

mengemis dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup yaitu makan tetapi 

untuk saat ini mengemis digunakan sebagai sarana untuk memperkaya diri. Dalam 

memahami fenomena ini, maka Oscar Lewis berpendapat bahwa pengemis bukan 

karena faktor ekonomi saja, melainkan ada faktor mental dan psikologis yang 

mempengaruhinya. Sehingga kemalasan dalam bekerja menurut informan outsider 

mempertegas bahwa mentalitas warga Pragaan Daya menjadi salah satu alasan 

bertahannya tradisi mengemis di desa Pragaan Daya. Andaikan permsalahannya 

 
365 Sunaryo, Sosiologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Bumi Medika, 2015), 94. 
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adalah ekonomi maka adanya pelatihan dan perhatian dari pemerintah sudah cukup 

untuk menggerakkan warga Pragaan Daya untuk berubah profesi, tetapi faktanya 

meskipun sudah dilakukan tetapi Mindset warga Pragaan Daya yang menjadi 

pengemis belum bisa berubah. 

Persoalan mentalitas tersebut dapat dibuktikan dengan fakta bahwa banyak 

dari para pengemis yang memiliki rumah yang bagus dan bukan rumah reot lagi 

yang dibangun dari hasil mengemis. Selain rumah, para pengemis ini juga memiliki 

mobil yang tidak cuma satu dan mobil yang bagus. Efek dari mengemis juga ada 

yang sudah memiliki usaha dari hasil mengemis, karena hasilnya yang banyak 

sehingga para pengemis ini mampu membuka usaha di luar kota dengan modal yang 

didapatkan dari mengemis. Hal yang paling ekstrim adalah kurang lebih tahun 2006 

ada informan yang mempunyai teman akan menikah dengan orang Pragaan Daya, 

pernikahan dibatalkan karena adanya syarat untuk menjadi pengemis ketika 

menikahi anaknya. Syarat ini sebagai salah satu cara untuk menegaskan kepada 

pendatang bahwa mengemis adalah cara mencari nafkah yang baik dan tidak 

bertentangan dengan apapun. Bahkan tindakan yang lebih ekstrim adalah saat orang 

yang akan menikah dengan penduduk Pragaan Daya harus mau menerima syarat 

yaitu menjadi pengemis, meskipun orang tersebut sudah memiliki pekerjaan yang 

baik dan mapan. Hal tersebut menjadi bukti bahwa yang terjadi di desa Pragaan 

Daya merupakan tipologi pengemis berpengalaman dan pengemis berencara sesuai 

dengan teori dari Engkus Koswara. 
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Fenomena yang trejadi di desa Pragaan Daya dengan adanya dua tipologi 

pengemis yaitu kontemporer dan berencana mengarah pada teori budaya dari 

Geertz yaitu teori struktur makna, dimana benar atau salahnya perilaku atau 

tindakan yang dilakukan oleh manusia dikembalikan bagaimana cara menghayati, 

meyakini dan agama diwujudkan dalam perilaku hubungan social dengan 

masyarakat.366 Kondisi ini yang terjadi dengan masyarakat Pragaan Daya dimana 

kelompok pengemis kontemporer memahami bahwa mengemis dengan tujuan 

untuk mencari nafkah dan melanjutkan hidup diperbolehkan agama. Kelompok 

kedua yaitu pengemis berencana merupakan pengemis yang mempunyai kecukupan 

materi dan ekonomi memiliki pemikiran bahwa mengemis diperbolehkan oleh 

agama karena terdapat hak orang miskin pada harta orang kaya sehingga harus 

disucikan, dan niat mereka mengemis adalah untuk menolong orang kaya dalam 

rangka menyucikan harta tersebut.  

Kegiatan ekonomi yang sudah menjadi tradisi bagi masyarakat Pragaan 

Daya yang bertahan sampai dengan saat ini menurut konsep ‘urf  bahwa budaya 

dan tradisi sebagai instrument ekonomi dikuatkan oleh pendapat Khalid bahwa 

budaya dan tradisi berlaku lebih khusus dan terbatas pada suatu daerah tertentu.367 

Sehingga untuk menentukan hukum kebiasaan tersebut 

dapat ditentukan berdasarkan perbuatan masyarakatnya (al-'Urf 'Amali) dan 

berdasarkan perkataannya atau lafalnya (al-'Urf Qawli) sebagai instrumen 

 
366 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), v 
367 Khalid Bin Ibrahim, Syarah Manzhumah Al-Qawaid Alfiqhiyyah Juz 1, n.d., 53. 
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membangun fondasi sosial yang kuat dalam ekonomi tradisonal. Penggunaan 

budaya dan tradisi untuk membangun fondasi sosial dalam mendorong 

perekonomian harus terbebas dari segala sesuatu yang dilarang oleh Allah.  

Dua kondisi yang bertentangan menjadikan masing-masing memiliki arti 

yang berbeda, apabila dilihat tradisi mengemis dari sisi pengemis miskin dan 

mengemis untuk bertahan hidup maka hal ini menjadi tradisi yang tidak dilarang 

dan bahkan diperbolehkan. Sedangkan dari sisi lainnya bahwa mengemis 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang kaya dengan doktrin membantu 

orang kaya menyucikan harta, perlu diluruskan karena tidak sesuai dengan kaidah 

islam bahwa islam tidak mengajarkan menumpuk harta.  

  Tradisi atau kebiasaan ekonomi yang baik perlu dikembangkan untuk 

melakukan pemberdayaan masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi. Tradisi mengemis yang bertujuan untuk mengumpukkan harta bagi 

pengemis kaya tidak dapat dibenarkan oleh agama, karena pada dasarnya ‘urf 

merupakan kata-kata atau perbuatan yang baik, dibenarkan oleh akal dan kebiasaan 

yang terjadi antara orang banyak baik keumumam maupun kekhususannya.368 

Berdasarkan hal ini, menunjukkan bahwa mengemis yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mempertahankan hidup karena sudah tidak berdaya menjadi hal yang baik, 

karena apabila dilihat dari alasan para pengemis, mencari nafkah dengan mengemis 

menghindarkan mereka dari perbuatan tidak baik seperti mencuri, merampok 

ataupun mengambil hak orang lain dengan cara tidak baik.  

 
368 Sidik, “Asepek hukum Urf dalam bermuamalah” Jurnal Hunafa Vol. 3 No.1 (Maret, 2006), 3 
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Apabila dilihat dari orang yang kaya yang dimintai hartanya, hal ini dapat 

berdampak baik juga karena para orang kaya dapat mengeluarkan harta sedekahnya 

kepada para pengemis ini dengan tujuan untuk menyucikan harta. Orang-orang 

kaya tidak perlu repot mengeluarkan hak orang miskin karena, orang-orang yang 

berhak telah datang ke mereka untuk mengambil haknya. Sedangkan tradisi yang 

dilakukan oleh para pengemis yang sudah kaya dan hanya bertujuan untuk 

menumpuk harta tidak bisa dibenarkan menurut ‘urf  karena apabila dilihat dari 

latar belakang dan kondisi ekonomi, pengemis kaya mempunyai kendaraan yang 

baik, rumah yang baik dan juga mempunyai investasi. Selain kondisi rumah, 

kendaraan, investasi, diantara mereka juga ada yang memiliki usaha seperti 

peternakan atau pertanian yang dijalankan oleh keluarganya.  

Para pengemis kaya yang memiliki kondisi ekonomi baik, juga memiliki 

fisik yang masih kuat untuk bekerja dengan Pendidikan yang baik pula, hal ini yang 

tidak dapat dibenarkan untuk mereka tetap melakukan kegiatan mengemis. Para 

pengemis ini memiliki pemahaman bahwa mereka melanjutkan kegiatan pendahulu 

atau nenek moyang mereka untuk mengemis dengan tujuan membantu menyucikan 

harta orang kaya, doktrin ini yang harus dikikid akas para pengemis kaya ini tidak 

ikut melestarikan tradisi ekonomi dengan cara mengemis. Karena mengemis 

sejatinya diperbolehkan bagi mereka yang tidak mampu baik secara ekonomi 

ataupun fisik bukan orang yang miskin psikologis sehingga muncul sifat malas 

untuk bekerja sehingga melanggar rambu-rambu norma sosial maupun norma 

agama sehingga akal juga dapat menerimanya.   
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Penerimaan akal, agama dan juga sosial senada dengan kaidah ‘urf  العادة

 dimana kaidah ini menjelaskan bahwa hukum terkait rutinitas yang belum ada محكمة

dasarnya dapat digunakan kesepakatan bersama untuk menghukuminya. Hal ini 

tidak terjadi pada kasus pengemis dimana kasus ini sudah ada jelas siapa saja yang 

boleh mengemis yaitu terdapat tiga orang yang mempunyai hutang, orang yang 

ditimpa musibah dan habis hartanya serta orang yang ditimpa kesengsaraan.369  

Tradisi ekonomi berupa kegiatan mengemis ini dapat dihukumi menjadi baik 

apabila memang dilakukan oleh mereka yang tidak mampu secara fisik bukan bagi 

mereka yang melakukannya untuk menumpuk harta dan juga hanya dengan alasan 

yag akhirnya hanya dibenarkan oleh sekelompok pelaku saja, sedangkan 

masyarakat secara umum tidak memandangnya sebagai kegiatan ekonomi yang 

baik. Kegiatan ekonomi mengemis yang dilakukan oleh orang-orang kaya tidak 

dipandang baik oleh masyarakat secara umum, karena ini merupakan miskin 

psikologis dan harus dihilangkan sehingga tidak berlanjut lagi ke generasi 

selanjutnya.  

Pengemis miskin dengan keterbatasannya dan pengemis kaya dengan 

berbagai alasan untuk mengesahkan perbuatan mereka menurut agama perlu 

diluruskan sehingga tidak membudaya dengan doktrin yang sudah terbentuk dan 

tertanam. Menurut ‘urf sendiri juga tidak dibenarkan mengemis dengan adanya 

kebohongan yang dilakukan oleh beberapa pihak untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Kebohongan yang dibuat menjadikan cara mencari rejeki yang semakin 

 
369 Syaikh Hajar Al Asqolani, Bulughul Marām, Terjemah (Riyadh: Darul Qubish, 773), 257.  
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tidak halal. Diperlukan Kerjasama dari berbagai pihak untuk memberantas tradisi 

yang tidak baik, diantaranya adalah masyarakat sendiri pemerintah dan juga 

lingkungan. Para orang kaya dimintai santunan juga diperlukan kerjasamanya 

bahwa mereka bersedakah kepada orang yang memang benar-benar membutuhkan. 

Orang-orang yang tidak berdaya dan miskin memang perlu disantuni, tetapi juga 

harus dilibatkan pemerintah dan masyarakat sekitar untuk meningkatkan 

produktivitas mereka selama masih memungkinkan. Pendampingan dari berbagai 

pihak harus diupayakan agar budaya ekonomi yang tidak baik tidak berkembang 

subur dengan agama menjadi alasan pembenaran perbuatan ini.  

Berdasarkan pemaparan terkait dengan tradisi ekonomi yang terjadi di 

desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep menujukkan bahwa 

1. Pengemis miskin memang perlu disantuni dan diberikan sedekah, karena 

mereka memang benar-benar orang yang berhak menerima sedekah dari orang 

kaya. Mengemis yang dilakukan memang menggunakan cara tradisional yaitu 

dengan tujuan di pasar atau tempat keramaian di sekitar desa Pragaan Daya. 

Cara mengemis hanya dengan menengadahkan tangan dan meminta belas 

kasihan kepada orang-orang kaya untuk kebutuhan makan. Para pengemis ini 

memilih mengemis karena tidak ada pilihan lain untuk mendapatkan nafkah. 

Mereka tidak mempunyai kemampuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

atau memasuki lapangan pekerjaan, sehingga daripada melakukan kejahatan 

lebih baik mengemis sambal menolong orang kaya untuk menyucikan harta. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2. Pengemis kaya merupakan pengemis yang rata-rata menggunakan proposal 

untuk mengemis dan dilakukan ke luar daerah seluruh Indonesia selama 2-3 

tahun. Pengemis ini harus didampingi agar tidak melakukan kegiatan 

mengemis dengan alasan agama sehingga membudayakan mental miskin. 

Mental miskin yang dimiliki akan menghalalkan para pengemis ini untuk 

mengemis dengan dalih agama sehingga mereka mampu menumpuk harta, 

padahal sejatinya dalam islam konsep harta adalah flow concept sehingga 

bukan untuk ditumpuk-tumpuk. Konsep islam terkait dengan uang bersifat flow 

concept dan kapital bersifat stock concept.370 Sehingga seharusnya uang yang 

telah berhasil dikumpulkan oleh para pengemis ini digunakan untuk 

membangun usaha dan berhenti untuk megemis, bukan membangun usaha 

yang dijalankan oleh keluarga kemudian mereka tetap mengamis untuk 

mengumpulkan harta.  

 

 

Cara mengemis yang dilakukan oleh pengemis yang berasal dari desa 

Pragaan Daya terdapat dua macam yaitu Tradisional dan Modern. Berikut ini adalah 

penjelasan terkait dengan praktek mengemis yang dilakukan oleh pengemis yang 

berasal dari desa Pragaan Daya kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep yang 

didapatkan dari para informan: 

 
370 Yahya Muchis, “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) Dan Perbankan Syariah Dalam 

Ekonomi Syariah,” Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan 1, no. 1 (July 2011): 65. 
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1. Pengemis Tradisional 

Pengemis tradisional merupakan pengemis yang melakukan kegiatan 

mengemis ke daerah sekitar desa Pragaan Daya. Daerah tujuan paling jauh 

yang menjadi tujuannya adalah Sumenep dan Pamekasan. Para pengemis ini 

melakukan kegiatan mengemis dengan cara menengadahkan tangan atau 

membawa mangkok dan disodorkan. Para pengemis tradisional ini ada yang 

melakukan kegiatan mengemis sendiri dan ada juga yang melakukan kegiatan 

mengemis dengan koordinator. Para pengemis yang melakukan kegiatannya 

dengan koordinator hanya mengikuti koordinator mereka untuk menentukan 

daerah tujuan mengemis. Para pengemis tidak menentukan kemana mereka 

akan melakukan kegiatan mengemis. Para pengemis tradisional ini berangkat 

mengemis di pagi hari jam 06.00 dan pulang pada sore hari kurang lebih jam 

15.00.  

Koordinator pengemis tradisional adalah koordinator informal karena para 

koordinator ini tidak menganggap mereka sebagai koordinator, apabila ada 

para pengemis yang ingin diantarkan maka koordinator ini akan memberikan 

informasi ini kepada pengemis yang lainnya dan menawarkan untuk ikut, 

sehingga anggota rombongan pengemis tidak pasti.  Satu rombongan pengemis 

rata-rata terdiri dari 5-7 orang dengan tujuan yang sama. Para pengemis akan 

berkumpul di titik terdekat di desa mereka dan koordinator akan menjemput 

mereka untuk berangkat ke tujuan.  
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Besarnya bagi hasil antara koordinator dan pengemis tidak ditentukan, karena 

niat dari koordinator pengemis tradisional ini adalah untuk menolong mereka 

agar dapat sampai tujuan dengan selamat dan pulang juga dengan selamat tanpa 

kendala di kendaraan. Para pengemis mengaku memberikan uang bensin dan 

uang makan atau upah untuk koordinator sesuai dengan besarnya pendapatan 

mereka, sehingga besar kecilnya tidak pasti sesuai dengan pendapatan pada 

hari itu. Koordinator sendiri juga tidak menentukan besarnya biaya atau upah 

atau bagi hasil yang harus diberikan para pengemis, tetapi koordinator 

mengaku mendapatkan seikhlasnya dari para pengemis yang diantarkan.  

Koordinator pengemis menurunkan para pengemis ini di satu titik tujuan 

mengemis dan mereka akan menyebar sendiri, kemudian mereka akan 

berkumpul di titik yang sama pada jam yang telah ditentukan. Selama 

menunggu para pengemis, koordinator ada juga ikut mengemis dan ada juga 

yang melakukan kegiatan lainnya seperti nongkrong atau ngopi, tidur di masjid 

dan juga hanya keliling daerah sekitar untuk mengetahui kondisi.  

 Berdasarkan informasi dari para pengemis, para pengemis ini melakukan 

kegiatan mengemis ada yang yang menuju dari satu rumah ke rumah yang lain 

dan ada juga yang hanya duduk di tempat keramaian dengan menaruh mangkok 

untuk diisi uang oleh orang yang lewat. Para pengemis ini ada yang membawa 

cucu dan ada yang melakukannya sendiri.  

Selain mengemis dengan bantuan koordinator untuk sampai tujuan, pengemis 

tradisional lain melakukan kegiatan mengemis dengan diantar olek saudara, 
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naik becak ataupun naik angkutan umum. Rata-rata pengemis tradisional yang 

tidak mempunyai koordinator adalah pengemis yang memiliki usia yang sudah 

tua yaitu diatas 50 tahun dan memiliki keterbatasan fisik. Pengemis yang sudah 

tua maupun yang memiliki keterbatasan fisik hanya mengemis di desa atau 

daerah sekitar Pragaan Daya dengan tujuan pasar atau tempat keramaian. Cara 

yang dilakukan juga sama dengan pengemis tradisional yang memiliki 

koordinator bedanya adalah para pengemis ini berangkat sendiri dan 

menentukan tempat mengemisnya sendiri, daerah tujuan mereka diantaranya 

Blutoh, Sronggih, pasar Prenduan, Kalianget, dll 

Jam bekerja dengan cara mengemis para pengemis tanpa koordinator ini lebih 

fleksibel, karena mereka dapat menentukannya sendiri sesuai dengan kondisi 

fisik mereka. Para pengemis mengaku apabila capek mereka akan pulang, dan 

apabila kondisi badan sehat mereka akan mengemis sampai sore hari sekitar 

jam 15.00 dan kemudian pulang. Para pengemis tradisional tidak mempunyai 

target berapa pendapatan yang harus didapatkan dari hasil mengemis dalam 

sehari dan mereka juga tidak menentukan berapa kali dalam seminggu harus 

mengemis. Mereka melakukan kegiatan mengemis memang hanya untuk 

tujuan memenuhi kebutuhan hidup sehingga tidak mempunyai target 

pendapatan ataupun target bekerja yang sistematis. 

2. Pengemis Modern 

Pengemis modern adalah para pengemis yang melakukan mengemis dengan 

cara menggunakan proposal bantuan, baik bantuan untuk pembangunan 
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maupun bantuan sosial. Proposal yang dibawa merupakan proposal yang 

dibuatkan oleh para koordinator mereka. Nama lembaga yang digunakan dalam 

proposal mempunyai 3 jenis yaitu pengemis menggunakan nama lembaga di 

proposal yang bekerjasama dengan para pengemis, nama lembaga di proposal 

adalah nama yang dibuat sendiri dengan ijin lengkap dan coordinator sebagai 

penanggung jawab apabila terdapat konfirmasi dari calon donatur dan Proposal 

yang menggunakan nama lembaga tanpa seijin lembaga yang bersangkutan.  

Koordinator merupakan orang yang menentukan tempat tujuan untuk 

mengemis. Tujuan mengemis dari para pengemis modern ini diantaranya 

adalah Jakarta, Semarang, Malang, Bali dll. Rata-rata mereka membutuhkan 

waktu selama 2-3 tahun untuk merantau dan melakukan kegiatan mengemis. 

Selama merantau para pengemis ini mencari mencari rumah untuk bermukim 

bersama. Tugas koordinator di kelompok pengemis modern adalah 

menentukan tujuan mengemis, membuat proposal, dan juga mencari tempat 

bermukim, selain itu apabila nama lembaga dalam proposal adalah nama 

buatan sendiri maka tugas coordinator juga menjadi penanggung jawab 

terhadap setiap pertanyaan apabila ada konfirmasi dari para calon debitur.  

Proposal yang menggunakan nama lembaga dengan bentuk kerjasama maka 

ada bagi hasil antara pengemis dan lembaga yang digunakan namanya dengan 

besaran 25%. Pemilik lembaga harus memberikan informasi yang sesuai denga 

nisi proposal apabila terdapat konfirmasi dari para calon donatur sehingga 

mereka bisa mendapatkan uang sumbangan.  
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Jumlah anggota rombongan dalam melakukan kegiatan mengemis terdiri dari 

10-20 orang. Mereka berangkat bersama dan kembali ke rumah juga bersama. 

Kendaraan yang digunakan merupakan milik dari koordinator pengemis 

dengan biaya ditanggung bersama, kemudian hasil yang diterima setelah 

dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan akan dibagi antara pengemis 

dan koordinator pengemis dengan prosentase 75% : 25%.  Penentuan daerah 

tujuan dipertimbangkan dari ramai dan tidaknya daerah yang menjadi tujuan. 

Setelah sampai di daerah tujuan masih ditentukan lagi daerah atau desa-desa 

untuk menyebar pengemis. Desa untuk mengemis akan berbeda setiap harinya, 

sehingga koordinator harus menentukan dan mengirimkan para pengemis di 

satu titik, mereka juga akan kembali ke titik yang sama pada jam yang 

ditentukan. Jam operasional atau jam bekerja para pengemis modern ini sampai 

dengan malam hari yaitu kurang lebih jam 21.00 karena memang mengemis ini 

adalah untuk bekerja.  

 Proposal yang dibuat oleh para pengemis ini ada yang bekerjasama dengan 

lembaga formal tetapi ada juga yang menggunakan lembaga yang dibuat 

sendiri. Apabila ada kerjasama dengan lembaga formal, maka bagi hasil yang 

25% akan diberikan kepada lembaga dan sisanya 75% untuk dibagi para 

anggota pengemis. Sedangkan bagi pengemis modern yang menggunakan 

proposal dengan lembaga buatan sendiri dan terdapat koordinator yang 

mengakomodir semua kebutuhan (proposal dan ijin-ijin lembaga) maka porsi 

25% diberikan kepada koordinator tersebut. 
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Koordinator pengemis bisa mendapatkan pendapatan yang banyak apabila ikut 

mengemis selama merantau, karena secara otomatis akan mendapatkan 

penghasilan dari mengemis. Para pengemis modern ini rata-rata berpakaian 

dengan sopan yaitu dengan menggunakan sarung, kemeja dan memakai 

kopyah, hal ini dengan alasan bahwa mereka membawa nama lembaga islam. 

Para pengemis ini juga meminta bantuan dengan cara dan bahasa yang sangat 

santun.  

 Pembagian bagi hasil ini dihitung setiap hari, hal ini digunakan untuk 

menghindari kekeliruan penghitungan hasil yang didapatkan. Apabila sampai 

di tempat bermukim mereka akan menghitung penghasilan dan kemudian baru 

istirahat. Pengemis modern juga tidak ada waktu liburnya, masing-masing 

mennetukan waktu sendiri kapan mau beristirahat dan kapan mau mengemis. 

Semakin sering bekerja atau mengemis maka mereka akan mendapatkan hasil 

yang semakin banyak. Para pengemis berangkat dari tempat bermukin atau 

rumah kontrakan setelah mereka sarapan yaitu sekitar jam 08.00. Para 

pengemis ini bekerjasama dan berbagi tugas dalam memasak untuk sarapan 

dan membersihkan rumah atau tempat yang mereka tinggali. Sedangkan untuk 

makan siang dan makan malam menjadi urusan masing-masing karena mereka 

berada di tempat mengemis.  

Selama berada di kota tujuan para pengemis ini bisa berpindah kota untuk 

meluaskan daerah mengemis, apabila daerah mengemis masih memungkinkan 

untuk dijangkau dengan tempat tinggal lama maka mereka tidak akan 
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berpindah rumah bermukim tetapi apabila kota yang dituju merupakan daerah 

yang jauh maka mereka juga akan pindah dan mencari tempat bermukim baru.  

Tujuan para pengemis ini sampai keluar pulau jawa atau ke daerah yang jauh 

dari desa Pragaan Daya adalah untuk mendapatkan uang yang lebih banyak dan 

orang-orang yang dituju tidak mengenal mereka, selain itu apabila mereka 

menggunakan proposal yang abal-abal maka harapannya adalah tidak dapat 

terdeteksi.   

Para pengemis modern yang sudah pulang kampung dan membawa hasil 

biasanya akan beristirahat di rumah selama 2 sampai dengan 3 bulan kemudian 

mereka Kembali lagi mengemis ke daerah atau tujuan baru dengan proposal 

yang sama. Uang atau penghasilan yang didapatkan akan diserahkan kepada 

keluarga yang ada di kampung untuk dikelola dengan baik. Para pengemis 

modern hanya menggunakan metode dengan proposal yang sudah dibawa 

untuk diberikan kepada donatur-donatur di daerah tujuan mereka.  

Pengemis modern dengan proposal tidak selamanya berjalan mulus dan 

mendapatkan penghasilan yang banyak. Apabila calon donatur mereka orang 

yang tidak gampang percaya sehingga konfirmasi ke Yayasan dan ternyata 

mereka hanya meminjam nama Yayasan tanpa seijin pemilik Yayasan maka 

mereka tidak hanya menanggung malu tetapi juga tidak mendapatkan uang. 

Hal ini pernah dialamai oleh informan insider maupun informan outsider yang 

penulis temui. Dimana pengemis merasa malu dan donatur merupakan alumni 
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dari Yayasan yang namanya digunakan dalam proposal untuk mencari 

sumbangan ke luar kota.   

 

B. Makna Tradisi Mengemis di Masyarakat Desa Pragaan Daya Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di desa Pragaan Daya, terdapat 

tiga makna tradisi mengemis yang diyakini oleh masyarakat desa Pragaan Daya 

yang memiliki kegiatan mengemis. Tiga makna tersebut adalah:  

Grafik 4.1 : Makna Mengemis 

Sumber: Hasil wawancara 

Berikut ini adalah keterangan dari grafik di atas:  

1. Sebagai Upaya Pemenuhan Kebutuhan Hidup 

Tradisi mengemis yang tumbuh subur di wilayah Pragaan Daya mempunyai 

banyak arti dan versi. Pemenuhan kebutuhan hidup menjadi faktor utama dan 

pertama tumbuhnya budaya mengemis di daerah Pragaan Daya. Masyarakat 

menjadi korban pemikiran dan mindset serta doktrin terkait dengan bagaimana 

mencari nafkah atau uang untuk hidup dengan cara yang mudah dan tanpa 

Makna Mengemis 

Sebagai Upaya Pemenuhan 

Kebutuhan Hidup 

 

Sebagai Bentuk Kepasarahan 

atau Menjalani Takdir 

 

Rasa Syukur dan Rasa 

Bahagia  
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menggunakan modal sama sekali. Kebutuhan hidup yang harus dipenuhi baik dari 

primer sampai dengan tersier menjadikan masyarakat mencari jalan mudah untuk 

memenuhinya.  

Doktrin bahwa masyarakat miskin hanya bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan cara mengemis yang telah terjadi sejak nenek moyang mereka menjadikan 

kegiatan mengemis ini menjadi hal yang biasa bagi para pengemis yang berasal dari 

desa Pragaan Daya. Pergantian generasi yang terjadi di desa Pragaan Daya 

membuat para generasi penerus semakin berfikir untuk mengubah metode atau cara 

mengemis yang lebih mudah dan menghasilkan uang banyak. Tujuan dari 

mengemis juga semakin berkembang, tidak saja untuk memenuhi kebutuhan hidup 

yang dasar tetapi juga untuk memenuhi keinginan. Kebutuhan sendiri terdiri dari 

pertama, kebutuhan fisik (physiological needs), kedua kebutuhan terhadap rasa 

aman (safety needs), ketiga kebutuhan terhadap kepemilikan dan cinta (the 

belongingness and love needs), keempat kebutuhan untuk dihargai (the esteem 

needs) dan kelima, kebutuhan untuk aktualisasi diri (selfactualization).371  

Makna mengemis sebagai pemenuhan kebutuhan hidup menjadi alasan bagi 

para pengemis tradisional. Sedangkan pengemis modern berpendapat bahwa apa 

yang mereka lakukan bukan mengemis tetapi meminta sumbangan untuk kegiatan 

sosial, sedangkan mereka mempunyai pekerjaan lain seperti petani dan pedagang. 

Mereka melakukan kegiatan mengemis untuk mendapatkan uang yang digunakan 

 
371 Albertine Minderop, Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori Dan Contoh Kasus (Jakarta: 

Yayasan Pusataka Obor, n.d.), 23. 
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untuk makan. Makna kebutuhan utama menurut Moslow diwujudkan dalam 

kebutuhan fisik yang terdiri dari kebutuhan fisiologi yaitu kebutuhan untuk 

metabolisme berupa oksigen, hal ini dapat terpenuhi dengan baik untuk semua 

masyarakat baik pengemis tradisional maupun pengemis modern, dimana mereka 

tidak perlu mengeluarkan biaya untuk mendapatkan oksigen yang baik. Kebutuhan 

akan oksigen terpenuhi dengan baik karena kondisi alam yang bersahabat dan masih 

terdapat banyak tanaman yang menghasilkan oksigen di lingkungan tempat tinggal 

mereka. Selain itu Desa Pragaan Daya merupakan daerah pinggir dan merupakan 

dataran tinggi sehingga tingkat polusi dan pencemaran udara masih minim, karena 

lingkungan desa Pragaan Daya juga bukan daerah industry yang menghasilkan 

polusi udara maupun polusi suara. Kondisi lingkungan yang sangat baik tersebut 

yang sangat mendukung masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dasar yaitu 

kebutuhan fisiologi tanpa harus berpindah tempat  

Kebutuhan kedua dan ketiga yang harus dipenuhi adalah rasa aman dan 

kebutuhan terhadap kepemilikan dan cinta. Kondisi ini juga dirasakan dan dijalani 

oleh para pengemis tradisional maupun pengemis modern dimana, mereka masih 

mengikuti kegiatan gotong royong lingkungan maupun kegiatan keagamaan, baik 

yang diadakan tetangga maupun yang diselenggarakan oleh desa. Para pengemis 

yang berasal dari desa Pragaan Daya tidak mendapatkan perlakuan yang berbeda 

meskipun mereka mempunyai kegiatan mengemis. Para pengemis tradisional dan 

modern merasa hidupnya sudah nyaman karena tidak adanya Tindakan yang 

meresahkan di lingkungan mereka tinggal. Hal ini dikarenakan tidak ada perbedaan 
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dalam interaksi yang terjadi di masyarakat, baik antar sesama penduduk maupun 

interaksi dengan pemerintah desa. Pemerintah desa juga tidak memberikan 

perlakuan secara pilih kasih terhadap warganya.  

Hubungan yang baik antar sesama warga dan juga pemerintah dapat terlihat 

ketika ada acara baik hari besar keagamaan maupun hari besar negara yang 

diselenggarakan di lungkungan desa Pragaan Daya. Semua masyarakat melebur dan 

berkumpul menjadi satu untuk memeriahkan dan menghadiri acara. Permasalahan 

yang masih terjadi dengan pengemis yang ada di desa Pragaan Daya adalah, masih 

ada beberapa pengemis yang belum mendapatkan fasilitas kesehatan (BPJS 

Kesehatan). Hal ini seharusnya menjadi perhatian karena pentingnya fasilitas 

tersebut, terutama bagi pengemis tradisional yang memiliki kekurangan ekonomi. 

Pemenuhuan kebutuhan kedua dan ketiga menurut teori Moslow yaitu kebutuhan 

akan rasa aman dan cinta telah dapat terpenuhi dengan sempurna, kondisi ini 

dikarenakan, penduduknya yang mempunyai toleransi yang tinggi dan tidak 

membeda-bedakan. Para pengemis dari Pragaan Daya meskipun merasa aman dan 

tidak ada perlakuan yang berbeda tetapi mereka kadang juga mempunyai perasaan 

kecil hati atau malu karena kegiatan mengemis yang mereka lakukan.  

Kebutuhan selanjutnya dari teori Moslow adalah kebutuhan untuk dihargai 

dan penghargaan. Maksud dari kebutuhan untuk dihargai dan penghargaan adalah 

dimana manusia dalam hidupnya dihargai oleh orang lain sedangkan penghargaan 

adalah bagaimana orang lain mengakui keberadaannya. Muara dari pemenuhan 

kebutuhan ini adalah terjadinya kemandirian karena mampu menguasai atau 
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menggunakan sumber ekonomi untuk kegiatan ekonomi. Terkait dengan kebutuhan 

yang keempat ini, warga pengemis baik pengemis tradisional maupun pengemis 

modern belum bisa memenuhinya karena dalam rangka memenuhi kebutuhan 

makan mereka masih bergantung terhadap pemberian orang lain. Masyarakat yang 

memiliki kekuatan untuk dapat menciptakan kegiatan ekonomi tidak semuanya, 

termasuk para pengemis yang memiliki ketrampilan dan pendidikan rendah tidak 

mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.  

Berkaitan dengan kemampuan melakukan kegiatan ekonomi bagi pengemis 

modern seharusnya mampu dilakukan dengan menciptakan kegiatan ekonomi baru 

dari hasil yang didapatkan dari mengemis, hal ini tidak terjadi karena masih 

melekatnya doktrin bahwa mengemis adalah kegiatan yang baik tanpa menganalisa 

lebih lanjut yang akhirnya berdampak pada sifat malas bekerja yang semakin subur. 

Pemenuhan kebutuhan dasar seharusnya tidak lagi didapatkan dari hasil mengemis 

bagi pengemis modern yag masih mampu melakukan kegiatan ekonomi secara 

normal.  

Puncak dari kebutuhan menurut Moslow adalah aktualisasi diri dimana 

masyarakat mempunyai kepuasan terhadap dirinya sendiri. Keterbatasan yang 

dimiliki para pengemis tradisional dari desa Pragaan Daya terhadap diri maupun 

ekonomi menjadikan mereka masih merasa kecil dan tidak mampu memenuhi 

kebutuhan sendiri. Para pengemis hanya mampu memenuhi kebutuhan yang sangat 

dasar yaitu kebutuhan fisik serta kebutuhan yang tidak perlu membayar yaitu 

kebutuhan terkait dengan rasa aman dan nyaman. Rasa aman dikarenakan 
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lingkungan Pragaan Daya merupakan lingkungan yang sudah kondusif. 

Kemandirian para pengemis tradisional yang berasal dari Pragaan Daya juga belum 

bisa diandalkan karena usia yang sudah tua dan juga adanya cacat fisik yang 

diderita. Masyarakat masih mengandalkan uluran tangan dari para dermawan, 

sehingga mereka melakukan kegiatan mengemis untuk menjemput rejeki sebagai 

pekerjaan utama.  

 Harapan dari pengemis pada uluran tangan orang lain juga dibalut dengan 

nuansa agamis. Hal ini dikarenakan dalam agama Islam membantu orang lain lebih 

mulia. Al-Ghazȃlȋ dalam konsep maqāṣid syarī’ah, memberikan penjelasan tentang  

lima hal yang harus dipenuhi yaitu, hifẓu dīn (pelestarian agama), hifẓu nafs 

(pelestarian jiwa), hifẓu mȃl (pelestarian harta), hifẓu aql (pelestarian akal), dan 

hifẓu nasl (pelestarian keturunan).372 Lima hal tersebut yang harusnya menjadi 

pegangan oleh warga Pragaan Daya dalam melakukan aktivitas. 

Kehidupan masyarakat Pragaan Daya yang memiliki kegiatan mengemis 

apabila dikaitkan dengan konsep maqāṣid al-syarī’ah Imam Ghazȃlȋ terkait dengan 

kebutuhan dharuri belum semuanya dapat terpenuhi. Imam Ghazȃlȋ membagi 

kebutuhan dharuri menjadi lima bagian, dimana kebutuhan paling dasar adalah 

agama. Agama yang dianut oleh para pengemis Pragaan Daya semuanya adalah 

Islam, dimana tingkat religiusitasnya tidak perlu diragukan dan dipertanyakan lagi. 

Desa Pragaan Daya merupakan desa yang mempunyai kegiatan keagamaan secara 

rutin baik dari tingkat RT sampai dengan tingkat desa. Para masyarakat juga terlibat 

 
372 Jasser Auda, Maqashid Untuk Pemula (Yogyakarta: Suka Press Uin Sunan Kalijaga, 2013), 40. 
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dalam setiap kegiatan agama yang dilakukan oleh lingkungan, tidak terkecuali para 

pengemis dari desa Pragaan Daya ini. Selain informasi dari perangkat desa, 

tingginya tingkat religiusitas masyarakat Pragaan Daya juga dapat dilihat dari 

lingkungan yang dikelilingi oleh pondok pesantren dan semua jenjang pendidikan 

yang ada di desa Pragaan Daya merupakan pendidikan yang berbasis agama. Bukti 

wawancara dari semua para pengemis juga menyatakan bahwa mereka sering 

mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh lingkungannya.  

Tingginya tingkat religiusitas ini menurut Imam al Ghazȃlȋ dapat menjadi 

bekal bagi seseorang untuk berbuat baik secara hakiki baik untuk dunia maupun 

akherat. Semua pengemis dari desa Pragaan Daya juga memahami konsep terkait 

dengan tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. Mereka memahami 

konsep dalam Islam terkait hal tersebut tetapi untuk memenuhi hifdzu mȃl masih 

melakukannya dengan cara meminta-minta atau mengemis kepada orang lain. 

Kondisi ini dilakukan karena keterbatasan yang dimiliki, baik dari pendidikan 

sampai dengan ketrampilan maupun cacat fisik dan juga usia. Keterbatasan ini yang 

akhirnya membuat para pengemis melakukan kegiatan mengemis untuk memenuhi 

kebutuhan makan. Bagi para pengemis tradisional (miskin) meminta-minta menjadi 

hal yang baik karena dengan mengemis mereka tidak lagi membahayakan jiwa 

mereka karena kelaparan. Hal lain yang baik dari sisi sosial adalah bahwa mereka 

tidak melakukan tindak kejahatan untuk memenuhi kebutuhan makan yaitu dengan 

cara menipu, merampok atau mencuri. Aspek lain kebaikan ini dapat dilihat dari 
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sisi pemberi sedekah, bahwa orang kaya dapat menyucikan harta yang merupakan 

hak orang miskin dengan cara menyantuni para pegemis ini. 

Sedangkan bagi para pengemis yang telah memiliki harta benda dan juga 

harta investasi, kebutuhan pokok seharunya sudah tidak dipenuhi dengan cara 

mengemis Mengemis hanya dibenarkan oleh orang-orang yang memiliki 

keterbatasan dan ketidakmampuan untuk melakukan kegiatan ekonomi secara 

normal. Kebutuhan hidup seharusnya dipenuhi dengan kegiatan ekonomi sesuai 

dengan norma sosial yang berlaku di masyarakat. Tidak menjadikan agama untuk 

pembenaran terhadap yang pengemis modern (kaya) lakukan. Dimana pengemis 

modern juga masih memiliki doktrin bahwa mereka menolong orang kaya untuk 

menyucikan harta dengan cara membantu mengambil sedekah di tempat mereka 

yang dibalut dengan proposal bantuan sosial.   

Apabila dilihat dari kebutuhan yang kedua yaitu hifdzunafs (pelestarian jiwa) 

dan kebutuhan yang keempat hifdzul aql (pelestarian akal), kedua kebutuhan ini 

sudah terpenuhi dengan baik. Masing-masing para pengemis ini mampu menjaga 

diri maupun akal. Hal ini juga ditunjukkan dari interaksi dengan warga sekitarnya 

yang tetap merasa aman meskipun mereka adalah pengemis. Masyarakat tidak 

merasa resah meskipun bertetangga dengan pengemis. Selain itu pemerintah desa 

juga tidak pernah menerima laporan keresahan dari masyarakat yang disebabkan 

oleh adanya warga yang memiliki kegiatan mengemis. Ketenangan dalam 

bertetangga ini menunjukkan bahwa para pengemis ini masih menjaga dan 

memegang aturan bahwa mengemis lebih baik daripada mencuri, karena mengemis 
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mendapatkan sesuatu dengan cara diberi sedangkan mencuri mengambil sesuatu 

yang bukan hak dan tanpa seijin dari yang punya. Sehingga para tetangga juga 

merasa baik- baik saja dengan para pengemis ini karena dapat berinteraksi secara 

normal.  

Rasionalitas berfikir dan mental miskin perlu diperhatikan oleh berbagai 

pihak agar pengemis modern (kaya) tidak terus melakukan hal yang sama untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehingga menjadi regenerasi yang terus berlanjut. 

Chamber berpendapat bahwa perubahan ekonomi tidak hanya dilakukan dengan 

mengetahui permasalahn ekonomi saja, tetapi bagaimana memahami karakteristik 

internal. 373 Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan para pengemis kaya ini 

untuk menjadi agen pembangunan dalam hal ekonomi, bagaimana menyibukkan 

mereka dalam kegiatan ekonomi sesuai dengan norma dan agama sehingga mereka 

tidak berfikir lagi untuk mencari nafkah dengan cara mengemis. Apalagi para 

pengemis kaya ini memiliki tingkat pendidikan dan kondisi fisik yang 

memungkinkan untuk melakukan kegiatan ekonomi dan menjadi agen 

pembangunan ekonomi. 

Pemerintah daerah dapat memberdayakan para pengemis modern untuk 

menjadi agen pembangunan ekonomi dengan modal yang telah dimilikidari hasil 

mengemis, sehingga lebih mampu meningkatkan perekonomian warga sekitar. 

Selain itu dapat meningkatkan produk yang menjadi unggulan yang telah ada di 

 
373 Chambers, Rural Development: Putting the Last First (London, 1985), 91. 
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desa Pragaan Daya, seperti gula semut, sandal dll. Modal yang dimiliki oleh para 

pengemis modern (kaya) dapat disalurkan untuk memperbesar industry daerah 

dengan system bagi hasil, sehingga konsep flow concept dalam ekonomi Syariah 

dapat berjalan ddengan baik.  

Hierarki selanjutnya adalah terkait dengan aktualisasi diri, kondisi para 

pengemis tradisional (miskin) yang hidup sendiri dan sudah berusia lanjut ini 

menjadikan para pengemis tetap harus bertahan hidup dengan cara meminta-minta. 

Berkaitan dengan hal tersebut Moslow memandang puncak dari hirarki kebutuhan 

manusia adalah aktualisasi diri. Konsep ini lebih mengarah pada individualistic dan 

materialistic. Konsep aktualisasi dari hirarki kebutuhan Moslow belum dapat 

dicapai oleh para pengemis dari desa Pragaan Daya ini. Hal ini berbeda dengan 

kondisi pengemis modern (kaya) dimana mereka merupakan kelompok keluarga 

sejahtera yang dengan mudah dapat mewujudkan aktualisasi diri dengan kelebihan 

yang dimiliki tanpa memikirkan kekurangan secara materi.   

Aktualisasi konsep Moslow masih jauh dari kondisi yang terjadi pada diri 

pengemis tradisional (miskin) Pragaan Daya saat ini. Masyarakat hanya mampu 

memenuhi kebutuhan dasar yang tidak membutuhkan uang banyak diantaranya 

adalah kebutuhan aman, nyaman dan kebutuhan terhadap cinta. Sedangkan 

kebutuhan fisiologi yang terkait dengan makan, para pengemis ini hanya mampu 

makan seadanya tanpa lauk pauk ataupun kelengkapan makan yang cukup. Makan 

bagi para pengemis adalah bagaimana perut kenyang dan dapat melanjutkan 

aktivitas bukan masalah kandungan gizi pada makanan yang mereka makan setiap 
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hari. Tidak semua pengemis mampu makan sehari tiga kali, diantara mereka ada 

yang hanya makan sehari dua kali saja dengan makanan seadanya. Kondisi yang 

demikian tidak memungkinkan bagi para pengemis tradisional untuk dapat 

memenuhi kebutuhan pada hirarki puncak yaitu aktualisasi diri yang bersifat 

individualistic dan materialistic karena konsep Moslow tidak mengaitkan 

kebutuhan dengan agama sama sekali.  

Moslow berpendapat bahwa keinginan merupakan landasan dari kebutuhan 

itu sendiri yang selanjutnya akan melahirkan motivasi. Apabila berbicara keinginan 

dari masyarakat Pragaan Daya yang mempunyai kegiatan mengemis, mereka 

menginginkan kehidupan yang layak dan bisa makan dengan normal. Keinginan ini 

belum tercapai sampai dengan saat ini bagi pengemis tradisional sehingga apabila 

dihubungkan dengan motivasi maka motivasi mereka mengemis hanyalah untuk 

memenuhi kebutuhan yang sangat dasar, karena secara realistis pendapatan mereka 

hanya cukup untuk makan sehari-hari.  

Hal berbeda terjadi dengan pengemis kaya modern, dimana mereka 

mengemis tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi bagaimana 

memenuhi kainginan untuk hidup enak dengan kerja yang mudah dan tidak 

mengeluarkan modal. Pemahaman terkait kebutuhan dan keinginan harus 

dibedakan bagi pemngemis kaya modern dan tidak menjadikan doktrin agama 

sebagai alasan bahwa semua yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Dimana pengemis kaya ini juga harus menerapkan prinsip dalam islam bahwa harta 

tidak untuk ditumpuk tapi untuk dialirkan kepada yang berhak atau untuk modal.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Situasi tersebut jika dikaitkan dengan teori Maslow dan konsep dari al-

Ghazȃlȋ maka ada perbedaan dari sudut pandang prioritasnya. Penegasan al-Ghazȃlȋ 

terletak pada pemisahan antara kebutuhan dan keinginan yang dimiliki oleh 

seseorang. Al-Ghazȃlȋ mempunyai prioritas pertama adalah agama sedangkan 

Moslow adalah jiwa. Konsep al-Ghazȃlȋ yang memisahkan antara keinginan dan 

kebutuhan tidak terjadi pada masyarakat Pragaan Daya, hal ini dikarenakan 

keinginan mereka adalah kebutuhan mereka atau dengan kata lain untuk saat ini 

keinginan sama dengan kebutuhan bagi pengemis tradisional. Kondisi ini 

dikarenakan minimnya pendapatan para pengemis tardisional ini sehingga 

berakibat pada terbatasnya fasilitas atau materi yang dapat digunakan untuk 

memenuhi keinginan yang lebih dari keutuhan dasar yang mereka harus penuhi 

terlebih dahulu. Keinginan dan kebutuhan pengemis tradisional hanya sebatas pada 

materi untuk dapat membeli bahan makanan. Sedangkan apabila berbicara 

kebutuhan rohani terkait dengan agama, jiwa dan akal karena tidak membutuhkan 

materi dalam pemenuhannya, hal ini dapat dipenuhi dengan mudah baik oleh 

pengemis tradisional maupun pengemis modern karena lingkungan yang 

mendukung untuk pemenuhan kebutuhan tersebut.  

Kondisi berbeda juga terjadi pada pengemis modern dimana konsep al 

Ghazali yang pertama adalah kebutuhan agama, apabila pemahamannya baik maka 

kebutuhan lainnya juga akan baik. Doktrin yang kuat terkait mengemis yang telah 

tertanam di masyarakat desa Pragaan Daya menjadikan pengemis modern beralasan 

yang mereka lakukan adalah hal baik menurut agama. Hal ini harus dilakukan 
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setting ulang terhadap pemikiran para pengemis modern sehingga budaya 

mengemis ini hanya sampai di generasi ini dan tidak berlanjut ke generasi 

selanjutnya.   

 Moslow berpendapat bahwa apabila keselamatan jiwa tidak dapat dijaga, 

maka yang terjadi adalah kebutuhan lainnya tidak akan terpenuhi dengan baik. Hal 

ini sejalan dengan kaidah ushul fiqh yang menyatakan bahwa kemadharatan dapat 

menghalalkan segala sesuatu yang sebelumnya dilarang.374 Pandangan Moslow 

terkait keselamatan jiwa dan raga yang tidak dapat terpenuhi akan dapat berakibat 

pada perbuatan yang menghalalkan segala cara terwujud dalam kondisi pengemis 

di desa Pragaan Daya. Pengemis yang berasal dari Pragaan Daya ini merupakan 

orang-orang yang sangat paham bahwa mengemis adalah perbuatan yang dilarang 

dalam agama Islam, tetapi mereka tidak mengindahkan anjuran dan ajaran terkait 

mengemis dikarenakan mereka terpaksa melakukannya untuk memenuhi 

kebutuhan makan. Hal tersebut merupakan bentuk aktualisasi diri dari para 

pengemis yang berupaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Aktualisasi yang dikembangkan oleh al-Ghazȃlȋ dapat dicapai dengan jalan 

pengendalian diri (riyadah an-nafs), penyucian jiwa (tafakkur), kristalisasi 

(tahaqquq), peneladanan terhadap sifat Allah (takhalluq) dan pengasingan diri 

(uzlah). Sedangkan al-Ghazȃlȋ berpendapat bahwa apabila agama sudah baik, maka 

akan mengantarkan kepada kebaikan yang hakiki baik dunia maupun akherat. 

Prioritas agama ini didasarkan pada adanya tujuan syara yang utama dalam maqāṣid 

 
374 Tajuddin Assubki, Al Asbah Wa an-Nadhoir. terjemah (Surabaya: Al Hidayah, tt, n.d.), 90. 
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al-syarī’ah adalah agama, karena agama mempunyai perhatian yang baik terhadap 

batin dan juga lahiriyah manusia. 

   Aktualisasi yang dimaksudkan dalam pemikiran al-Ghazȃlȋ juga belum 

dapat dicapai oleh masyarakat desa Pragaan Daya yang memenuhi kebutuhan dasar 

dengan cara mengemis. Masyarakat kelompok ini menggunakan waktu untuk 

mencari nafkah meskipun tidak setiap hari, tetapi karena kebutuhan yang tidak 

dapat tercukupi secara maksimal maka mereka belum mempunyai kemampuan 

untuk melakukan pengendalian diri apalagi sampai dengan tahap uzlah. Para 

pengemis ini memahami konsep bahwa mengemis bukan merupakan cara yang baik 

untuk mencari nafkah, tetapi mereka belum dapat melakukan pengendalian diri 

untuk tidak melakukan hal tersebut.  

Pengendalian diri yang belum dapat dilakukan oleh para pengemis tradisional 

ini dikarenakan mereka tidak mempunyai pilihan lagi dengan kondisi bahwa 

mereka tidak berpendidikan, tidak mempunyai ketrampilan, dan keterbatasan akses 

terhadap sumber daya alam. Selain kondisi ekonomi, kondisi fisik yang cacat dan 

juga sudah tua menjadi alasan mengapa mereka tetap mengemis meskipun itu tidak 

baik secara sosial maupun agama. Para pengemis ini mengesampingkan perasaan 

malu dan kecil hati dikarenakan mereka masih butuh makan untuk bertahan hidup, 

baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi keluarga mereka. 

Kerelaan para pengemis tradisional di desa Pragaan Daya melawan rasa malu 

sebanding dengan dukungan sosial dari masyarakat. Bentuk dukungan tersebut 

seperti kegiatan ekonomi yang diciptakan untuk para pengemis yang sudah lanjut 
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usia dan cacat agar mereka dapat menjalankannya dengan konsisten. Dengan 

konsistensi tersebut ada potensi ekonomi yang besar berupa pendapatan berbentuk 

harta yang melimpah. 

Sedangkan bagi pengemis kaya, aktualisasi diri diwujudkan dengan 

bagaimana mereka dapat mengumpulkan harta dengan cara mengemis sehingga 

mereka diakui keberadaannya di masyarakat. Aktualisasi belum dapat diwujudkan 

secara konsep Moslow dimana aktualisasi diri tidak hanya berkaitan dengan harta 

saja tetapi juga dalam hal kepuasan diri. Kepuasan diri bagi para pengemis kaya ini 

adalah bagaimana mereka mampu memenuhi keinginan untuk dapat hidup enak dan 

nyaman dari hasil kegiatan ekonomi yang mereka lakukan dan menurut mereka 

benar.  

Harta yang dimiliki oleh manusia dapat dijadikan sarana untuk 

memperbaiki hubungan antara manusia maupun hubungan dengan Allah. Harta 

yang dimiliki dari hasil bekerja dapat meningkatkan kesejahteraan baik keluarga 

maupun masyarakat. Terdapat budaya yang melekat dan mengakar di desa Pragaan 

Daya yang bertentangan dengan kondisi keagamaan di desa tersebut. Terdapat dua 

perspektif terkait dengan budaya yang mengakar di desa ini. Perspektif insider 

menyatakan bahwa budaya ini sudah tidak ada lagi dan masyarakat Pragaan Daya 

sudah mencari nafkah secara normal. Sedangkan dari orang luar menganggap 

bahwa tradisi mengemis ini belum hilang dan masih mengakar sampai dengan saat 

ini. 
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Salah satu alasan pengemis melakukan aktivitas sampai saat ini karena ada 

keinginan untuk memiliki sumber daya ekonomi sebanyak mungkin dengan cara 

yang sudah menjadi adat dan kebiasaannya. Hal tersebut menurut teori needs of 

power dari Mc Clelland bahwa pengemis mempunyai selera khusus berupa 

kekuasaan yang ingin mebesarkan diri sendiri.375 Sehingga keinginan untuk 

melakukan aktivitas sesuai keinginan diri sendiri merupakan salah satu needs of 

power yang diinginkan oleh warga Pragaan Daya dari kegaitan mengemis dan 

sudah mempengaruhi banyak generasi di desa tersebut. 

Pemenuhan kebutuhan hidup dengan cara mengemis dapat didorong oleh 

faktor mentalitas, yang salah satu wujudnya adalah sifat malas. Selain sifat malas, 

terdapat pandangan bahwa melihat orang lain yang sukses dengan tanpa modal 

mendorong yang lain mengikuti jejaknya. Mengemis yang didasari dengan 

keinginan dan rasa malas tidak sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam Islam, 

seperti halnya etos kerja. Hal ini seperti tertera dalam hadis berikut ini:376 

بَةُ بْنُ سَعِيدٍ كِلََهُُاَ عَنْ حَََّادِ بْنِ زَيْدٍ قاَلَ يََْيََ أَخْبََنَََ حَََّادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ هَارُونَ دَّثَ نَا يََْيََ بْنُ يََْيََ وَقُ ت َ  ي ْ
ثَنِِ كِنَانةَُ بْنُ نُ عَيْمٍ الْعَدَوِيُّ عَنْ قبَِيصَةَ بْنِ مَُُ  يْتُ رَسُولَ ارقٍِ الِْْلََلِيِ قاَل تَََمَّلْتُ حََاَلةًَ فأَتَ َ بْنِ ريََِبٍ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَسْألَهُُ فِيهَا فَ قَالَ أقَِمْ حَتََّّ تََتْيَِ نَا الصَّدَقَةُ فَ نَأْمُرَ لَكَ بَِِ  ا قاَلَ ثَُُّ قاَلَ يََ قبَِيصَةُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 فَحَلَّتْ لَهُ الْمَسْألَةَُ حَتََّّ يُصِيبَ هَا ثَُُّ يُُْسِكُ إِنَّ الْمَسْألَةََ لَا تََِلُّ إِلاَّ لَِِحَدِ ثَلََثةٍَ رَجُلٍ تَََمَّلَ حََاَلةًَ 

سِدَادًا   وَرَجُلٌ أَصَابَ تْهُ جَائِحَةٌ اجْتَاحَتْ مَالهَُ فَحَلَّتْ لهَُ الْمَسْألَةَُ حَتََّّ يُصِيبَ قِوَامًا مِنْ عَيْشٍ أوَْ قاَلَ 
لََثةٌَ مِنْ ذَوِي الِْْجَا مِنْ قَ وْمِهِ لَقَدْ أَصَابَتْ فُلََنًَ فاَقَةٌ مِنْ عَيْشٍ وَرَجُلٌ أَصَابَ تْهُ فاَقَةٌ حَتََّّ يَ قُومَ ثَ 

ألَةَِ يََ فَحَلَّتْ لهَُ الْمَسْألَةَُ حَتََّّ يُصِيبَ قِوَامًا مِنْ عَيْشٍ أوَْ قاَلَ سِدَادًا مِنْ عَيْشٍ فَمَا سِوَاهُنَّ مِنْ الْمَسْ 
حْتًاقبَِيصَةُ سُحْتًا يََْكُلُهَا صَاحِبُ هَا سُ   

 
375 Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial., 44. 
376 Muslim Bin Al-Hajjajal-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz III (Beirut: Dar Al-Jil, T.Th.), 97.. 
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Wahai Qabishah! Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal, kecuali bagi 

salah satu dari tiga orang: Seseorang yang menanggung beban (hutang orang 

lain, diyat/denda), ia boleh meminta-minta sampai ia melunasinya, kemudian 

berhenti. Dan seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan hartanya, 

ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup. Dan 

seseorang yang ditimpa kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang yang 

berakal dari kaumnya mengatakan, „Si fulan telah ditimpa kesengsaraan 

hidup‟ ia boleh meminta-minta sampai mendapatkan sandaran hidup. 

Meminta-minta selain untuk ketiga hal itu, wahai Qabishah! adalah haram, dan 

orang yang memakannya adalah memakan yang haram” (HR. Muslim) 

 

Ayat tersebut meberikan penjelasan bahwa terdapat tiga kelompok yang 

diperbolehkan untuk mengemis. Pertama adalah orang yang berhutang 

diperbolehkan meminta kepada pemerintah atau orang kaya yang wajib 

mengeluarkan zakat pada waktunya dengan tujuan untuk membayar hutangnya dan 

apabila telah lunas maka harus berhenti dari meminta-minta. Kedua orang yang 

terkena musibah seperti orang yang terkena bencana sehingga gagal panen, orang 

seperti ini diperbolehkan untuk meminta kepada orang yang kaya dengan tujuan 

untuk melanjutkan hidupnya sampai dengan mempunyai usaha baru atau sumber 

ekonomi yang baru untuk dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. Ketiga, orang 

yang fakir, hal ini harus dibuktikan dengan adanya keterangan dari minimal tiga 

orang yang sehat dari kaumnya bahwa orang tersebut memang fakir.377  

Kelonggaran untuk mengemis berdasarkan tiga kriteria diatas menunjukkan 

bahwa dalam Islam mengemis hukumnya boleh tetapi dengan syarat dan kondisi 

seseorang yang benar-benar tidak mampu atau mempunyai tanggungan ataupun 

hutang. Sehingga dalam Islam mencari nafkah atau bekerja dengan cara mengemis 

 
377 Muhammad Ali Bin Muhammad Bin Allan Al-Bakri Al-Syafii, Dalil Al-Falihin Li Turuq Riyad 

Al-Salihin, Juz Iv (Td.), 424.,”. 
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bukanlah hal yang haram. Diperbolehkannya mengemis dalam Islam merupakan 

suatu toleransi yang diberikan kepada orang yang memang benar-benar dalam 

kondisi yang terdesak. Namun Islam melarang mengemis untuk memenuhi gaya 

hidup atau bahkan mengemis karena malas bekerja.  

Fenomena adanya mengemis karena malas bekerja dan untuk memenuhi 

keinginan bukan lagi kebutuhan merupakan sesuatu yang dilarang dalam Islam. 

Bergesernya tujuan mengemis dari pemenuhan kebutuhan pokok menjadi 

memenuhi keinginan karena gaya hidup dilarang dalam Islam. Hal ini sesuai 

dengan hadis Nabi.378  

اَ يَسْأَلُ جََْراً فَ لْيَسْتَقِلَّ أوَْ ليَِسْتَكْثِر   مَنْ سَأَلَ النَّاسَ أمَْوَالَْمُْ تَكَث ُّراً فإَِنََّّ
 

Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain dengan tujuan untuk 

memperbanyak kekayaannya, sesungguhnya ia telah meminta bara api; 

terserah kepadanya, apakah ia akan mengumpulkan sedikit atau 

memperbanyaknya” (HR. Muslim no. 1041). 

  Berdasarkan hadis diatas, mengemis merupakan perbuatan atau cara 

mencari nafkah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam apabila hal tersebut 

dilakukan untuk memperkaya diri dan bukan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

dalam hidup, dimana dampaknya tidak secara sosial masyarakat saja, tetapi juga 

akan berdampak sampai di akherat. Hal ini juga sesuai dengan hadis Nabi SAW:379 

 

 
378 Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, Juz Ii (Kairo: Muassasah 

Al-Qurtubah, N.D.), 231. 
379 Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Juz Ii, 535. 
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ُ عَنْهُ  ثَ نَا هِشَامٌ عَنْ أبَيِهِ عَنْ الزُّبَيِْ بْنِ الْعَوَّامِ رَضِيَ اللََّّ ثَ نَا وُهَيْبٌ حَدَّ ثَ نَا مُوسَى حَدَّ عَنْ النَّبِيِ صَلَّى   حَدَّ

ُ عَلَيْ  ُ بِِاَ  هِ وَسَلَّمَ قاَلَ لََِنْ يََْخُذَ اللََّّ لَهُ فَ يَأْتَِ بُِِزْمَةِ الْْطََبِ عَلَى ظَهْرهِِ فَ يَبِيعَهَا فَ يَكُفَّ اللََّّ  أَحَدكُُمْ حَب ْ

 وَجْهَهُ خَيٌْ لَهُ مِنْ أَنْ يَسْأَلَ النَّاسَ أعَْطَوْهُ أَوْ مَنَ عُوهُ 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah SAW bersabda: " 

Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami 

Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Az 

Zubair bin Al 'Awam radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 

bersabda:Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh seorang 

dari kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari kayu bakar dan dibawa 

dengan punggungnya lebih baik baginya daripada dia mendatangi seseorang 

lalu meminta kepadanya, baik orang itu memberi atau menolak". 

 

Berdasarkan hadis-hadis di atas jelas bahwa Islam tidak menganjurkan dan 

memperbolehkan umatnya mencari nafkah dengan cara mengemis atau meminta-

minta kepada orang lain dengan cara apapun kecuali dalam kondisi yang 

diperbolehkan. Islam memperbolehkan seseorang mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan cara mengemis tetapi ketika kebutuhannya sudah 

tercukupi dan kondisi ekonominya sudah baik maka kegiatan mengemis harus 

berhenti dan tidak boleh dilanjutkan. Ketika seseorang mengemis atau meminta-

minta kepada orang lain, maka juga harus disertai dengan usaha yang lainnya untuk 

meningkatkan taraf ekonomi dengan cara bekerja yang halal dan sesuai dengan 

ajaran agama. 

Berkaitan dengan hadist tersebut yang cocok digunakan untuk memahami 

fenomena yang terjadi di desa Prgaan Daya maka harus dihentikan dan dicarikan 

jalan keluarnya bagi para pengemis yang sudah memiliki kekayaan dan juga harta. 

Fenomena mengemis bagi orang yang dilakukan dengan tujuan untuk memperkaya 
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diri dan memenuhi gaya hidup harus segera dihentikan karena ini tidak sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Umat Islam yang masih produktif dan mampu untuk 

bekerja harus melakukan pekerjaan sesuai dengan kaidah yang berlaku. Sedangkan 

mengemis yang dilakukan bagi orang-orang yang sudah lanjut usia dan sakit 

ataupun cacat masih diperbolehkan tetapi tetap harus ada usaha dari masyarakat 

atau pemerintah untuk mengatasi hal tersebut sehingga perekonomian para 

pengemis ini lebih baik.  

Para pengemis yang sudah berusia tua, sakit dan cacat ini memang murni 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok yaitu makan. Mereka ini memang 

tergolong dari kaum yang miskin dan tidak berpendidikan. Hal ini perlu menjadi 

perhatian pemerintah agar generasi berikutnya tidak menjadi pengemis dengan 

alasan malas bekerja atau miskin. Untuk meminimalisir hal tersebut maka perlu 

adanya perubahan budaya supaya tidak mengemis. Menurut Keesing yang 

menekankan salam critical theory-nya tentang pentingnya perhatian yang lebih luas 

pada bentuk-bentuk simbolis, komunikasi, dan makna. Hal tersebut dikarenakan 

manusai terkadang butuh perantara untuk memaknai sebuah budaya, seperti dengan 

simbol atau skema. Pendapat tersebut sesuai dengan teori simbolik Emanuel Khan 

bahwa untuk menampilkan akal manusia perlu adanya perantara daram bentuk 

simbol dan atau skema supaya pemaknaan budaya yang telah dibuat bisa lestari. 
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Para pengemis ini harus diberikan pemahaman dan doktrin bahwa tangan di atas 

lebih baik daripada tangan di bawah seperti hadis nabi berikut ini:380  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : الْيَدُ الْعُلْيَا خَيٌْ مِنْ الْيَ   عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ  هُمَا: أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَن ْ دِ السُّفْلَى.  رَضِيَ اللََّّ

 فاَلْيَدُ الْعُلْيَا هِيَ الْمُنْفِقَةُ، وَالسُّفْلَى هِيَ السَّائلَِةُ 

“Dari Ibnu Umar r.a berkata, Rasul SAW bersabda: Tangan yang di atas lebih baik 

daripada tangan yang di bawah. Tangan di atas adalah pemberi dan tangan dibawah 

adalah penerima”  

 

Berdasarkan hadis tersebut menjelaskan bahwa tradisi mengemis bukanlah 

tradisi yang baik. Nabi Muhammad menejelaskan mengenai kemuliaan orang yang 

memberi. Namun, Menurut Hans Antlov salah satu faktor penyebab kemiskinan 

adalah minimnya atau tidak adanya akses ke pasar atau lapangan kerja. Pengemis 

desa Pragaan Daya sebenarnya bukan tidak mempunyai skill, tetapi memilih untuk 

menekuni mengemis karena dianggap sudah tradisi. Hal ini yang menunjukkan 

kesan bahwa mengemis bagi warga Pragaan Daya adalah sebuah profesi dimana 

profesi tersebut merupakan cara untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga makna 

mengemis bagi warga Pragaan Daya yang pertama adalah bermakna sebagai upaya 

untuk mencari uang dan memenuhi kebutuhan. 

Tradisi dalam maqāṣid al-syarī’ah menjelaskan bahwa sesuatu yang sama 

terjadi berulang-ulang. Hal ini sesuai dengan yang terjadi di masyarakat Pragaan 

 
380 Bukhori and Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail, Ensiklopedia Hadits; Shahih Al-Bukhari 1, 

Terj. Masyhar Dan Muhammad Suhadi, 56. 
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daya terkait dengan mengemis yang sudah terjadi sejak lama dan turun menurun. 

Kaidah hukum islam menyatakan bahwa hukum asal dalam permasalahatan adalah 

boleh (mubah) dan urf diberbolehkan apabila terdapat hukum yang mulia dan tidak 

dibatasi. Tradisi yang terjadin di masyarakat Pragaan Daya merupakan tradisi yang 

tidak baik apabila dilihat dari kelompok modern dan hal ini perlu dihilangkan 

karena tidak sesuai dengan tuntunan Syariah. Adat yang tidak baik dan tidak untuk 

kemaslahatan harus diganti dengan yang lebih baik.  

 

2. Sebagai Bentuk Kepasarahan atau Menjalani Takdir 

Takdir atau kehendak Allah menjadi alasan bagi salah satu pengemis yang 

berasal dari desa Pragaan Daya. Satu orang pengemis memiliki alasan terkait 

dengan kegiatan mengemis dilakukan dari masa dahulu dikarenakan menjalani 

takdir. Para pengemis di desa Pragaan Daya menganggap mengemis adalah sesuatu 

yang harus dijalani dengan ikhlas karena sudah menjadi takdir dari Allah. Salah 

satu ayat yang membahas usaha untuk merubah keadaan yang lebih baik adalah 

Surat Ar’rad ayat 11:  

َ لَا يُ غَييُِ مَ  وُا۟ مَا بِِنَفُسِهِمْ ِۗ وَإِذَآ  لَهۥُ مُعَقيِبََٰتٌ ميِنٌۢ بَيِْ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِۦ يََْفَظوُنهَُۥ مِنْ أمَْرِ ٱللََِّّ ِۗ إِنَّ ٱللََّّ ا بِقَوْمٍ حَتَََّّٰ يُ غَييِ

ُ بِقَوْمٍ سُوٓءًا فَلََ مَرَدَّ    لَهُۥ ۚ وَمَا لَْمُ ميِن دُونهِِۦ مِن وَالٍ أرَاَدَ ٱللََّّ

 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 

dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
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sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-Ra’d: 11) 

 

 

Takdir yang dimaknai oleh para pengemis berdampak pada sikap yang 

enggan untuk memperbaiki pekrerjaan yang dilakukannya. Menurut James C. Scott 

menyatakan bahwa masyarakat miskin mempunyai tingkat rentan yang lebih tinggi 

daripada masyarakat yang mempunyai kelas diatasanya. Akibat kondisi seperti 

tersebut di atas, anggota-anggota masyarakat Indonesia berada dalam kondisi yang 

tidak setara untuk mendapatkan akses ke sumber-sumber ekonomi produktif.381 

Berdasarkan keterbatasan tersebut menjadikan warga Pragaan Daya merasa pasrah 

dan mengangap apa yang telah dilakukan adalah sebuah takdir. Selain karena tidak 

adanya skill tetapi ada rasa putus asa dan frustasi serta didukung dokrin tradisi 

untuk mengemis akhirnya kondisi yang terjadi dianggap sebagai takdir. 

Doktrin yang mengakar menjadikan kekeliruan pola pikir bagi pengemis 

golongan kaya, dimana sebenarnya mereka mempunyai kemampuan fisik maupun 

ekonomi. Dimana takdir yang seharusnya adalah bagaimana mereka berusaha 

secara baik terlebih dahulu secara ekonomi. Akar yang kuat tanpa dipilah pilah 

menjadikan regenerasi semakin kuat, pengemis kaya terus melakukan regenerasi 

dalam mewujudkan takdir mereka sebagai pengemis.  

Kondisi ini tidak sejalan dengan ajaran al-Qur’an atau janji Allah bahwa tidak 

akan bisa berubah keadaan suatu kaum kecuali kaum tersebut mengubahnya sendiri. 

Menurut pandangan Islam seharusnya warga Pragaan Daya mencoba untuk 

 
381 Alhumami, “Menggugat Makna Kemiskinan,” 2. 
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merenungkan takdirnya, dan merenungkan kapan harus mengakhiri profesi 

mengemis untuk merubah takdir hidupnya dan keturunannya supaya tidak 

melakukan profesi yang sama. 

Kepasrahan dalam konsep syariah bukan berarti hanya berdiam diri dan 

bermalas-malasan tanpa ada usaha untuk meningkatkan ketrampilan atau 

Pendidikan. Kepasrahan harus disertai dengan usaha yang baik untuk mendapatkan 

rejeki yang baik pula. Kepasrahan yang terjadi di masyarakat Pragaan Daya bisa 

jadi dikarenakan faktor psikologi atau mental miskin. Mental miskin ini juga dapat 

disebabkan karena adanya keterbatasan informasi. Cara pandang kaum pengemis 

terhadap nasibnya juga bisa dikarekanakan skeptisnya mereka terhadap kondisinya 

saat ini, sehingga mereka pasrah terhadap nasib, hal ini seperti diuraikan Irwandi.  

Amartya Sen berpendapat bahwa kemiskinan yang terjadi di masyarakat 

bukan hanya tentang kekurangan material, tetapi juga berkaitan dengan 

marjinalisasi, ekslusif, dan kurangnya pemberdayaan.382 Kepasrahan yang 

dilakukan oleh pengemis kaya tidak bisa disalahkan sepenuhnya kepada pengemis 

kaya ini, karena menurut Amartya Sen kondisi ini bisa terjadi akibat dari kurangya 

pemberdayaan bagi masyarakat ini. Pemberdayaan oleh pemerintah sangat 

diperulakn dalam rangka mengurangi dan menghilangkan tradisi mengemis bagi 

kelompok kaya yang mempunyai kemampuan fisik dan ekonomi.  

Sedangkan untuk kasus pengemis tradisional atau pengemis miskin di desa 

Pragaan Daya menurut Amartya Sen disebabkan karena factor pendidikan dimana 

 
382 Amartya Sen, Poverty and Famines (Oxford: Oxford University Press, 1982), 79. 
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para pengemis yang menjadi informan memiliki tingkat pendidikan yang rendah, 

hal ini berpengaruh terhadap kemampuan menciptakan ide atau membuat jaringan 

untuk usaha baru. Faktor lain adalah pengetahuan yang sedikit, kondisi ini membuat 

para pengemis tradisional tidak mampu mengakses sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan sumber ekonomi barau. Ketrampilan yang 

terbatas sehingga mereka tidak mampu untuk menciptakan ide usaha baru. 

Selanjutnya kondisi fisik yang lemah menjadikan alasan para pengemis tradisional 

ini tetap melakukan kegiatannya sebagai bentuk pasrah dan wujud syukur bahwa 

mereka masih bisa mendapatkan rejeki meskipun dengan meminta-minta.      

Permasalahan ekonomi yang terjadi di desa Pragaan daya untuk kasus 

pengemis ini berubah menjadi persepsi yang tertanam di pemikiran mereka. Para 

pengemis berpendapat bahwa miskin dan mengemis adalah takdir dari Allah yang 

harus dijalani. Takdir mengemis yang dijalani oleh pengemis miskin bisa saja 

memberi arti bagi mereka bahwa mereka hanya hidup untuk memenuhi kebutuhan 

jangka pendek dan meninggalkan cara berpikir yang dinamis. Cara seperti ini 

dikenalkan oleh Max Weber dengan konsep asketisme dimana penganut ini akan 

membatasi keperluan hidup.383  

Pengemis miskin yang memiliki agama yang baik dan bisa jadi cara hidup 

yang menjadikan mereka lebih berpikir untuk mengesampingkan keinginan-

keinginan ideal dalam hidup dan mereka lebih mementingkan bagaimana mencapai 

spiritualisme yang lebih tinggi, salah satunya adalah dengan menolong orang kaya 

 
383 Juan E. Campo, Enciclopaidia of Islam (New York: Facts on File Inc., 2009), 65 
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dalam rangka menyucikan harta mereka. Para pengemis miskin ini berusaha untuk 

hidup di atas kaki sendiri dan tidak menyusahkan orang lain meskipun dengan jalan 

menjalani takdir dengan mengemis. Weber mengatakan bahwa asketisme 

merupakan a rational method of living yaitu bagaimana seseorang hidup sesuai 

dengan kemampuannya.384 Hal ini yang dilakukan oleh para pengemis di Pragaan 

Daya dimana mereka mempunyai keterbatasan akses ke lapangan kerja maupun 

keterbatasan pendidikan, sehingga hal yang mungkin mereka lakukan untuk 

bertahan hidup adalah dengan mengemis.  

Mengemis yang dilakukan sebagai cara mencari nafkah dalam konsep calling 

yang dirumuskan Weber merupakan panggilan jiwa agar para pengemis miskin ini 

menjadi acquire goods and earn a living’ (mendapatkan barang dan  mencari 

nafkah).385 Hal ini dilakukan sebagai motivasi bahwa mereka masih bisa melakukan 

pekerjaan meskipun dengan mengemis tanpa merepotkan orang sekeliling. Tetapi 

apabila dimaknai dari golongan pengemis kaya kondisinya menjadi “unwillingness 

to work is symptomatic of lack of grace” (keengganan untuk bekerja  adalah gejala 

dari kurangnya karunia).386 Keengganan untuk bekerja secara normal sehingga 

mereka beralasan sebagai takdir yang harus dijalani dan diikuti. Keadaan pengemis 

kaya menurut konsep calling hanya menjadi panggilan jiwa bagaimana mereka 

memperkaya diri sehingga memiliki kondisi ekonomi yang sangat baik. Semangat 

kerja keras menjadi pengemis juga menjadi alasan bahwa ini adalah pekerjaan yang 

 
384 Richard Swedberg dan Ola Agevall, The Max Weber Dictionary: Key Words and Central 

Concepts (California: Stanford University Press, 2005), 10. 
385 Weber, The Protestant Ethics, 100. 
386 ibid 159 
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baik. Latar belakang agama yang baik para pengemis kaya ini melahirkan etos kerja 

dan semangat kerja yang tinggi sehingga menciptakan keadaan yang baik.  

Masing-masing kelompok pengemis di desa Pragaan Daya ini mempunyai 

rasionalitas hidup dengan pola pikirnya sendiri dalam menjalani takdir. Bagaimana 

takdir yang dijalani dapat meingkatkan etos dan semangat kerja. Dimana dalam hal 

ini bagi pengemis Pragaan Daya mengemis merupakan cara berkerja untuk 

mendapatkan nafkah hidup. Asketisme dunia akan lebih dominan terlihat bagi 

pengemis kaya dimana mereka mempunyai jiwa pekerja keras dengan mengemis 

untuk mengumpulkan harta yang digunakan untuk investasi, sedangkan asketisme 

dunia bagi para pengemis miskin adalah bagaimana mereka memenuhi kebutuhan 

hidup dengan mengemis yang tujuannya hanya untuk makan dan menjalani takdir 

menolong orang kaya dalam menyucikan harta.  

Konsep ekonomi syariah terkait asketisme dapat dilihat dari konsep zuhud 

yaitu bagaimana manusia memenuhi kebutuhan dasar hidup dalam batas kelayakan 

standar hidup minimun dan bagaimana manusia memiliki upaya untuk menahan 

diri dari kehidupan modern yang penuh dengan euphoria.387 Takdir mengemis dan 

tetap hidup miskin dijalani para pengemis miskin karena adanya berbagai macam 

keterbatasan. Takdir yang dijalani menjadi sebuah kerelaan untuk tetap mengemis 

dalam menjemput rejeki, dalam ekonomi islam hal ini disebut juga dengan 

 
387 James T. Robinson, Asceticism, Eschatology, oppotion to Philosophy: The Arabic Translation 

and Commentary of Salmon Ben Yerohan on Qohelet (Ecclesiates) (Leiden: Koninklijke Brill 

NV, 2012), 120. 
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(riyâdhah).388 Takdir yang dijalani sebagai pengemis mampu dijadikan filter bagi 

pengemis miskin ini untuk tidak hidup yang serba mewah. Kemewahan yang 

akhirnya tidak mendatangkan kenyamanan dan malah melupakan Tuhan. Zuhud 

bagi pengemis miskin bisa digolongkan ke dalam laisa bi akli  al-ghalith (tidak 

memakan makanan bercampur/lauk-pauk).389 Dimana para pengemis ini hanya 

bisa makan seadanya dan hanya bisa cukup kenyang menjadi takdir yang harus 

dijalani.  

 

3. Rasa Syukur dan Rasa Bahagia  

Rasa syukur yang diungkapkan baik secara langsung maupun tidak dapat 

menimbulkan dampak positif terhadap kebahagiaan seseorang. Pengemis yang 

dapat merasakan bahagia dari hasil mengemis karena dapat memenuhi kebutuhan 

hidup baik dirinya sendiri maupun keluarganya. Terpenuhinya kebutuhan hidup 

tersebut yang membuat para pengemis di desa Pragaan Daya berfikir bahwa Allah 

masih menyayanginya dan memrikan rejeki kepadanya dan keluarga meskipun 

melalui jalan mengemis. Kegiatan mengemis yang dijadikannya sebagai mata 

pencaharian atau pekerjaan utama tidak mengurangi syukur dan rasa bahagia. 

Keterbatasan ekonomi yang dialami oleh pengemis tetap membuat mereka bahagia. 

Hubungan syukur dan bahagia ini terdapat dalam surat Ibrahim ayat tujuh sebagai 

berikut 

 
388 Muhammad ‘Ali Sabzari,Tuhfah Yi-Abbasi: The Golden Chain of Sufism in Shi’ite Islam,  

terj. Mohammad H. Faghfoory (Amerika: University Press of America, 2008), 122 
389 Imâm Waki‘ Ibn al-Jarrah, Kitâb al-Zuhud, Juz. I (Saudî Arabia: Dâr al-Shami‘î, t.t.), 222. 
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ؕ  وَإِذْ تأَذََّنَ رَبُّكُمْ لَئِن شَكَرْتمُْ لَأزَِيدنََّكُمْ ۖ وَلَئِن كَفرَْتمُْ إِنَّ عَذاَبىِ لَشَدِيد  

 

 

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Q.S. 

Ibrahim: 7) 

Sesuatu yang dilakukan dan dirasakan oleh pengemis di desa Pragaan Daya 

menjadi bukti dari Surat Ibrahim ayat tujuh. Bukti tersebut adalah ketika orang mau 

bersyukur maka Allah akan menambah nikmat dan memberikan kebahagiaan 

kepada hamba-Nya. Kebahagiaan tersebut menjadi salah satu pemaknaan warga 

terhadap tindakan mengemis. Ada rasa sukur dan bahagia dari tindakan tersebut 

meskipun memunculkan pandangan yang kontradiktif bagi masyarakat umum, 

termasuk pandangan terkait harta yang diinginkan dan dimiliki oleh pengemis. 

Makna harta bagi pengemis menjadi paradoks ketika banyak orang yang 

mengaggap tindakan mengemis merupakan kondisi yang perlu dikasihani. Dari satu 

sisi ketika mensyukuri segala kondisi memang sebuah hal baik, karena itu adalah 

salah satu wujud qona’ah. Namun yang menjadi persoalan adalah profesinya 

sebagai pengemis, dimana yang dilakukan adalah meminta minta ynag sudah jelas 

tidak direkomendasikan dalam ajaran Islam. Bagi warga Pragaan Daya uang dari 

hasil mengemis memang perlu disyukuri, tetapi setia dengan profesi pengemis 

merupakan sebuah tindakan yang salah. Oleh karena itu, pemaknaan harta bagi 

pengemis harusnya digeser kepada syukur yang lebih positif. Misalkan mensyukuri 

hasil dari bekerja selain mengemis, atau minimal mensyukuri sudah bisa 

mengakhiri profesi mengemis. Terlepas dari perdebatan tersebut maka tindakan 
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mengemis yang dilakukan oleh warga Pragaan Daya yang memaknai hasil 

kinerjanya sebagai bentuk syukur adalah sebuah kebaikan masih bisa dibenarkan. 

Rasa syukur yang dimiliki oleh kaum pengemis tradisional ini sesuai dengan 

konsep kesejahteraan dalam maqāṣid al-syarī’ah yang dijelaskan oleh Imam al 

Ghazȃlȋ. Imam al Ghazȃlȋ menjelaskan bahwa kesejahteraan tidak hanya seputar 

harta tetapi juga bagaimana kondisi non-ekonomi juga sangat berperan, diantaranya 

adalah sifat rubbubiyah yang ditunjukkan oleh para pengemis ini dengan rasa 

syukur terhadap kondisinya. Rasa syukur dirasakan sebagai bagian bentuk 

kebahagiaan karena mereka masih bisa makan dan tidak kelaparan meskipun 

dengan cara mengemis. Konsep IPI terkait kesejahteraan juga menyebutkan sifat 

ketauhidan atau religion dimana masyarakat miskin ini masih mengingat bahwa 

rejeki yang didapatkan berasal dari Allah. 

Esensi zuhud yang dilakukan bagi para pengemis miskin ini adalah 

bagaimana mereka meninggalkan hal haram dalam mencari nafkah yaitu dengan 

mengemis dan tidak mencuri. Hal ini sebagai rasa syukur bagi mereka bahwa masih 

ada hal baik yang bisa dilakukan untuk mendapatkan rejeki meskipun dengan 

mengemis dan mereka dapat hidup mandiri. Kehidupan mandiri para pengemis ini 

dapat diwujudkan dengan tidak bergantung kepada belas kasihan tetangga untuk 

melanjutkan hidup, tetapi mereka masih mau berusaha pergi ke tempat lain untuk 

mengemis sebagai kegiatan ekonomi mereka. Kemandirian ini juga sebagai wujud 

bahwa mereka meyakini kebesaran Tuhan dan mempercayai bahwa ada rejeki bagi 
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mereka yang mau berusaha.390 Wujud rasa syukur dan kebahagiaan dirasakan bagi 

para pengemis miskin ini bahwa yang diusahakan dalam mencari rejeki dengan 

mengemis tidak sia-sia, hal ini sesuai dengan janji Allah bagi yang tidak berbuat 

maksiat. Hal ini yang mendorong para pengemis ini untuk tetap menjaga tangan 

meraka dari sesuatu yang haram yaitu mencuri untuk mencari nafkah.  

Rasa syukur dan perasaan bahagia sebagai wujud zuhud para pengemis 

miskin ini sehingga membatasi diri mereka dari segala sesuatu yang bersifat haram. 

Bagaimana mereka tidak silau dengan dunia yang serba mewah baik dari pakaian 

maupun makanan. Para pengemis ini hanya berpakaian seadanya semampu mereka 

dan tidak memaksakan diri untuk mendapatkan pakaian yang lebih baik. Selain 

pakaian kezuhudan ini dapat dilihat dari kondisi rumah yang seadanya dimana 

rumah mereka jauh dari kondisi baik, bahkan ada diantara para pengemis ini yang 

tidak memiliki MCK. Kondisi yang sangat sederhana ini tidak lantas membuat 

mereka untuk menggunakan cara-cara haram dalam rangka mendapatkan yang 

lebih. 

Kegiatan mengemis yang dilakukan oleh pengemis miskin di desa Pragaan 

Daya ini menjadi tergolong dalam zuhud sunat yaitu memiliki berbagai macam 

pilihan sehingga tergantung pada alternatif pilihan dalam ruang lingkup pekerjaan  

baik dalam perintah agama.391 Ketidakmampuan yang dimiliki oleh pengemis 

miskin ini tetap memantabkan hati mereka untuk tetap bersyukur dan merasa 

 
390 Al-Tahânawî, Mausu ‘at Kasyf, 914. 
391 Ahmad IbnHambal, Kitâb al-Zuhd (Beirût: Dâr al-Basyâ’ir al-Islâmiyah, 1999), 54. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

bahagia denganpilihan mereka yaitu mengemis. Meskipun kadang ada rasa malu 

tetapi mereka berfikir bahwa hal ini adalah lebih baik daripada mereka mencuri dan 

melakukan perbuatan yang dilarang dalam mencari nafkah. Pemikiran yang 

demikian ini yang bisa membuat para pengemis miskin ini bisa terus bersyukur dan 

tetap merasa bahagia dan tidak silau dengan keadaan dunia yang semakin modern.   

 Selain hal tersebut para pengemis tradisional memaknai mengemis sebagai 

rasa syukur adalah bahwa mereka masih mampu melong orang lain dengan konsep 

mereka. Konsep para pengemis tradisiona ini adalah meskipun mereka hidup dalam 

kekurangan mereka masih dapat menolong orang kaya untuk dapat berbuat baik 

yaitu dengan membantu para pengemis ini untuk menyucikan harta.  

C. Implikasi Tradisi Mengemis di Masyarakat Desa Pragaan Daya 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep terhadap Kehidupan Ekonomi 

 

Tradisi mengemis di desa Pragaan Daya salah satunya disebabkan karena 

rendahnya upah atau penghasilan yang diterima oleh masyarakat. Suparlan 

berpendapat bahwa tolak ukur kemiskinan masyarakat dapat dilihat dari tingkat 

pendapatan dan kebutuhan relatif perkeluarga.392 Rendahnya upah atau penghasilan 

yang diterima juga disebabkan oleh jenis mata pecaharian yang dilakukan oleh 

masyakarat. Kondisi ini yang menjadi alasan kenapa warga Pragaan Daya 

melakukan kegiatan meminta-minta dan mengakar sampai dengan saat ini. 

Tindakan meminta-minta yang dilakukan oleh masyarakat Pragaan Daya tidak 

selalu karena alasan ketidakmampuan dalam bekerja, tetapi terdapat faktor lain 

 
392 Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaa, 23. 
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sehingga mereka melakukan kegiatan meminta-minta, diantaranya adalah sifat 

malas bekerja. Teori strukturalis memandang sumber dari kemiskinan berasal dari 

adanya struktur yang tidak adil dan adanya eksploitasi terhadap masyarakat miskin 

dari para kelas sosial yang mempunyai kekuasaan.393  

Sumber kemiskinan akibat dari perasaan tidak adil sepertinya menjadi benar 

ketika banyak dari pengemis yang merasa tidak diperhatikan oleh pemerintah pada 

zaman dahulu. Situasi demikian yang membuat masyarakat desa Pragaan Daya 

memilih aktivitas ekonomi yang tidak berat tetapi mendatangkan keuntungan 

banyak. Mengemis yang pada awal sejarah menjadi kegiatan yang dilakukan karena 

terpaksa untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan hidup, meskipun bagi 

sebagian besar masyarakat menjadi pengemis itu tidaklah baik.  Bertahannya 

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat desa Pragaan Daya sampai saat ini 

menjadikan kegiatan mengemis bermetamorfosis menjadi kegiatan ekonomi yang 

utama dilakukan oleh Sebagian besar warga desa Pragaan Daya. Kondisi ini yang 

akhirnya melahirkan pengemis miskin (tradisional) dan pengemis kaya (modern) di 

desa Pragaan Daya saat ini.  

Pengemis miskin (tradisional) merupakan pengemis yang menggunakan cara 

tradisional untuk melakukan kegiatan meminta-minta, sedangkan pengemis kaya 

(modern) adalah pengemis yang melakukan kegiatan meminta-minta dengan 

menggunakan cara-cara modern. Tujuan pengemis miskin (tradisional) melakukan 

kegiatannya adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memiliki usia lanjut. 

 
393 Narwoko and Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan, 178. 
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Para pengemis tradisional ini mempunyai pendapatan antara Rp. 500.000 per bulan 

sampai dengan Rp. 1.500.000 per bulan. Minimnya pendapatan ini dikarenakan 

mereka menggunakan metode mengemis dari rumah ke rumah atau hanya dengan 

meminta-minta di tempat yang ramai dan tidak jauh dari kampung mereka. Jam 

kerja atau waktu mengemis juga tidak selama sehari penuh atau selama seminggu 

penuh. Kondisi para pengemis yang sudah tua dan mempunyai keterbatasan fisik 

ini menjadikan mereka tidak bisa melakukan kegiatan mengemis secara maksimal. 

Rata-rata pengemis ini hanya mengemis selama tiga sampai empat kali dalam 

seminggu. Sedangkan sehari mereka hanya mengemis selama empat sampai lima 

jam. Kegiatan mengemis merupakan kegiatan untuk mencari nafkah yang utama, 

selain mengemis para pengemis ini tidak memiliki kemampuan untuk melakukan 

kegiatan ekonomi lainnya. Para pengemis ini juga mempunyai kebutuhan hidup 

yang sama dengan warga yang mempunyai pekerjaan normal. Fenomena pengemis 

tradisional atau pengemis miskin ini merupakan pengemis yang melakukan 

kegiatannya hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Minimnya pendapatan yang 

diperoleh menjadikan para pengemis tradisional ini tidak mampu melakukan 

investasi ataupun menabung, sehingga uang yang diperoleh tidak dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan yang lainnya. Uang yang didapatkan ketika mengemis 

habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Para pengemis tradisional memiliki latar belakang yang benar-benar miskin 

dan cara bekerjanya tidak terorganisir. Sehingga para pengemis ini hanya mampu 

untuk memenuhi kebutuhan pokok saja, bahkan sehari kurang dari tiga kali dan 
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tanpa memperhatikan gizi dari menu makanannya, kelompok ini hanya berfikir 

bagaimana caranya bisa kenyang. Minimnya penghasilan yang didapatkan oleh 

pengemis tradisional ini memaksa mereka untuk hidup dalam kondisi penuh 

kekurangan dan dalam keterbatasan. Kekurangan yang dialami oleh pengemis 

tradisional ini dapat dilihat dari konsumsi makan sehari-hari, setiap hari mereka 

makan seadanya dan kadang juga hanya makan sekali dalam sehari. Selain kondisi 

kebutuhan makan, kondisi rumah juga menjadi bukti bahwa mereka hidup dalam 

keterbatasan. Rumah yang ditempati pengemis miskin rata-rata tidak memiliki 

fasilitas MCK yang memadai, diantara pengemis miskin ini ada yang harus 

menumpang di tetangga. Selain fasilitas MCK yang tidak memenuhi standart rumah 

sehat, lantai rumah yang ditempati masih berupa lantai tanah dan belum diplester. 

Atap rumah para pengemis tradisional ini juga sudah reot sehingga apabila musim 

huja tiba, rumah mereka bocor dimana-mana.   

 Kondisi yang serba kekurangan dalam hidup, tidak memungkinkan bagi para 

pengemis tradisional ini untuk membuka bisnis dengan modal sendiri. Para 

pengemis tradisional ini tidak pernah mempunyai rencana untuk membuka bisnis 

atau usaha baru untuk mereka jalani dengan alasan modal dan ketrampilan yang 

tidak dimiliki. Para pengemis tradisional mengaku tidak memiliki sisa penghasilan 

sama sekali yang dapat disimpan untuk tabungan, semua penghasilan yang 

didapatkan dari mengemis habis untuk kebutuhan sehari-hari. Tidak adanya sisa 

penghasilan yang didapatkan juga menjadi alasan para pengemis tradisional ini 
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tidak pernah pergi ke fasilitas kesehatan ketika mereka atau anggota keluarga sakit. 

Para pengemis tradisional ini hanya membeli obat dari warung terdekat.  

Kondisi yang serba kekurangan yang dialami oleh para pengemis ini tidak 

memungkinkan bagi mereka untuk menciptakan bisnis baru. Apabila dikaji secara 

mendalam tentang pendapatan, pengeluaran dan juga kebutuhan tidak mungkin ada 

bisnis yang timbul dari hasil mengemis para pengemis tradisional ini. Bisnis atau 

kegiatan ekonomi secara normal dapat tercipta dari pengemis tradisional ini apabila 

mereka mendaptkan bantuan dan pendampingan secara penuh dari semua lini 

pemerintah. Pemerintah dari tingkat RT sampai dengan tingkat kabupaten harus 

benar-benar memberikan pendampingan. Bisnis yang dapat tercipta dari pengemis 

tradisional ini tidak hanya butuh pendampingan saja tetapi juga membutuhkan 

bantuan modal dan peningkatan ketrampilan. Hal ini dbutuhkan ketelatenan dari 

semua pihak agar dapat berhasil secara keseluruhan untuk membentuk bisnis baru. 

Situasi tersebut diperparah dengan pandangan sinis masyarakat luar desa 

Pragaan Daya bahwa mengemis yang dilakukan oleh warga Pragaan Daya 

merupakan kegiatan yang tidak sesuai dengan norma sosial maupun norma agama. 

Fenomena tersebut menunjukkan keterkaitan dengan teori marjinalitas dan teori 

ketergantungan. Teori marjinalitas melihat bahwa kaum miskin sebagai penduduk 

yang secara sosial, ekonomi, budaya dan politik tidak terintegrasi dengan 

kehidupan masyarakat kota. Secara sosial, masyarakat miskin memiliki ciri-ciri 

yang mengungkapakan adanya disorganisasi internal dan isolasi eksternal. Secara 

budaya, mereka mengikuti pola hidup tradisional pedesaan dan terkungkung dalam 
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budaya kemiskinan. Secara ekonomi, mereka hidup seperti parasit karena lebih 

banyak meyerap sumber daya kota dari pada menyumbangkannya, boros, 

konsumtif, cepat puas, tidak berorientasi pasar, tidak berjiwa wiraswasta, 

berproduksi secara pas-pasan.  

Teori ketergantungan yang berkaitan dengan pengemis memberikan 

penegasan bahwa kaum miskin dianggap sebagai penduduk yang tidak memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai, sehingga mereka tidak dapat ambil 

bagian dalam sektor formal.394 Ketrampilan yang tidak memadai disertai dengan 

tingkat pendidikan yang rendah juga menjadi faktor kenapa para kelompok ini tetap 

terjebak dalam budaya mengemis dan budaya miskin. Masuknya mereka ke 

perangkap budaya miskin dan buaya mengemis ini juga dapat disebabkan oleh sikap 

malas untuk bekerja. Para orang tua yang mempunyai kegiatan mengemis ini juga 

mengaku sudah malas untuk mencari atau melakukan pekerjaan yang lainnya. Para 

pengemis ini sudah memaksakan diri untuk nyaman dengan kegiatan mengemis 

yang mereka lakukan dan menjadi budaya yang dianggap benar dalam waktu yang 

cukup lama. 

Budaya yang mengakar ini merupakan keadaan yang memaksa karena 

kurangnya perhatian dari pemerintah. Sebagai contoh adalah dari empat belas 

pengemis yang tersisa hanya ada dua orang yang mempunyai fasilitas BPJS 

Kesehatan. Kondisi ini perlu menjadi perhatian baik dari lingkungan desa maupun 

pemerintahan untuk dapat memberikan dukungan kepada mereka agar budaya 

 
394 Setijaningrum, Kota Dan Kemiskinan, 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

mengemis dan budaya miskin tidak berkembang dan mengakar lagi di desa Pragaan 

Daya. Perlu adanya dukungan yang tidak hanya berupa usaha ekonomi tetapi juga 

berupa dukungan secara agama. Sehingga antara ekonomi dan agama dapat berjalan 

dengan baik. 

Selain pengemis tradisional (miskin), terdapat juga pengemis modern (kaya) 

di desa Pragaan Daya, pengemis modern merupakan pengemis yang menggunakan 

cara-cara modern dan melakukan kegiatan mengemis sampai dengan luar kota 

bahkan luar pulau. Para pengemis dengan usia produktif yang pergi ke luar pulau 

atau luar kota membawa proposal bantuan, sehingga lebih terlihat resmi. Para 

pengemis ini akan menetap di suatu kota tertentu selama jangka waktu tertentu, 

Para pengemis ini akan dikoordinasi oleh koordinator. Koordinator ada yang ikut 

mengemis dan ada juga yang tidak ikut. Koordinator pengemis bertugas 

menentukan tempat dan waktu berangkat serta menentukan lokasi tinggal selama 

berada di luar kota. Terdapat kesepakatan bagi hasil antara pengemis dan 

koordinator, porsi yang disepakati berbeda-beda antara satu kelompok dengan 

kelompok lainnya, menurut informan Outsider besarnya bagi hasil adalah 25% 

untuk koordinator atau lembaga dan 75% untuk pengemis. 

Pendapatan yang diperoleh para pengemis kaya dengan cara seperti ini dapat 

mencapai lima puluh juta perhari, pendapatan ini yang dapat berdampak pada bisnis 

atau kegiatan ekonomi lainnya. Bisnis yang telah dihasilkan dengan modal dari 

hasil mengemis diantaranya adalah bisnis besi tua, toko, perkebunan atau 

persawahan, dan peternakan. Selain bisnis, pendapatan para pengemis kaya ini 
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digunakan untuk membangun rumah, membeli mobil maupun untuk beribadah haji. 

Praktik mengemis yang dilakukan oleh warga desa Pragaan Daya tentunya bukan 

merupakan pengemis biasa karena mereka masih mempunyai standar hidup yang 

cukup layak. Sehingga dari fenomena tersebut akan memberikan implikasi sosial 

yang harus diselesaikan. Bisnis yang dihasilkan dari kegiatan mengemis ini 

dijalankan oleh keluarga para pengemis yang ada di rumah. Diantara pengemis ini 

ada yang tetap melakukan kegiatan mengemis untuk mengumpulkan modal lagi dan 

untuk investasi jangka panjang.   

Kondisi pengemis kaya ini tergolong warga yang hidup sejahtera dengan 

kecukupan di berbagai aspek. Hal ini seperti indikator yang dikeluarkan oleh BPS, 

dimana faktor yang menjadi tolak ukur adalah pendapatan, konsumsi atau 

pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan 

anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan 

memasukkan anak ke jenjang pendidikan, dan kemudahan mendapatkan fasilitas 

transportasi.395 Para pengemis tradisional memiliki standart hidup dibawah normal 

dan jauh dari sejahtera karena tidak memenuhi delapan indikator sejahtera yang 

dikeluarkan oleh BPS. Sedangkan pengemis modern (kaya) yang berasal dari desa 

Pragaan Daya telah memenuhi ke delapan kriteria yang dikeluarkan oleh BPS, 

dimana mereka dapat memenuhi kebutuhan untuk hidup yang didukung oleh 

besarnya penghasilan yang mereka dapatkan.  

 
395 Eko Sugiharto, “Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Desa Benua Baru Ilir Berdasarkan 

Indikator Badan Pusat Statistik,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan 4, No. 2 

(November 2007): 32–36. 
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Besarnya pendapatan yang diterima oleh pengemis tradisional dari kegiatan 

mengemis hanya cukup digunakan untuk kehidupan sehari-hari bahkan masih 

kurang, hal ini berakibat pada lebih besar pengeluaran untuk konsumsi daripada 

pendapatan mereka. Kondisi ini berbanding terbalik dengan pengemis modern 

(kaya) dimana kelompok ini mampu mendapatkan penghasilan yang besar dari 

kegiatan mengemis dan bahkan masih terdapat sisa yang dapat ditabung, sehingga 

besarnya pengeluaran lebih kecil daripada pendapatnnya.  

Keadaan tempat tinggal, para pengemis tradisional yang memiliki 

penghasilan minim membuat mereka tidak mampu melakukan renovasi atau 

memperbaiki rumah yang mereka miliki, kondisi ini yang membuat para pengemis 

tradisional ini tetap menempati rumah tua yang sudah reot dan tanpa perabot rumah 

atau fasilitas rumah yang layak. Fasilitas rumah yang dihuni para pengemis 

tradisional ini hanya cukup untuk beristirahat dan dapat ditinggali apabila telah 

selesai bekerja. Rata-rata pengemis tradisional ini tidak memiliki alat transportasi, 

apabila mereka ingin bepergian dilakukan dengan jalan kaki, meminta tolong orang 

lain untuk mengantarkan atau menggunakan kendaraan umum. Hal ini juga 

berbanding terbalik dengan kondisi pengemis kaya (modern) dimana pengemis ini 

memiliki rumah yang terbuat dari dinding bata, lantai yang terbuat dari keramik dan 

juga pagar tembok. Selain rumah yang layak huni para pengemis modern ini juga 

memiliki fasilitas yang baik untuk rumah huniannya, mulai fasilitias kebersihan, 

penerangan dan juga fasilitas memasak. Kendaraan yang dimiliki oleh pengemis 
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modern ini tidak hanya sepeda roda dua tetapi mereka juga memiliki kendaraan 

roda dua dan roda empat yang digunakan sebagai alat transpotasi. 

Kesadaran terhadap kesehatan dapat dipengaruhi oleh kondisi keuangan 

seseorang, hal ini juga terjadi pada para pengemis tradisional, dimana apabila sakit 

mereka hanya membeli obat ke warung terdekat. Mayoritas pengemis tradisional 

belum memiliki kartu BPJS sehingga mereka tidak memilih pergi ke fasilitas 

Kesehatan untuk berobat karena tidak memiliki biaya. Apabila sakit, para pengemis 

tradisional ini hanya minum obat dan istirahat, apabila dirasa badannya sudah kuat 

untuk bekerja mereka akan bekerja. Sakit yang dirasakan para pengemis tradisional 

hanya dianggap sebagai masuk angina tau efek dari Lelah beraktivitas sehingga 

mereka merasa hanya butuh istirahat saja. Hal berbeda dilakukan oleh pengemis 

modern atau kaya dimana apabila para pengemis modern atau anggota keluarganya 

sakit, mereka akan berobat ke fasilitas kesehatan. Untuk pergi ke fasilitas 

Kesehatan, diantara mereka ada yang menggunakan fasilitas kesehatan dari 

pemerintah dan ada yang membayar sendiri. Kemampuan membayar sendiri untuk 

berobat membuktikan bahwa para pengemis modern memiliki akses yang lebih 

mudah untuk memilih fasilitias Kesehatan sesuai dengan yang mereka butuhkan. 

Pendidikan menjadi hal penting dan perlu diperhatikan bagi setiap orang, 

tidak terkecuali para pengemis tradisional maupun pengemis modern ini. Para 

pengemis tradisional yang memiliki anak di usia sekolah memilih menyekolahkan 

anak-anak mereka di sekolahan yang dekat dengan rumah mereka yang memiliki 

akses mudah dan biaya yang dapat dijangkau oleh pendapatan mereka. para 
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pengemis tradisional ini juga memiliki sekolahan yang bisa memberikan biaya 

gratis untuk pendidikan anak-anak mereka. pemilihan sekolah ini didasarkan pada 

kemampuan mereka untuk membiayai, para pengemis tradisional juga akan 

menyekolahkan anak mereka semampu mereka, apabila merasa sudah tidak mampu 

karena terkendala biaya maka mereka juga akan menyuruh untuk berhenti. 

Pendidikan yang dirasakan oleh keturunan dari pengemis modern berbeda juga 

dengan pengemis tradisional, dimana pengemis modern memilih sekolahan sesuai 

dengan kriteria yang mereka tentukan seperti pondok pesantren baik yang berada 

dekat dengan desa Pragaan Daya maupun yang berada di luar kota. 

Berdasarkan delapan kriteria kesejahteraan dari BPS dan kondisi masing-

masing dari para pengemis yang ada di desa Pragaan Daya, menunjukkan bahwa 

pengemis tradisional merupakan pengemis yang hidupnya belum sejahtera karena 

dari delapan kriteria yang dikeluarkan oleh BPS tidak dapat terpenuhi. Sedangkan 

pengemis modern merupakan pengemis yang memiliki hidup sejahtera karena 

diantara mereka mampu memenuhi delapan kriteria sejahtera yang dikeluarkan oleh 

BPS.   

Salah satu masalah yang akan timbul dari mengemis adalah munculnya 

mindset bahwa pengemis di Pragaan Daya adalah warga miskin. Padahal tidak 

semua warga Pragaan Daya yang mengemis mengalami adanya kesulitan ekonomi. 

Sehingga implikasi pengemis salah satunya menjadikan standar kemiskinan 

menjadi berubah jika dikaitkan dengan fenomena pengemis dari Paragaan Daya. 

Misalkan dikaji dari sudut pandang indeks Islami tentang kemiskinan. Maka ada 
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indikator yang tidak termpenuhi bagi pengemis dari Pragaan Daya untuk disebut 

sebagai orang miskin. Rumusan Indikator tersebut adalah Rumusan Islamic Poverty 

Index (IPI) telah dirumuskan oleh beberapa ulama ekonomi Islam. Rumusan 

tersebut menyangkut tentang aspek religion, physical self dan knowledge.396 

Kesejahteraan menurut Islamic Poverty Index akan dapat dirasakan oleh 

seseorang apabila mereka telah mencapai ketiga aspek tersebut. Hal ini dapat 

dipahami bahwa kesejahteraan tidak hanya masalah harta tetapi bagaimana 

hubungan dengan Tuhan dan kemampuan menjalankan ajaran agama. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesejahteraan dalam konsep ini tidak hanya berupa materi saja 

tetapi juga bagaimana agama dapat menunjukkan kesejahteraan batin seseorang. 

Kesejahteraan dalam konsep ini juga memperlihatkan bagaimana hubungan antara 

manusia dan Tuhannya. Sehingga timbul harmonisasi antara lahir dan batin.   

Berdasarkan formula IPI maka aspek religion menurut Muhamad Saladin dan 

Abdul Rasool harus memenuhi ketauhidan kepada Allah, sedangkan menurut Rosbi 

dan A. Rahman dan Sanep Ahmad indikator aspek religion adalah berpegang teguh 

pada ajaran islam dan tidak melanggar syariah termasuk dalam mencari rizki 

dengan cara yang halal. Indikator ketiga terkait dengan religion adalah menurut 

Islamic relief worldwide adalah kemampuan untuk menjalankan ajaran agama 

dimanapun dan kapanpun. Berdasarkan indikator religion dari beberapa tokoh 

maka apabila ditarik kemasyarakat pengemis miskin di desa Pragaan Daya telah 

mampu menjalankan semua. Pengemis kaya dan pengemis miskin mempercayai 

 
396 Islamic Relief Worldwide, “Definitions Of Poverty: Islamic Relief,” 3. 
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keesaan Allah dan menjalankan menjalankan ibadah dimanapun mereka berada dan 

kapanpun, hal ini sesuai dengan latarbelakang mereka yang mempunyai tingkat 

religiusitas yang tinggi. Para pengemis miskin ini juga telah mencari nafkah dengan 

cara yang baik meskipun dengan cara mengemis, dimana hal ini untuk 

mempertahankan hidup dan memenuhi kebutuhan pokok. Sedangkan para 

pengemis ini tidak menghalalkan cara-cara yang tidak sesuai Syariah untuk 

memenuhi gaya hidup. Para pengemis miskin mampu mengemdalikan diri untuk 

tidak mencuri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Secara Syariah bagi orang 

yang tidak mampu dan mempunyai keterbatasan maih diperbolehkan untuk 

meminta-minta kepada yang berada. 397  

Sedangkan untuk pengemis kaya, mereka belum memenuhi aspek atau 

indikator religion yang dikembangkan oleh Rosbi A. Rahman dan Sanep Ahmad. 

Mencarai rizki yang halal seharusnya tidak dilakukan dengan meminta-minta oleh 

para pengemis kaya ini, apalagi kalua ada unsur kebohongan untuk mendapatkan 

uang dari cara ini. Pengemis kaya yang telah memiliki keadaaan ekonomi yang 

cukup dan fisik yang mampu harusnya mampu mencari nafkah dengan melakukan 

kegiatan ekonomi yang baik dan sesuai dengan syariah islam dan halal. Para 

pengemis kaya bukan termasuk dari golongan yang berhak untuk disantuni karena 

mereka telah cukup segalanya bahkan lebih dalam hal materi, kondisi ini bisa 

disebabkan tradisi miskin dan ketidaktepatan kerangka berpikir bahwa mereka 

menolong orang-orang kaya untuk menyucikan harta. Kondisi ini juga 

 
397 Muslim Bin Al-Hajjajal-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz III (Beirut: Dar Al-Jil, T.Th.), 97.. 
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memungkinkan bahwa mereka terjebak dalam mental miskin sehingga terciptalah 

“budaya kemiskinan atau tradisi kemiskinan”.398 

Aspek kedua yang menjadi rumusan IPI adalah physical self, yang termasuk 

dalam aspek ini menurut Muhamad Saladin dan Abdul Rasool adalah terkait dengan 

rumah, kesehatan dan transportasi. Rumah yang dimiliki oleh pengemis miskin 

merupakan rumah seadanya dan cenderung tidak layak huni dan tidak memenuhi 

standart rumah sehat yang terdapat MCK dengan baik. Aspek Kesehatan bagi 

kelompok pengemis miskin juga hanya dengan mengunjungi warung untuk 

membeli obat ketika mereka sakit. Sedangkan transportasi, rata-rata pengemis 

miskin ini pergi dengan kendaraan umum dikarenakan mereka tidak memiliki 

kendaraan pribadi. Sedangkan Islamic relif worldwide menambahkan aspek 

makanan dan pakaian untuk melihat kondisi kemiskinan dan kesejahteraan suatu 

masyarakat. Makanan yang dikonsumsi para pengemis miskin merupakan makanan 

yang tidak mempertimbangkan kandungan gizi dan nutrisi, bagi mereka makan 

adalah kenyang. Bahkan untuk urusan makan para pengemis miskin ini seringkali 

kekurangan makan karena tidak adanya uang dan pendapatan dari mengemis tidak 

cukup untuk membeli makanan. Konsumsi makan perhari tidak tentu kadang hanya 

sekali dalam sehari dan apabila rejekinya baik mereka bisa makan sehari tiga kali. 

Kondisi pakaian juga tidak lebih baik dengan kondisi makanan yang dikonsumsi, 

pakaian adalah bagi mereka yang penting adalah bisa dipakai dan dapat menutupi 

badan, sehingga tidak perlu bagus. Dalam waktu satu tahun belum tentu mereka 

 
398 Parsudi Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaan (Jakarta: Yayasan Obor, 1993), 29–48. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

membeli pakaian, kebanyakan pakaian yang mereka miliki adalah pembelian orang. 

Prinsip mereka adalah lebih baik membeli makanan daripada membeli pakaian, 

yang penting pakaian masih bisa dipakai sudah cukup.  

Kondisi yang serba biasa dan seadanya ini tidak berlaku bagi pengemis kaya 

dimana mereka dapat memenuhi semua kebutuhan pokok. Para pengemis kaya 

tidak kesulitan dalam hal apapun karena mereka sebarnya sudah mapan secara 

ekonomi. Kemapanan ekonomi dibuktikan dengan rumah yang bagus, mobil, dan 

juga investasi yang mereka miliki. Kemapanan ekonomi tidak menimbulkan 

masalah dalam pemenuhan kesehatan, makanan dan juga pakaian bagi pengemis 

kaya ini.  

Sedangkan indicator menurut Rosbi A. Rahman dan Sanep Ahmad terkait 

dengan physical self adalah kemampuan setiap individu dalam menjaga 

keselamatan diri dan keluarga, tidak membahayakan diri sendiri maupun orang 

lain.399 Para pengemis membuktikan kesejahteraan dalam aspek ini adalah dengan 

mereka bertetangga dan bermasyarakat dengan baik, sehingga tidak menimbulkan 

kegaduhan Ketika mereka berada. Hal ini juga diwujudkan dengan interaksi sosial 

yang saling menguntungkan, dimana para pengemis ini juga terlibat dalam kegiatan 

desa baik kegiatan sosial maupun kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di 

lingkungan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keselamatan mereka dan 

lingkungan terjaga dengan baik.  

 
399 Islamic Relief Worldwide, “Definitions Of Poverty: Islamic Relief” (United Kingdom: Islamic 

Relief Worldwide, 2008), 2. 
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Aspek ketiga dalam indeks IPI adalah knowledge, bagi para pengemis miskin 

belum mampu mengembangkan skill yang dibuktikan dengan mereka masih 

menjadi pengemis dan tidak memiliki kegiatan ekonomi selain mengemis, hal ini 

seperti diungkapkan oleh Muhammad Saladin dan Abdul Rasool bahwa 

kesejahteraan atau kemiskinan dapat dilihat dari kemampuan mengembangkan skill 

dan kecerdasan individu.400 Berbeda dengan kondisi pengemis kaya dimana 

sebenarnya mereka mempunyai kemampuan dalam pengembangan skill, hal ini 

dibuktikan diantaranya mereka mempunyai lini bisnis yang dikembangkan dan 

dikelola oleh keluarga. Adanya bisnis yang tercipta ini juga membuktikan bahwa 

mereka mempunyai manajemen pengelolaan keuangan yang baik. Kondisi ini 

membuktika bahwa mereka sudah dalam kondisi sejahtera. Pendidikan primer dan 

juga kemampuan menimba ilmu tidak seratus persen tidak dimiliki oleh pengemis 

miskin karena kondisi keuangan yang tidak baik, membuat mereka tidak mampu 

mengenyam Pendidikan primer maupun menimba ilmu lebih lanjut. Kondisi 

berbeda terjadi pada pengemis kaya dimana mereka mempunyai Pendidikan primer 

dan juga mampu menimba ilmu untuk meningkatkan kesejahteraan diri sesuai 

dengan indicator dari Rosbi A. Rahman dan Sanep Ahmad serta Islamic Relif 

Worldwide.401 Kemampuan menimba ilmu untuk kesejahteraan juga dibuktikan 

dengan kemampuan mereka melakukan inovasi cara mengemis ke seluruh daerah 

di Indonesia.  

 
400 Ibid 
401 ibid 
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Indeks kemiskinan Islami jika diterapkan pada warga Pragaan Daya yang 

kaya maka kemiskinan yang dialami oleh warga Pragaan Daya sangat tidak Islami. 

Hal ini dikarenakan warga Pragaan Daya melakukan tindakan mengemis tidak 

hanya untuk memenuhi kebutuhan. Tetapi ada budaya buruk yang mendorong para 

pengemis untuk malas bekerja dan memilih untuk melakukan tindakan meminta 

minta. Tindakan tersebut jika dilihat dari aspek Religiusitas maka akan 

bertentangan. Agama Islam jelas melarang mengemis dan Rasulullah Muhammad 

juga pernah menjelaskan bahwa tangan diatas lebih baik dari pada tangan dibawah. 

Hal inilah yang menjadikan kemiskinan yang dialami oleh warga Pragaan Daya 

tidak Islami dan harus segera dicarikan solusi supaya bisa mendapatkan pekerjaan 

yang lebih layak. 

Implikasi tradisi mengemis juga terjadi pada aspek kesejahteraan ekonomi 

yang dimiliki oleh warga Pragaan Daya. Menurut Martini yang menggambarkan 

suatu keadaan hidup yang sejahtera secara material-spiritual pada kehidupan di 

dunia dan akhirat dalam bingkai ajaran Islam adalah fallah. Sehingga implikasi 

tradisi mengemis jika ditinjau berdasarkan teori dari martini maka masyarakat 

Pragaan Daya akan susah untuk sejahtera. Hal ini dikarenakan ada aspek spiritual 

yang harus dipenuhi. Sedangkan yang dilakukan oleh pengemis sangat jauh dari 

tindakan spiritual. Masih ada tindakan-tindakan yang bertolak belakang dengan 

agama Islam. Fenomena tersebut menurut Imam al-Ghazȃlȋ merupakan bagian dari 

kewajiban sosial masyarakat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, sehingga 

apabila tidak dilakukan maka akan terjadi kehancuran. Al-Ghazȃlȋ merumuskan 
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tiga alasan indikator kesejahteraan dari sudut pandang ekonomi, pertama, untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Kedua, untuk menciptakan kesejahteraan diri sendiri 

dan keluarga. Ketiga, untuk membantu orang lain yang sedang membutuhkan. 

Tindakan mengemis jika ditinjau dari kaidah Imam al-Ghazȃlȋ dari poin 

pertama masih relevan karena kegiatan yang dilakukan merupakan upaya untuk 

memenuhi kebutuhan.  Dari indikator kedua yaitu upaya untuk mensejahterakan 

diri sendiri maka yang dilakukan oleh warga Pragaan Daya tidak memenuhi kriteria 

terebut. Alasannya adalah yang dilakukan oleh pengemis tidak menggambarkan 

kabahagiaan hidup yang layak. Hal ini dikarenakan setiap orang yang sejahtera 

dampaknya adalah kebahagiaan. Sedangkan yang dilakukan oleh pengemis, mereka 

merasa tidak bahagia meskipun faktanya mereka tetap melakukan tindakan 

tersebut. Sedangakan yang terakhir adalah mampu membantu orang lain. Dari 

indikator ketiga ini sangat jelas pengemis tidak mampu memenuhi standar tersebut 

karena aktivitas pengemis bertolak belakang dari indikator tersebut. implikasi 

pengemis terhadap ekonomi merunut Imam al-Ghazȃlȋ tidak memberikan dampak 

positif karena tidak mampu memenuhi standar kesejahteraan. Sehingga perilaku 

mengemis akan menyebabkan semakin jauh dari kesejahteraan ekonomi. 

Al-Ghazȃlȋ mendefinisikan kesejahteraan dengan istilah al-mashlahah, al-

mashlahah dan tidak dapat dipisahkan atau identik dengan unsur materi atau harta. 

Alasan dari al-mashlahah yang identik dengan harta adalah karena salah satu unsur 

utama untuk memenuhi kebutuhan pokok (sandang, papan dan pangan) adalah 
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harta.402 Ketika pengemis dengan tipologi pengemis berpengalaman maka tidak 

bisa memenuhi yang disebut dengan maslahah mursalah. Tetapi situasi yang 

dialami oleh pengemis masuk kategori maslahah mulghoh. Maksud dari maslahah 

mursalah adalah kemaslahatan yang selama tidak ada hukum yang melaranh maka 

boleh diambil kemanfaatannya. Sedangkan maslahah mulghoh adalah maslahah 

yang sudah jelas dilarang meskipun dapat memberikan maslahah. Pengemis yang 

ada di Pragaan Daya termasuk kategori maslahah mulgoh karena memperoleh 

kemanfaatan dari perilaku yang jelas dilarang oleh Islam. 

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya maka implikasi tradisi 

mengemis bagi pengemis modern pada ekonomi memberikan implikasi yang 

kurang baik pada perekonomian. Hal ini dikarenakan tindakan mengemis merusak 

citra pelaku ekonomi yang baik. kerusakan tersebut dipengaruhi oleh sikap malas 

pengemis yang mampu menghasilkan pendapatan banyak. Padahal cara 

berekonomi yang baik adalah dengan jalan bekerja keras dan melakukan kegiatan 

ekonomi yang tidak dilarang oleh Allah. selain itu, dampak buruk lainnya adalah 

pada aspek keejahteraan dimana mindset pengemis yang memang tidak mau 

berpindah profesi sehingga masuk kategori pengemis berpengalaman. Implikasi 

selanjutnya ada pada aspek ekonomi syariah yang dengan tegas menyatakan bahwa 

mengemis yang diperbolehkan bagi golongan tertentu dan pengemis modern tidak 

termasuk kategori yang dibolehkan dalam ekonomi syariah karena bertetangan 

dengan ajaran Agama Islam. 

 
402 Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, 318. 
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Tipologi yang dirumuskan Engkus Koeswara berbeda dengan yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Peneliti menemukan kondisi di lapangan bahwa 

terdapat dua jenis pengemis di Pragaan Daya. Pertama adalah pengemis tradisional, 

pengemis ini memiliki ciri-ciri (a) melakukan kegiatan meminta-minta dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup, terutama adalah kebutuhan makan (b) 

mayoritas tidak memiliki koordinator pengemis, (c) penghasilan dari mengemis 

hanya cukup digunakan untuk kebutuhan makan, (d) memiliki rumah yang tidak 

layak huni (e) berumur lebih dari 40 tahun (f) mengemis hanya di sekitar desa 

Pragaan Daya (g) terbuka terhadap orang lain yang membutuhkan informasi terkait 

dengan pengemis. 

Pengemis tradisional ada yang tergolong fakir dan ada yang tergolong miskin. 

Fakir menurut Raqib al Isfahani mempunyai empat pengertian, pertama fakir 

merupakan orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan primer yaitu berupa 

makan, minum, tempat tinggal dan keamanan. Sedangkan ahli fikih lain 

mengatakan fakir adalah orang-orang yang mempunyai harta satu nisab tetapi habis 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 403 Berdasarkan dua pengertian 

fakir dari ahli fikih tersebut menunjukkan bahwa pengemis tradisional yang berasal 

dari desa Pragaan Daya merupakan pengemis yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan hidup terutama makan meskipun mereka mempunyai rumah, tetapi 

rumah mereka adalah rumah yang tidak layak huni.  

 
403 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Cetakan keempat (Bairut Lebanon: Dar 

alFikr, 1997 M/1418 H), 1953. dan Abd. Rahman bin Muhammad ‘Awadl al-Jaziriy, al-Fiqh  ‘ala 

Madzahib al-‘Arba’ah (Mesir: Dar Ibn al-Haitsam, tanpa tahun), 349. 
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Miskin merupakan orang yang memiliki harta setengah dari kebutuhan 

hidupnya atau lebih tetapi tidak mencukupi. Hal ini juga terjadi pada Sebagian dari 

pengemis tradisional yang berasal dari desa Pragaan Daya dimana para pengemis 

ini tidak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Dimana idealnya makan sehari 

tiga kali, sedangkan pengemis tradisional ini hanya makan sekali dengan menu 

seadanya tanpa mempertimbangkan gizi. Definisi makan bagi para pengemis 

tradisional adalah bagaimana mereka merasa kenyang dan dapat melakukan 

aktivitas sehari-hari dengan lancar.  

Pendapatan yang hanya cukup digunakan untuk memnuhi kebutuhan hidup 

dan bahkan kurang juga menjadikan kelompok pengemis tradisional ini masuk ke 

dalam mayarakat miskin menurut BKKBN. BKKBN mengkategorikan keluarga 

miskin menjadi lima yaitu keluarga prasejahtera (Pra-KS), keluarga sejahtera 1 

(KS1), keluarga sejahtera 2 (KS2), keluarga sejahtera 3 (KS3), keluarga sejahtera 4 

(KS4).404 Keluarga pengemis tradisional ini merupakan kelompok pra-sejatera 

dengan indikator, pertama anggota keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan 

makan minimal 2 kali dalam sehari. Hal ini terjadi untuk pengemis tradisional 

bahkan mereka juga hanya makan sekali dalam sehari. Kedua, anggota keluarga 

tidak memiliki pakaian berbeda yang digunakan untuk bekerja dan pakaian di 

rumah. Para pengemis tradisional ini bahkan belum tentu membeli satu tahun sekali, 

mereka kadang hanya memakai pakaian yang diberikan oleh orang lain. Pakaian 

 
404 http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK.aspx  

http://aplikasi.bkkbn.go.id/mdk/BatasanMDK.aspx
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bukan menjadi prioritas bagi pengemis tradisional karena mereka memenuhi 

kebutuhan makan saja sudah sulit. 

Ketiga, bagian terluas dari rumah adalah tanah. Para pengemis tradisional 

memiliki rumah secara keseluruhan masih berlantaikan dengan tanah dikarenakan 

mereka tidak mampu untuk melakukan renovasi atau memperbaiki rumah. Rumah 

digunakan hanya untuk tidur dan agar tidak kehujanan meskipun rumah yang 

mereka tempati juga masih banyak yang bocor apabila hujan. Rumah yang dimiliki 

pengemis tradisional juga memiliki penerangan yang sangat minim bahkan terdapat 

juga yang mengandalkan cahaya dari tetangga atau lampu penerangan jalan.   

Keempat, bila anak sakit tidak dibawa ke sarana Kesehatan. Mayoritas dari 

pengemis tradisional ini tidak memiliki fasilitas Kesehatan dari pemerintah apalagi 

swasta, apabila ada mereka atau anggota keluarga yang sakit hanya membeli obat 

dari warung terdekat.  Berdasarkan kondisi yang demikian, para pengemis 

tradisional ini juga merupakan kategori kelurga miskin menurut BPS yang 

ditentukan dengan empat belas kategori. Sehingga pengemis tradisional ini 

merupakan 8 ashnaf penerima zakat.   

Kedua, pengemis modern, kelompok pengemis ini memiliki ciri-ciri (a) 

mengemis dengan cara menggunakan proposal bantuan, (b) terdapat koordinator 

pengemis dengan perjanjian bagi hasil (c) penghasilan dari mengemis digunakan 

untuk memenuhi gaya hidup dan investasi seperti membeli mobil bagus, 

membangun rumah mewah dan membeli lahan (d) rumah yang dimiliki tergolong 

rumah mewah (e) berusia kurang dari 50 tahun (f) mengemis sampai ke luar pulau 
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(g) menutup diri terhadap orang asing yang akan mencari informasi terkait dengan 

pengemis. 

Pengemis modern yang ada di desa Pragaan Daya bisa dikatakan bahwa 

mereka bukan tergolong masyarakat fakir maupun miskin hal ini dapat dilihat dari 

penghasilan dan juga rumah yang dimiliki. Rumah yang dimiliki merupakan rumah 

dengan tembok, lantai keramik, berpagar tembok dan juga memiliki fasilitas MCK 

yang baik. Hal ini tidak masuk dalam kategori miskin atau keluarga tidak sejahtera 

baik menurut BKKBN maupun menurut BPS. Pengemis modern mampu memenuhi 

6 (enam) kebutuhan dasar (basic needs), 8 (delapan) kebutuhan psikologis 

(psycological needs), 5 (lima) kebutuhan pengembangan (developmental needs) 

dan 2 (dua) kebutuhan aktualisasi diri (esteem needs).405 

Enam kebutuhan dasar yang dapat dipenuhi oleh pengemis modern adalah 

para pengemis modern ini mampu makan sehari minimal dua kali sehari. Makan 

bagi pengemis modern dapat dipenuhi sesuai dengan kebutuhan gizi dan tidak 

hanya sebatas untuk kenyang saja. Anggota keluarga memiliki pakaian yang 

berbeda untuk digunakan di rumah, bekerja atau sekolah dan juga untuk bepergian. 

Hal ini dibuktikan, anggota pengemis modern mampu membeli baju baru lebih dari 

satu kali dalam setahun, mereka membeli baju tidak hanya pada waktu hari raya 

saja tetapi juga pada waktu mereka butuhkan.  Rumah yang digunakan sebagai 

tempat tinggal memiliki kondisi yang baik yaitu dinding, lantai dan juga atap. 

Rumah tembok dan lantai keramik menjadi hunian nyaman bagi para pengemis 

 
405 ibid 
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modern ini, selain itu rumah mereka juga dilengkapi dengan pagar tembok yang 

kokoh. Keluarga pengemis modern ini mampu berobat ke fasilitas kesehatan 

apabila terdapat anggota keluarga yang sakit, mereka mampu memilih fasilitas 

Kesehatan sesuai dengan kebutuhan mereka. Para anggota keluarga yang berada di 

usia subur mampu pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi untuk KB serta semua 

anggota keluarga yang berada di usia sekolah tidak ada yang putus sekolah, semua 

anak-anak sekolah di sekolahan yang sesuai dengan yang mereka inginkan. Semua 

indikator keluarga sejahtera 1 ini sudah terpenuhi oleh pengemis modern karena 

mereka mempunyai penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi semua 

kebutuhan dasar menurut BKKBN.  

Delapan indikator kebutuhan psikologis keluarga (psycological needs) yang 

dilekuarkan oleh BKKBN juga mampu dipenuhi oleh pengemis modern dari desa 

Pragaan Daya. Delapan kebutuhan psikologis tersebut adalah kemampuan 

melakukan ibadah di setiap saat, dalam hal ini adalah ibadah agama islam karena 

semua penduduk desa Pragaan Daya adalah beragama islam. Selanjutnya adalah 

kebutuhan makan daging, telur atau ikan sekali dalam seminggu. Kebutuhan makan 

sehat bisa dikonsumsi setiap hari oleh pengemis modern dengan lauk pauk yang 

sehat dan dilengkapi dengan buah-buahan. Pakaian yang dibeli oleh pengemis 

miskin tidak hanya pada hari raya saja, tetapi mereka juga membeli baju ketika ada 

acara keluarga seperti pernikahan atau apabila ada acara pergi ke luar kota. Luasnya 

rumah yang dimiliki oleh keluarga pengemis modern ini lebih dari kriteria yang 

dikeluarkan oleh BKKBN yaitu 8 m2. Kondisi kesehatan pengemis modern sangat 
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baik, hal ini terbukti ketika dilakukan wawancara, selama tiga bulan terakhir 

mereka dalam kondisi sehat. Dalam keluarga pengemis modern ini terdapat 

minimal satu orang yang bekerja untuk mendapatkan penghasilan meskipun dengan 

cara mengemis. Anggota pengemis modern ini tidak ada yang buta huruf atau tidak 

dapat membaca dan menulis tulisan latin. Pasangan usia subur juga menggunakan 

alat kontrasepsi yang dilakukan di fasilitas sarana pelayanan kontrasepsi. 

Kemampuan memenuhi kebutuhan psikologis atau indikator keluarga sejahtera II 

juga dipengaruhi oleh penghasilan yang didapatkan dari hasil mengemis.  

Selanjutnya adalah kebutuhan pengembangan (developmental needs), 

kebutuhan ini merupakan juga dapat dipenuhi oleh keluarga pengemeis modern 

dimana lima indikatornya dapat dipenuhi. Pengetahuan agama diperoleh baik dari 

lingkungan, pondok maupun sekolahan. Keluarga pengemis modern ini 

menyekolahkan anak mereka ke sekolahan yang berbasis agama dengan tujuan agar 

pemahaman agama para generasi penerus menjadi lebih baik. Sekolahan yang 

berbasis agama tidak hanya yang berada di sekitar desa Pragaan Daya saja tetapi 

juga ke luar kota. Pengemis modern mampu menyisihkan penghasilan mereka 

untuk menabung baik berupa uang maupun benda. Kemampuan menabung ini juga 

terbukti dari kemampuan mengelola uang dengan baik.  

Salah satu faktor yang mendukung dalam peningkatan kesejahteraan para 

pengemis modern ini adalah baiknya manajemen keuangan yang diterapkan selama 

ini. Para pengemis modern ini akan langsung melakukan investasi untuk hasil 

mengemisnya. Para pengemis ini tidak memiliki pos-pos pasti untuk kebutuhan 
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hidupnya tetapi mereka mempunyai pengeluaran yang minim. Selama di 

perantauan pengemis modern ini dapat hidup dengan hemat dengan cara menekan 

pengeluaran selama diperantauan, sedangkan pengeluaran makan untuk keluarga di 

rumah sebagian kebutuhan juga mampu dipenuhi dari hasil kebun sendiri sehingga 

mereka menyisihkan uang sebesar Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 untuk kebutuhan 

sehari-hari selama satu bulan. Selain kebutuhan makan, terdapat kebutuhan sekolah 

dan Kesehatan yang harus dipenuhi. Apabila terdapat anggota keluarga yang sakit, 

pengemis modern ini memiliki fasilitas BPJS Kesehatan, sehingga mereka tidak 

perlu mengeluarkan biaya untuk berobat. Sedangkan untuk biaya Pendidikan para 

pengemis modern juga tidak menyisihkan sendiri, apabila anak mereka meminta 

untuk membayar mereka akan membayarnya. Manajemen keuangan dilakukan 

secara tradisional tetapi mereka mempunyai prinsip hidup hemat sehingga dapat 

hidup sejahtera dan dapat berinvestasi dengan baik.  

Para pengemis modern menyisihkan uang di tabungan rata-rata Rp. 

5.000.000-Rp. 10.000.000, hal ini digunakan untuk kebutuhan mendadak atau 

berjaga-jaga. Selain uang untuk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan mendadak, 

para pengemis modern tidak mengalokasikan pendapatannya untuk yang lainnya. 

Sisanya digunakan untuk investasi dan Pendidikan anak-anak mereka. Para 

pengemis modern sebelum pulang dan melakukan investasi, mereka menyimpan 

uang di bank, hal ini bertujuan agar mereka tidak boros selama di perantauan. 

Indikator selanjutnya adalah pengemis modern dapat berkumpul seminggu 

minimal sekali untuk makan bersama, hal ini sebenarnya dapat dilakukan oleh 
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mereka tetapi mereka tidak memiliki kebiasaan untuk makan dan duduk Bersama-

sama. Apabila mereka lapar mereka lapar, sehingga tidak terjadwal jam makan 

dengan baik. Hal lain yang menjadi factor kenapa mereka tidak makan Bersama 

adalah karena salah satu atau lebih anggota keluarga mereka merantau ke daerah 

lain untuk mengemis selama jangka waktu yang lama. Keterlibatan anggota 

keluarga dalam kegiatan di masyarakat dilakukan oleh anggota keluarga yang ada 

di rumah. Anggota keluarga pengemis modern memiliki interaksi sosial yang biasa 

dengan masyarakat sekitar, dan mereka juga terlibat dalam kegiatan masyarakat. 

Informasi tentang dunia luar dapat diperoleh oleh keluarga pengemis modern 

melalui berbagai media modern, diantaranya televisi dan juga media sosial. Akses 

informasi yang mudah ini juga sebagai akibat dari adanya penghasilan yang besar 

sehingga mampu membeli alat komunikasi yang baik.  

Indikator keluarga sejahtera yang terakhir menurut BKKBN adalah  

kebutuhan aktualisasi diri (esteem needs). Terdapat dua indikator yang dapat 

dipenuhi untuk keluarga yang masuk kategori sejahtera menurut BKKBN yaitu 

keluarga mampu memberikan sumbangan dengan sukarela untuk kegiatan sosial 

berupa sumbangan materil dan indikator yang kedua adalah ada anggota yang aktif 

dalam pengurus perkumpulan dalam organisasi masyarakat di lingkungan tempat 

tinggal. Dua indikator ini juga terpenuhi oleh keluarga pengemis modern di mana 

rata-rata pengemis modern memberikan bantuan pada kegiatan sosial di desanya 

minimal satu tahun sekali yaitu pada bulan muharram untuk santunan anak yatim. 

Secara sosial, ekonomi yang didapatkan dari hasil mengemis juga mampu 
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digunakan untuk kebutuhan dana sosial dan membantu sesama, tidak hanya untuk 

kegiatan keagamaan saja patra pengemis modern ini memberikan sumbangan tetapi 

juga untuk kegiatan hari besar negara yang diselenggarakan oleh lingkungan. Para 

pengemis modern ini sejatinya juga mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Hal ini 

didukung oleh pengetahuan agama yang baik yang selama ini dpelajari dan 

dijalankan olehk mereka. 

Sebagian dari anggota pengemis ini juga menjadi pengurus apabila ada 

kegiatan di desanya, seperti kegiatan peringatan hari besar agama islam maupun 

penringatan hari besar nasional. Mereka menjadi panitia dalam acara yang 

diselenggarakan di desa tempat tinggal mereka. Kemampuan memenuhi semua 

aspek atau indikator keluarga sejahtera yang dikeluarkan oleh BKKBN ini 

memasukkan para pengemis modern ini ke dalam keluarga sejahtera. 

Berdasarkan teori asketisme dari max weber terkait dengan agama yang 

dijadikan penyemangat untuk bekerja, maka dua golongan pengemis yang ada di 

Pragaan Daya ini dapat   dibenarkan menurut persepsi masing-masing. Berdasarkan 

golongan kaya dimana doktrin agama menjadi dasar mereka melakukan kegiatan 

mengemis yaitu untuk menolong orang-orang kaya mengeluarkan hartanya dalam 

rangka menyucikan. Sehingga mereka bersemangat untuk mengemis dengan dalih 

agama. sedangkan dari golongan pengemis miskin, mereka mensyukuri dan juga 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup dimana mereka dapat bertahan 

hidup dan tetap mencintai agama menjadi dasar dari teori asketisme 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tradisi mengemis yang mengakar di desa Pragaan Daya menimbulkan 

dampak yang tidak baik baik desa tersebut, karena tradisi yang mengakar sehingga 

desa Pragaan Daya mendapatkan sebutan desa pengemis. Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Praktik mengemis di desa Pragaan Daya sudah terjadi sejak zaman 

penjajahan tetapi untuk tahun pastinya tidak ada dokumen tertulis terkait 

bagaimana asal mula kegiatan mengemis ini sampai mengakar. Awal mula 

diperbolehkan praktek mengemis di desa Pragaan Daya karena untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, tetapi seiring berjalannya waktu praktek 

mengemis mengalami adaptasi dan perkembangan dalam metode dan tujuan 

atau lokasi mengemis. Mulai tahun 1990an cara mengemis mengalami 

perkembangan menjadi modern, hal ini dilakukan oleh kelompok muda 

yang memiliki pendidikan lebih baik.   

2. Pengemis di Pragaan Daya memaknai aktivitas tersebut sebagai kegiatan 

untuk mencarai nafkah. Biasanya dilakukan oleh yang tidak memiliki 

pendidikan, tua dan cacat. Bagi sebagian warga Pragaan Daya, tindakan 

mengemis untuk melanjutkan hidup dan memenuhi kebutuhan pokok. 

Sehingga mengemis menjadi pekerjaan utama bagi mereka karena 

ketidakmampuan untuk melakukan pekerjaan yang lainnya. Makna lain 
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bagi pengemis dari Pragaan Daya menganggap tradisi mengemis sebagai 

cara bersyukur dan dapat menumbuhkan kebahagiaan. Makna ketiga adalah 

mengemis merupakan takdir yang harus mereka jalani.   

3. Pengemis yang berasal dari Pragaan Daya dapat dikelompokkan menjadi 2 

yaitu pengemis miskin dan pengemis kaya. Pengemis miskin memperoleh 

pendapatan hanya cukup digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok saja, 

bahkan sering juga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok 

dikarenakan hasil yang sedikit dari mengemis. Makan bagi para pengemis 

ini adalah kenyang dan tiak perlu memperhatikan kandungan gizi dari 

makanan yang dikonsumsi. Pendapatan dari hasil mengemis tidak cukup 

untuk disisihkan sebagai tabungan sehingga mereka tidak mampu 

mengumpulkan modal untuk usaha. Sedangkan pengemis kaya mempunyai 

pendapatan untuk membangun bisnis atau berinvestasi dan juga mampu 

berkontribusi menyumbang dalam kegiatan sosial maupun menyekolahkan 

anaknya sampai ke jenjang perguruan tinggi. 

  

B. Implikasi Teoritik 

Implikasi teori terkait dengan tradisi yang sudah mengakar di Pragaan Daya 

dengan praktek ekonomi berupa mengemis, hal ini mendukung teori dari Geertz 

yaitu teori struktur makna, dimana benar atau salahnya perilaku atau tindakan yang 

dilakukan oleh manusia dikembalikan bagaimana cara menghayati, meyakini dan 

agama diwujudkan dalam perilaku hubungan sosial dengan masyarakat. Hal ini 
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terjadi pada pengemis miskin dan pengemis kaya yang sama-sama meyakini bahwa 

apa yang mereka lakukan adalah sesuatu yang benar. Sedangkan secara urf, hal ini 

benar untuk pengemis miskin dan kurang tepat dilakukan oleh pengemis kaya. 

Makna mengemis yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pertama sebagai 

upaya memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan pokok, kedua, menjalani takdir 

hidup dan ketiga adalah wujud rasa syukur dan bahagia.  

Sedangkan dampak dari kegiatan mengemis karena hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan tidak bisa untuk memperbaiki kondisi 

ekonominya. Pada penelitian sebelumnya ada sebagian yang relevan dengan 

penelitian ini. Salah satunya adalah tentang adanya mutual benefit bagi pengemis. 

Namun yang perlu dikritik dari penelitian terdahulu tersebut dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa tidak ada mutual benefit bagi pengemis di desa 

Pragaan Daya. Karena yang terjadi adalah tidak ada benefit apapun selain profit 

yang hanya dirasakan untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga tidak bisa merubah 

apapun dan kondisi tersbut tidak bisa disebut sebagai benefit tetapi kerugian. Dalam 

konsep al Ghazali terkait dengan stock concept dan flow concept hal ini terjadi 

untuk Sebagian pengemis kaya dimana mereka mengalirkan harta untuk modal 

sedangkan pengemis miskin hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Penelitian ini bukan menyudutkan kegiatan mengemis yang dilakukan oleh 

masyarakat Pragaan Daya tetapi melihat secara kajian ekonomi syariah, bagaimana 

pandangan dari islam terkait dengan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat Pragaan Daya. 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian ini, karena adanya 

keterbatasan penelitian maka untuk memperkaya khazanah keilmuan ini, maka 

perlu penulis rekomendasikan beberapa hal berikut ini: 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait dengan motivasi ekonomi bagi para 

pengemis yang sudah berhasil dan sudah mempunyai usaha tetapi tetap 

melakukan kegiatan mengemis 

2. Setting sosial, terkait dengan hubungan antara tokoh masyarakat, sarana 

pendidikan dan juga pemerintahan. Perlu ada himbauan secara langsung 

terkait dengan ekonomi hasil dari mengemis supaya ada dorongan untuk 

merubah perilaku. 

3. Peran pemerintah harus lebih banyak dan aktif, karena yang terjadi di desa 

Pragaan Daya ini sudah mengakar kuat sehingga perlu dorongan ketegasan 

dari semua lini pemerintahan 
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